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Kata Pengantar 

 
Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah 

SWT, buku sederhana tentang “Aplikasi I‟rab” dapat 

kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di 

sana-sini masih terlalu banyak kekurangan yang 

memerlukan penyempurnaan. Penulisan buku ini di 

samping didasarkan pada konsep-konsep yang 

terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 

didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua 

kombinasi pijakan ini diharapkan mampu memberikan 

kemudahan kepada para peserta didik dalam rangka 

mempelajari buku ini.  

Dalam buku ini penulis mencoba mengurai 

tentang tahapan-tahapan dalam berpikir yang harus 

dilakukan seseorang dalam memahami teks Arab. 

Mulai dari tahapan berpikir tentang kalimah (isim, fi‟il, 

huruf ), i‟rab, jumlah, hingga tahapan berpikir tentang 

aplikasi i‟rab melalui teks yang sederhana menuju teks 

yang sulit. Semua ini perlu disampaikan guna 

mengembangkan bagaimana logika analisa ketika 

bertemu dengan kalimah, i‟rab, ataupun jumlah. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 

persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis 

antara lain; KH. Masduqi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, 

KH. Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang  

lainnya yang telah membimbing penulis sehingga 

penulis bisa mengenal dan memahami sedikit tentang 

ilmu kaidah bahasa Arab.  

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan 

untuk istri tercinta (Ifrahatis Sa‟diyah) yang dengan 
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sabar selalu menemani saat-saat sibuk penulis dan 

juga untuk anak-anak penulis (M. Muhyiddin Tajul 

Mafakhir, „Aisyah Nurul Ummah, M. Shiddiqul Amin 

dan Muhammad al-Faruq ) yang selalu memberikan 

hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang mereka 

tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 

ucapkan terima kasih kepada: 

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara 

penulis sebagai sumber inspirasi penulis dalam 

menyelesaikan buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu 

persatu, yang telah membantu selama penulisan 

buku ini. 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang 

konstruktif dari para pembaca yang budiman sangat 

kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini 

dapat menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga 

penulis. Amin. 

 

Jember, 17 Agustus 2017‏‏ 

Penulis 
 
 
 

Abdul Haris 

 

 
 

NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara 
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor        
081 336 320 111. 
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Kalimah 
 

 

 

 
Kalimah, Pembagian dan Contohnya. 

 Kalimah (  ً‏ا٣ٍ‏ حي‏٧ى‏كى  ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 

dengan “kata”  dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal 
terdiri dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan 

dengan jumlah ( ي‏
ٍ
‏حي‏٤ى‏٧‏ٍال  ) dalam bahasa Arab. Kalimah 

ini dibagi menjadi tiga; 1) Kalimah fi‟il, 2) kalimah 
isim, 3) kalimah huruf. 

 Kalimah fi’il ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ‏٢ي  ) adalah lafadz yang memiliki arti 

dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan 
zaman istiqbal (akan). 

 طى‏ذى‏ذى‏  : “telah” membuka. 

 طي‏ذى‏‏ٍٛحى‏  : “sedang/akan” membuka.  

Ciri-ciri kalimah fi‟il adalah bisa dimasuki:

1). ٝى‏ؽ‏ٍ يـ‏ يٞ‏ٮ‏ٍ ىـ‏/‏ٝى‏ؽ‏ٍحى‏ ٝى‏ؽ‏ٍ‏ٝى‏ة 2). س يٞ‏ٮ‏ٍؿي‏ قى‏يى‏ , 3). ‏ قى‏ٮ‏ٍؼى ‏٤ٍٕى‏٧ي‏ٮ‏ٍفى‏ ‏‏تى‏ قى‏ٮ‏ٍؼى , 

4). ‏جً‏ي‏ٍرً‏‏اْك ‏ة٠ً‏٪ى‏حي‏
ٍ
دى‏ةءي‏‏ال ‏أ ى‏بى‏خٍ‏ ضى , 5). وٓ‏‏٦ي‏ذى‏عى‏ؿت‏ؾو‏ ‏

ٍ ىً‏٧‏ًيٍْي‏‏رى‏ٚ ى‏ب‏ٍ٪ى‏ة ضى , 

6). ىَ‏جى‏ح‏ً ٍ‏٧ي‏ؼى‏ة ٍ‏٧ي‏ؤى‏ج ‏سى‏ح‏ً‏اْ يى‏ةءي‏‏اْ ً‏يٍى‏ دى‏ضٍ‏ًب 7). ٩ي‏ٮ‏ٍفي‏‏ال ‏ٮ‏٠ًٍ‏ي‏ٍؽ‏ً‏ ً‏ضٍ‏ًبى‏٨ ‏/‏دى‏ضٍ‏ًبى‏٨ ‏ ا  

 Kalimah isim ( ً٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏  ) adalah lafadz yang memiliki 

arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu 
zaman yang tiga; zaman madli (telah), zaman hal 
(sedang) dan zaman istiqbal (akan). Ciri-ciri kalimah 
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isim adalah: 1). bisa dimasuki 2 ,( اْؿ ‏صي‏٢ي‏ ) اؿ). bisa 

dibaca tanwin ( ؽٍرىقى‏حه‏ ‏ق‏ٍذى‏ةذً‏ ) bisa dibaca jer .(3 ,(٦ى
ي
‏‏الٍ  ,(٠ً‏ذى‏ةبي

4).bisa dimasuki huruf jer ( ًٍ‏٧ى‏كٍ‏ض‏ًؽ‏  ( فًِ‏‏اْ

 Kalimah Huruf ( ى‏
ٍ
‏ؿ‏ٍال ؼي  ) adalah kalimah yang tidak 

dapat berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada 
kalimah fi‟il atau kalimah isim. 

Pembagian fi’il, definisi dan contohnya. 

 Fi’il madli ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي ةضً‏٧ى‏اْ ) adalah fi‟il yang 

menunjukkan arti pekerjaan yang “telah lampau”. 
Fi‟il madli termasuk fi‟il yang mabni, adakalanya 

mabni fathah (ذى‏ذى‏طى‏ ), mabni sukun (‏  dan mabni ( ذى‏ذى‏ع‏ٍخي

dlammah (ذى‏ذى‏عي‏ٮ‏ٍا ) 
 Fi’il mudlari’ ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي عي‏ةرً‏ىٌ‏٧ي‏اْ  ) adalah fi‟il yang 

menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau 
“akan” dikerjakan. Fi‟il mudlari selalu diawali oleh 

huruf mudlara‟ah ( ‏
ى
‏ي‏ٍجى‏أ خي  ). Fi‟il mudlari terkadang 

mabni dan terkadang mu‟rab. Dihukumi mabni 

fathah apabila bertemu dengan nun taukid ( بى٨ ‏ضٍ‏ًيى‏ ) 

dan mabni sukun apabila bertemu dengan nun 

niswah ( ب٨ٍى‏ضٍ‏ًيى‏  ). Ketika tidak bertemu dengan nun 

taukid dan nun niswah hukumnya mu‟rab. Contoh: 

ى‏‏‏-‏بي‏ضٍ‏ًيى‏‏‏-‏ ‏‏‏-‏بٍ‏ضٍ‏ًيى‏‏٥‏ٍْ
ى
 بى‏ضٍ‏ًيى‏‏ف‏ٍأ

 Fi’il amar ( ‏‏ًٍٕٚ‏ ‏‏٢ي
ى
‏ؿ‏ًم‏ٍالٍ  ) adalah fi‟il yang menunjukkan 

arti perintah.‏  Fi‟il amar termasuk fi‟il yang mabni, 

adakalanya mabni sukun ( ً‏ بٍ‏ضٍ‏ًا  ), mabni ala hadzfi 
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harfi al-illati ( ً‏ ‏ًـر‏ٍا  ), mabni ala hadzfi al-nuni ( ً‏ ابيٮ‏ٍضٍ‏ًا ‏(   
dan mabni ala fathi ( ً‏ بى٨ ‏ضٍ‏ًا  ). 

 Fi’il mujarrad ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي ‏دي‏ؿ ‏ضى‏٧ي‏اْ ) adalah fi‟il yang hanya 

terdiri dari unsur fa‟ fi‟il, „ain fi‟il dan lam fi‟il saja. 

Contoh: ى‏ بى‏ضى  adalah „ain fi‟il ر ,adalah fa‟ fi‟il  ض ;  

dan ب adalah lam fi‟il. Sifat dasar dari fi‟il tsulatsi 

mujarrad adalah “sama‟iy”. Maksudnya, untuk 

menentukan harakat „ain fi‟il dalam fi‟il madli dan 
fi‟il mudlari‟nya, serta bagaimana bentuk bacaan 
mashdarnya kita harus melihat kamus atau 
mendengar langsung dari orang Arab. 

 Fi’il mazid ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي ؽي‏يٍ‏‏ًـ٧ى‏اْ  ) adalah fi‟il mujarrad yang 

mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf 

ziyadah ( ‏
ي
ٍ‏كى‏أ ٥‏ٍ٪ى‏تى‏‏٢ٍ‏ة‏٬ى‏كن‏ي  ). Fi‟il mazid ada tiga; 1) mazid bi 

harfin (ةرىبى‏ ىً
 ), 2) mazid bi harfaini ( بى‏ةرى‏ىٌ‏دى‏ ), 3) mazid bi 

tsalatsati ahrufin ( ً‏ بى‏ضٍى‏ذى‏ق‏ٍإ  Sifat dasar dari fi‟il mazid .‏( 

adalah “qiyasi”. Maksudnya, bagaimana bentuk 
bacaan fi‟il madli, mudlari‟, mashdar dan seterusnya, 
kita tinggal mencocokkan dengan wazan-wazan 
yang ada.  

 Fi’il shahih ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ طي‏ي‏ٍع‏ًاْى ‏‏٢ي  ) adalah fi‟il yang unsur fa‟ 

fi‟il, „ain fi‟il dan lam fi‟ilnya bukan berupa huruf 

„illat (كام). Fi‟il shahih dibagi menjadi tiga; 1) salim 

( طى‏ذى‏ذى‏  ), 2) mudla‟af ( ؽ ‏٦ى‏‏  ) , 3) mahmuz ( ‏
ى
‏مى‏أ ٢ى  ). 

 Fi’il mu’tal ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي ‏٢ُّ‏ذى‏‏٧ٍٕي‏اْ ) adalah fi‟il yang salah satu 

atau dua unsur fa‟ fi‟il, „ain fi‟il dan lam fi‟ilnya 
berupa huruf „illat. Fi‟il mu‟tal dibagi menjadi empat; 
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1) mitsal ( ؽى‏ىٔ‏كى‏ ) ajwaf (2 ,‏(  ةؿى‏ٝى‏  ) , 3) naqish ( ‏رى‏ مى  ) 4) lafif 

mafruq/maqrun ( ‏كى‏ ل‏ٮى‏مى‏,‏قى  ). 

 Fi’il ma’lum ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي يـ‏ٮ‏٤ٍي‏‏٧ٍٕى‏اْ  ) adalah fi‟il yang berarti 

“aktif”. Sebuah fi‟il disebut sebagai fi‟il ma‟lum 
karena pelafadzannya tidak diikutkan pada kaidah 

majhul.‏  Contoh: ‏ ذىتى  ,dia laki-laki telah menulis) ٠ى

‏  Sebuah .(dia laki-laki sedang/akan menulis) يىسٍذيتي

fi‟il ketika berstatus sebagai fi‟il ma‟lum pasti akan 
selalu membutuhkan fa‟il 

 Fi’il majhul ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي ؿي‏ٮ‏ٍ٭ي‏ض‏٧ٍى‏اْ  ) adalah fi‟il yang berarti 

pasif. Sebuah fi‟il disebut sebagai fi‟il majhul karena 
pelafadzannya diikutkan pada “kaidah majhul”. 
Konsep dasarnya, fi‟il yang dapat dimajhulkan 
terbatas pada fi‟il muta‟addi. Dampak dari fi‟il yang 
dirubah dari ma‟lum menjadi majhul adalah 
pembuangan fa‟il yang kemudian diganti oleh maf‟ul 
bih yang berubah nama menjadi na‟ib al-fa‟il. 
Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 

‏‏٥ ‏يً‏‏‏-
ى
ي‏ك ‏أ ‏‏٢ى‏ج‏ٍة‏رى‏٦ى‏‏سًى‏كي‏كى‏‏لَي

ى
‏‏٥ ‏يً‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏ ‏ؿ‏ًػ‏ًالٍ

ى
ي‏ك ‏أ ‏‏٢ى‏ج‏ٍة‏رى‏٦ى‏‏طى‏ذً‏ٚي‏كى‏‏لَي

ى
‏ؿ‏ًػ‏ًالٍ

ُّ‏‏٥ ‏يً‏‏‏- ‏‏٢ى‏ج‏ٍة‏رى‏٦ى‏‏سًى‏كي‏كى‏‏ؾو‏ؿت‏عى‏ذى‏٦ي‏‏كُي
ى
 ‏‏ؿ‏ًػ‏ًالٍ

Contoh‏ بًى ؿى‏ ,(telah dipukul) ضي ًٛ ٍ٘ قٍذي
ي
 telah dimintakan)  أ

ampun), ييضٍىبي‏  (sedang/akan dipukul). Sebuah fi‟il 

ketika berstatus sebagai fi‟il majhul pasti 

membutuhkan na‟ib al-fa‟il. 

 Fi’il lazim ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ‏‏٢ي يـ‏زً‏اْل   ) adalah fi‟il yang tidak 

membutuhkan maf‟ul bih (obyek). Untuk 
mengetahui bahwa sebuah fi‟il termasuk fi‟il lazim 
dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
artinya tidak dapat dipasifkan, maka dapat 
dipastikan bahwa fi‟il tersebut adalah fi‟il lazim.  
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Contoh: حى‏ؿ‏ًٚى‏  (gembira), kata gembira tidak mungkin 

dapat diubah menjadi digembira, sehingga dapat 

dipastikan bahwa حى‏ؿ‏ًٚى‏  adalah fi‟il lazim. 

 Fi’il muta’addi ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي لؽت‏ىٕ‏ذى‏٧ي‏اْ  ) adalah fi‟il yang 

membutuhkan maf‟ul bih. Untuk mengetahui bahwa 
sebuah fi‟il termasuk fi‟il muta‟addi dapat diketahui 
dari “arti” yang dimiliki. Ketika artinya dapat 
dipasifkan, maka dapat dipastikan bahwa fi‟il 

tersebut adalah fi‟il muta‟addi. Contoh: ى‏ ‏حى‏شى                

(menjelaskan). Kata menjelaskan memungkinkan 
untuk dirubah menjadi dijelaskan, sehingga dapat 

dipastikan bahwa ى‏ حى‏شى  adalah fi‟il muta‟addi. . Fi‟il 

muta‟addi ada tiga;  
1) Muta‟addi  ila  maf‟ulin wahidin. Contoh: 

‏ؿى‏‏ٍٞحى‏
ي
ى‏‏أ   فى‏آؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏‏ؽه‏٧ ‏مي

2) Muta‟addi ila maf‟ulaini. Contoh:‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏  
‏
ى
ى‏ٯ‏ىُ‏خ‏ٍأ  ‏ة٧ن‏٬ى‏ر‏ٍد‏ً‏ةي ‏٤ً‏ىٔ‏‏ؽه‏٧ ‏مي

3) Muta‟addi ila tsalatsati mafa‟ila. Contoh: 

‏
ى
ى‏‏٥ى‏٤ى‏‏ٍٔأ ‏م‏ٍلَى‏اٍ‏ا‏ؽن‏ي‏ٍ‏ًٕقى‏‏ؽه‏٧ ‏مي ًً‏كى‏ؿى ةا  ‏‏‏‏‏عن

 Fi’il mabni ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي نًُّ‏ج‏٧ٍى‏اْ  ) adalah fi‟il yang harakat 

huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah, 
meskipun dimasuki „amil. Yang termasuk fi‟il mabni 
adalah 1) fi’il madli, yang memiliki tiga bentuk 

mabni, yaitu: mabni fathah ( ‏ذى‏ذى‏ ‏ذى‏اىفٍ‏ذى‏‏‏-طى َى‏افً‏ٍ‏–طى ذىطى ذى  ), mabni 

sukun ( ‏ع‏ٍذى‏ذى‏ ‏‏ف‏ٍاى‏‏–خي ذىعٍخي ‏‏إفً‏ٍ‏–‏ذى ذىعٍخي ذى  ) dan mabni dlammah 

( ٮ‏ٍذى‏ذى‏ ‏عي ٮٍا‏اىف‏ٍ‏–ا ذىعي ٮٍا‏افً‏ٍ‏–‏ذى ذىعي ذى  ), 2) fi’il amar, yang memiliki 

empat bentuk mabni, yaitu: mabni sukun             

( ً‏ ً‏‏افً‏ٍ‏–‏اضًٍبًٍ‏‏اىف‏ٍ‏–بٍ‏ضٍ‏ًإ بٍ‏ضٍ‏ًا  ), mabni ala hadzfi harfi al-illati‏
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( ً‏ ‏ًـ‏اىف‏ٍ‏–‏‏ًـر‏ٍإ ‏‏–‏إرًٍ ً‏افًٍ ‏ًـر‏ٍإ  ), mabni ala hadzfi al-nuni                  

ً‏ ) ‏ٮ‏ٍبي‏ضٍ‏ًإ بيٮٍا‏اىف‏ٍ‏–ا بيٮٍا‏افً‏ٍ‏–‏اضًًٍ اضًًٍ  ) dan mabni fathah           

( ً‏ بى٨ ‏‏اىف‏ٍ‏–‏بى٨ ‏ضٍ‏ًإ بى٨ ‏‏افً‏ٍ‏–‏اضًًٍ اضًًٍ  ) 3) fi’il mudlari’, ketika 

bertemu dengan nun taukid menjadi mabni fathah 

( بى٨ ‏‏اىف‏ٍ‏–‏٨ ‏بى‏ضٍ‏ًيى‏ ضًٍ
ضًٍبى٨ ‏‏افً‏ٍ‏–‏يى

يى   dan ketika bertemu dengan ‏( 

nun niswah menjadi mabni sukun                            

( ب٨ٍى‏‏اىف‏ٍ‏–‏ب٨ٍى‏ضٍ‏ًيى‏ ضًٍ
ضًٍب٨ٍى‏‏افً‏ٍ‏–‏يى

يى  ). 

 Fi’il mu’rab ( ‏‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏ ٍ‏‏٢ي ‏ؿى‏‏٧ٍٕي‏اْ بي ) adalah fi‟il yang harakat 

huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
„amil yang masuk. Yang termasuk dalam kategori fi‟il 
mu‟rab hanyalah fi‟il mudlari yang tidak bertemu 
dengan nun taukid dan nun niswah                           

‏ضٍ‏ًيى‏ ) ‏‏‏-بي
ى
‏ضٍ‏ًيى‏‏ف‏ٍأ ى٥‏ٍ‏–بى يىضٍبًٍ‏‏ْ ) 

Pembagian isim, definisi dan contohnya. 

 Isim mufrad ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ‏دي‏ؿى‏‏٧ٍٛي‏اْ  ) adalah isim yang 

menunjukkan arti tunggal. Contoh: ‏ذى‏٠ً‏ ‏ةبه   (sebuah 

kitab)  

 Isim tatsniyah ( ً‏ ح‏ًيى‏٪ً‏ثٍ‏ال ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ  ) adalah isim yang 

menunjukkan arti ganda. Ciri khas dari isim 
tatsniyah adalah selalu diakhiri “alif-nun” pada 
waktu rafa‟, atau “ya‟-nun” pada waktu nashab dan 

jer. Contoh : ةبىيٍ‏ًذى‏/‏٠ً‏ةف‏ًةثى‏ذى‏٠ً‏   (dua buah kitab) 

 Jama’ ( ى‏
ٍ
يٓ‏٧‏ٍال ) adalah isim yang menunjukkan arti 

lebih dari dua. Isim jama‟ ada tiga; 1) jama’ 

mudzakkar salim. Jama‟ ini memiliki ciri khas 
selalu diakhiri “wawu-nun” pada waktu rafa‟ atau 

“ya‟-nun” pada waktu nashab dan jer. Contoh: ‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏مي‏
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‏ ٧ًيٍى‏٤ً‏كٍ‏مي‏/  (orang-orang muslim laki-laki ). Secara 

umum dapat dikatakan bahwa isim yang dapat 
dibentuk menjadi jama‟ mudzakkar salim harus 
memenuhi dua syarat; mudzakkar dan „aqil. 2) 
jama’ muannats salim. Jama‟ ini memiliki ciri 

khas selalu diakhiri “alif-ta‟ ”. Contoh: ةته‏٧ى‏٤ً‏كٍ‏مي‏  (orang-

orang muslim perempuan), 3) jama’ taksir. Jama‟ 
ini tidak memiliki ciri khas, untuk mengetahuinya, 

kita harus menghafalnya. Contoh: ‏ ذيته  beberapa)  ٠ي

kitab) 

 Isim mudzakkar ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ؿي‏٠ ‏ؾى‏٧ي‏اْ ) adalah isim yang 

menunjukkan laki-laki. Contoh: ‏ذى‏٠ً‏ ‏رى‏‏ةبه ٢ه‏صي‏, , dll. 

Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang 
tidak memiliki ciri-ciri muannats dan secara 
operasional dapat diketahui dari penggunaan dlamir 

( ٮى‏٬ي‏ ), penggunaan isim isyarah ( اؾى‏٬ى‏ ) dan penggunaan 

isim maushul khas ( ‏ً مالَّ   ). 

 Isim muannats ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ري‏٩ ‏ؤى‏٧ي‏اْ ) adalah isim yang 

menunjukkan perempuan. Isim muannats ini ada 
tiga pembagian ; 1) muannats lafdhi/ muannats yang 
selalu disertai oleh tanda muannats, yaitu : a) ta‟ 

marbuthah (‏ ‏٦ى‏ؽ‏ٍرى‏قى‏حه‏ ), b) alif maqshurah (٠ي‏بٍى‏ل )  c) alif 

mamdudah ( ةءي‏ىٌ‏ي‏ٍبى‏  ), 2) muannats ma‟nawi/muannats 

yang  berkaitan dengan jenis kelamin ( ‏زى‏ؽه‏٪‏٬ٍ‏ً ‏٪ى‏ي‏ٍ, تي  ) , 3) 

muannats majazi /lafadz dianggap sebagai 

muannats oleh orang Arab. ( ‏٧‏ٍمى‏ ‏خى‏فه يٍه‏,  ). Secara 

operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 

adalah muannats dari penggunaan dlamir (هًى‏), 
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penggunaan isim isyarah ( قً‏ؾ‏٬ًى‏ ) dan penggunaan isim 

maushul khas ( تً‏ا٣ ‏  ). 

 Isim nakirah ( ً‏ ةً‏ؿى‏١‏ًالن ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ ) adalah isim yang 

pengertiannya masih bersifat umum. Ciri khasnya 
adalah memungkinkan untuk ditambah alif + lam 

ً‏‏٢ه‏صي‏رى‏ :Contoh .(اؿ) ‏ؿى‏م‏ٍ,‏ا
ى
‏ةه‏أ  

 Isim ma’rifat ( ً‏ ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ ح‏ًٚى‏ؿ‏ً‏٧ٍٕى‏اْ ) adalah isim yang 

pengertiannya sudah jelas, diketahui batasannya. 

Isim ma‟rifat ini dibagi menjadi enam ; 1) ً‏ ٌ ‏‏٥ي‏ق‏ٍا يًٍْ‏٧‏ًاْ  / 

kata ganti ( ‏٬ي‏ٮى‏٬ي‏ ‏...٧ى‏, ة ً‏ (2 ,(  ةً‏ةرى‏مى‏الٍْ‏ً‏٥ي‏ق‏ٍإ  / kata petunjuk         

( ‏٬ى‏ؾى‏٬ى‏‏ ...‏قً‏ؾ‏ًا, ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً (3 ,(  ؿي‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏٧ٍى‏اْ  / kata penghubung         

( ‏ً ى‏الَّ  ‏اْلّ  ...‏اف‏ًم,  ), 4) isim + اؿ  ( ‏
ي
‏ا٣ٍ‏ةذي‏ذى‏ق‏ٍالٍ ةبي‏ذى‏١‏ً, ً‏ (5 ,(  ٥‏٤ًى‏ىٕ‏ا٣ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ  / 

nama ( ى‏ ‏‏ؽه‏٧ ‏مي ‏,
ى
‏ؽي‏حٍى‏أ ), 6) ٍ‏ ‏ىٌ‏٧ي‏اْ ً‏‏ةؼي ‏ا ‏ح‏ًٚى‏ؿ‏ً‏٧ٍٕى‏‏اٍْ‏لى  / isim yang 

dimudlafkan kepada isim ma‟rifat ( ‏ذى‏٠ً‏ ةذً‏ذى‏ق‏ٍالٍَي‏‏ةبي  ). 

 Isim munsharif ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍَ‏ً ‏ً٪‏٧ٍي‏اْ ‏صى ؼي ) adalah isim yang dapat 

menerima tanwin. Contoh : ى‏ ‏ؽه‏٧ ‏مي  

 Isim ghairu munsharif‏( ٍ‏‏يٍْي‏دى‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ‏ً٪‏٧ٍي‏اْ ؼً‏صى  ) adalah yang 

tidak dapat menerima tanwin. Alasan sebuah isim 
disebut sebagai isim ghairu munsharif adalah : 1) 

washfiyah + wazan fi‟il ( ‏
ى
ؿي‏حٍى‏أ ), 2) washfiyah + ziyadah 

alif nun ( افي‏ؿى‏١‏ٍقى‏ ), 3) washfiyah + „udul (ؿي‏  (4 ,( ايػى

„alamiyah + wazan fi‟il ( ‏
ى
ؽي‏حٍى‏أ  ), 5) „alamiyah + ziyadah 

alif nun ( ةفي‏٧ى‏س‏ٍخي‏ ), 6) „alamiyah + „udul ( ؿي‏٧ى‏خي‏  ), 7) 

„alamiyah + ta‟nits ( ‏ًَٚى‏ ‏حي‏٧ى‏ة  ), 8) „alamiyah + „ajam 

( ً‏ ‏ي‏ٍةخ‏٧ًى‏ق‏ٍإ ٢ي ) , 9) „alamiyah + tarkib mazji ( ‏جى‏٤ى‏‏ٍٕبى‏ ٟ  ), 10) 
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shighat muntaha al-jumu‟ ( ؽي‏ةص‏ًكى‏مى‏  ), 11) alif ta‟nits 

( ةءي‏ىٌ‏ي‏ٍبى‏ ). 

 Isim mabni ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً نًُّ‏ج‏٧ٍى‏اْ ) adalah isim yang harakat 

huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah, 
meskipun dimasuki oleh „amil. Isim mabni dibagi 

menjadi enam; 1) ً‏ ٌ ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ يًٍْ‏٧‏ًاْ  /kata ganti ( ‏٬ي‏ٮى‏٬ي‏ ‏...٧ى‏, ة  ), 2) 

ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ؿي‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏٧ٍى‏اْ   / kata penghubung ( ً‏ ى‏الَّ  ‏اْلّ  ..‏اف‏ًم, ).            

ً‏ (3 ‏ةً‏ةرى‏مى‏الٍْ‏ً‏٥ي‏ق‏ٍإ   /kata petunjuk ( ‏٬ى‏ؾى‏٬ى‏ ...‏قً‏ؾ‏ًا, ً‏ (4 ,( ‏ًـ٭ى‏‏ٍٛذً‏ق‏ٍالٍْ‏ً‏٥ي‏ق‏ٍإ ة  

/kata tanya (ىٟ‏ ي‏ ‏ظى‏ةْ ‏ ىٙ ‏ٍطً‏ (5 ,( ٠ى‏ي‏ٍ ‏اْشَ   isim yang / إً‏ق‏٥ٍي‏

artinya membutuhkan jawaban “maka”                 

‏ٍـ) ‏٢ٍٕ‏ً‏ (6 ,( ٦ى‏٨‏ٍ‏كَى‏فى‏‏...‏ٚى‏٤ٍ‏يي‏١‏ٍؿ‏ً ‏ًٛ  ( آ٦‏ًيٍى‏ ) إً‏ق‏٥ٍي‏‏ا٣ٍ‏
 Isim mu’rab ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ‏ؿى‏‏٧ٍٕي‏اْ بي  ) adalah isim yang harakat 

huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 

„amil yang masuk. Contoh : ى‏‏ ى‏‏،‏ؽه‏٧ ‏مي ا٧ ‏مي ى‏‏،‏ؽن ؽو‏٧ ‏مي   

 Isim fa’il ( ً‏ ‏ًٔىٛ‏ا٣ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ ٢‏ًة ) adalah isim yang “artinya” 

menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan. Isim fa‟il yang berasal dari fi‟il mujarrad 

mengikuti‏ wazan ‏ًٔٚى‏‏ ٢ه‏ة ىً‏ةصًه‏٩ى‏ ) ‏ ‏, ةربًه ), sedangkan yang 

berasal dari fi‟il mazid dibentuk dari fi‟il mudlari‟nya 
dengan cara huruf mudlara‟ahnya dibuang dan 
diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 

huruf sebelum akhir diharakati kasrah ( ؿه‏‏ٍ٘ذى‏كٍ‏مي‏ ى‏‏ًٛ ؾه‏ؿت‏,‏مي ). 

 Isim maf’ul ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ؿي‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏اْ ) adalah isim yang artinya 

menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan. Isim maf‟ul yang bersal dari fi‟il mujarrad 

mengikuti‏ wazan ؿه‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٦ٍٛى‏ ‏مى‏ره‏ٮ‏ٍىي‏٪‏٦ٍى‏ )  به‏ك‏ٍضٍي‏, ), sedangkan 

yang berasal dari fi‟il mazid dibentuk dari fi‟il 
mudlari‟nya dengan cara huruf mudlara‟ahnya 
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dibuang dan diganti dengan mim yang didlammah, 
kemudian huruf sebelum akhir diharakati fathah 

( ى‏‏ٍ٘ذى‏كٍ‏مي‏ ,‏مي ؿه ؾه‏ؿ ‏ىٛ  ).  

 Shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il                   

( ‏ ٍ‏‏حي‏ىٛ‏اْىت ً‏‏حي‏٭ى‏ج ‏نى‏٧ي‏اْ ‏ًٔىٛ‏ا٣ٍ‏‏٥‏ًق‏ٍةث ٢‏ًة ) adalah isim sifat yang 

diserupakan dengan isim fa‟il. Isim sifat ini hanya 
terbentuk dari fi‟il mujarrad dan wazan yang 

digunakan adalah selain wazan ‏ًٔٚى‏ ‏ة ٢ه   ( ضى‏ ,‏مي ٨ه كى ,‏ظى ٪يته ةعه‏صي ). 

 Sighat mubalaghah ( ‏ ٍ‏‏حي‏ى٘‏ي‏ٍاْىت ‏حي‏ى٘‏ة٣ى‏جى‏٧ي‏اْ ) adalah isim yang 

memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada 
dasarnya berasal dari isim fa‟il yang diikutkan pada 

wazan-wazan tertentu ( ,‏وً‏ج ‏صى‏ ح‏ٍةره هٜ‏ؽت  ) . 

 Isim tafdlil ( ً‏‏ ٢‏ًي‏ًٌٍ‏‏ٍٛال ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ ) adalah isim yang berarti 

“lebih” atau “paling”. Isim tafdlil selalu diikutkan 

pada wazan ‏
ى
‏ىٕ‏ذ‏ٍأ ‏٢ي  untuk mudzakkarnya ( ‏

ى
ي‏أ ‏‏،كٍبى

ى
‏وٍ‏أ ؿي ى٘

), 

dan diikutkan pada wazan ‏‏ٍٕذي‏ ‏لَّى  untuk muannatsnya 

( لؿى‏‏ٍ٘ل,‏وي‏بٍى‏٠ي‏  ). 

 Isim mansub ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً بي‏ٮ‏ٍكي‏جٍ‏٧ى‏اْ ) adalah isim yang pada 

awalnya bukan isim shifat, akan tetapi kemudian 
menjadi isim shifat setelah mendapatkan tambahan 
“ya‟ nisbah” (ya‟ yang ditasydid yang ditambahkan 
di belakang sebuah kalimah isim). Secara arti, isim 
yang termasuk dalam kategori isim mansub selalu 

ditambah dengan kata “ yang bersifat” ( ‏ؿى‏ىٔ‏ ىٔ‏‏+‏م‏ٌبه بًي‏ؿى‏/‏ ). 

 Isim ‘adad ( ً‏ دً‏ؽى‏ىٕ‏ا٣ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍإ ) adalah isim yang menunjukkan 

“bilangan”. Isim „adad yang mengikuti wazan ‏ًٔٚى‏ ‏ة ‏٢ه  

menunjukkan tingkatan ( ً‏ؿ‏ٍدى‏ بًي‏حٍ‏د ‏ةم‏ًػى‏  : ( فه  (yang ke lima), 

dan yang tidak mengikuti wazan ‏ًٔٚى‏ ‏٢ه‏ة  tidak 
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menunjukkan tingkatan ( ةبًي‏كى‏ظ‏ً ‏ٍ :( ‏خى فه  (lima). Isim 

„adad yang berbentuk hisabiy harus berlawanan 
dengan ma‟dudnya dari sisi mudzakkar-
muannatsnya dan yang harus dijadikan sebagai 
pegangan adalah bentuk “mufrad” dari ma‟dudnya. 

Contoh: ‏ٍ ‏‏‏حي‏كى‏خى تو
ذي ٠ي ‏ٍ , ‏خى ‏ٮى‏٤ى‏وى‏‏في اتو .  

 Isim manqush ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ‏ٮ‏ٍيٞ‏٪‏٧ٍى‏اْ صي ‏( adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa ya‟ lazimah dan harakat huruf 

sebelum akhirnya berupa kasrah‏ ( ةضً‏ىٞ‏ا٣ٍ‏ ). I‟rab isim 

manqush ini, pada waktu rafa‟ dan jernya bersifat 
taqdiri, sedangkan pada waktu nashabnya bersifat 
lafdhi. Ya‟ yang merupakan huruf akhir dari isim 
manqush harus dibuang, apabila isim manqush 

tertulis tanpa alif-lam (اؿ), tidak dimudlafkan dan 

tidak berkedudukan nashab. Contoh: ‏ٝى‏ ةضو . 

 Isim maqshur ( ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍْ‏ً ري‏ٮ‏ٍىي‏‏٧ٍٞى‏اْ ) adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf 

sebelum akhirnya berupa fathah‏ ( ‏حٍ‏‏ًٔ ‏مي‏سى ‏ٮ‏ٍ, سَى  ). I‟rab 

isim maqshur ini pada waktu rafa‟, nashab dan 
jernya semuanya bersifat taqdiri. Konsep  tentang 
isim manqush dan isim maqshur penting untuk 
diketahui karena akan menjadi dasar untuk 
memahami konsep tentang i‟rab taqdiri 
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I’rab 
 

 

 

 

 I’rab ( ‏ؿى‏‏ٍٔالٍْ‏ً ‏ابي ‏(  adalah perubahan harakat akhir 

sebuah kalimat karena adanya amil yang berbeda-
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik 
perubahan tersebut bersifat lafdzy, taqdiriy atau 
mahalliy. Contoh: 

ى‏‏ةءى‏صى‏‏- ‏ٮ‏ٍمي‏‏ةءى‏صى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏ؽه‏٧ ‏مي ٍ‏‏اؾى‏٬ى‏‏ةءى‏صى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏سَى ي‏ٮى‏اْ ‏‏دى
‏رى‏‏-

ى
‏يٍ‏أ ى‏‏خي ا٧ ‏مي ‏رى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏ؽن

ى
‏يٍ‏أ ‏ٮ‏ٍمي‏‏خي ‏رى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏سَى

ى
‏يٍ‏أ ٍ‏‏اؾى‏٬ى‏‏خي ى‏ٮى‏اْ ‏‏دى

ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏- ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏ؽو‏٧ ‏عى‏٧ي‏ث ‏ٮ‏٧ٍي‏ث ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏سَى ‏ًْٮى‏ا‏اٍ‏ؾى‏٭ى‏ث  ‏دى

 I’rab dibagi menjadi empat, yaitu: 1) Rafa‟, 2) 
Nashab, 3) Jer, 4) Jazem. 

 Isim-isim yang harus dibaca rafa’ ( ‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏ ‏‏تي‏عى
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ ) 

yaitu: 1) Fa‟il, 2) Na‟ib al-Fa‟il, 3) Mubtada‟, 4) 

Khabar,  5) Isim ‏فى‏كَى‏ ,  6) Khabar ً‏ ‏ف ‏إ , 7) Tawabi‟ ( isim-

isim yang hukum i‟rabnya mengikuti hukum i‟rab 
kalimat yang sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu : 1) Badal, 2) Na‟at,  3) 
„Athaf,  4) Taukid. 

 Isim-isim yang harus dibaca nashab ( ‏‏ةتي‏بى‏ٮ‏ٍىي‏٪‏٦ٍى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ ) 

yaitu : 1) Maf‟ul bih, 2) Maf‟ul Mutlaq, 3) Maf‟ul li 
Ajlih,  4) Maf‟ul fih, 5) Maf‟ul ma‟ah, 6) Hal,  7) 

Tamyiz,  8) Munada, 9) Mustatsna, 10) Isim ً‏ ‏ف ‏إ ,  11) 

Khabar ‏فى‏كَى‏ , 12) Isim ‏ ‏‏لًنى‏تً‏‏ا٣ ‏لَى ‏ً‏فًٍ
ٍ
فً‏جٍ‏ال , 13) Tawabi‟ 

(Badal, na‟at, ma‟thuf, taukid). 
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 Isim-isim yang harus dibaca jer ( ٍ‏ ‏‏اتي‏رى‏ك‏ٍؿي‏مى
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ ) 

yaitu: 1) Isim yang dimasuki huruf jer, 2) Isim yang 
menjadi mudlaf ilaih, 3) Tawabi‟ ( Badal, na‟at, 
ma‟thuf, taukid) 

 Fa’il ( ‏ًٔىٛ‏ا٣ٍ‏ ٢ي‏ة  ) adalah isim yang dibaca rafa‟ yang 

jatuh setelah fi‟il yang mabni ma‟lum. Contoh:  

‏‏‏- ى ضى ى‏ظى ى‏ظى‏‏‏-‏‏‏‏ؽه‏٧ ‏مي ‏ًَٚى‏‏تٍ‏ضى ى‏ظى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏حي‏٧ى‏ة ٍ‏‏ضى ى‏ظى‏‏‏-‏‏‏ةف‏٧ًى‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اْ  ‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اٍْ‏‏ضى
‏ؿى‏ٝى‏ -

ٍ
‏ؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏‏تي‏أ

ى
ً‏‏‏-‏‏فى‏أ ‏يى ‏‏ةفى‏ىٌ‏مى‏‏رى‏فًِ‏‏ىـ‏ٮ‏ٍىي‏دى‏‏ف‏ٍاى‏‏تي

 Na’ib fa’il ( ً‏٩ى‏ ‏ةا ‏ًٔىٛ‏ا٣ٍ‏‏تي ٢‏ًة  ) adalah isim yang dibaca rafa‟ 

yang jatuh setelah fi‟il yang mabni majhul. Contoh : 

‏‏‏- ذتًى ‏ر‏ٍاد ‏٠ي ‏ذً‏٠ي‏‏‏-‏‏‏‏حي‏ة٣ى‏قى‏اْؿت‏خٍ‏جى‏ذً‏٠ي‏‏‏-‏‏‏‏سي ً‏قى‏اْؿ ‏خٍ‏جى‏ذً‏٠ي‏‏‏-‏‏‏ةف‏ًقى‏ر‏ٍاد ‏‏تى ‏‏-‏‏٢ي‏ةا
‏
ي
‏‏٥ى‏٤ً‏ئ‏‏‏-‏‏‏‏تي‏ؿ‏ٍم‏ًأ

ى
‏‏ؿه‏ة٬‏٦ًى‏‏ىٟ‏٩ ‏أ

 Mubtada’ ( ٍ‏ ‏ؽى‏ذى‏ج‏٧ٍي‏اْ
ي
‏أ  ) adalah Isim ma‟rifat yang dibaca 

rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. Contoh:  

ى‏‏- ‏ٝى‏٧ ‏مي ً‏ؽه ‏‏‏‏‏‏‏ةا ى‏‏‏-٥ه ً‏ٝى‏‏اف‏ًؽى‏٧ ‏مي ‏ًَٚى‏‏‏-‏‏‏‏‏ةف‏٧ًى‏ةا ‏ٝى‏٧ى‏ة ً‏حي ‏‏‏٧ى‏ةا ‏ًَٚى‏‏‏-حه ً‏ٝى‏‏ةف‏ًذى‏٧ى‏ة ‏‏-‏‏‏ةف‏ًذى‏٧ى‏ةا
‏‏‏‏ذى‏٠ً‏‏اؾى‏٬ى‏ ‏كى‏‏-ةبه

ى
‏‏‏٥‏ٍسي‏‏٣ى‏يٍْه‏ػى‏‏اٮ‏ٍمي‏ٮ‏ٍىي‏دى‏‏ف‏ٍأ

 Khabar ( ى‏
ٍ
ي‏الْ بى  ) adalah sesuatu yang berfungsi 

sebagai “penyempurna fa‟idah” ( ً‏ىٛ‏ا٣ٍ‏‏٥ُّ‏ذً‏٦ي‏ ةً‏ؽى‏ةا ). Contoh :  

ى‏‏‏- ‏٧ ‏مي ً‏ٝى‏ؽه ى‏‏-‏‏‏٥ه‏ةا ‏٧ ‏مي ى‏‏‏-‏‏ارً‏‏اد ‏فًِ‏ؽه ‏٧ ‏مي ٍ‏٦ى‏اى‏ؽه ‏اْ ىـ ى‏‏‏-‏ح‏ًقى‏رى‏ؽ‏٧ٍى‏ة ‏٧ ‏مي ‏اد ‏ذي‏س‏ٍيى‏ؽه ‏ر‏ٍتي ‏‏سى
ى‏‏‏- ‏٧ ‏مي ‏‏ؿه‏ة٬‏٦ًى‏‏قي‏ٮ‏ٍثي‏اى‏ؽه

 Isim فى‏كَى‏ ً‏ )  فى‏كَى‏‏٥ي‏ق‏ٍإ  ) adalah mubtada‟ dalam jumlah 

ismiyah yang dimasuki ‏فى‏كَى‏  dan saudara-saudaranya. 

Pengamalan dari ‏فى‏كَى‏   dan saudara-saudaranya 

adalah: ‏ىً‏٪‏ٍتى‏كى‏‏٥ى‏ق‏ٍالٍْ‏ً‏يٓ‏ذى‏ؿ‏ٍدى‏‏ ى‏‏تي
ٍ
ى‏الْ بى   : Contoh‏.

ى‏‏فى‏كَى‏‏- ‏ٝى‏٧ ‏مي ً‏ؽه ى‏‏فى‏كَى‏‏-ة‏٧ن‏ةا ً‏ٝى‏‏اف‏ًؽى‏٧ ‏مي ى‏‏فى‏كَى‏‏-‏يٍ‏٧ًى‏ةا ً‏ٝى‏‏فى‏ك‏ٍؽي‏٧ ‏مي ‏ًَٚى‏‏خٍ‏٩ى‏كَى‏‏-‏يٍى‏٧‏ًةا ‏حي‏٧ى‏ة
ً‏ٝى‏ ‏٧ى‏ةا فى‏‏–حن ارً‏‏فًِ‏‏كَى ه‏كى‏‏خً‏ي‏ٍالٍى‏‏اءى‏رى‏كى‏‏فى‏كَى‏‏‏-‏٢ه‏صي‏رى‏‏اد  ‏دى
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 Khabar ً‏ ف ‏إ ي‏ػى‏ )  ً‏‏بى ف ‏إ  ) adalah khabar dalam jumlah 

ismiyyah yang dimasuki ً‏ ف ‏إ  dan saudara-

saudaranya.‏  Pengamalan dari ً‏ ‏ف ‏إ  dan saudara-

saudaranya adalah:  ‏ىً‏٪‏ٍتى‏ ى‏‏يٓ‏ذى‏ؿ‏ٍدى‏كى‏‏٥ى‏ق‏ٍالٍْ‏ً‏تي
ٍ
ى‏الْ بى  : Contoh ‏.

ى‏‏ف ‏إً‏‏- ً‏ٝى‏ا‏ؽن‏٧ ‏مي ً‏‏-‏‏‏٥ه‏ةا ى‏‏ف ‏إ ً‏ٝى‏‏٨‏ًيٍ‏ؽى‏٧ ‏مي ً‏‏-‏‏ةف‏٧ًى‏ةا ى‏‏ف ‏إ ً‏ٝى‏‏٨ى‏ح‏ٍؽ‏٧ً ‏مي ً‏‏-‏‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏ةا ‏ًَٚى‏‏ف ‏إ ‏٧ى‏ة ً‏ٝى‏حى ‏٧ى‏ةا ‏‏حه
ً‏‏- ‏صي‏رى‏‏ارً‏‏اد ‏فًِ‏‏ف ‏إ ً‏‏-‏لن ن‏كى‏‏خً‏ي‏ٍالٍى‏‏اءى‏رى‏كى‏‏ف ‏إ  ا‏دى

 Maf’ul bih ( ٍ‏ ً‏‏ؿي‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏اْ ٫‏ًث  ) adalah isim yang dibaca 

nashab yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Contoh :  

‏ؿى‏ٝى‏‏-
ى
ى‏‏أ ‏٧ ‏مي ‏‏-‏‏‏فى‏آؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏ؽه

ى
ى‏ىُ‏خ‏ٍأ ‏٧ ‏ٯ‏مي اي‏ٍزى‏ؽه ةٮ‏٤ٍي‏ٚي‏‏ؽن ‏‏–‏‏‏قن ٤ى٧ٍخي ٍٔ ى

‏م‏ٍالٍَى‏ا‏ؽن‏ي‏ٍ‏ًٕقى‏‏أ ًً‏كى‏ؿى ةا ‏‏‏‏عن
‏٬ى‏ذى‏‏- ً‏‏اللهي‏‏تى ى‏‏-‏‏‏‏‏‏٥‏٬ٍ‏ًرً‏ٮ‏ٍ٪ي‏ث ‏مي ٥ً٤ى ‏٧ ‏ىٔ ‏ؽه

ى
ً‏‏ف ‏أ ‏‏ؿه‏ة٬‏٦ًى‏‏٫ي‏٪ى‏ب‏ٍا

ً‏‏- ً‏كى‏‏ؽي‏جي‏‏ٍٕجى‏‏ةؾى‏ي ‏إ ‏إ
ى‏‏ةؾى‏ي  ‏ًر‏ٍاد ‏‏-‏‏يٍي‏‏ًٕذى‏كٍ‏ن ‏الَّ  ىظى‏‏م‏ٍسي ‏‏٫ي‏شى

ي
ًً‏ةذي‏كى‏ذى‏ق‏ٍالٍ ‏ا ‏طه

 Maf’ul Mutlaq ( ٍ‏ ٍ‏‏ؿي‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏اْ ‏٧ي‏اْ يٜ‏٤ى‏ٍُ ) adalah isim yang dibaca 

nashab yang terbentuk dari mashdar fi‟ilnya yang 
berfungsi sebagai taukid (penguat), „adad 
(menunjukkan bilangan) dan naw‟ (menunjukkan 
model atau jenis). Contoh: 

ى‏‏‏- ‏ا٣ٍ‏ي‏ٍزى‏‏بى‏ضى ٍ‏ؽه ‏كى ‏ٍتى ى‏‏‏-              ‏‏بنةضى ‏زى‏ضى ‏ا٣ٍ‏ي‏ٍبى ٍ‏ؽه ‏كى بىحن‏‏تى ٍ             ‏ضى

ى‏‏- ‏زى‏ضى ‏ا٣ٍ‏ي‏ٍبى ٍ‏ؽه ‏كى ‏تى بىحى ‏ضًٍ
ي
ى‏ٝى‏‏-  ‏  ةذً‏‏‏‏ذى‏ق‏ٍالٍ ‏مي ىـ ‏ٚنة‏ٮ‏ٍٝي‏كي‏‏ؽه‏٧ ‏ة

 Maf’ul li Ajlih ( ٍ‏ ‏‏ؿي‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏اْ
ى
٫‏٤ًً‏ص‏ٍلً  ) adalah isim yang dibaca 

nashab yang terbentuk dari mashdar qalbiy yang 

merupakan “alasan” dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Contoh :  

ى‏ٝى‏‏- ‏مي ىـ ‏٧ ‏ة ً‏ؽه ةؿى‏٠‏ٍإ ‏‏ا٦ن
ي
‏‏ذى‏ق‏ٍلً ‏سى‏ثى‏‏-‏               ةذو ‏‏ٚنةٮ‏ٍػى‏يٍخي

ى
‏‏‏قى‏لً                ؽو

‏كى‏‏‏- ‏ا‏ٮ‏٤ٍي‏ذي‏‏ٍٞ‏تى‏لَى
ى
‏ك‏ٍأ ً‏‏حى‏يى‏نٍ‏ػى‏‏٥‏ٍزي‏دى‏لَى ‏م‏ٍإ ‏لى ‏ؽو

 Maf’ul fih ( ٍ‏ ٫‏ًي‏ٍذً‏‏ؿي‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏اْ ) adalah isim yang dibaca nashab 

yang menunjukkan‏ keterangan waktu‏ ‏ ( ‏ؿ‏ٍىّ‏  ـ‏‏ؼي ةف‏٦ًى‏اْ ‏(
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atau keterangan tempat ( ‏ؿ‏ٍىّ‏ ٍ‏‏ؼي ف‏ًكى‏٧ى‏اْ ‏( dan selalu 

mengira-ngirakan arti فًِ‏. Contoh:  

ى‏صى‏رى‏‏- ‏مي ‏٦‏٧ً ‏ىٓ ٍ‏‏٨ى‏ؽه ى‏ٝى‏‏‏-ا‏‏‏ةرن‏٭ى‏جى‏حً‏قى‏رى‏ؽ‏٧ٍى‏اْ ‏مي ىـ ‏٧ ‏ة ىـ‏٦ى‏اى‏ؽه ٍ‏‏ة ‏حً‏قى‏رى‏ؽ‏٧ٍى‏اْ
 Maf’ul ma’ah ( ٍ‏ ٫ي‏ىٕ‏٦ى‏‏ؿي‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏اْ ) adalah isim yang dibaca 

nashab yang jatuh setelah wawu ma‟iyah. Contoh : 

‏ػى‏ةٚى‏قى‏‏- ‏ي‏٤ًٍ‏ؿى ‏ًكى‏‏‏-‏‏‏‏‏٢ى‏ي‏ٍا٤ْ ‏كى‏٢ه ‏ا‏اد ‏ؤي‏ٮ ‏جى‏تى‏‏٨ى‏ح‏ٍالَّ  ‏‏ةفى‏٧ى‏ح‏ٍالٍْ‏ًكى‏ارى
 Hal ( ى‏

ٍ
ةؿي‏ال ) adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjelaskan keadaan shahib al-hal/ًىةؿ‏
ٍ
‏ال ةظًتي  .وى

Contoh: 

ى‏صى‏‏- ‏مي ‏٧ ‏ةءى ‏جنةا٠ً‏رى‏ؽه ‏‏ ‏-‏‏ ى‏صى‏‏ ‏مي ‏يٍ‏ًجى‏ا٠ً‏رى‏‏اف‏ًؽى‏٧ ‏ةءى ‏-‏‏ ى‏‏ةءى‏صى‏‏ ‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏يٍى‏جً‏ا٠ً‏رى‏‏فى‏ك‏ٍؽي‏٧ ‏مي
‏ًَةءىتٍ‏ٚى‏صى‏‏‏- ‏٧ى‏ة ‏جى‏ا٠ً‏رى‏حي ى‏صى‏‏‏-‏‏‏‏حن ‏٧ ‏ةءى‏مي ‏ا٣ٍ‏ؿى‏‏ٍٞحى‏ؽه

ي
‏ؿ‏ٍيٞ‏أ

ى
 ‏فى‏أ

 Tamyiz ( يٍي‏يً‏٧‏ٍال ‏  ) adalah isim yang dibaca nashab 

yang menjelaskan “benda” yang masih bersifat 
samar. Contoh: 

‏-
ى
‏ة‏٩ى‏أ

ى
ي‏ك‏ٍأ ‏٦ى‏‏ىٟ‏٪‏ٍ‏٦‏ًثى ً‏‏‏-‏‏‏ةلَن ى‏م‏ٍإ ‏ًٔتى ‏  ةةثن‏ذى‏٠ً‏‏٨ى‏ي‏ٍشٍَ‏ًيٍخي

 Munada  ( ٍ‏ ل‏ةدى‏٪ى‏٧ي‏اْ  ) adalah isim yang dibaca nashab 

yang jatuh setelah huruf nida‟. Contoh : 

ى‏ة‏يى‏‏- ‏٧ ‏مي ‏صي‏رى‏ة‏يى‏‏‏-‏‏‏‏٢ي‏صي‏رى‏ة‏يى‏‏‏-‏‏ؽي ‏ًٔةلًن‏ىَ‏ة‏يى‏‏‏-‏‏لن ة‏٤ٍ‏ة‏ ‏اللهً‏ٮ‏ٍقي‏رى‏ة‏يى‏‏‏-‏‏٧ن  ؿى

 Mustatsna ( ٍ‏ ‏س‏ٍتى‏كٍ‏٧ي‏اْ نى ) adalah isim yang dibaca nashab 

yang jatuh setelah adat al-istitsna‟. Contoh : 

ً‏‏يـ‏ٮ‏ٍىٞ‏ا٣ٍ‏‏ةءى‏صى‏‏- ‏إ ى‏‏لَ  ً‏‏يـ‏ٮ‏ٍىٞ‏ا٣ٍ‏‏ةءى‏ة‏صى‏٦ى‏‏‏-ا‏‏ؽن‏٧ ‏مي ‏إ ى‏‏لَ  ى‏٧ ‏مي ‏/‏مي ً‏‏ةءى‏ة‏صى‏٦ى‏‏‏-ا‏‏ؽن‏٧ ‏ؽه ‏إ ى‏‏لَ  ‏٧ ‏مي ‏ؽه
 Isim ‏ ‏‏لًنى‏تً‏‏ا٣ ‏لَى ‏ً‏فًٍ

ٍ
فً‏جٍ‏ال  adalah‏  setiap isim nakirah yang 

dibaca nashab yang jatuh setelah ‏   : Contoh  .لَى

‏‏- ‏‏ ‏-‏‏‏‏ارً‏‏اد ‏فًِ‏‏٢ى‏صي‏رى‏‏لَى ‏ًٔةظ‏ًوى‏‏لَى ‏ ‏‏‏-‏‏‏‏ته‏ٮ‏ٍيٞ‏٧‏ٍمى‏‏٥و‏٤ٍ‏تى ‏ًٔةلًن‏ىَ‏‏لَى ة٤ٍ‏ة‏  ‏‏ةضًه‏ظى‏‏٧ن
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 Isim ً‏ ‏ف ‏إ ً‏ )  ً‏‏٥ي‏ق‏ٍإ ف ‏إ  ) adalah mubtada dalam jumlah 

ismiyah yang dimasuki ً‏ ‏ف ‏إ  dan saudara-saudaranya.   

Contoh: 

ى‏‏ف ‏إً‏‏- ‏ٝى‏ؽن‏٧ ‏مي ً‏ا ‏ةا ‏ ‏ ‏ ‏-٥ه ً‏‏ ى‏‏ف ‏إ ً‏ٝى‏‏٨‏ًيٍ‏ؽى‏٧ ‏مي ‏ةف‏٧ًى‏ةا ً‏‏-‏ ى‏‏ف ‏إ ً‏ٝى‏‏٨ى‏ح‏ٍؽ‏٧ً ‏مي ‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏ةا
ً‏‏‏- ‏صي‏رى‏‏ارً‏‏اد ‏فًِ‏‏ف ‏إ ً‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏لن ن‏كى‏‏خً‏ي‏ٍالٍى‏‏اءى‏رى‏كى‏‏ف ‏إ  ‏ادى

 Khabar فى‏كَى‏  ( ي‏ػى‏ فى‏كَى‏‏بى ) adalah khabar dalam jumlah 

ismiyyah yang dimasuki ‏فى‏كَى‏  dan saudara-

saudaranya. Contoh: 

ى‏‏فى‏كَى‏‏- ‏٧ ‏مي ً‏ٝى‏ؽه ى‏‏فى‏كَى‏‏‏-        ‏‏‏ة٧ن‏ةا ً‏ٝى‏‏اف‏ًؽى‏٧ ‏مي ‏ًَخٍ‏ٚى‏٩ى‏كَى‏‏-      ‏‏يٍ‏٧ًى‏ةا ‏٧ى‏ة ً‏ٝى‏حي  ‏‏‏‏حن‏٧ى‏ةا

ى‏‏فى‏كَى‏‏‏- ‏٧ ‏مي ‏اد ‏ذي‏س‏ٍيى‏ؽه ‏ر‏ٍتي ‏‏سى
 Na’at ( ‏‏ٍٕالن ‏ خي  ) adalah isim yang menjelaskan sifat 

dari man‟ut atau sifat dari sesuatu yang 
berhubungan dengan man‟ut. Na‟at pasti terbuat 
dari isim shifat/isim musytaq. I‟rab na‟at harus 
selalu disesuaikan dengan man‟utnya. Contoh: 

ى‏‏‏- ‏‏ؿه‏ة٬‏٦ًى‏‏٢ه‏صي‏رى‏‏ةءى‏صى‏‏‏-‏‏‏‏‏ؿه‏ة٬‏٦ًى‏‏٢ه‏صي‏رى‏‏ؽه‏٧ ‏مي
ي
قي‏ذى‏ق‏ٍأ ‏ؿى‏‏ٍٞحى‏‏٢ه‏صي‏رى‏‏ةءى‏صى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏ةذي

ي
‏‏فى‏آؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏‏أ

‏رى‏‏-
ى
‏يٍ‏أ ‏صي‏رى‏‏خي ‏رى‏‏‏-‏‏ا‏‏ؿن‏ة٬‏٦ًى‏‏لن

ى
‏يٍ‏أ ‏ؿى‏ام‏ٍ‏خي

ى
‏‏اؿن‏ة٬‏٦ًى‏‏ةن‏أ

ي
‏رى‏‏-ة‏‏‏ةذي٬ى‏ذى‏ق‏ٍأ

ى
‏يٍ‏أ ‏صي‏رى‏‏خي ‏ؿى‏‏ٍٞحى‏‏لن

ي
‏‏فى‏آؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏‏أ

ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏- ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏-‏‏‏‏ؿو‏ة٬‏٦ًى‏‏٢و‏صي‏ؿى‏ث ‏ث
ى
‏ك‏ٍأ ‏‏ةو‏ؿى‏ة٬‏٦ًى‏‏دو‏لَى

ي
ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏-‏‏‏٥‏ٍ٭ي‏مُّ‏أ ‏‏٢و‏صي‏ؿى‏ث

‏ؿى‏‏ٍٞحى
ي
 ‏فى‏آؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏‏أ

 Ma’thuf ( ٍ‏ ‏ٮ‏ٍيُ‏‏٧ٍٕى‏اْ ‏ؼي  ) adalah kalimah  yang jatuh 

setelah huruf „athaf dan hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan ma‟thuf alaihnya. Contoh: 

ى‏‏ةءى‏صى‏‏‏- ‏كى‏٧ ‏مي ‏ًَٚى‏‏ؽه ى‏‏ةءى‏صى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏حي‏٧ى‏ة ‏كى‏٧ ‏مي ‏دى‏ؽه قي‏ي‏٦ٍ‏ًلى ‏‏ؾي
‏رى‏‏-

ى
ى‏أ ‏مي ‏ًَٚى‏‏ا‏كى‏ؽن‏٧ ‏يخٍي ‏رى‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏حى‏٧ى‏ة

ى
ى‏يٍ‏أ ‏مي ‏دى‏ا‏كى‏ؽن‏٧ ‏خي قي‏ي‏٦ٍ‏ًلى ‏‏ؾى

ً‏ؿى‏مى‏‏- ‏ث ‏كى‏٧ ‏عى‏٧ي‏رٍتي ‏ًَٚى‏ؽو ً‏ؿى‏مى‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏حى‏٧ى‏ة ‏ث ‏كى‏٧ ‏عى‏٧ي‏رٍتي ‏دى‏ؽو ً‏ي‏٦ٍ‏ًلى  ‏ؾًق

 Taukid ( ؽي‏ي‏٠ًٍ‏ٮ‏ٍال ‏  ) adalah kalimah yang berfungsi 

sebagai “penguat” arti dari muakkad. Taukid selalu 
menggunakan “lafadz-lafadz yang sudah 



 

19 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

ditentukan”. I‟rab taukid harus selalu disesuaikan 
dengan muakkadnya. Contoh: 

‏ٮ‏ٍىٞ‏ا٣ٍ‏‏ةءى‏صى‏‏‏- ُّ‏يـ ‏رى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏٥‏ٍ٭ي‏كي
ى
‏يٍ‏أ ‏ٮ‏ٍىٞ‏ا٣ٍ‏‏خي ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏٥‏ٍ٭ي‏كي ‏ىـ ‏ٮ‏ٍىٞ‏ة٣ٍ‏ث ت‏ًـ  ‏‏‏‏‏‏٥‏ٍ٭‏ًكي

 Badal ) ؿي‏ؽى‏الٍى‏  ) adalah isim yang mengganti mubdal 

minhu. Sebuah kalimah disebut badal karena: 1) Ia 
“sejenis” dengan mubdal minhu, 2) Ia merupakan 
“bagian” dari mubdal minhu, 3) Ia merupakan 
sesuatu yang “terkandung” dalam mubdal minhu. 
I‟rab badal harus selalu disesuaikan dengan mubdal 
minhunya. Contoh: 

ى‏صى‏‏‏- ‏٧ ‏ةءى‏مي ‏ؽه
ى
‏ا٣ٍ‏صى‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏ؾى‏ٮ‏ٍثي‏أ ‏ٮ‏ٍىٞ‏ةءى ‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏٥‏ٍسي٭ي‏٤ي‏زي‏يـ

ى
ى‏نً‏جى‏ضى‏‏ٍٔأ ٫ي‏٤ي‏ػي‏‏ؽه‏٧ ‏‏مي ‏‏يٞ

‏رى‏‏-
ى
ى‏أ ‏مي ‏‏-‏‏‏‏‏‏ةؾى‏ثى‏اى‏ا‏ؽن‏٧ ‏يخٍي

ى
‏اْك ‏كى‏أ ‏٧ى‏٤خٍي ً‏ىٟ ٫ي‏ىٍ‏٩ ‏‏‏-‏‏‏ىٛ

ى
‏جى‏ظ‏ٍأ

ي
‏الٍ ٫ي‏٤ٍ‏‏ًٔةذى‏ذى‏ق‏ٍجٍخي ‏‏٧ى

ً‏ؿى‏مى‏‏- ‏ث ‏٧ ‏عى‏٧ي‏رٍتي ً‏‏تي‏ر‏ٍؿى‏مى‏‏‏-‏‏‏ىٟ‏ي‏ٍبً‏اى‏ؽو ً‏‏‏ًـٮ‏ٍىٞ‏ة٣ٍ‏ث ً‏‏‏-‏‏٥‏ًٍٛ٭‏ًىٍ‏٩ ‏ال ‏‏٥ ‏ذى‏٬‏ٍإ ً‏ي‏٦ٍ‏ًلى ‏ث
‏ؾي

ي
‏‏‏٫٧ً‏٤ًٍ‏‏ًٔةذً‏ذى‏ق‏ٍةلٍ

 
 

‏  
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Jumlah 

 
 
 
 

Jumlah (ي٤٧ٍىحي‏  adalah susunan kalimah yang (الٍ

minimal terdiri dari fi‟il dan fa‟il atau mubtada‟ dan 
khabar. Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) dari aspek pembentukan, 2) dari 
aspek kedudukan i‟rab.1 

A. Pembentukan Jumlah 

Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) jumlah fi‟liyyah dan 2) jumlah 
ismiyyah2. 

1. Jumlah Fi’liyyah (٤يً حي‏ ٍٕ ًٛ ‏ا٣ٍ ي٤٧ٍىحي  (الٍ
a. Pengertian 

Jumlah fi‟liyyah adalah jumlah yang 
minimal terbentuk dari fi‟il dan fa‟il3 serta dapat 
dilengkapi dengan maf‟ul bih. Contoh:             

‏ ػة٣ىحى ‏اْؿتقى ؽه ى٧  ‏مي ذىتى ‏ ) ٠ى ذىػتى ػؽه‏ ,sebagai fi‟il ٠ى ى٧   sebagai fa‟il مي

dan ‏ ة٣ىحى   .(sebagai maf‟ul bih اْؿتقى

 

                                                 
1Mushthafa al-Ghulayaini, Jami‟ ad-Durus al-„Arabiyah (Bairut: 

al-Maktabah al-„Ashriyah, 1989), IV, 213-214. 
2Muhammad „Ali abu al-„Abbas, al-I‟rab al-Muyassar: Dirasah Fi 

al-Qawa‟id wa al-Ma‟ani Wa al-I‟rab Tajma‟u Baina al-Ashalah Wa al-
Mu‟ashirah (Kairo: Dar at-Thala‟i, T.Th), 73. 

3Hasan Muhammad Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id al-„Arabiyyah. 
Beirut: Dar al-Ulum al-„Arabiyyah, 1996),190. 
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b. Variasi susunan ٤يً حي‏ ٍٕ ًٛ ‏ا٣ٍ ي٤٧ٍىحي   الٍ

Variasi jumlah fi‟liyyah antara lain 
adalah:  

 Fi‟il + fa‟il, contoh: ػػؽه‏ ى٧  ‏مي ىـ ىـ‏ lafadz) .ٝىػػة  ٝىػػة
berkedudukan sebagai fi‟il, sedangkan lafadz 

ؽه‏ ى٧   .(berkedudukan sebagai fa‟il مي

 Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih, contoh: ػة٣ىحى‏ ‏اْؿتقى ػؽه ى٧  ‏مي ذىتى  .٠ى

(lafadz ‏ ذىػتى  berkedudukan sebagai fi‟il, lafadz ٠ى

ػؽه‏ ى٧   berkedudukan sebagai fa‟il, sedangkan مي

lafadz ػػة٣ىحى‏  berkedudukan sebagai maf‟ul اْؿتقى

bih). 

 Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih awal (pertama)  + 
maf‟ul bih tsani (kedua), contoh:                

ػة‏ ا‏ٚي٤يٮقٍن يٍؽن ‏زى ؽه ى٧  ٯ‏مي ىُ ػٯ lafadz) .اىخٍ ىُ  berkedudukan اىخٍ

sebagai fi‟il, lafadz ؽه‏ ى٧   berkedudukan sebagai مي

fa‟il, lafadz ا يٍؽن  berdudukan sebagai maf‟ul bih زى

pertama, sedangkan lafadz ػػػػػػة  ٚي٤يٮقٍن
berkedudukan sebagai maf‟ul bih kedua). 

 Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih awal (pertama) + maf‟ul 
bih kedua + maf‟ul bih ketiga, contoh:          

ا‏ يٍػػػؽن ‏زى ػػػؽه ى٧  ‏مي ٤ىػػػ٥ى ٍٔ ةاى ػػػعن ًً ‏كىا الٍَىمٍػػػؿى . (lafadz ٤ىػػػ٥ى‏ ٍٔ ‏اى  

berkedudukan sebagai fi‟il, lafadz ػػػؽه‏ ى٧   مي

berkedudukan sebagai fa‟il, lafadz ا يٍػػػؽن  زى
berdudukan sebagai maf‟ul bih pertama, 

lafadz ‏الٍَىمٍػؿى‏  berkedudukan sebagai maf‟ul bih 

kedua, sedangkan lafadz  ة عن ًً  berkedudukan كىا

sebagai maf‟ul bih ketiga). 
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 Fi‟il + naib al-fa‟il, contoh: ٍؿ‏ يٞ ‏آٝيؿئًى‏ا٣ٍ في . (lafadz ٝيؿئًى‏ 
berkedudukan sebagai fi‟il, sedangkan lafadz 

ؿ‏ٍ يٞ في‏آا٣ٍ  berkedudukan sebagai naib al-fa‟il). 

2. Jumlah Ismiyyah (‏الًٍْق٧ًٍي حي‏ ي٤٧ٍىحي  (الٍ
a. Pengertian 

Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang 
terbentuk  dari mubtada‟ dan khabar,4 

contoh:‏ ‏ٝىػةا٥ًه ػؽه ى٧  ‏) مي ػؽه ى٧  ‏ sebagai mubtada‟, dan مي   ٝىػةا٥ًه
sebagai khabar.  

b. Variasi susunan ‏الًٍْق٧ًٍي حي‏ ي٤٧ٍىحي  ! الٍ
Variasi jumlah ismiyyah antara lain 

adalah:  

 Mubtada‟ + Khabar (mubtada‟ disebutkan 
terlebih dahulu sedangkan khabar 

disebutkan belakangan), contoh: ‏ٝىػػةا٥ًه‏ ػػؽه ى٧   مي

(lafadz ػؽه‏ ى٧   ,‟berkedudukan sebagai mubtada مي

sedangkan lafadz ٝىػػةا٥ًه‏ berdudukan sebagai 

khabar). 

 Khabar yang didahulukan + mubtada‟ yang 

diakhirkan ( ػػ ػػػى ‏مي
ه
جٍذىػػؽٌأ ٦ي ‏كى هـ ػػؽ  ىٞ ‏٦ي ه ؿه‏ؤى‏بى ػ  ), contoh:           

‏ ػ٢ه ار‏ًرىصي ارً‏ lafadz) فً‏اد   berkedudukan sebagai فً‏اد 

khabar yang didahulukan/هـ‏ ؽ  ىٞ ‏٦ي ه بى  sedangkan ,ػى

lafadz ‏ ٢ه  berdudukan sebagai mubtada‟ yang رىصي

diakhirkan/ؿه‏ ؤىػ  ‏مي
ه
أ جٍذىؽى  .(٦ي

 
 

                                                 
4Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id...,190. 
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c. ‘Amil-‘amil yang masuk pada mubtada’ dan 

khabar ( ً‏‏ٮىاقًغي‏٩ى‏ ىبى أ‏ًكىالٍْ جٍذىؽى ا٧ٍْي ) 

ة (1 ٮىاتي٭ى ػى
ى
‏كىأ فى  كَى

ػػػػة ٮىاتي٭ى ػى
ى
‏كىأ فى          memiliki pengamalan كَى

ى‏ ىػػبى
ٍ
‏الْ تىٍ٪ىًػػتي ‏كى ‏الًٍْقٍػػ٥ى يٓ ػػ  merafa‟kan isim dan) دىؿٍذى

menashabkan khabar). Contoh: ػة ‏ٝىةا٧ًن ؽه ى٧  ‏مي فى  كَى

(sebelum dimasuki فى‏ ػػػػؽه‏ lafadz ,كَى ى٧   مي

berkedudukan sebagai mubtada‟ dan 

lafadz ٝىػةا٥ًه‏ berkedudukan sebagai khabar. 

Setelah dimasuki فى‏ ػؽه‏ lafadz ,كَى ى٧   tidak lagi مي

disebut mubtada‟ akan tetapi disebut isim 

فى‏  ٝىػةا٥ًه‏ yang harus dibaca rafa‟ dan lafadz كَى
tidak lagi disebut khabar akan tetapi 

disebut sebagai khabarnya فى‏  yang harus كَى

dibaca nashab). 
Yang termasuk dalam saudara-

saudaranya ‏ فى  :adalah كَى

فى‏ ‏‏‏،كَى مٍسى
ى
‏‏‏،أ حى ًٍ ى

٢ ‏‏‏،أ ةرى‏‏‏،ثىةتى‏‏‏،ىّ ‏‏‏،وى وٍجىطى‏‏،٣ىحفٍى
ى
ً‏٦ىة‏،٦ىةٚىذئًى‏‏،أ ٟ ‏إ ىٛ ‏‏،جٍ

,‏‏،٦ىةزىاؿى‏ ىـ‏‏‏٦ىةثىؿًحى ا   .٦ىةدى

ة (2 ٮىاتي٭ى ػى
ى
‏كىأ  إفً 
ػػػػػة ٮىاتي٭ى ػى

ى
‏كىأ         memiliki pengamalan إفً 

ى‏ ىػبى
ٍ
‏الْ يٓ ػ دىؿٍذى ‏كى ‏الًٍْقٍػ٥ى  menashabkan isim dan) تىٍ٪ىًتي

merafa‟kan khabar). Contoh: ا‏ٝىػػةا٥ًه‏ ػػؽن ى٧  ‏مي  إفً 
(sebelum dimasuki إفً ‏, lafadz ػػػػؽه‏ ى٧   مي

berkedudukan sebagai mubtada‟ dan 

lafadz ٝىػةا٥ًه‏ berkedudukan sebagai khabar. 
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Setelah dimasuki إفً ‏, lafadz ػؽه‏ ى٧   tidak lagi مي

disebut mubtada‟ akan tetapi disebut isim 

 ٝىةا٥ًه‏ yang harus dibaca nashab dan lafadz إفً ‏
tidak lagi disebut khabar akan tetapi 

disebut sebagai khabarnya إفً ‏ yang harus 

dibaca rafa‟). 
Yang termasuk dalam saudara-

saudaranya إفً ‏ adalah: 

ف ‏ ,إفً ‏
ى
ف ‏ ,٣ىس٨ً ‏ ,أ

ى
أ ‏ ,٠ى ٍخى ى٢ٕ ‏ ,لِى  .٣ى

ة (3 ٮىاتي٭ى ػى
ى
‏كىأ  ٨ ىّ

 

‏ ػػػ٨  ػػػةىّ ٮىاتي٭ى ػى
ى
كىأ  memiliki pengamalan     

ػة ى٭ى فً‏ْ ٮٍلَى يٕ ٍٛ ة‏٦ى ٧ى ج ٭ي
ى
‏أ ى ى‏عَلى ىبى ‏الٍْ ‏كى

ى
أ جٍذىؽى ‏ا٧ٍْي -menashab) تىٍ٪ىًتي

kan mubtada‟ dan khabar dengan 
menjadikan keduanya sebagai maf‟ul bih 
dari dzanna wa akhwatuha). Contoh:    

ا ؽن ى٧  ‏مي ٪ىٍ٪خي ة‏ىّ ٝىةا٧ًن  (sebelum dimasuki ‏‏  ٨ ىّ
, lafadz 

ػؽه‏ ى٧   berkedudukan sebagai mubtada‟ dan مي

lafadz ٝىػةا٥ًه‏ berkedudukan sebagai khabar. 

Setelah dimasuki ػ٨ ‏ ىّ
, lafadz ػؽه‏ ى٧   tidak lagi مي

disebut mubtada‟ akan tetapi disebut 

maf‟ul bih pertama dari ػػ٨ ‏ ىّ
 yang harus 

dibaca nashab dan lafadz ٝىػػةا٥ًه‏ tidak lagi 

disebut khabar akan tetapi disebut sebagai 

maf‟ul bih kedua dari ٨ ‏ ىّ
 yang harus dibaca 

nashab). 
Yang termasuk dalam saudara-

saudaranya ٨ ‏ ىّ
 adalah: 
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‏ كًجٍخي ‏ ,ظى ‏ ,ػ٤ًخٍي ٧ٍخي ‏ ,زىخى يخٍي
ى
‏ ,رىأ ٧ًٍ٤خي ىٔ

ؽٍتي‏ , ً‏ ,كىصى ى‏إ ‏ ,ؾٍتي‏تّ  ٤خٍي ىٕ  .صى

B. Kedudukan I’rab 

Jumlah dari aspek kedudukan i‟rabnya dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) al-jumal allati laha mahallun 
min al-i‟rab dan 2) al-jumal allati la mahalla laha min 
al-i‟rab5. 

1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab       

( ي‏
ٍ
ى٢ي‏٧ى‏ال ى٭ىة‏مى ‏ا٣ تًِ‏ْ ؿىابً‏‏٢ي ٍٔ ‏الًٍْ ٨ً٦ى ) 

a. Pengertian 

Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha 
mahallun min al-i‟rab adalah setiap jumlah, baik 
berupa fi‟liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan i‟rab, baik rafa‟, nashab, jer, dan juga 
jazem.6 Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan i‟rab apabila posisinya bisa diganti 
oleh “isim” yang bukan jumlah.  

Contoh: ىيٍْى‏ ‏الٍْ ٧ى٢ي ٍٕ ‏حى ةدًه ىػيٍْى‏ ) ػى
ٍ
‏الْ ٧ى٢ي ٍٕ  adalah jumlah yang حى

memiliki kedudukan i‟rab karena posisinya bisa 
digantikan dengan “isim” yang bukan jumlah. 

Lafadz ىيٍْى‏ ‏الٍْ ٧ى٢ي ٍٕ يًٍْ‏ bisa diganti dengan lafadz حى
‏٤ًْؼٍى م٢ًه  عى

sehingga jumlahىػػيٍْى‏ ‏
ٍ
‏الْ ػػ٢ي ٧ى ٍٕ ‏حى ػػةدًه         sama dengan ػى

يًٍْ‏
‏٤ًْؼٍى م٢ًه ‏عى ةدًه  .(ػى

Bentuk sederhana standar jumlah yang 
dianggap memiliki kedudukan i‟rab adalah setiap 
jumlah yang termasuk dalam kategori marfu‟at  
al-asma‟, manshubat al-asma‟, majrurat al-asma‟, 

                                                 
5Al-„Abbas, al-I‟rab al-Muyassar..., 73. 
6„Ali Baha‟uddin Bukhadud.. al-Madkhal al-Nahwiy Tathbiq Wa 

Tadrib fi an-Nahwi al-„Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami‟ah ad-
Dirasah,1987), 302. 
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dan majzumat al-af‟al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam 
kategori marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟, 
majrurat al-asma‟, dan majzumat al-af‟al, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan. Adapun 
bentuk kongkritnya adalah sebagai berikut:  

 Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 
dianggap memiliki kedudukan i‟rab karena 
kedudukan khabar merupakan bagian dari 
marfu‟at al-asma‟. 

 Jumlah yang berkedudukan sebagai hal/ىػةؿي‏
ٍ
 ال

dianggap memiliki kedudukan i‟rab karena 

kedudukan hal/ىػةؿي‏
ٍ
 merupakan bagian dari ال

manshubat al-asma‟. 

 Jumlah yang berkedudukan sebagai maf‟ul bih 
dianggap memiliki kedudukan i‟rab karena 
kedudukan maf‟ul bih merupakan bagian dari 
manshubat al-asma‟. 

 Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih dianggap memiliki kedudukan i‟rab 
karena mudlaf ilaih merupakan bagian dari 
majrurat al-asma‟, begitu seterusnya. 

b. Macam-macam Jumlah yang Memiliki 
Kedudukan I’rab 

Jumlah yang dianggap memiliki 
kedudukan i‟rab ada tujuh7, yaitu: 

1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 

ي‏) ىبى  .(الٍْ
                                                 

7Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami‟ ad-Durus..., III, 213. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id..., 191. Atau 

lihat pula: Mar‟i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-
Maqdisiy, Dalil al-Thalibin li Kalami al-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-
Mahthuthah wa al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 90-91. 
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Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai khabar adalah: 

 ‏ ‏ا١ًٍ٣ذىةبى
ي
ؿىأ ٍٞ ى٧ ؽه‏‏حى ‏ا١ًٍ٣ذىةبى‏  jumlah) مي

ي
ؿىأ ٍٞ  adalah jumlah حى

yang memiliki kedudukan i‟rab, yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai khabar. Disebut memiliki 
kedudukan i‟rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

‏ا١ًٍ٣ذىةبى‏
ي
ؿىأ ٍٞ ‏ا١ًٍ٣ذىةبى‏ bisa diganti dengan حى  .ٝىةرئًه

Disebut berkedudukan sebagai khabar 
karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok 
dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam 
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan 
sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa‟, 
dan tanda rafa‟nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i‟rabnya adalah 
mahalli). 

 ىيٍْى‏ ‏الٍْ ٧ى٢ي ٍٕ ا‏حى يؽٍن ‏زى ىيٍْى‏  jumlah) إف  ‏الٍْ ٧ى٢ي ٍٕ  adalah jumlah حى

yang memiliki kedudukan i‟rab, yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan 

sebagai khabar إف ‏. Disebut memiliki 

kedudukan i‟rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

ىيٍْى‏ ‏الٍْ ٧ى٢ي ٍٕ ‏٤ًٍْ‏ bisa diganti dengan حى م٢ًه يًٍْ‏عى
ؼى . 

Disebut berkedudukan sebagai khabar إف ‏ 
karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok 
dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam 
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
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bahasa Madura). Karena berkedudukan 

sebagai khabar إف ‏, maka ia harus dibaca 

rafa‟, dan tanda rafa‟nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i‟rabnya adalah 
mahalli ). 

 ًح‏ ؽٍرىقى ‏ا٧ٍْى ‏٨ً٦ى يٓ ‏يىؿصًٍ خًِ
ى
‏أ فى ح‏ً jumlah) كَى ؽٍرىقى ‏ا٧ٍْى ‏٨ً٦ى يٓ  يىؿصًٍ

adalah jumlah yang memiliki kedudukan 
i‟rab, yang dalam konteks contoh di atas 

berkedudukan sebagai khabar فى‏  Disebut .كَى

memiliki kedudukan i‟rab karena posisinya 
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 

Jumlah  ًح‏ ؽٍرىقى ‏ا٧ٍْى ‏٨ً٦ى يٓ    bisa diganti dengan يىؿصًٍ

ح‏ً ؽٍرىقى ‏ا٧ٍْى ‏٨ً٦ى هٓ  Disebut berkedudukan sebagai .رىاصً

khabar‏ فى  karena fungsinya sebagai كَى

mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa 
Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau 
“panikah” (dalam bahasa madura). Karena 

berkedudukan sebagai khabar فى‏  maka ia ,كَى

harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i‟rabnya adalah mahalli ). 

2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (ىةؿي‏
ٍ
 .(ال

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 

sebagai hal/ىةؿي‏
ٍ
ؿٍآفى‏ :adalah ‏ال يٞ ‏ا٣ٍ

ي
ؿىأ ٍٞ ‏حى ى٧ ؽه ةءى‏مي   jumlah) صى

‏
ي
ؿىأ ٍٞ ؿٍآفى‏حى يٞ ا٣ٍ  adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i‟rab, yang dalam konteks contoh 

di atas berkedudukan sebagai hal/ىةؿي‏
ٍ
 .ال

Disebut memiliki kedudukan i‟rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan 
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jumlah. Jumlah  ‏
ي
ؿىأ ٍٞ ؿٍآفى‏حى يٞ ا٣ٍ  bisa diganti dengan 

‏ ؿٍآفى‏ٝىةراًةن يٞ ا٣ٍ . Disebut berkedudukan sebagai 

hal/ىةؿي‏
ٍ
 Karena posisinya yang jatuh setelah .ال

isim ma‟rifah “ ى٧ ؽه‏  Karena berkedudukan .”مي

sebagai hal/ىةؿي‏
ٍ
 ,maka ia harus dibaca nashab ,ال

dan tanda nashabnya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i‟rabnya adalah 

mahalli). 

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maf‟ul bih 

‏ث٫ً‏ً) يٕٮٍؿي ٍٛ  .(ا٧ٍْى
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 

sebagai maf‟ul bih adalah: ًؽ‏ ؿُّ ىٛ ‏ال  ٍٕؽى ‏بى يٓ ذٍى٧ً ‏تَى ٦ حى
ي
‏الٍ ُّ٨ يّ  أى

(jumlah ًؽ‏ ؿُّ ىٛ ‏ال  ٍٕؽى ‏بى يٓ ذٍى٧ً  adalah jumlah yang تَى

memiliki kedudukan i‟rab, yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai maf‟ul 

bih yang kedua dari ٨ُّ‏ يّ  Disebut memiliki .أى

kedudukan i‟rab karena posisinya bisa diganti 
oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah            

ٍٕؽى‏ ‏بى يٓ ذٍى٧ً ؽ‏ً‏تَى ؿُّ ىٛ ال   bisa diganti dengan ًؽ‏ ؿُّ ىٛ ‏ال  ٍٕؽى ‏بى ىٕحن ٍذى٧ً  .مي

Karena berkedudukan sebagai maf‟ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah 
yang hukum i‟rabnya adalah mahalli). 

4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf 

ilaih (ً٫ٍ‏ ‏إلًِى ةؼي ىٌ  .(ا٧ٍْي
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 

sebagai mudlaf ilaih adalah: ‏اللهي‏ ٥ي كي ؿى ‏اىمى يرٍي ‏ظى ٨ًٍ٦ 
(jumlah ‏اللهي‏ ٥ي كي ؿى  adalah jumlah yang memiliki اىمى

kedudukan i‟rab, yang dalam konteks contoh 
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di atas berkedudukan sebagai mudlaf ilaih. 
Karena berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, 
maka ia harus dibaca jer, dan tanda jernya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i‟rabnya adalah mahalli). 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari 

„adat syarat yang menjazemkan (ٍطً‏ ‏اْشَ  ٮىابي  .(صى

Contoh jumlah yang berkedudukan 
sebagai jawab dari adat syarath yang 

menjazemkan adalah: ٍ٥‏ ‏٣ىسي ٣تًى ‏غَى ‏ٚىلى ‏اللهي ٥ي زي ٍ ‏حىٍ٪صي  إفًٍ
(jumlah ٍ٥‏ ‏٣ىسي ٣تًى  adalah jumlah yang memiliki ٚىلى‏غَى

kedudukan i‟rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan sehingga ia 
berkedudukan jazem. Karena berkedudukan 
sebagai jawab dari adat syarath yang 
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem, 
dan tanda jazemnya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i‟rabnya adalah 
mahalli). 

6) Jumlah yang berkedudukan sebagai na‟at 

‏) ٍٕخي  .(الن 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 

sebagai na‟at adalah: ‏ ٢ه ‏رىصي ةءى ‏صى
ي
ؿىأ ٍٞ ؿٍآفى‏حى يٞ ا٣ٍ  (jumlah  

‏
ي
ؿىأ ٍٞ ؿٍآفى‏حى يٞ ا٣ٍ  adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i‟rab, yang dalam konteks contoh 

di atas berkedudukan sebagai na‟at. Disebut 
memiliki kedudukan i‟rab karena posisinya 
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 

Jumlah ‏
ي
ؿىأ ٍٞ ؿٍآفى‏حى يٞ ا٣ٍ  bisa diganti dengan ؿٍآفى‏ يٞ ‏ا٣ٍ  .ٝىةرئًه

Disebut berkedudukan sebagai na‟at karena 

posisinya yang jatuh setelah isim nakirah “‏ ٢ه  .”رىصي
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Karena berkedudukan sebagai na‟at, maka ia 
harus mengikuti hukum i‟rab man‟utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa‟il yang harus dibaca rafa‟, sehingga 
ia harus dibaca rafa‟, dan tanda rafa‟nya tidak 
ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i‟rabnya adalah mahalli). 

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi‟ 
dari matbu‟ yang memiliki kedudukan i‟rab 

يٓ‏) ً  .(ال ٮىاث
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 

sebagai tawabi‟ adalah: ‏ ‏كى‏يىسٍذيتي
ي
ؿىأ ٍٞ ‏حى ي ً   jumlah) عَلى

‏  adalah jumlah yang memiliki kedudukan يىسٍذيتي

i‟rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai tawabi‟ yang berupa 

ma‟thuf karena jatuh setelah huruf „athaf “ كى‏”. 
Karena berkedudukan sebagai ma‟thuf, maka 
ia harus mengikuti hukum i‟rab ma‟thufun 
„alaihnya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar yang harus 
dibaca rafa‟, sehingga ia harus dibaca rafa‟, 
dan tanda rafa‟nya tidak ada karena ia berupa 
jumlah yang hukum i‟rabnya adalah mahalli). 

2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan I’rab 

( ‏الي٧ى‏ ‏ا٣ تًِ‏لَى ؿىابً‏٢ي ٍٔ ‏الًٍْ ى٭ىة‏٨ً٦ى ‏ْ ى٢  ‏مى ) 

a. Pengertian 

Yang dimaksud dengan al-jumal allati la 
mahalla laha min al-i‟rab adalah setiap jumlah, 
baik yang berupa fi‟liyyah atau ismiyyah yang 
tidak memiliki kedudukan i‟rab.8‏‏Sebuah jumlah 

                                                 
8Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id...,194. 
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dianggap tidak memiliki kedudukan i‟rab apabila 
posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan 
jumlah.  
Contoh: ؿٍآفى‏ يٞ ‏ا٣ٍ

ي
ؿىأ ٍٞ ‏حى ًمٍ ‏الَّ  ةءى ؿٍآفى‏ ) صى يٞ ‏ا٣ٍ

ي
ؿىأ ٍٞ  adalah jumlah حى

yang tidak memiliki kedudukan i‟rab karena 
posisinya tidak bisa digantikan dengan isim “yang 

bukan jumlah”. Lafadz ؿٍآفى‏ يٞ ‏ا٣ٍ
ي
ؿىأ ٍٞ  tidak bisa diganti حى

oleh lafadz ؿٍآفى‏ يٞ ‏ا٣ٍ  karena ia berposisi sebagai ٝىةرئًه

shilat al-maushul yang disyaratkan harus berupa 
jumlah). 

Bentuk sederhana standar jumlah yang 
dianggap tidak memiliki kedudukan i‟rab adalah 
setiap jumlah yang tidak termasuk dalam kategori 
marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟, majrurat 
al-asma‟, dan majzumat al-af‟al, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan i‟rab.9 
Apabila termasuk dalam kategori marfu‟at           
al-asma‟, manshubat al-asma‟, majrurat al-asma‟, 
dan majzumat al-af‟al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan i‟rab.10 Adapun bentuk kongkritnya 
adalah sebagai berikut: 

 Jumlah yang menjadi shilat al-maushul      

ػػػٮٍلًِ حي‏) ٮٍوي ‏ا٧ٍْى ي٤٧ٍىػػػحي  dianggap tidak memiliki (الٍ

kedudukan i‟rab karena shilat al-maushul 
bukan merupakan bagian dari marfu‟at al-
asma‟, manshubat al-asma‟, majrurat al-
asma‟, atau juga majzumat al-af‟al.  

 Jumlah ibtidaiyyah (اييً ػػحي‏ ثذٍؽًى ‏الًٍْ ي٤٧ٍىػػحي  dianggap (الٍ

tidak memiliki kedudukan i‟rab karena jumlah 
ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari 

                                                 
9Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair, juz III, 31. 
10Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair fi al-Nahwi 

(Beirut: Muassisah ar-Risalah, 1985) III, 35. 



 

33 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟, 
majrurat al-asma‟, atau juga majzumat al-af‟al.  

 Jumlah isti‟nafiyyah (‏الًٍْقٍػتبًٍ٪ىةذيً حي‏ ي٤٧ٍىػحي  dianggap (الٍ

tidak memiliki kedudukan i‟rab karena jumlah 
isti‟nafiyyah bukan merupakan bagian dari 
marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟, 
majrurat al-asma‟, atau juga majzumat al-af‟al, 
begitu seterusnya. 

b. Macam-macam jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I’rab  

Jumlah yang dianggap tidak memiliki 
kedudukan i‟rab ada sembilan11, yaitu:   

اييً حي‏ (1 ثذٍؽًى ‏الًٍْ ي٤٧ٍىحي  jumlah yang ada di permulaan) الٍ

kalimat). 
Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah: 

ى٧ًيٍى‏ ػػةْ ىٕ ‏ا٣ٍ ‏رىبت لِ ‏لِل ى٧ٍػػؽي  jumlah yang terdiri dari) الٍ

mubtada‟ “ ى٧ٍػؽي‏  ini dianggap ”لًًِ‏“ dan khabar ”الٍ

sebagai jumlah ‏ibtidaiyyah karena berada di 
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah 
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah 
ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan 
i‟rab). 

‏الًٍْقٍتبًٍ٪ىةذيً حي‏ (2 ي٤٧ٍىحي  jumlah yang ada di permulaan) الٍ

kalimat, akan tetapi posisinya berada di 

tengah-tengah alinea). 
Contoh dari jumlah isti‟nafiyyah adalah: 

ٮٍفى‏ شًٍَكي
ي ‏ي ة  ٧ ‏خى ىٕةلى ‏تى ، تٜ ى ‏ثةًلٍ رٍضى

ى
‏كىالٍ ٮىاتً ٧ى ‏اْك  ىٜ ٤ى  jumlah) ػى

                                                 
11Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus..., III, 214. 

Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id..., 194. Atau 
lihat pula: Al-Muqaddasiy, Dalil al-Thalibin..., 97.  
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fi‟liyyah ٮٍفى‏ شًٍَكي
ي ‏ي ة  ٧ ‏خى ىٕةلى  dianggap sebagai jumlah تى

isti‟nafiyyah karena berada di permulaan 
kalimat, akan tetapi didahului oleh jumlah 
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah 
isti‟nafiyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i‟rab). 

حي‏ (3 ىً
ً
ٍٕتى ‏ا٧ٍْي ي٤٧ٍىحي -jumlah sisipan/ berada di tengah) الٍ

tengah kalimat yang masih belum sempurna. 
Biasanya ia berfungsi sebagai do‟a sehingga 

meskipun dibuang tidak mengganggu 
kesempurnaan kalimat). 

Contoh dari jumlah i‟tiradliyyah adalah: 

‏ثةًلنتي ػةتً‏ ػةؿي خ٧ٍى
ى
ػة‏الٍ ػ٤ ٥/ى‏إجً ٧ى ٤ىيٍػ٫ً‏كىقى ىٔ ‏ ‏اللهي ػلَّ  ‏وى ‏الن ػبًُّ  jumlah) ٝىةؿى

fi‟liyyah ٤ ٥ى‏ ٤ىي٫ًٍ‏كىقى ىٔ ‏ ‏اللهي لَّ   dianggap sebagai jumlah وى

i‟tiradliyyah karena ia merupakan jumlah 
sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Karena dianggap 
sebagai jumlah i‟tiradliyyah, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i‟rab). 

٤ي٤ًٍيً حي‏ (4 ٍٕ ‏ال  ي٤٧ٍىحي  jumlah yang berfungsi sebagai) الٍ

alasan). 
Contoh dari jumlah ta‟liliyyah adalah:  

٥‏ٍ ى٭ي ‏ْ ٨ه سى ‏قى ىٟ لىدى ‏وى ٤ىيٍ٭٥ًٍ،‏إف  ىٔ ‏ ٢ت ٥‏ٍ jumlah) كىوى ى٭ي ‏ْ ٨ه سى ‏قى ىٟ لىدى ‏وى  إف 
dianggap sebagai jumlah ta‟liliyyah karena 
berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap 
sebagai jumlah ta‟liliyyah, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i‟rab). 

ٮٍلًِ حي‏ (5 ٮٍوي ‏ا٧ٍْى ي٤٧ٍىحي  jumlah yang jatuh setelah isim) الٍ

maushul) 
Contoh dari jumlah yang berkedudukan 

sebagai shilat al-maushul adalah: ‏ ل  ىـ ػ٨ٍ‏دىػ ‏٦ى ٤ٍٚىػطى
ى
 ٝىؽٍ‏أ

(jumlah ‏ ل  ىـ -berkedudukan sebagai shilat al دىػػ
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maushul karena jatuh setelah isim maushul. 
Karena berkedudukan sebagai shilat al-
maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan 
i‟rab). 

كًيٍْيً حي‏ (6 ٍٛ ‏ال  ي٤٧ٍىحي  jumlah yang berfungsi sebagai) الٍ

penjelas). 
Contoh dari jumlah tafsiriyyah adalah: 

ىٟ‏ ٤ٍػػػ يٛ ‏ا٣ٍ ًٓ ف‏ً‏اوٍػػػ٪ى
ى
ٍػػػ٫ً‏أ يٍ٪ىػػػة‏إلًِى كظٍى

ى
ىٟ‏ jumlah) ٚىأ ٤ٍػػػ يٛ ‏ا٣ٍ ًٓ  اوٍػػػ٪ى

berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah 

karena berfungsi sebagai penjelas. Karena 
dianggap sebagai jumlah tafsiriyyah, maka ia 
tidak memiliki kedudukan i‟rab). 

٥‏ً (7 كى ىٞ ‏ا٣ٍ ٮىابي  jumlah yang menjadi jawab qasam) صى

atau sumpah). 
Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab 

qasam (sumpah): ػػ٤يًٍى‏ ؿقٍى ‏ا٧ٍْي ى٧ًػػ٨ى ‏ْ ىٟ ى١ًػػي٥ًٍ،‏إ٩ ػػ ػػؿٍآفً‏الٍ يٞ  كىا٣ٍ
(jumlah ػ٤يًٍى‏ ؿقٍى ‏ا٧ٍْي ى٧ًػ٨ى ‏ْ ىٟ  berkedudukan sebagai إ٩ً ػ

jawab qasam “sumpah”. Karena berkedudukan 
sebagai jawab qasam “sumpah”, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i‟rab. 

8) Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath 
yang tidak menjazemkan. 

Contoh dari jumlah yang menjadi jawab 
dari adat syarath yang tidak menjazemkan 
adalah: 

٤ي‏ ‏يىؽٍػي ‏الن ةسى يخٍى
ى
رىأ ‏كى ، ذٍطي ىٛ ‏كىا٣ٍ ‏اللهً ‏٩ىصٍي ةءى ‏صى ٚٮٍىاصن‏إذًىا

ى
‏أ ‏اللهً ‏دي٨ًًٍ ‏فِ ،‏ةٮٍفى

ىٟ‏ بت جتطٍ‏بًِى٧ٍؽً‏رى   ٚىكى

(jumlah ىٟ‏ بتػػ ػػجتطٍ‏بًِى٧ٍػػؽً‏رى  berkedudukan sebagai ٚىكى

jawab dari adat syarat إذًىا yang tidak 

menjazemkan. Karena berkedudukan sebagai 
jawab syarat dari adat syarath yang tidak 
menjazemkan, maka ia tidak memiliki 
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kedudukan i‟rab. 
9) Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai 

tawabi‟ dari matbu‟ yang tidak memiliki 
kedudukan i‟rab. 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai tawabi‟ dari matbu‟ yang tidak 
memiliki kedudukan i‟rab adalah: 

،‏ ةيىحى ى٘ ضٍؽً‏ا٣ٍ ‏ا٧ٍْى خٍ‏٨ً٦ى ى٘ ،‏ثى٤ى حي  ٦
ي
خً‏الٍ ىٌ ةيىحى‏إذًىا‏جى٭ى دً‏النت٭ى ؤٍدى ‏اْكُّ خٍ‏٨ً٦ى كى دٍرى

ى
‏كىأ

(jumlah ةيىػػحى‏ دً‏النت٭ى ػػؤٍدى ‏اْكُّ ػػخٍ‏٦ًػػ٨ى كى دٍرى
ى
 berkedudukan أ

sebagai tawabi‟/ ma‟thuf karena jatuh setelah 

huruf „athaf كى‏“‏”. Karena berkedudukan sebagai 

ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuaikan 
dengan ma‟thufun „alaihi yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab 
syarath yang tidak memiliki kedudukan i‟rab. 
Karena ma‟thufun „alaihinya tidak memiliki 
kedudukan i‟rab, maka ia juga tidak memiliki 
kedudukan i‟rab). 
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Syarath 
 

 
 
Dalam kajian bahasa Arab, bab tentang syarath 

perlu dipahami dengan baik karena pemahaman sebuah 
teks sangat tergantung pada sejauh mana seseorang 
mampu menentukan secara tepat unsur-unsur yang 
dimiliki oleh syarath. Unsur-unsur yang harus 
diperhatikan dalam bab syarath ada tiga, yaitu:  

‏ٍ (1 اةي‏اْشَ  دى
ى
طً‏أ   

ٍطً‏ (2 ‏اْشَ  ٢ٍٕي ًٚ 
ٍطً‏ (3 ‏اْشَ  ٮىابي   .صى

Contoh: ‏إً‏ حي ٧ى ًَ ىٚة ‏ٝىة٦ىخٍ‏ ى٧ ؽه ىـ‏مي ىٝة فٍ‏   

 sebagai adat syarath  إفً‏ٍ –

ىـ‏ –   ,sebagai  fi‟il syarath ٝىة

 .sebagai jawab syarath ٝىة٦ىخٍ‏ –

1. Adat Syarath 

Adat syarath  (ٍطً‏ اةي‏اْشَ  دى
ى
 adalah kalimah, baik huruf (أ

maupun isim yang dari segi arti membutuhkan 

jawaban “maka”.  
Contoh: 

 ٍ٦ى٨‏  (barang‏siapa)…….., maka…………. 

 ٍإفً‏  (jika)………………….., maka ………... 

 ة ى٧  ْ (ketika)………….……., maka………… 
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2. Fi’il Syarath 

Fi’il syarath (ٍطً‏ ‏اْشَ  ٢ٍٕي ًٚ) adalah setiap kalimah fi‟il 

yang jatuh setelah adat syarath.  

Contoh: ‏ ىٙ ٤ى ة‏ٝىؽٍ‏قى ى٭ي٥ٍ‏٦ى ؿٍ‏ْ ىٛ ٍ٘ ٮٍا‏حي   ‏إفًٍ‏يىجذٍى٭ي
Fi‟il syarath pada umumnya pasti ada di dalam 

pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath 
tertentu fi‟il syarathnya tidak disebutkan. Adat 

syarath dimaksud adalah ‏
ى
ة‏أ ىٮ٦ٍى ،‏ْ ىٮٍلَى ة،‏ْ  ٦ .  

Contoh: 

 ‏ ‏الن ةسي ىٟ ٤ى ى٭ى ىٮٍلَى‏‏رىحٍىحيالله‏ًْ ْ   
 ً٥ٍ٤ًٕ‏ يا٣ٍ كٍثى

ى
‏أ ةعى ىٌ ى ‏ْ ى‏ٮ٦ٍىة‏ا١ًٍ٣ذىةثىحي ْ  

 ةٚؿًه‏ ‏ذى٧يكى ةدًه ٦ ةػى
ى
  أ

3. Jawab Syarath 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi 

pelengkap tuntutan adat syarath. Secara operasional 
jawab syarath selalu diterjemahkan dengan kata 
“maka”.  

Contoh: ٧ًَىحي‏ ‏ٚىة ‏ٝىة٦ىخٍ‏ ى٧ ؽه ‏مي ىـ ‏ٝىة  Artinya: “Jika Muhammad إفًٍ

berdiri, maka Fatimah juga berdiri”.  
Catatan: 
Jawab syarath harus diberi fa‟ jawab apabila 
termasuk dalam kategori sebagaimana yang 
disebutkan di dalam nadzam, yaitu: 

ًٛحفًٍ‏ بةًل ٍ٪ ب٤ًى٨ٍ‏كى ة‏كىٝىؽٍ‏كى ب٧ًى بًِىة٦ؽًً‏*‏كى ‏كى ٤ىجيً حه ىَ ‏ ‏اق٧ًًٍي حه
1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah.  

Contoh: ً٭ٍذىؽ‏ ‏ا٧ٍْي   ٦ى٨ٍ‏حى٭ٍؽً‏اللهي‏ذى٭يٮى
2) Apabila berupa thalab (fi‟il amar/nahi).  

Contoh: ٍ٩ىًٍذيٮا
ى
ي‏كىأ يٕٮاٍ‏لَى ‏ٚىةقٍذى٧ً ؿٍآفي يٞ إذًىا‏ٝيؿئًى‏ا٣ٍ   كى

3) Apabila berbetuk jamid/tidak dapat ditashrif.  

Contoh: ‏‏٦ً٪ ة ٪ىة‏ٚى٤ىحفٍى ىٗن  ٨ٍ‏   ٦ى
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4) Apabila jawab syarath didahului olehة‏   .٦ى
Contoh: صٍؿو‏

ى
٥ٍ‏٨ًٍ٦‏أ لٍيسي

ى
أ ة‏قى ذٍي٥ٍ‏ذى٧ى لِ    ٚىإفًٍ‏دىٮى

5) Apabila jawab syarath didahului oleh ٍٝىؽ‏.  
Contoh: ةعى‏اللهى‏ ىَ ؽ‏ٍ‏أى ىٞ ‏ذى ٮٍؿى ‏اْؿ قي ًٓ ًُ ٨ٍ‏يي   ٦ى

6) Apabila jawab syarath didahului oleh٣ى٨ٍ‏  
Contoh:  

تً‏ ىٌ ى٘ ‏ا٣ٍ ٍ٪ؽى ًٔ ‏ ىٟ كى ٍٛ ‏جى ٍٍ جً ٌٍ ‏٨ًٍ٦‏يىؽًؾى‏‏ٚى٤ى٨‏ٍإفًٍ‏دى مٍؿي
ى
‏الٍ ىٓ يٍ ًٌ   يى

7) Apabila jawab syarath didahului oleh‏ ًٛحفٍو   .س‏تىٍ٪

Contoh: ٍٕؿًٚىحن‏ ٦ى ةن‏كى يى١ٍكًتٍ‏‏ػًبٍى ٢ًٍ‏ٚىكى ٨ٍ‏يىؿٍتَى   .٦ى
 

 

‏  
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Al-Asma’ al-‘Amilah  

‘Amala al-Fi’li 
 

 

Al-Asma’ al-‘Amilah ‘Amala al-Fi’li           

٢ٍٕ‏ً) ًٛ ‏ا٣ٍ ٧ى٢ى ‏خى ىٕةم٤ًىحي ةءي‏ا٣ٍ ق٧ٍى
ى
 adalah isim-isim yang dapat beramal (الٍ

sebagaimana fi‟ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa‟il, 
naib al-fa‟il atau maf‟ul bih. Konsep dasarnya,  yang 
memiliki fa‟il, naib al-fa‟il atau maf‟ul bih adalah fi‟il. 
Ketika ada isim yang memiliki fa‟il, naib al-fa‟il atau 
maf‟ul bih, maka isim tersebut dianggap beramal 
sebagaimana pengamalan fi‟il.  
Contoh:  

 ‏ ٫ي يٜ‏‏ٚىؿقٍي ً ةث ‏اْك    ٚى‏ةزى
(lafadz ٫ي‏  berkedudukan sebagai fa‟il yang harus ٚىؿقٍي

dibaca rafa‟ sedangkan yang menjadikannya sebagai 

fa‟il adalah lafadz يٜ‏ ً ةث  Hal ini berarti bahwa .اْك 

lafadz‏ يٜ ً ةث  beramal sebagaimana pengamalan fi‟ilnya اْك 

atau biasa disebut dengan al-asma‟ al-„amilah „amala 
al-fi‟li  ). 

 ٤ي٫ي‏ ٍٕ ‏ًٚ ٮٍدى ع٧ٍي ٢ي‏‏ا٧ٍْى ىـ‏‏اْؿ صي ‏كٍؿً
ي
  أ

(lafadz ‏ ٤ي٫ي ٍٕ ًٚ berkedudukan sebagai naib al-fa‟il yang 

harus dibaca rafa‟ sedangkan yang menjadikannya 

sebagai naib al-fa‟il adalah lafadz‏ ٮٍدي ع٧ٍي  Hal ini berarti .ا٧ٍْى



 

41 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

lafadz ٮٍدي‏ ع٧ٍي ‏ا٧ٍْى  beramal sebagaimana pengamalan fi‟ilnya 

atau biasa disebut dengan al-asma‟ al-„amilah „amala 
al-fi‟li ). 

 ٤ى٫ي‏ ٧ى ‏خى ٨ًٞى ذٍ ‏ا٧ٍْي ‏اللهي تًُّ   يُي

(lafadz ‏ ٤ىػ٫ي ٧ى  berkedudukan sebagai maf‟ul bih  yang خى

harus dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya 

sebagai maf‟ul bih adalah lafadz‏ ٨ًٞى ػذٍ  Hal ini berarti .ا٧ٍْي

lafadz ‏‏ ٨ًٞى ذٍ  beramal sebagaimana pengamalan fi‟ilnya ا٧ٍْي

atau biasa disebut dengan al-asma‟ al-„amilah „amala 
al-fi‟li ). 

Isim-isim yang masuk dalam kategori                       

٢ٍٕ‏ً ًٛ ‏ا٣ٍ ٧ى٢ى ‏خى ةم٤ًىحي ىٕ ‏ا٣ٍ ةءي  yang biasa ditemukan pada الَىق٧ٍى

umumnya ada empat, yaitu: 
1. Isim fa‟il yang beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum yang 

membutuhkan fa‟il dan juga terkadang 
membutuhkan maf‟ul bih ketika berasal dari fi‟il 
muta‟addi.12  

Contoh: ‏ ٫ي يٜ‏‏ٚىؿقٍي ً ةث ‏اْك    ٚىةزى
( lafadz ‏ يٜ ً ػػةث  adalah isim fa‟il karena mengikuti اْك 

wazan ‏ ػ٢ه ًٔ  Karena ia berstatus sebagai isim fa‟il dan .ٚىة

memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi‟ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi‟il ma‟lum, 
sehingga isim yang menjadi ma‟mulnya yang dalam 

konteks contoh di atas adalah lafadz ػ٫ي‏  ditentukan ٚىؿقٍي

sebagai fa‟il). 
 
 
 

                                                 
12Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id…, 208. Baca pula: Yusuf al-

Humadi dkk, al-Qawa‟id al-Asasiyyah Fi al-Nahwi Wa al-Sharfi (Kairo: 
T.P,1995), 207. 
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2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa‟il yang beramal 
sebagaimana fi‟il ma‟lum yang membutuhkan fa‟il.13  

Contoh: قٍذىةذيقي‏
ي
ؿًي٥ٍي‏‏أ ‏ا١ٍ٣ى يٍؽه ‏زى ةءى   صى

(lafadz ‏ ؿًي٥ٍي  adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa‟il ا١ٍ٣ى

karena mengikuti wazan selain‏ ػػػ٢ه ًٔ  Karena ia .ٚىة

berstatus sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al-
fa‟il dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana fi‟ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi‟il ma‟lum, sehingga isim yang menjadi 
ma‟mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 

lafadz ايقٍذىةذيقي‏ ditentukan sebagai fa‟il). 

3. Isim maf‟ul yang beramal sebagaimana fi‟il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa‟il.14  

Contoh: ٫ي‏ يٞ ٤ي ٮٍدي‏‏ػي ع٧ٍي ‏ا٧ٍْى ؽه ى٧  ةءى‏مي   صى

(lafadz ػٮٍدي‏ ع٧ٍي  adalah isim maf‟ul karena mengikuti ا٧ٍْى

wazan ػٮٍؿه‏ يٕ ٍٛ  Karena ia berstatus sebagai isim maf‟ul .٦ى

dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana fi‟ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi‟il majhul, sehingga isim yang menjadi 
ma‟mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 

lafadz ‏ ٫ي يٞ ٤ي  .(ditentukan sebagai naib al-fa‟il ػي

4. Isim mansub yang beramal sebagaimana fi‟il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa‟il.15  

Contoh: ؽه‏ ى٧  بًي‏‏مي ؿى ىٔ ‏
ى
  أ

                                                 
13Al-Humadi, al-Qawa‟id al-Asasiyyah…, 214. Bandingkan 

dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id…, 217. 
14Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa‟id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-

„Arabiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, T.Th), 313. Bandingkan 
dengan: Al-Humadi, al-Qawa‟id al-Asasiyyah…, 210. Nuruddin, al-
Dalil ila Qawa‟id…, 314. 

15Muhammad „Abdul Aziz al-Najjar, Dliya‟ al-Salik ila Audlah 
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), I, 191. 
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(lafadz ‏ بًي ؿى ىٔ
 adalah isim mansub karena mendapatkan 

tambahan ya‟ nisbah. Karena ia berstatus sebagai 
isim mansub dan memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi‟ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi‟il majhul, sehingga isim yang menjadi 
ma‟mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 

lafadz ؽه‏ ى٧   .(ditentukan sebagai naib al-fa‟il مي

Isim fa‟il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa‟il, 
isim maf‟ul, dan isim mansub dapat beramal 
sebagaimana fi‟ilnya ketika telah memenuhi beberapa 
syarat. Persyaratan tersebut antara lain sebagaimana 
yang tertera dalam satu bait nadzam yang berbunyi16:  

ا كٍ٪ىؽى كٍ‏مي
ى
‏أ حه ىٛ ة‏وً كٍ‏صى

ى
ينة‏أ ٍٛ كٍ‏جى

ى
ا‏*‏أ ‏٩ؽًى ؿٍؼى كٍ‏ظى

ى
ة‏أ ة٦ن ٭ى ٍٛ ‏اقٍذً لًِى كى  كى

Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya 
dapat beramal ketika:  
a) Didahului oleh huruf istifham.  

Contoh: ى٧ ؽه‏ بًي‏مي ؿى ىٔ ‏
ى
  أ

(lafadz بًي‏ ؿى ىٔ
 yang merupakan isim mansub dapat 

beramal sebagaimana fi‟ilnya sehingga ia dapat 

memiliki naib al-fa‟il “ى٧ ؽه‏  karena ia didahului oleh ‏”مي

istifham). 
b) Didahului oleh huruf nida‟.  

Contoh: ة ٧ٍ٤ن ًٔ ةلًنة ىَ   ‏يىة
(lafadz ةلًنة ىَ

  yang merupakan isim fa‟il dan berasal 

dari fi‟il muta‟addi dapat beramal sebagaimana 

fi‟ilnya sehingga ia dapat memiliki maf‟ul bih “ة ٧ٍ٤ن ًٔ  ‏”
karena ia didahului oleh huruf nida‟ ). 

c) Didahului oleh huruf nafi.  

                                                 
16Lihat: Ibn Malik, Alfiyyah ibn Malik (T.Tp: Dar Ta‟awun, t.th), 

39. 
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Contoh: ى٧ ؽه‏ ‏مي   ٦ىةٝىةا٥ًه
(lafadz ٝىةا٥ًه‏ yang merupakan isim fa‟il dapat beramal 

sebagaimana fi‟ilnya sehingga ia dapat memiliki 

fa‟il “ى٧ ؽه‏  .(karena ia didahului oleh nafi‏”مي

d) Menjadi na‟at.  

Contoh: ٫ي‏ يٞ ٤ي ٮٍدي‏‏ػي ع٧ٍي ‏ا٧ٍْى ى٧ىؽه ةءى‏مي   صى

(lafadz ٮٍدي‏ ع٧ٍي  yang merupakan isim maf‟ul dapat ا٧ٍْى

beramal sebagaimana fi‟ilnya sehingga ia dapat 

memiliki naib al-fa‟il “٫ي‏ يٞ ٤ي  karena ia ”ػي

berkedudukan sebagai na‟at). 
e) Menjadi khabar.  

Contoh: قٍذىةذيقي‏
ي
ة٬ؿًه‏‏أ ‏٦ى يؽٍه   زى

(lafadz ة٬ؿًه‏  yang merupakan isim fa‟il  dapat ٦ى

beramal sebagaimana fi‟ilnya sehingga ia dapat 

memiliki fa‟il “ قٍذىةذيقي‏
ي
 karena ia berkedudukan ” أ

sebagai khabar). 
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I’mal al-Mashdar  

 

I’mal al-Mashdar (رً‏ ‏ا٧ٍْىىٍؽى ةؿي  adalah mashdar (إخ٧ًٍى

yang dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa‟il dan juga maf‟ul bih, apabila berasal 
dari fi‟il muta‟addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi‟il. 
Konsep dasarnya, yang memiliki fa‟il dan maf‟ul bih 
adalah fi‟il. Ketika ada mashdar yang memiliki fa‟il dan 
maf‟ul bih, maka mashdar tersebut dianggap beramal 
sebagaimana fi‟ilnya.17  

Contoh: ةى‏
ى
ؿأٍ ٢ً‏ا٧ٍْى ‏‏اْؿٍ ‏صي ى٧ٍفي ْ  

(lafadz ‏ ى٧ٍفي ْ berbentuk mashdar, sedangkan lafadz ٢‏ً ‏اْؿٍىصي  

secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan 

tetapi secara makna menjadi fa‟il dari lafadz ‏ ى٧ٍفي ْ. 
Sementara lafadz ةى‏

ى
ؿأٍ  .(berkedudukan sebagai maf‟ul bih ا٧ٍْى

Mashdar dapat beramal seperti fi‟il ketika telah 
memenuhi persyaratan18. Persyaratan tersebut adalah 
posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal.  

Contoh: ًي٫ًٍ‏٪ ٍٕ ‏حى ‏٦ىة‏لَى ٫ي ؿٍء‏ًدىؿ٠ٍي ‏ا٧ٍْى ًـ ك٨ًٍ‏إقًٍلى   ٦‏٨ًٍ‏ظي
(lafadz ٫ي‏  adalah mashdar  yang beramal sebagaimana دىؿ٠ٍي

fi‟ilnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan:               

                                                 
17Lebih lanjut lihat: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa‟id…, 206. 
18Ahmad Mukhtar Umar dkk, al-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar    

as-Salasil, 1994), 544. 
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٪ي٫ًٍ‏ً ٍٕ ‏حى ‏لَى ‏٦ىة ‏حىتٍيؾى ‏اىفٍ ؿءًٍ ‏ا٧ٍْى ًـ ‏إقًٍلى ك٨ًٍ ‏ظي ٨ًٍ٦. Lafadz‏ ‏حىتٍيؾى  adalah اىفٍ

mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan 

posisi mashdar‏ ٫ي  yang قي‏ Dlamir bariz muttashil .دىؿ٠ٍي

terdapat dalam lafadz دىؿ٠ٍي‏٫ي‏ secara lafadz berkedudukan 

sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi secara makna 
berkedudukan sebagai fa‟il yang dapat terlihat dengan 
jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal         

‏حىتٍيؾى‏ ٮى‏ Dlamir mustatir .اىفٍ  yang terdapat di dalam lafadz ٬ي

 secara makna berposisi sama dengan dlamir baris حىتٍيؾى‏

muttashil قي‏ yang terdapat dalam lafadz دىؿ٠ٍي‏٫ي‏, yaitu sebagai 

fa‟il, sedangkan lafadz ٦ىة berkedudukan sebagai maf‟ul 

bih yang dibaca nashab). 
Mashdar yang dapat beramal seperti fi‟ilnya dapat 

berasal fi‟il lazim maupun fi‟il muta‟addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi‟il muta‟addi, maka bentuk 
pengamalannya dapat berupa dimudlafkan kepada 
fa‟ilnya atau juga dimudlafkan kepada maf‟ul bihnya. 
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam contoh 
berikut ini. 

 Pengamalan mashdar yang berasal dari fi‟il lazim. 

Contoh: ًٕيٍؽو‏ ضًجينً‏إصًٍذ٭ًىةدي‏قى ٍٕ   حي
(lafadz ًٕيؽٍو‏ ‏قى  adalah mashdar yang beramal اصًٍذ٭ًىةدي

sebagaimana fi‟ilnya. Lafadz ًٕيٍؽو‏  berkedudukan قى

sebagai mudlaf ilaih fi al-lafdhi/ secara lafadz, akan 
tetapi menjadi fa‟il fi al-ma‟na/secara makna. Contoh 
di atas ketika ditakwil dengan mashdar muawwal 

akan menjadi: ‏ ًٕيٍؽه ‏قى ذٍى٭ًؽى ضًجينً‏اىفٍ‏يى ٍٕ ذٍى٭ًؽى‏ Lafadz .حي  termasuk يى

dalam kategori fi‟il lazim). 

 Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada 
fa‟ilnya. 
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Contoh: ‏ رٍسى يٍْو‏‏اد 
‏زي٬ى ‏ذى٭٥ٍي نًٍِ   سَى 

(lafadz‏ يٍْو
-berkedudukan sebagai mudlaf ilaih fi al زي٬ى

lafdhi/secara lafadz, akan tetapi menjadi fa‟il fi al-

ma‟na/ secara makna, sedangkan lafadz ‏ رٍسى  اد 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih. Contoh di atas 
ketika ditakwil dengan mashdar muawwal akan 

menjadi: ‏ رٍسى يٍْه‏اد  ‏زي٬ى ٭ى٥ى ٍٛ ‏اىفٍ‏حى نًٍِ  .( سَى 

 Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada 
maf‟ul bihnya. 

Contoh: رٍسً‏‏زي٬ىيٍْه‏ ‏اد  نًِ‏ٍ‏ذى٭٥ٍي   سَى 

(lafadz‏ رٍسً               berkedudukan sebagai mudlaf ilaih اد 

fi al-lafdhi/secara lafadz, akan tetapi menjadi maf‟ul 

bih fi al-ma‟na/secara makna, sedangkan lafadz ‏ يٍْه  زي٬ى
berkedudukan sebagai fa‟il. Contoh di atas ketika 
ditakwil dengan mashdar muawwal akan menjadi: 

‏ رٍسى يٍْه‏اد  ‏زي٬ى ٭ى٥ى ٍٛ ‏اىفٍ‏حى نًٍِ  .( سَى 
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Anwa’ al-I’rab 
(Jenis-Jenis I’rab) 

 

 

Anwa‘ al-i’rab (ؿىابً‏ ٍٔ ‏الًٍْ ٩ٮٍىاعي
ى
 adalah jenis atau (أ

macam-macam dari i„rab.‏Anwa„ al-i‟rab ada tiga, yaitu: 
i‟rab lafdhi,‏i‟rab taqdiri, dan i‟rab mahalli.   
1. I’rab Lafdhi 

I‟rab lafdhi (ُّٰ‏ ًْ ٍٛ ‏ا٤ْ  ؿىابي ٍٔ  adalah i‟rab atau (الًٍْ

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan „amil,  yang secara lafadz dapat dibedakan 
karena sejak awal memiliki tanda i‟rab, dan tanda 
i‟rabnya bisa muncul secara kasat mata. Yang 
termasuk dalam kawasan i‟rab lafdhi adalah selain 
i‟rab taqdiri dan i‟rab mahalli. 

Contoh: ى٧ ؽه‏ ةءى‏مي ا , صى ى٧ ؽن ‏مي يخٍي
ى
‏ ,رىأ ٧ ؽو ‏ث٧ًيعى رٍتي   .مىؿى

Perubahan harakat huruf akhir dari lafadz‏ ى٧ ؽ  مي

dapat terbedakan dengan jelas antara yang dibaca rafa‟ 
(dengan dlammah), nashab (dengan fathah), dan jer 
(dengan kasrah). 

2. I’rab Taqdiri 

I‟rab taqdiri (ؽًيؿٍمًُّ‏ ٍٞ ‏ال  ؿىابي ٍٔ  adalah i‟rab atau (الًٍْ

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan amil,  yang sebenarnya memiliki tanda 
i‟rab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu 
tanda i‟rab-nya tidak bisa dimunculkan. Alasan 

tersebut ialah li ats-tsiqal (ًةؿ‏ ىٞ  “yang berarti “berat (٤ًْست
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atau li at-ta‟adzur (رً‏
ؾُّ ىٕ  yang berarti “sulit”. Yang (٤ًْذ 

termasuk i‟rab taqdiri adalah: 1) isim manqush (selain 
nashab), 2) isim maqshur (rafa‟, nashab, jer ), dan 3) al-
mudlaf ila ya‟ mutakallim (isim yang dimudlafkan 
kepada ya‟ mutakallim19 ).  
Contoh:  

 ةضً‏ ىٞ ‏ا٣ٍ ةءى  ( isim manqush)  صى

 ‏ ٮٍسَى ‏مي ةءى  ( isim maqshur)    صى

 ٍبً‏
ى
‏أ ةءى  ( al-mudlaf ila ya‟ mutakallim)       صى

3. I’rab Mahalli 

I‟rab mahalliy (ُّ‏ لّت ٧ٍىعى ‏اْ ؿىابي ٍٔ  adalah i‟rab atau (الًٍْ

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‟amil, yang secara hukum atau 
kedudukannya saja karena sejak awal tidak 
memiliki tanda i‟rab sehingga tanda i‟rab-nya tidak 
akan pernah muncul. Yang termasuk i‟rab mahalli 
adalah: 1) al-asma al-mabniyah (isim mabni), 2) al-
jumal (jumlah fi‟liyyah atau ismiyyah), 3) al-
hikayah20.  

                                                 
19Ya‟ mutakallim adalah ya‟ yang menunjukkan kepemilikan 

“saya”. Ya‟ ini berstatus sebagai isim dlamir sehingga ia pasti 
memiliki kedudukan i‟rab. Ya‟ mutakallim ketika bersambung 
dengan kalimah isim berkedudukan majrur sebagai mudlaf ilaih. 

Contoh: ٍقٍذىةذًم‏
ي
قٍذىةذه‏ Lafadz .أ

ي
 ‟sebagai mudlaf, sedangkan ya أ

mutakallim (ٍم‏) sebagai mudlaf ilaih. 

20Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya 
lafadznya saja, bukanlah makna dari kalimah tersebut. Contoh:  

‏ ‏٦ىةضو ٢ه ٍٕ ‏ًٚ ‏ ىبى ‏ artinya: lafadz) ضى ىبى ‏ adalah fi‟il madli). Ketika ضى ىبى  ضى

diterjemahkan dengan “memukul”, maka bukan termasuk dalam 

kategori hikayah. Namun ketika ‏ ىبى  diterjemahkan dengan “lafadz ضى

‏ ىبى  maka disebut sebagai hikayah. Contoh-contoh lain tentang ,”ضى

hikayah dapat dirujuk dalam buku Abdul Haris, Tanya Jawab 
Nahwu & Sharf (Jember: Al-Bidayah, 2017), 234.   
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Contoh: 

 ى٧ ؽه‏ ا‏مي ؾى  ( isim mabni/isim isyarah)  ٬ى
 ‏ رٍسى ‏اد  ‏يىسٍذيتي ؽه ى٧   ( jumlah fi‟liyyah)  مي
 ‏ ‏٦ىةضو ٢ه ٍٕ ‏‏ًٚ ىبى  .( hikayah)       ضى

 
 

Tabel Anwa’ Al-I’rab 
 

‏ ةءى ؽه‏صى ى٧  ‏ مي ؽًيؿٍمًت ٍٞ ت‏قًٮىل‏ال  لّت عى  كىا٧ٍْى

‏ ًُّْٰ ٍٛ ا٤ٍْ 
 

ابً‏ ؿى ًٍٔ ‏الْ اعي ٩ٮٍى أى
 

‏ ةءى ةضً‏صى ىٞ يٓ‏ ا٣ٍ  اْؿ ذٍ
‏ ٮٍصي يٞ ٪ٍ ‏ا٧ٍْى  الًٍْق٥ٍي

‏ ؽًيؿٍمًُّ ال ٍٞ
 

‏ رٍتي ؿى ةضً‏مى ىٞ ‏ ثة٣ًٍ يي ٍٛ ى ‏الٍْ
‏ ةءى ‏صى ٮٍسَى يٓ‏ مي ‏اْؿ ذٍ

ٮٍري‏ ىي ٍٞ ‏ا٧ٍْى ‏‏الًٍْق٥ٍي يخٍي
ى
‏رىأ ٮٍسَى ‏ مي ‏الن ىٍتي

‏ رٍتي ؿى ‏مى ٮٍسَى ‏ ث٧ًي يي ٍٛ ى ‏الٍْ
‏ ةءى بً‏صى
ى
يٓ‏ أ ‏اْؿ ذٍ

‏الٍِىةءً‏ ‏إلًى ةؼي ىٌ ٧ٍي اىْ
٥ًٌ‏ً ذىكى ‏ا٧ٍْي

‏ يخٍي
ى
بً‏رىأ

ى
‏ أ ‏الن ىٍتي
‏ رٍتي ؿى بً‏مى

ى
‏ ثأً يي ٍٛ ى ‏الٍْ

‏ ةءى اصى ؾى ي‏‏٬ى دى ‏اْٮٍى جٍجيً حي‏ ‏ا٧ٍْى ةءي ق٧ٍى
ى
‏اىلٍ ‏ ُّ لٌّ عى ا٧ٍْى

 

‏ ؽه ى٧  ‏مي رٍسى ‏اد  ‏يىسٍذيتي ٢ي‏ ٧ى ‏اى٣ٍػضي
‏ ىبى ‏‏ضى ‏٦ىةضو ٢ه ٍٕ ‏ًٚ يىحي‏ كًى

ٍ
‏اىل
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 Aqsam al-I’rab wa ‘Alamatuhu 
(Pembagian I’rab & Tanda-Tandanya) 

 

 

 
I’rab (‏ ؿىابي ٍٔ ‏( الًٍْ adalah perubahan harakat akhir 

sebuah kalimah karena adanya „amil yang berbeda-
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik 
perubahan tersebut bersifat lafdhi, taqdiri atau mahalli.  
Contoh: 

‏ - ةءى ؽه‏صى ى٧  ‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏مي ةءى ‏صى ٮٍسَى ‏‏‏-‏‏‏ ‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏مي ةءى اصى ‏‏٬ىؾى ي دى ‏اْٮٍى
‏ - يخٍي

ى
ارىأ ؽن ى٧  ‏‏ -‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏مي يخٍي

ى
‏رىأ ٮٍسَى ‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏مي يخٍي

ى
ارىأ ‏‏٬ىؾى ى دى ‏اْٮٍى

‏ - رٍتي ؿى ؽو‏مى ٍّ٧ ‏‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏ث٧ًيعى رٍتي ؿى ‏مى ‏‏-‏‏‏‏‏‏‏‏ث٧ًيٮٍسَى رٍتي ؿى ؾى‏مى ً‏ث٭ًى دى  ا‏اٍْٮى

I‟rab dibagi menjadi empat, yaitu21:  
1) Rafa‟ (dapat masuk pada isim dan fi‟il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi‟il) 
3) Jer  (hanya masuk pada isim) 
4) Jazem  (hanya masuk pada fi‟il). 
 
 
 

                                                 
21I‟rab untuk kalimah isim ada tiga, yaitu rafa‟, nashab dan 

jer. Sedangkan i‟rab untuk kalimah fi‟il ada tiga, yaitu rafa‟, nashab 
dan jazem, Adapun kalimah huruf tidak memiliki hukum i‟rab. 
Lebih lanjut baca: Ahmad ibn „Umar ibn Musa‟id al-Hazimi, Fath al-

Bariyah fi Syarh Nadzam al-Ajurumiyah (Makkah: Maktabah al-
Asadiy, 2010), 91. 
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A. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa’ (ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى   (مى

1) Fa‟il  (ؽه‏ ى٧  ‏مي ةءى  (صى

2) Naib al-Fa‟il‏)‏ تٍه ‏كى بًى  (ضي

3) Mubtada‟ (‏ ؽه‏‏ٝىةا٥ًه ى٧    (مي

4) Khabar ( ‏ٝىةا٥ًه‏ ؽه ى٧   ( مي

5) Isim فى‏ ة ) كَى ؽه‏‏ٝىةا٧ًن ى٧  ‏مي فى  ( كَى

6) Khabar‏ ا‏ٝىةا٥ًه‏‏) إفً  ؽن ى٧  ‏مي   ( إفً 
7) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya 

mengikuti hukum i‟rab kalimat yang 
sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini dibagai 
menjadi empat, yaitu:  

a. Na‟at (ة٬ًؿي‏‏ ‏ا٧ٍْى ؽه ى٧  ‏مي ةءى  ( صى

b. Ma‟thuf (حٍىؽي‏‏
ى
‏أ ‏كى ؽه ى٧  ‏مي ةءى  ( صى

c. Tawkid (٫ي‏‏ كي ٍٛ ‏جى ؽه ى٧  ‏مي ةءى  (صى

d. Badalٮٍؾى‏ ) ‏ ػي
ى
‏أ ؽه ى٧  ‏مي ةءى  (صى

B. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab (ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي   (٦ى

1) Maf‟ul bih (فى‏‏
ى
ؿٍأ يٞ ‏ا٣ٍ ؽه ى٧  ‏مي

ي
ؿىأ ٍٞ  ( حى

2) Maf‟ul Muthlaq ( ة ‏ٚىؿظٍن ؽه ى٧  ‏مي  ( ٚىؿًحى
3) Maf‟ul li Ajlih ( قٍذىةذو‏

ي
ة‏لً ‏إ٠ًٍؿىا٦ن ؽه ى٧  ‏مي ىـ  ( ٝىة

4) Maf‟ul fih ( ةرنا حً‏جى٭ى ؽٍرىقى ‏ا٧ٍْى ‏٨٦ًى ٍٕخي  (رىصى
5) Maf‟ul ma‟ah (‏‏ ىحلٍى

ٍ
‏كىال ٦ًيٍْي

ى
‏الٍ ةءى  (صى

6) Haal (‏رىا٠جًنة‏ ؽه ى٧  ‏مي ةءى  (صى

7) Tamyiz (‏٠ذًىةثنة‏ ي٨ٍى شًٍَ ًٔ ‏ يٍخي ى  ( إمًٍتى
8) Munada ( ‏اللهً‏ ٮٍؿى  ( يىة‏رىقي
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9) Mustatsna ( ا ؽن ى٧  ‏مي ‏إلًَ  يـ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ةءى  ( صى

10) Isim‏ ‏) إفً  ا‏ٝىةا٥ًه ؽن ى٧  ‏مي  ( إفً 
11) Khabar فى‏ ة ) كَى ‏ٝىةا٧ًن ؽه ى٧  ‏مي فى  ( كَى

12) Isim ًجفًٍ‏
ٍ
‏ال فًٍ

‏ا٣ تً‏لًنى ار‏ً) لَى ٢ى‏‏فً‏اد  ‏رىصي  ( لَى

13) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya 
mengikuti hukum i‟rab kalimat yang 
sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini dibagai 
menjadi empat, yaitu:  

a. Na‟at (ة٬ًؿى‏‏ ا‏ا٧ٍْى ؽن ى٧  ‏مي يخٍي
ى
 ( رىأ

b. Ma‟thuf (٤يً ة‏ ىٔ ا‏كى ؽن ى٧  ‏مي يخٍي
ى
 ( رىأ

c. Taukid (٫ي‏‏ كى ٍٛ ا‏جى ؽن ى٧  ‏مي يخٍي
ى
 ( رىأ

d. Badal (ةؾى‏‏ ػى
ى
ا‏أ ؽن ى٧  ‏مي يخٍي

ى
 ( رىأ

C. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer (ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي   (مى

1) Isim yang dimasuki huruf jer (كٍضًؽ‏ً‏  (‏فً‏ا٧ٍْى
2) Isim yang menjadi mudlaf ilaih (قٍذىةذ‏ً‏

ي
‏الٍ  (‏إب٨ًٍي

3) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya 
mengikuti hukum i‟rab kalimat yang 
sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini dibagai 
menjadi empat, yaitu:  

a. Na‟at (ة٬ًؿ‏ً‏ ‏ا٧ٍْى ؽو  ٧ عى ‏ث٧ًي رٍتي ؿى  (مى
b. Ma‟thuf ( ٍّ‏ ً ‏كىعَلى ؽو  ٧ ‏ث٧ًيعى رٍتي ؿى  (مى
c. Taukid (ك٫ً‏ً‏ ٍٛ ‏جى ؽو  ٧ عى ‏ث٧ًي رٍتي ؿى  (مى
d. Badal (ىٟ‏‏ ػًيٍ

ى
‏أ ؽو  ٧ عى ‏ث٧ًي رٍتي ؿى  (مى
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Tabel Aqsam al-I’rab wa ‘Alamatuhu 

‏ ةءى ٢ه‏صى ‏رىصي ؿىدي‏ ٍٛ ‏ا٧ٍْي  الًْق٥ٍي

حي‏  ٧  ٌ  اْ

‏ ذٍيٓ اْؿ 
 

ابً‏ ؿى ًٍٔ ‏الْ ةيـ كى ٍٝ أى
‏

‏ ةءى ةؿه‏صى ‏ال ١ٍكًيٍْ‏ً رصًى يٓ ٍ  جَى

ٌػؿىتٍ‏ ةته‏ظى ك٧ً٤ٍى ة٥ًْي‏ مي ٩ رً‏اْك  ؤى ‏ا٧ٍْي يٓ ٍ  جَى

‏ ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثآًػًؿقً‏ً يىضٍبًي ًل‏ْ ‏الَّ  ةرًعي ىٌ ‏ا٧ٍْي ٢ي ٍٕ ًٛ ءه‏اى٣ٍ ٍ  شَى

‏ ةءى ٮٍفى‏صى ك٧ً٤ٍي ة٥ًْي‏ مي ؿً‏اْك   ٠ ؾى ‏ا٧ٍْي يٓ ٍ  جَى
 اْٮٍىاكي‏

‏ ةءى ثيٮٍؾى‏صى
ى
حي‏ أ ى٧ٍكى ةءي‏الٍْ ق٧ٍى

ى
 اىلٍ

‏ ةءى ف‏ًصى لى ‏ رىصي سىن  ‏ا٧ٍْي لًٍْق٥ٍي
‏ اى يٙ ً ٣

ى
 الٍ

ف‏ً ىٕلى ٍٛ حي‏ حى ى٧ٍكى ‏الٍْ ةؿي ىٕ ذٍ
ى
‏النُّٮٍف‏ً اىلٍ  ثيجيٮٍتي

‏ يخٍي
ى
‏رىأ لن ؿىدي‏ رىصي ٍٛ ‏ا٧ٍْي لًٍْق٥ٍي

 اى

حي‏ ذٍعى ٌٛ  ا٣ٍ

‏ ىٍتي الن 
 

‏ يخٍي
ى
‏رىأ ةلَن ‏ال ١ٍكًيٍْ‏ً رصًى يٓ ٍ  جَى

فٍ‏
ى
‏أ ءه‏ يىضٍبًى ٍ ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثآًػًؿقً‏ًشَى ًل‏ْ ‏الَّ  ةرًعي ىٌ ‏ا٧ٍْي ٢ي ٍٕ ًٛ  اى٣ٍ

‏ يخٍي
ى
ثىةؾى‏رىأ

ى
حي‏ أ ى٧ٍكى ةءي‏الٍْ ق٧ٍى

ى
‏ اىلٍ يٙ ً ٣

ٌ
 الٍ

‏ يخٍي
ى
٤ىيٍ‏ًرىأ ‏ رىصي سىن  ‏ا٧ٍْي لًٍْق٥ٍي

 اى
 الٍِىةءي‏

‏ يخٍي
ى
ك٧ًً٤ٍيٍى‏رىأ ة٥ًْي‏ مي ؿً‏اْك   ٠ ؾى ‏ا٧ٍْي يٓ ٍ  جَى

‏ يخٍي
ى
‏رىأ ةتو ك٧ً٤ٍى ة٥ًْي‏ مي ٩ رً‏اْك  ؤى ‏ا٧ٍْي يٓ ٍ ةي‏ جَى سٍى  ا١ٍ٣ى

فٍ‏
ى
بىةأ ضًٍ

حي‏ يى ى٧ٍكى ‏الٍْ ةؿي ىٕ ذٍ
ى
‏النُّٮٍف‏ً اىلٍ ؾٍؼي  ظى

‏ رٍتي ؿى ؽو‏مى  ٧ عى ‏ ث٧ًي لًٍْق٥ٍي
‏اى ؼًي ٍ٪صى ‏ا٧ٍْي ؿىدي ٍٛ  ا٧ٍْي

ةي‏ سٍى  ا١ٍ٣ى

‏ ؿُّ ى الٍ
 

‏ رٍتي ؿى ةؿو‏مى ‏ ثؿًصًى ؼًي ٍ٪صى ‏ال ١ٍكًيٍْ‏ًا٧ٍْي يٓ ٍ  جَى

‏ رٍتي ؿى ‏مى ةتو ك٧ً٤ٍى ة٥ًْي‏ ث٧ًي ٩ رً‏اْك  ؤى ‏ا٧ٍْي يٓ ٍ  جَى

‏ رٍتي ؿى ٤ىيٍ‏ًمى ‏ ثؿًىصي سىن  ‏ا٧ٍْي لًٍْق٥ٍي
 اى

‏ الٍِىةءي‏ رٍتي ؿى ك٧ًً٤ٍيٍى‏مى ‏ ث٧ًي يٓ ٍ ة٥ًْي‏جَى ؿً‏اْك   ٠ ؾى  ا٧ٍْي

‏ رٍتي ؿى ىٟ‏مى بيًٍ
ى
حي‏ ثأً ى٧ٍكى ةءي‏الٍْ ق٧ٍى

ى
 اىلٍ

‏ رٍتي ؿى حٍىؽى‏مى
ى
‏ ثأً ؼًي ‏حيٍ٪صى ًل‏لَى ‏الَّ  لًٍْق٥ٍي

حي‏ اى ذٍعى ىٛ  ا٣ٍ

ى٥ٍ‏ ءه‏ يىضٍبًٍ‏ْ ٍ ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثآًػًؿقً‏ًشَى ْ ‏الٍْػًؿً‏كى عًيٍطي ‏اْى  ةرًعي ىٌ ‏ا٧ٍْي ٢ي ٍٕ ًٛ ٮٍفي‏ اى٣ٍ ١ي ‏ اْكُّ ىٍـيـ الٍ
 

ى٥ٍ‏ ‏ًـْ ءه‏ يىؿٍ ٍ ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثآًػًؿقً‏ًشَى ْ ‏الٍْػًؿً‏كى ذى٢ُّ ٍٕ ‏ا٧ٍْي ةرًعي ىٌ ‏ا٧ٍْي ٢ي ٍٕ ًٛ ٤ًٕ ح‏ً اى٣ٍ ؿٍؼً‏ا٣ٍ ‏ظى ؾٍؼي  ظى

ى٥ٍ‏ بىةْ ضًٍ
حي‏ يى ى٧ٍكى ‏الٍْ ةؿي ىٕ ذٍ

ى
‏النُّٮٍف‏ً اىلٍ ؾٍؼي  ظى
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Aplikasi I’rab 
 

 

 
 

 

1 
 
 

 

ى‏‏ةءى‏صى‏ ؽه‏٧ ‏مي  

“Muhammad telah datang” 
 

Keterangan:22  

 ةءى‏صى‏  
 Lafadz ‏ةءى‏صى‏  merupakan kalimah fi‟il23, yaitu fi‟il 

madli. 

                                                 
22Membaca, menganalisis dan memahami teks Arab  disadari 

atau tidak pasti melalui tiga tahapan, yaitu: 1) tahapan identifikasi 
(menentukan apakah sebuah kalimah yang merangkai teks Arab 

termasuk dalam kategori isim, fi‟il atau huruf ), 2) tahapan 
“i‟rabisasi” (menentukan hukum i‟rab dari kalimah yang sedang 
dihadapi, apakah berhukum rafa‟, nashab, jer, atau jazem), 3) 
tahapan “muradisasi” (menetukan apa maksud yang terkandung 
dalam teks). Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa Teks 
Arab (Jember: Al-Bidayah, 2017), 45.  

23Ada empat pertanyaan pokok tentang kalimah fi‟il yang 
harus selalu diperhatikan pada saat kita menganalisis sebuah 

kalimah fi‟il, yaitu: 1) apakah fi‟il tersebut termasuk dalam kategori 
madli, mudlari‟ atau amar, 2) apakah fi‟il tersebut termasuk dalam 

1 
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 Lafadz ةءى‏صى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il madli ةءى‏صى‏  adalah „ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz ةءى‏صى‏  termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum 

karena ia tidak mengikuti kaidah majhul          

( ٥ ‏ ي‏‏يً لَي ك 
ى
ػًؿ‏ً‏أ

ى
‏الٍ ج٢ٍى ة‏رى ‏٦ى سًى كي كى ), sehingga ia membutuhkan 

fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 

lafadz ى‏ ‏ؽه‏٧ ‏مي   

 Lafadz ‏ةءى‏صى‏  merupakan fi‟il lazim karena arti dari 

lafadz ‏ةءى‏صى‏  tidak dapat dipasifkan. Maksudnya, 

arti dari lafadz ةءى‏صى‏  “datang” tidak bisa diubah 

menjadi “didatang”. Karena demikian jumlah 

fi‟liyah yang dibentuk oleh fi‟il ةءى‏صى‏  sudah 

dianggap sempurna dengan hanya diberi fa‟il 
saja (tidak membutuhkan maf‟ul bih). 

*** 

 ى‏ ؽه‏٧ ‏مي  

 Lafadz ى‏ ؽه‏٧ ‏مي  merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin24. Karena termasuk 

                                                                                                      
kategori mabni atau mu‟rab, 3) apakah fi‟il tersebut termasuk 
dalam kategori ma‟lum atau majhul, dan 4) apakah fi‟il tersebut 

termasuk dalam kategori lazim atau muta‟addi. Ulasan lebih 
lengkap tentang cara berlogika saat bertemu dengan kalimah fi‟il 
dapat dibaca dalam buku: Abdul Haris, Logika Analisa..., 48.  

24Minimal ada dua cara yang dapat dipergunakan untuk 
menentukan bahwa sebuah kalimah yang merangkai sebuah teks 
adalah termasuk dalam kategori isim, yaitu: 1) menggunakan 
sudut pandang arti, 2) menggunakan sudut pandang  tanda-tanda 
isim. Ketika arti dari sebuah kalimah sudah diketahui, maka 

kemungkinan besar seseorang dapat menentukan dengan pasti 
bahwa kalimah yang sedang dihadapi termasuk dalam kategori 
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dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ى‏ ؽه‏٧ ‏مي  termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu fa‟il. Disebut fa‟il ,مى

karena lafadz ى‏ ؽه‏٧ ‏مي  merupakan isim yang dibaca 

rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang mabni ma‟lum 

berupa ‏ةءى‏صى‏ . Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

*** 

  

                                                                                                      
isim. Akan tetapi, ketika yang bersangkutan tidak mengetahui arti 
dari kalimah yang sedang dihadapi, maka yang harus dipakai 
sebagai pijakan untuk menentukan kalimah isim adalah tanda-

tanda isim (‏ ‏الًٍْق٥ًٍ ةتي ٦ى لى ىٔ
) yang bisa jadi berupa tanwin, alif-lam (اؿ), 

dibaca jer dan dimasuki huruf jer. Menjadi bermasalah ketika baik 

arti, maupun tanda-tanda isim tidak didapati di dalam sebuah 

kalimah, seperti lafadz ‏٬ي‏ ٩ٍخى
ى
‏أ ‏, ٩ىة

ى
‏,أ ٮى  dan lain sebagainya. Dalam 

konteks ini ada tanda isim yang tidak populer disebutkan akan 
tetapi memungkinkan untuk dijadikan sebagai standar yang 

utama, yaitu dapat menjadi ‏ ٫ًٍ ‏الًِى كٍ٪ىؽه  subyek, baik sebagai fa‟il) مي

dalam konteks jumlah fi‟liyah atau mubtada‟ dalam konteks jumlah 

ismiyah). Lebih lanjut lihat: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn 
Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma‟rifat Alfiyat ibn Malik (T.Tp: Dar 
al-Fikr li al-Taba‟ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi‟, T.Th), I, 46. 

Ketika kita bertemu dengan kalimah isim, maka pertanyaan 
lanjutan yang harus dikembangkan adalah apakah isim tersebut 
dibaca rafa‟, nashab atau jer. Isim harus dibaca rafa‟ karena 
termasuk dalam kategori marfu‟at al-asma‟. Isim harus dibaca 
nashab karena termasuk dalam kategori manshubat al-asma‟. Isim 

harus dibaca jer karena termasuk dalam kategori majrurat al-
asma‟. Abdul Haris, Logika Analisa..., 61. 
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2 
 
 

 

‏اْك ‏‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏‏اٍْ‏شً‏‏ٍٛحي‏ ىـ‏لى  
“Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian” 

 

Keterangan:  

 شً‏‏ٍٛحي‏  

 Lafadz شً‏‏ٍٛحي‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ  
 Lafadz شً‏‏ٍٛحي‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

‏ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً ‏ًـلًىضى ىٮىازً كىالٍ  (sepi dari „amil nashab dan 

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah25 muqaddarah karena ia termasuk 

                                                 
25Tanda rafa‟ untuk fi‟il mudlari‟ ada dua, yaitu: 

1) Dlammah bagi fi‟il mudlari yang bukan al-af‟al al-khamsah. 

Dlammah ini dibagi menjadi dua, yakni: 

 Dlammah dhahirah (terjadi pada fi‟il mudlari yang          

ػًؿً‏
ى
‏الٍ عًيٍطي ءه‏اْى  ٍ ػًؿقً‏ًشَى

ى
ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثأً ْ كى  (. Contoh ‏   يىضٍبًي

 Dlammah muqaddarah (terjadi pada fi‟il mudlari‟ yang       

‏ ءه ٍ ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثةًىػًؿقً‏ًشَى ْ ػًؿً‏كى
ى
‏الٍ ذى٢ُّ ٍٕ  .يىؿٍمًِ‏ :Contoh .(ا٧ٍْي

2) Tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fi‟il mudlari‟ yang termasuk 
dalam kategori al-af‟al al-khamsah. Contoh: 

‏ بيٮٍفى ضًٍ
‏,دى بيٮٍفى ضًٍ

بىةفً‏,‏يى ضًٍ
بىةفً,‏دى ضًٍ

ضًٍبيًٍى‏¸يى
‏ .دى

2 
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dalam kategori ٍ‏ ‏‏٢ُّ‏ذى‏‏٧ٍٕي‏اْ
ى
ءه‏كى‏‏ؿ‏ًػ‏ًالٍ ٍ ‏شَى ً ػًؿقً

ى
‏ثأً ‏حىذ ى٢ًٍ ى٥ٍ ْ  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf „illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah) . 

 Lafadz شً‏‏ٍٛحي‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul   

( ‏ ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ ‏الٍػًؿ‏ًيً ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى كى ) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa lafadz ٍ‏ ‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اْ . 

 Lafadz شً‏‏ٍٛحي‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz ‏شً‏‏ٍٛحي‏  dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz شً‏‏ٍٛحي‏   “menyebarkan” 

bisa diubah menjadi “disebarkan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ‏ىـ‏لى‏اْك ‏  

*** 

 ٍ‏ فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اْ  

 Lafadz ٍ‏ فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اْ  merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau 

jer. Lafadz ٍ‏ فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اْ  termasuk yang dibaca rafa‟ 

karena tergolong ‏ تي ؿٍٚيٮٍعى ةءً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu fa‟il26. 

                                                 
26Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk 

menentukan kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus 
sebagai fa‟il atau maf‟ul bih adalah “jawaban dari sebuah 
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Disebut fa‟il karena lafadz ٍ‏‏ ‏فى‏ٮ‏٧ٍي‏٤ً‏كٍ‏٧ي‏اْ merupakan 

isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il 

yang mabni ma‟lum berupa شً‏‏ٍٛحي‏ . Tanda rafa‟nya 

menggunakan wawu karena ia merupakan 
jama‟ mudzakkar salim. 

*** 

 ‏اْك ‏ ىـ‏لى  

 Lafadz ‏اْك ‏ ىـ‏لى  merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏اْك ‏ ىـ‏لى  termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi ( شً‏‏ٍٛحي‏ ) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

*** 
  

                                                                                                      
pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk pertanyaan dengan 
menggunakan kata kerja aktif adalah fa‟il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah 
maf‟ul bih. Contoh: siapa yang menyebar-luaskan salam ? jawaban 

dari pertanyaan ini pasti menjadi fa‟il (ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي -Apa yang disebar .(ا٧ٍْي

luaskan oleh orang-orang muslim ? jawaban dari pertanyaan ini 

pasti menjadi maf‟ul bih (ىـ‏ لى  .(اْك 
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صً‏‏ ة‏ًالًٍْػٍلى ٮٍرى ةنًِ‏قي ىٕ ‏٦ى ىحى ‏دىؿجٍَى ٮٍسَى ‏مي  ٚىت لى

“Musa meneliti terjemah makna surat al-Ikhlash” 
 
Keterangan:‏
 ‏  ٚىت لى

 Lafadz‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ٚىت لى

madli. 

 Lafadz‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang ٚىت لى

mabni. Mabninya fi‟il madli ‏         adalah „ala ٚىت لى

al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz ‏‏ ٚىت لى termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi:          

( ‏  ٥ ؿتؾو‏يً ذىعى ‏٦ي ُّ ‏الٍَىػًؿ‏ً‏كُي ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي كى ) sehingga ia 

membutuhkan fa‟il, yang dalam konteks contoh 

di atas fa‟ilnya berupa lafadz ‏ ٮٍسَى  مي
 Lafadz‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi ٚىت لى

karena arti dari lafadz‏  .dapat dipasifkan ٚىت لى

Maksudnya, arti dari lafadz‏  ”memeriksa“ ٚىت لى

bisa diubah menjadi “diperiksa”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih 

3 
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yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ةً‏ ٮٍرى ةنًِ‏قي ىٕ ‏٦ى ىحى صً‏‏دىؿجٍَى الًٍْػٍلى  

*** 

 ‏ ٮٍسَى  مي
 Lafadz ‏ ٮٍسَى  merupakan kalimah isim yang مي

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ ٮٍسَى  termasuk yang dibaca rafa‟ karena مي

tergolong تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu fa‟il. Disebut fa‟il 

karena ia merupakan isim yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh setelah fi‟il yang mabni ma‟lum 

berupa ‏  Tanda rafa‟nya menggunakan .ٚىت لى

dlammah muqaddarah karena ia merupakan 
isim mufrad yang berbentuk isim maqshur.27 

*** 

                                                 
27Isim maqshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 

lazimah dan harakat huruf sebelum akhir difathah. Isim ini dalam 
semua i‟rabnya (rafa‟, nashab, jer) bersifat taqdiri. Hal ini karena 
huruf akhir dari isim maqshur (alif lazimah) tidak dapat menerima 
tanda i‟rab, baik berupa harakat dlammah, fathah, dan kasrah 

sebagaimana karakter huruf alif yang tidak dapat menerima 
harakat. Baca: Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu & Sharf Tingkat 
Pemula (Jember: Al-Bidayah, 2017), 138. Sementara al-Ghulayaini 
memberikan penjelasan tentang isim maqshur dan bagaimana cara 
menulisnya dengan:  

ٮٍري‏‏الًٍْق٥ٍي‏ ىي ٍٞ ٮى‏‏ا٧ٍْى ‏‏اق٥ًٍه‏‏٬ي ؿىبه ٍٕ ‏‏آػًؿيقي‏‏٦ي هٙ ً ٣
ى
،‏أ ٮىاءه‏‏زىةثذًىحه ذجًىخٍ‏‏قى كي

ى
ةً‏‏أ ٮٍرى ‏‏ثىًي ًٙ ً ٣

ى
ة،‏الٍ ىٕىى ٍ٣ ‏ٍـ‏كَى

ى
ةً‏‏أ ٮٍرى ‏الٍِىةء‏ً‏ثىًي

‏ ٧يٮٍسَى ‏ .٠ى لَى ٮٍفي‏‏كى ٫ي‏‏دىسي يٛ ً ٣
ى
و٤ٍيً حن‏‏أ

ى
ا‏أ ثىؽن

ى
ة‏أ إجً ٧ى ٮٍفي‏‏كى ،‏دىسي ج٤ًىحن ىٞ ٪ٍ ك‏ٍ‏٦ي

ى
ةن‏‏أ ًـيٍؽى ،.مى ٤جًىحي ىٞ ٪ٍ ة‏كىا٧ٍْي ٤جًىحه‏‏إ٦ً  ىٞ ٪ٍ ٨‏ٍ‏٦ي ‏كىاكو‏‏خى

ة، ىٕىى ٍ٣ ة‏كَى إ٦ً  ٤جًىحه‏‏كى ىٞ ٪ٍ ٨‏ٍ‏٦ي ،‏يىةءو‏‏خى تِى ىٛ ٍ٣ ىٟ‏‏كَى ٮٍؿي‏‏ىٚإ٩ً  يٞ ة‏فًِ‏‏تى ٮىافً،"‏دىثٍ٪حًىذ٭٧ًًى ىى ذىيىةف‏ً‏ىٔ ةي،‏."كىذى ًـيٍؽى ة‏كىا٧ٍْى ف‏ٍ‏إ٦ً 
ى
ىـادى‏‏أ ‏دي

جيًٍرً‏
ٍ
‏‏٤ًْذ أ جٍلَّى عي ‏‏٠ى شى ٍُ ة‏كىذ٠ًٍؿىل،‏كىخى ىج٢ٍ‏ً‏٨٦ًى‏‏ىٚإجً ٭ى

ٍ
لً‏‏ال ىُ ىٕ ٠ٍؿ‏ً‏كىا٣ٍ ‏‏.كىالَّت مّ  يكى ت ؾًقً‏‏........كى ‏‏٬ى يٙ ً ٣

ى
‏"‏الٍ ىٙ ً ٣

ى
‏الٍ

ةى‏ ٮٍرى ىي ٍٞ هًى‏‏."ا٧ٍْى ٥ي‏‏كى ةً‏‏ديؿٍقى ٮٍرى ٩ىخٍ‏‏إفً‏ٍ‏الٍِىةءً،‏ثىًي حن‏‏كَى ىٕ ً ا‏رىاث ؽن ًٔ ة ل‏ٚىىى بيشٍَى ‏‏٠ى فن ىُ ىٍ مي ،‏كى كٍتىنٍفن مي ك‏ٍ‏كى
ى
٩ىخٍ‏‏أ ‏كَى

ة‏زىةلًِىحن‏ و٤ٍي٭ى
ى
‏‏الٍِىةءي‏‏أ تِى ىٛ ٍ٣ ل‏كَى ل؛‏كىاْ٭ٍيؽى ٥ي‏‏كىالن ؽى ديؿٍقى ةً‏‏كى ٮٍرى ‏‏ثىًي ًٙ ً ٣

ى
٩ىخٍ‏‏إفً‏ٍ‏الٍ ة‏زةىلًِىحن‏‏كَى و٤ٍي٭ى

ى
ة،‏اْٮٍىاكي‏‏أ ىٕىى ٍ٣ ‏كَى

، يٕلى بىة‏كىا٣ٍ  .كىاْؿت

Lihat: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus…, I, 102. 
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 ىحى‏  دىؿجٍَى
 Lafadz‏ ىحى  merupakan kalimah isim yang دىؿجٍَى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ىحى‏  termasuk yang dibaca nashab دىؿجٍَى

karena tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. 

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi‟il 

muta‟addi, yaitu lafadz ‏  dan berkedudukan ٚىت لى

sebagai obyek. Karena menjadi maf‟ul bih maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 

menggunakan fathah karena lafadz ‏ ىحى  berupa دىؿجٍَى

isim mufrad . 
*** 

 ى‏ؿ‏ٍدى‏ ةنًِ‏ىٕ‏٦ى‏‏حى‏جَى  

 Lafadz ةنًِ‏ ىٕ ‏٦ى ىحى  merupakan susunan idlafah28 دىؿجٍَى

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

                                                 
28Hukum i‟rab (rafa‟, nashab, dan jer) dari susunan idlafah 

terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya selalu 
berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan susunan idlafah 

‏الٍَيقٍذىةذ‏ً  sebagai الٍَيقٍذىةذ‏ً sebagai mudlaf, sedangkan lafadz اب٨ًٍي‏ lafadz) اب٨ًٍي

mudlaf ilaih). Perhatikan variasi I‟rab lafadz ً‏الٍَيقٍذىةذ‏   :berikut ini اب٨ًٍي

 Rafa‟ : ‏الٍَيقٍذىةذ‏ً‏ ‏اب٨ًٍي ةءى ‏الٍَيقٍذىةذ‏ً lafadz) صى   merupakan susunan اب٨ًٍي

idlafah  yang berkedudukan rafa‟ karena menjadi fa‟il. 

Hukum rafa‟ diberikan kepada lafadz اب٨ًٍي‏ /mudlaf, 

sedangkan lafadz  ًالٍَيقٍذىةذ‏ berkedudukan jer sebagai 

mudlaf ilaih) 

 Nashab : ً‏الٍَيقٍذىةذ‏ ‏اب٨ًٍى يخٍي
ى
‏الٍَيقٍذىةذ‏ً lafadz) رىأ   merupakan susunan اب٨ًٍى

idlafah yang berkedudukan nashab karena menjadi 

maf‟ul bih. Hukum nashab diberikan kepada lafadz اب٨ًٍى‏ 
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Mudlafnya adalah lafadz‏ ىحى  sedangkan mudlaf دىؿجٍَى

ilaihnya adalah berupa ةنًِ‏ ىٕ ‏ Karena lafadz . ٦ى ىحى  دىؿجٍَى
berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (أؿ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz ةنًِ‏ ىٕ  karena menjadi mudlaf ilaih maka ia ٦ى

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah muqaddarah karena ia merupakan jama‟ 
taksir yang berbentuk isim manqush29. Huruf ya‟ 

yang terdapat pada isim manqush ةنًِ‏ ىٕ  ditulis ٦ى

karena ia dimudlafkan.  

 Susunan lafadz ةنًِ‏ ىٕ ‏٦ى ىحى  tergolong idlafah دىؿجٍَى

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf. 

*** 

                                                                                                      

/mudlaf, sedangkan lafadz ًالٍَيقٍذىةذ‏ berkedudukan jer 

sebagai mudlaf ilaih) 

 Jer  : ً‏ةث٨ًًٍ‏الٍَيقٍذىةذ‏ً‏ ‏ث رٍتي ؿى   merupakan susunan اث٨ًًٍ‏الٍَيقٍذىةذ‏ً lafadz) مى

idlafah yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 

jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz ًاث٨ًٍ‏ /mudlaf, 

sedangkan lafadz ًالٍَيقٍذىةذ‏ berkedudukan jer sebagai 

mudlaf ilaih). 
29Isim manqush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya‟ 

lazimah dan harakat huruf sebelum akhir dikasrah. Isim ini pada 
waktu rafa‟ dan jernya bersifat taqdiri sedangkan pada waktu 

nashabnya bersifat lafdhi. Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat 
Pemula..., 138.  
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 ةً‏‏ ٮٍرى ةنًِ‏قي ىٕ ٦ى  

 Lafadz ةً‏ ٮٍرى ‏قي ةنًِ ىٕ  merupakan susunan idlafah ٦ى

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Lafadz‏ ةنًِ ىٕ  disamping menjadi mudlaf ilaih dari ٦ى

lafadz ىحى‏  juga menjadi mudlaf. Karena دىؿجٍَى

lafadz‏ ةنًِ ىٕ  berkedudukan sebagai mudlaf, maka ٦ى

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 

tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

 dan apabila berupa isim tatsniyah atau ,(اؿ)

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz ‏ ةنًِ ىٕ  ٦ى
adalah lafadz ةً‏ ٮٍرى ةً‏ Lafadz .قي ٮٍرى  karena menjadi قي

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ةً‏ ٮٍرى ‏قي ةنًِ ىٕ  tergolong idlafah ٦ى

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.   

*** 

 ‏ػ‏ٍالٍْ‏ً‏ةً‏رى‏ٮ‏ٍقي‏ ‏صً‏لى  

 Lafadz صً‏ ‏الًٍْػٍلى ةً ٮٍرى  merupakan susunan idlafah قي

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Lafadz‏ ةً ٮٍرى  disamping menjadi mudlaf ilaih dari قي

lafadz‏ ةنًِ ىٕ  juga menjadi mudlaf. Karena ٦ى

lafadz‏ ةً ٮٍرى  berkedudukan sebagai mudlaf, maka قي
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ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

 dan apabila berupa isim tatsniyah atau ,(اؿ)

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz ةً‏ ٮٍرى  قي

adalah lafadz صً‏ صً‏ Lafadz .الًٍْػٍلى  karena الًٍْػٍلى

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz صً‏ ‏الًٍْػٍلى ةً ٮٍرى  tergolong idlafah قي

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.     

*** 

 صً‏‏ ة‏ًالًٍْػٍلى ٮٍرى ةنًِ‏قي ىٕ ‏٦ى ىحى دىؿجٍَى  

 Lafadz صً‏ ‏الًٍْػٍلى ةً ٮٍرى ‏قي ةنًِ ىٕ ‏٦ى ىحى  merupakan susunan دىؿجٍَى

idlafah dengan rincian:  

 Lafadz ى‏ؿ‏ٍدى‏ حى‏جَى  berkedudukan sebagai mudlaf 

(dimudlafkan kepada lafadz ةنًِ‏ىٕ‏٦ى‏ ) 

 lafadz ةنًِ‏ىٕ‏٦ى‏  berkedudukan sebagai mudlaf ilaih 

(dari lafadz ى‏ؿ‏ٍدى‏ حى‏جَى ) dan sekaligus menjadi 

mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz ةً‏رى‏ٮ‏ٍقي‏ ) 

 ‏Lafadz ةً‏رى‏ٮ‏ٍقي‏  berkedudukan sebagai mudlaf 

ilaih (dari lafadz ةنًِ‏ىٕ‏٦ى‏ ) dan sekaligus menjadi 

mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz ً‏ػ‏ٍالٍْ‏ صً‏لى ) 
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 Lafadz ً‏ػ‏ٍالٍْ‏ صً‏لى  berkedudukan sebagai mudlaf 

ilaih (dari lafadz ةً‏رى‏ٮ‏ٍقي‏  ). 

***  
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4 
 

 

 
ى‏ ‏‏‏ًـؿ‏ٍيى‏‏٥‏ٍْ  ُ اتً‏ؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏‏حي‏جى‏٤ى‏ا٣  

“Para mahasiswa tidak melempari  
murid-murid perempuan” 

 

Keterangan:  

 ى‏ ‏ًـؿ‏ٍيى‏‏٥‏ٍْ  

 Lafadz ى‏‏ ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏‏٥‏ٍْ merupakan gabungan kata yang 

terdiri dari ى‏ ٥‏ٍْ  sebagai kalimah huruf dan ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏
sebagai kalimah fi‟il.  

 Lafadz ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏  merupakan fi‟il mudlari‟ karena 

didahului oleh huruf mudlara‟ah yang berupa 

ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ  
 Lafadz ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum jazem  karena 

dimasuki oleh „amil jazem yang berupa 
ى‏30 ٥‏ٍْ . 

                                                 
30Dalam ilmu nahwu lafadz‏ ى٥ٍ ْ memiliki banyak fungsi, yaitu 

1) sebagai huruf nafi (menafikan kalimah fi‟il yang dimasukinya), 2) 
sebagai huruf jazem (menjazemkan fi‟il mudlari yang dimasukinya), 

3) sebagai huruf qalb (merubah zaman hal/ىةؿي‏
ٍ
جىةؿي‏/dan istiqbal ال ٍٞ قٍذً  الًٍْ

dari fi‟il mudlari‟ yang dimasukinya menjadi zaman madly/ةضً‏  .(ا٧ٍْى

4 
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Tanda‏ jazemnya  menggunakan hadzfu harfi al-
illati (membuang huruf „illat) karena ia termasuk 

dalam kategori ٍ‏ ءه‏كى‏‏ؿ‏ًػ‏ًالٍَى‏‏٢ُّ‏ذى‏‏٧ٍٕي‏اْ ٍ ‏شَى ً ػًؿقً
ى
‏ثأً ذ ى٢ًٍ ‏حى ى٥ٍ ْ  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf „illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

 Lafadz ‏ًـؿ‏ٍيى‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa lafadz ‏ ُ ‏حي‏جى‏٤ى‏ا٣  

 Lafadz ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏  dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏  “melempar” bisa 

diubah menjadi “dilempar”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa lafadz ‏اتً‏ؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  

*** 

 ‏ ُ حي‏جى‏٤ى‏ا٣  

 Lafadz ‏ ُ حي‏جى‏٤ى‏ا٣ 31 merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). 

                                                                                                      
Lebih lanjut baca: Thahir Yusuf Al-Khatib, Mu'jam al-Mufashshal  Fi al-
I‟rab (Indonesia: AL-Haramain, T.Th), 391. 

31Penting untuk ditegaskan bahwa tidak semua ta‟ 
marbuthah yang terdapat di dalam sebuah isim selalu 
menunjukkan muannats. Di samping menunjukkan muannats, ta‟ 
marbuthah juga menunjukkan: li al-wahdah (menunjukkan satu) 

seperti lafadz‏ ةه ؿى ضى  li al-mubalaghah ,(sebatang pohon) مى
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Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau 

jer. Lafadz ‏ ُ حي‏جى‏٤ى‏ا٣  termasuk yang dibaca rafa‟ 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu fa‟il. Disebut ,مى

fa‟il karena lafadz ‏ ُ حي‏جى‏٤ى‏ا٣  merupakan isim yang 

dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang mabni 

ma‟lum berupa ‏‏ًـؿ‏ٍيى‏ . Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah karena ia merupakan jama‟ taksir. 
*** 

 اتً‏ؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  

 Lafadz ات‏ًؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau 

jer. Lafadz اتً‏ؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi ( ‏ًـؿ‏ٍيى‏ ) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
kasrah   karena ia berupa jama‟ muannats salim.   

*** 

 
 

                                                                                                      

(menunjukkan arti sangat) seperti lafadz حي‏ ٦ى ىٕل   li ,(yang sangat alim) ا٣ٍ

al-iwadl (pengganti dari fa‟ fi‟il atau lam fi‟il) seperti lafadz حن‏ ىٛ  dan وً

lafadz ‏٪ى‏قى‏ حن , li al-nasab (menunjukkan kelompok) seperti lafadz ةي‏ ؿى ًٔ ة مى
ى
 .أ

Lebih lanjut lihat: Hefni Bik Nashif dkk, Qawa‟id al-Lughah al-
„Arabiyah (Surabaya: Maktabat al-Hidayah, T.Th), 47. 
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5 
 

 
 

‏
ي
‏ٮ‏ٍمي‏‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ يٍ‏ًةبى‏ذى‏‏٠ً‏سَى  

“Musa telah diberi dua kitab” 

 

Keterangan:  

 ‏
ي
‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ  

 Lafadz
‏‏32

ي
‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

madli. 

                                                 
32Perlu dipertegas tentang perbedaan antara ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔاي‏  sebagai fi‟il 

madli yang dimajhulkan dengan ‏ٍٰ‏‏ًُ‏ٍٔاي‏  sebagai fi‟il mudlari dengan 

menggunakan huruf mudlaraah berupa hamzah. Dari sisi arti ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔاي‏  

sebagai fi‟il madli yang dimajhulkan berarti “dia laki-laki telah 

diberi”, sedangkan lafadz ٍٰ‏‏ًُ‏ٍٔاي‏  sebagai fi‟il mudlari‟ dengan 

menggunakan huruf mudlara‟ah hamzah  berarti “ saya sedang 
atau akan memberi”. Dua contoh ini perlu dimunculkan terkait 

dengan harakat huruf terakhir. Dalam konteks ketika lafadz ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔاي‏  

dianggap sebagai fi‟il madli yang dimajhulkan, harakat fathah 

untuk huruf yang terakhir ditampakkan karena disamping tidak 

memenuhi unsur ة٭ى‏٤ى‏ج‏ٍة‏رى‏٦ى‏‏ةحً‏ذى‏‏ًٛا٩ٍ‏ة‏كى‏٭ى‏٠ً‏ؿُّ‏عى‏لًى‏  , harakat fathah dalam konteks 

bahasa Arab juga dianggap sebagai harakat yang ringan ( ً‏ ح‏ًٛ ‏ؼ‏٤ًٍ‏ْ ), 

sementara ketika lafadz ‏‏ٍٰ‏ًُ‏ٍٔاي‏  dianggap sebagai fi‟il mudlari‟ dengan 

menggunakan hamzah mudlara‟ah, harakat dlammah untuk huruf 
yang terakhir tidak dapat dimunculkan karena harakat dlammah 

dalam bahasa Arab dianggap berat ( ً‏ ٢‏ً‏٤ٍٞس ‏ْ ‏.(  Hal ini sesuai dengan 

kaidah kelima dalam Qawa‟id al-I‟lal fi al-Sharfi yang berbunyi: 

5 
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 Lafadz ‏
ي
ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il madli ‏
ي
‏ٯى‏‏ًُ‏ٍٔأ  adalah            

„ala al-fathi karena ia tidak bertemu dengan 
dlamir rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz ‏‏
ي
‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ termasuk dalam kategori fi‟il majhul 

karena cara melafadzkannya diikutkan pada  

kaidah majhul ( ‏ ة ‏٦ى سًى كي ‏كى ؿتؾو ذىعى ‏٦ي ُّ ‏كُي  ٥ ػًؿ‏ًيً
ى
‏الٍ ج٢ٍى رى ), 

sehingga ia membutuhkan naib al-fa‟il33  yang 

dalam konteks contoh  di atas adalah lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ ‏‏سَى   

 Lafadz ‏‏
ي
‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ merupakan fi‟il muta‟addi karena arti 

dari lafadz ‏ُٰٔأ  dapat dipasifkan.  Maksudnya, 

arti dari lafadz ‏ُٰٔأ  “memberi” bisa diubah 

menjadi “diberi”. Bahkan dari sisi arti yang 

dimilikinya, fi‟il ‏‏
ي
‏‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ  membutuhkan dua maf‟ul 

bih.  Karena demikian jumlah fi‟liyyah yang 

dibentuk oleh fi‟il ‏
ي
‏ىٰ‏‏ًُ‏ٍٔأ  belum dianggap 

sempurna dengan hanya diberi fa‟il saja, akan 

                                                                                                      

‏كى‏ كي يـ ٍ٘ ة/‏حى ٧ى ‏اىو٤ٍي٭ي يىؿٍمًٍِ كٍ‏كى يـ ٍ٘ ‏حى ٮٍي ق١ًٍ٪ىذىة.‏نَى
ي
‏أ حن ٮ٦ٍى ٧ي ٌٍ جىذىة‏مى كى ‏كىالٍِىةءي‏كى ىٚخً‏اْٮٍىاكي ؿ  ىُ  يىؿٍمًِي‏إذًىا‏تى

Lebih lanjut baca: Mundzir Nadzir, Qawa‟id al-I‟lal fi al-Sharfi li al-
Madaris al-Ibtidaiyah (Surabaya: Maktabat Ahmad Nabhah, T.Th), 
11. 

33Dalam susunan yang normal, fi‟il yang membentuk jumlah 

fi‟liyyah pada umumnya berupa fi‟il ma‟lum. Apabila fi‟il yang ada, 

dirubah dari ma‟lum menjadi majhul, maka fa‟il yang merupakan pokok 
kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah kalimat (jumlah) tidak 
dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada subyeknya, sehingga 
fa‟il yang dibuang yang statusnya sebagai subyek harus ada yang 
menggantikan dan yang menggantikan adalah maf‟ul bih. Maf‟ul bih 
yang menggantikan posisi fa‟il ini dirubah namanya menjadi “pengganti 
fa‟il atau naib al-fa‟il ”. Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada 
kesimpulan bahwa fi‟il yang dapat dimajhulkan hanyalah terbatas pada 

fi‟il muta‟addi, sedangkan fi‟il lazim pada dasarnya tidak memungkinkan 
untuk dimajhulkan. 
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tetapi juga  membutuhkan maf‟ul bih, bahkan 
harus diberi maf‟ul bih dua; maf‟ul bih awal 
(yang pertama) dan maf‟ul bih tsani (yang 
kedua). Fi‟il muta‟addi yang membutuhkan dua 
maf‟ul bih ketika dimajhulkan, maf‟ul bih yang 
pertama berubah menjadi na‟ib al-fa‟il, 
sedangkan maf‟ul bih yang kedua berubah 
menjadi maf‟ul bih yang pertama.  

*** 

 ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى  

 Lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى  
34

 merupakan kalimah isim. Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى  termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu naib al-fa‟il. Disebut ,مى

na‟ib al-fa‟il karena lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى  merupakan isim 

yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang 

mabni majhul berupa ‏
ي
ٯى‏‏ًُ‏ٍٔأ . Tanda rafa‟nya 

                                                 
34Isim maqshur yang huruf akhirnya berupa alif lazimah‏  

ketika ditatsniyahkan hukumnya dapat dirinci menjadi dua, yaitu : 
1) ketika termasuk dalam kategori tsulatsi, maka alif yang 
merupakan huruf akhir harus dirubah menjadi wawu, ketika 

asalnya adalah wawu dan harus dirubah menjadi ya‟, ketika 
asalnya adalah ya‟. 2) alif yang merupakan huruf akhir harus 
dirubah menjadi ya‟, ketika jumlah huruf isim maqshur lebih dari 

tiga. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh para ulama : 

ً‏ ‏زى‏ذى‏إ ‏٦ى‏ج ي‏ٍا ‏‏ٍٞخى ىٚ‏رن‏ٮ‏ٍىي ‏ ‏زي‏‏فى‏كَى‏‏إفً‏ٍا، ‏ٝى‏ثً‏لى ‏ج‏٤ٍى‏ي ة
ى
‏أ ‏كى‏٣ً‏خى ٫ي ً‏اكن‏ىٛ ‏إ ‏‏فى‏كَى‏‏ف‏ٍا،

ى
ٍ‏٤ي٭ى‏وٍ‏أ ‏اْ ‏كى‏ٮى‏ة ، ً‏يى‏اكى ‏إ ‏‏فى‏كَى‏‏ف‏ٍةءن

ى
‏الٍِى‏٤ي٭ى‏وٍ‏أ ‏،ةءى‏ة

‏فًِ‏ٮ‏ٍيٞ‏ذى‏ذى‏ ٮى‏ىن‏ىٔ‏‏ح‏ًيى‏٪ً‏ثٍ‏‏دى‏ؿي ىى ىٔ ‏" ‏كى‏ة ‏ذى‏‏ح‏ًيى‏٪ً‏ثٍ‏‏دى‏فً‏افً"، ذى‏تِن ً‏ٮ‏ٍسي‏يى‏‏ؽ‏ٍٝى‏كى‏‏."ةف‏ًيى‏‏"ذى ‏ْ ‏في
ى
ً‏لٍ ‏٣ ‏‏ًٙ

ى
‏وٍ‏أ ‏ذى‏لى ‏ذً‏ٮ‏ٍضي‏يى‏فً، ة‏٭ى‏ي‏ٍزي

ً‏ذى‏ةفً،‏كى‏٭ى‏ص‏ٍكى‏ ‏كَى‏‏ىٟ‏ْ ىَ ىٚ‏ْؿ  ‏إً‏،‏
‏فًِ‏ةيً‏ة‏يى‏٭ى‏ج  "‏كى‏"رىظى‏‏ةؿى‏ٝى‏‏٨‏٦ٍى‏‏ح‏ًى٘‏‏٣ي‏ي حه "،‏ذى‏‏ةؿى‏ٝى‏‏٨‏٦ٍى‏‏ح‏ًى٘‏‏٣ي‏فًِ‏‏ي حه‏اكً‏كى‏يٍخي ٮٍتي ‏‏زي‏ٮ‏ٍضي‏يى‏"رىظى

ى
‏ف‏ٍأ

ٮى‏ةفً‏كى‏يى‏ة‏"رىظى‏٭ى‏ذً‏حى‏٪ً‏ثٍ‏‏دى‏فًِ‏‏ةؿى‏ىٞ‏حي‏ ً‏كى‏."اف‏ًرىظى ىٚ‏رن‏ٮ‏ٍىي‏‏٦ٍٞى‏‏فى‏كَى‏‏ف‏ٍإ ‏الُِّ‏‏ؽى‏ٮ‏ٍا‏ ‏ج‏٤ٍى‏،‏ٝى‏ثًت‏لى
ى
‏أ ‏يى‏٣ً‏خى ٫ي ‏‏ةءن‏ىٛ ى ت‏عَلى ،‏ذى‏‏ظى‏‏كُي ‏فًِ‏ٮ‏ٍيٞ‏ذى‏ةؿو ‏ؿي

‏‏ح‏ًيى‏٪ً‏ثٍ‏دى‏ جٍلَّى ىٍ‏‏كى‏ظي ‏ىُ‏مي كٍ‏‏كى‏فن ‏نٍ‏تى‏مي ج٤ٍى‏فن ىٍ‏يىةفً‏كى‏‏"ظي يى‏ىُ‏مي كٍ‏ةفً‏كى‏ىٛ يى‏نٍ‏تى‏مي  "ةف‏ًىٛ

Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus..., II, 14. 
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menggunakan dlammah muqaddarah karena ia 
merupakan isim mufrad yang berjenis isim 
maqshur. 

 Lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى  pada awalnya berkedudukan sebagai 

maf‟ul bih pertama dari lafadz ‏
ى
ٯىُ‏خ‏ٍأ . Akan tetapi 

karena lafadz ‏
ى
ٯىُ‏خ‏ٍأ  dirubah dari ma‟lum menjadi 

majhul, maka fa‟ilnya dibuang dan yang 
menggantikan posisi fa‟il yang dibuang adalah 

maf‟ul bih yang pertama, yaitu lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى , 

sehingga lafadz ‏ٮ‏ٍمي‏ سَى  yang awalnya berhukum 

nashab karena menjadi maf‟ul bih berubah 
menjadi berhukum rafa‟ karena menjadi naib  
al-fa‟il. 

*** 

 يٍ‏ًةبى‏ذى‏٠ً‏  

 Lafadz يٍ‏ًةبى‏ذى‏٠ً‏  merupakan kalimah isim. Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz يٍ‏ًةبى‏ذى‏٠ً‏  termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (ٯ ىُ خٍ
ى
 dan (أ

berkedudukan sebagai obyek dari fi‟il muta‟addi 

ٯ) ىُ خٍ
ى
 ,Karena berkedudukan sebagai maf‟ul bih .(أ

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan ya‟ karena ia berupa isim 
tatsniyah. 

*** 
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6 

 
 

 

ً‏ ‏الٍى‏‏ط‏ًذى‏ذ‏ٍإ ةبى  
“Bukalah pintu itu” 

 

Keterangan:  

 ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  

 Lafadz ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

amar. 

 Lafadz ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il amar ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  adalah „ala al-

sukun35 karena ia berasal dari fi‟il mudlari yang 

ى‏كى‏‏ؿ‏ًػ‏ًالٍَى‏‏طي‏ي‏ٍع‏ًى ‏اْ ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث
ى
‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًأ ءه‏شى .  

 Lafadz ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum 

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 
merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 
fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 

                                                 
35Setiap huruf yang disukun, apabila ingin diharakati, maka 

ia boleh diharakati dengan menggunakan harakat kasrah. Hal ini 

sesuai dengan kaidah ‏ ؿتؾى ‏إذًىا‏ظي ةز٨ًي سٍ‏ًاْك  ‏ثة١ٍ٣ًى ؿتؾى ظي  (huruf yang berharakat 

sukun, apabila akan diharakati, maka ia diharakati dengan harakat 

kasrah). Penjelasan lebih lanjut baca: Najmuddin, Syarh Syafiyah 
ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1975), III, 284. 
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berupa dlamir ‏
ى
‏أ ٩خى  yang mustatir wujuban (kata 

ganti yang wajib tersimpan).   

 Lafadz ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  merupakan fi‟il muta‟addi  karena arti 

dari lafadz ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  dapat dipasifkan. Maksudnya, 

arti dasar dari lafadz ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ  “membuka” bisa 

diubah menjadi “dibuka”.  Karena ia merupakan 
fi‟il muta‟addi, maka ia membutuhkan maf‟ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ‏الٍى‏ ‏ةبى  

*** 

 ‏الٍى‏ ةبى  

 Lafadz ‏الٍى‏ ةبى  merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةبى‏الٍى‏  termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi ( ً‏ ط‏ٍذى‏ذ‏ٍإ ) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah   karena ia  berupa isim mufrad. 

*** 
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7 
 

 

 
 

ةى‏‏ ‏الن ةٚؾًى ىٟ د٤ًٍ ‏كى ا‏الٍىةبى ؾى  36إذًٍذىحً‏٬ى

“Bukalah (kamu perempuan) pintu ini dan candela itu” 
 

Keterangan:‏
 إذًٍذىحً‏ :  

 Lafadz‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il إذًٍذىحً

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“bukalah”.  

 Lafadz إذًٍذىحً‏ termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz إذًٍذىحً‏ adalah „ala hadzfi al-nun (membuang 

huruf nun ) karena berasal dari al-af‟al al-

khamsah. Asalnya adalah lafadz إذًٍذىعًيٍى‏. 
 Lafadz إذًٍذىحً‏ termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum 

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 

                                                 
36Contoh ini sengaja ditampilkan untuk memberikan 

penegasan bahwa hubungan antara ِisim isyarah dan musyar ilaihi 
bukanlah merupakan hubungan mudlaf dan mudlaf ilaihi (susunan 
idlafah) sebagaimana yang banyak dipahami oleh kalangan  
pemula. Musyar ilaihi dapat berkedudukan sebagai khabar, naat, 
athaf bayan atau badal. Hal ini sangat tergantung pada konteks 

kalimatnya. Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Abdul Haris, 
Teori Dasar Tingkat Pemula…, 95. 
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merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 
fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa ya‟ 
muannatsah mukhatabah (ya‟ yang 
menunjukkan perempuan yang diajak bicara). 

 Lafadz إذًٍذىحً‏ termasuk juga dalam kategori fi‟il 

muta‟addi karena arti dari lafadz إذًٍذىحً‏ dapat 

dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz 

 .”membuka” bisa diubah menjadi “dibuka“ إذًٍذىحً‏

Karena demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ا ؾى   .٬ى

*** 

 ا‏ ؾى  ٬ى

 Lafadz ‏ ا ؾى  merupakan kalimah isim37 sehingga ٬ى

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

                                                 
37Bahwa lafadz ا ؾى  ,termasuk dalam kategori kalimah isim ٬ى

yang dijadikan sebagai standar bukanlah ciri-ciri isim yang umum 
(tanwin, dimasuki alif-lam, dimasuki huruf jer, dibaca jer). Ciri yang 

dijadikan sebagai pegangan untuk menentukan lafadz ا ؾى  sebagai ٬ى

kalimah isim adalah ciri yang oleh para ulama dianggap sebagai ciri 
yang paling komprehensip dan bisa diterapkan untuk semua 
kalimah isim, yaitu memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
musnad ilaihi atau subyek. Selama-lamanya yang memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai subyek (fa‟il atau mubtada‟) hanyalah 

kalimah isim. Kalimah fi‟il dan kalimah huruf tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai subyek. Hal ini sesuai dengan penegasan 
Muhammad „Id dengan mengutip pendapat Ibn Hisyam sebagai 
berikut: 

ً‏‏ؿي‏ٮ‏ٍيٞ‏حى‏ وـ‏نى‏٬‏ً‏٨ي‏ب‏ٍا ‏ىٕ‏ا٣ٍ‏‏قً‏ؾ‏٬ًى‏/‏كى‏ة ‏‏ح‏هًى‏٦ى‏لى
ى
‏ىٔ‏‏يٓ‏ىٛ‏ج‏ٍأ ً‏،‏كى‏٥‏ًق‏ٍالٍَ‏ً‏ةت‏٦ًى‏لى ‏ؿى‏‏ٍٕة‏تي‏٭ى‏ب ‏ىٕ‏تى‏‏لًًَ‏ٮ‏ٍ‏ٝى‏ة"‏فًِ‏"٦ى‏‏ي حي‏٧‏ًق‏ٍاً‏‏ؼي ‏/‏ةلى

‏
ى
{‏أ ً‏ثىةؽو ‏الِ  ٍ٪ؽى ًٔ ة‏ ٦ى ‏كى ؽي ىٛ ٪ٍ ٥ٍ‏حى زي ٍ٪ؽى ًٔ ة‏ ةً{‏}٦ى ةرى ‏التضى ٨٦ًى ‏ا٤ْ ٭ٍٮً‏كى ‏٨٦ًى يٍْه ً‏ػى ‏الِ  ٍ٪ؽى ًٔ ة‏ ‏}ٝي٢ٍ‏٦ى ‏ؿى‏‏دى‏لَى

ى
ىٝ‏٭ى‏ج ‏ل‏أ ‏ؽ‏ٍة‏

‏
ي
ً‏‏ؽى‏٪ً‏ق‏ٍأ ‏ٍإ ى‏٭ى‏لِى

ٍ
‏يًٍْ‏ة‏"الْ

‏‏ح‏ًيى‏‏الٍْ‏"‏فًِ‏حي‏ي 
ي
‏ك‏ٍالٍ ‏٥ى‏س‏ًا‏ظي‏ؾى‏٭ى‏٤ً‏،‏ٚى‏ح‏ًيى‏ةجً‏الِ ‏‏ح‏ًيى‏‏الٍْ‏"‏فًِ‏ةءي‏ىٞ‏"الٍى‏،‏كى‏ح‏ًيى‏ةجً‏الِ ‏‏ح‏ًيى‏‏الٍْ‏"‏فًِ‏ةدي‏ىٛ‏"الن ‏،‏كى‏لى

ً‏ ‏ث
ى
ً‏‏٨ ‏٭‏ًي‏ٍة‏ذً‏٭ى‏ج ‏أ  ا.‏٬.‏ؿه‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏ٍمى‏‏٥ه‏ق‏ٍا
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ا ؾى  termasuk yang dibaca nashab karena ٬ى

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu maf‟ul bih. Disebut ,٦ى

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi (إذًٍذىحً‏) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai 
maf‟ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
ia termasuk dalam kategori al-asma ‟al-
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim 
isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih). 

*** 

 ‏ ‏الٍىةبى  

 Lafadz‏  merupakan kalimah isim karena ada الٍىةبى

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz‏  termasuk yang dibaca nashab karenaالٍىةبى

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu tawabi‟ yang badal ,٦ى

Disebut badal karena‏  merupakan musyarun الٍىةبى

ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim isyarah 

ا) ؾى  yang dima‟rifatkan dengan menggunakan (٬ى

alif-lam (اؿ), sehingga ia terkena kaidah yang 

berbunyi: 

                                                                                                      
Baca: Muhammad „Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al-
Syabab, T.Th), 9. Bandingkan dengan uraian yang disampaikan 
oleh Imam al-Suyuthi sebagai berikut:  

ً‏اْؿ ا قٍ٪ىةدي‏‏يٓ‏ث يٓ‏‏الًٍْ ىٛ جٍ
ى
‏أ ٮى ٫ًٍ‏كى٬ي ‏ىٔ‏‏إلًِى ً‏٦ى‏لى ‏ؿى‏‏ٍٕإذًٍ‏ث٫ًً‏تي‏‏٫‏ًةد ى‏‏٨‏٦ٍ‏ً‏ال ةءً‏‏حي‏ي ‏٧‏ًق‏ٍاً‏‏ؼي ‏ب‏ٍضى  خي

Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham‟u al-Hawami‟ fi Syarh Jam‟i al-
Jawami‟ (Mesir: al-Maktabah al-Tafiqiyyah, t.th), I, 29.  
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لَن‏٦ي‏ كٍ‏ثىؽى
ى
كٍ‏بىيىة٩نة‏أ

ى
ذنة‏أ ٍٕ ‏جى ؿبًى ٍٔ ي

ؿٍ‏#‏أ
ى
ةو‏ثأً ةرى ‏إمًى ؽى ٍٕ ‏بى ؿ ؼه ىٕ

 

Isim yang dima‟rifatkan dengan 

menggunakan alif-lam (أؿ) apabila jatuh 

setelah isim isyarah maka i‟rabnya 
ditentukan sebagai na‟at, „athaf bayan, atau 
badal.  

 Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz‏ ا ؾى  yang dibaca nashab karena ٬ى

menjadi maf‟ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad.  

*** 

 كى‏ :  
 Lafad كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 

harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ىٟ‏   د٤ًٍ
 Lafadz ىٟ‏  merupakan kalimah isim sehingga د٤ًٍ

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 
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ىٟ‏  termasuk yang dibaca nashab karena د٤ًٍ

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu tawabi‟ yang ,٦ى

ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh setelah 

huruf „athaf (كى‏). Karena berkedudukan sebagai 

ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuaikan 
dengan hukum i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma‟thuf „alaihnya adalah 

lafadz ا‏ ؾى  yang berkedudukan sebagai maf‟ul bih ٬ى

yang dibaca nashab sehingga lafadz ىٟ‏  juga د٤ًٍ

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma ‟al-mabniyyah yang berupa 
isim isyarah (setiap isim isyarah pasti 
membutuhkan musyarun ilaih). 

*** 

 ةى‏   الن ةٚؾًى
 Lafadz ‏‏ ةى الن ةٚؾًى merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ ةى  termasuk yang dibaca nashab الن ةٚؾًى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang badal. Disebut badal karena‏ ةى  الن ةٚؾًى
merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh 

setelah isim isyarah (ىٟ‏  yang dima‟rifatkan (د٤ًٍ

dengan menggunakan alif-lam (اؿ), sehingga ia 

terkena kaidah yang berbunyi:   
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لَن‏٦ي‏ كٍ‏ثىؽى
ى
كٍ‏بىيىة٩نة‏أ

ى
ذنة‏أ ٍٕ ‏جى ؿبًى ٍٔ ي

ؿٍ‏#‏أ
ى
ةو‏ثأً ةرى ‏إمًى ؽى ٍٕ ‏بى ؿ ؼه ىٕ

 

Isim yang dima‟rifatkan dengan 

menggunakan alif-lam ( ؿا ) apabila jatuh 

setelah isim isyarah maka i‟rabnya 
ditentukan sebagai na‟at, „athaf bayan, atau 
badal.  

 Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz ىٟ‏  yang dibaca nashab karena د٤ًٍ

menjadi ma‟thuf dari ma‟thuf alaihi yang dibaca 
nashab, sehingga ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad.  

*** 
 
  



 

83 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

 
 
 

8 
 
 
 

ً‏‏ٝى‏ةضً‏ىٞ‏ا٣ٍ‏ ٥ه‏ةا  
“Seorang Qadli berdiri” 

 

Keterangan:  

 ةضً‏ىٞ‏ا٣ٍ‏  

 Lafadz ‏ةضً‏ىٞ‏ا٣ٍ‏  adalah kalimah isim karena ada ciri-

ciri isim, yaitu alif-lam (اؿ). Karena ia adalah 

kalimah isim, maka memungkinkan untuk 

dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ةضً‏ىٞ‏ا٣ٍ‏  harus 

dibaca rafa‟ karena tergolong ‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
‏ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ , yaitu 

mubtada‟. Disebut mubtada karena ia 

merupakan isim ma‟rifat (isim + اؿ ) yang dibaca 

rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah muqaddarah karena ia merupakan 
isim mufrad yang isim manqush38. 

                                                 
38Penting untuk diperhatikan bahwa tidak semua perubahan 

i‟rab pasti selalu ditandai dengan „alamat al-i‟rab (tanda-tanda 
i‟rab). Perubahan i‟rab ada yang bersifat lafdzy (ada tanda i‟rab dan 
tanda i‟rab secara kasat mata dapat dilihat atau muncul), ada pula 
yang bersifat taqdiriy (ada tanda i‟rab, akan tetapi karena alasan-
alasan tertentu tanda i‟rab tidak dapat muncul). I‟rab taqdiri ini 

terjadi ketika isim yang dii‟rabi berupa isim manqush, isim maqshur 
dan al-mudlaf ila ya‟ al-mutakallim. Dan ada pula yang bersifat 
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 ً‏ٝى‏ ٥ه‏ةا  

 Lafadz ٝىةا٥ًه‏ merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٝىةا٥ًه‏ termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu khabar. Disebut ,مى

khabar karena lafadz ٝىةا٥ًه‏ berfungsi sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faedah)39. 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa‟40. Tanda 

                                                                                                      
mahalliy (tidak ada tanda i‟rab, sehingga pasti tanda i‟rab tidak 
akan muncul). I‟rab mahalliy terjadi ketika yang dii‟rabi berupa    
al-asma‟ al-mabniyah, jumlah dan hikayah. Baca bab anwa‟ al-i‟rab 
dalam: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 145-147. 

39Standar mutimmu al-faedah secara aplikatif dapat 
dirumuskan dengan setiap lafadz (jer-majrur, dharaf, jumlah atau 
isim biasa) yang ketika diterjemahkan pantas apabila diberi kata-

kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa), 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Perhatikan contoh berikut 

ini: حً‏ لى ًُ وٍ ‏فً‏الًٍْ ٪ حي ٨ً‏الن بًت‏اْكُّ ىٔ ‏ كمًى ةري ‏٦ى ٮًي٤ٍىحن ىَ ‏ ةن ؽ  ٍس٭٥ًًٍ‏٦ي ‏بِى ؽى ٍٕ ‏بى ٮٍلًُِّٮٍفى وي
ي
‏الٍ ٫ي ٦ى ًم‏ٝىؽ  الَّ  . Dalam 

contoh ini ada jer-majrur, dharaf, jumlah dan ada pula isim yang 

lain. Akan tetapi yang berfungsi sebagai khabar adalah ...‏ كمًى ‏ري ة  ,٦ى
karena isim tersebut berfungsi sebagai mutimmu al-faedah. 

Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” 
(dalam bahasa madura). Penjelasan lebih detail tentang khabar, 
buka buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 269. 

40Dalam konteks hukum i‟rab, khabar bisa jadi dibaca rafa‟ 

ketika menjadi khabarnya mubtada‟ atau khabar‏  akan tetapi ,إفً 

dapat juga dibaca nashab ketika menjadi khabar ‏ فى  Jadi, khabar .كَى
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rafa‟nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

*** 
  

                                                                                                      
itu ada tiga, yaitu: 1) khabar mubtada‟ (berhukum rafa‟), 2) khabar 

‏ ‏ dan 3) khabar ,(‟berhukum rafa) إفً  فى  .(berhukum nashab)كَى
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9 
 
 

 
‏
ى
ار‏ً‏اد ‏فً‏‏ؽي‏حٍى‏أ  

“Ahmad di dalam rumah” 
 

Keterangan:  

 ‏
ى
ؽي‏حٍى‏أ  

 Lafadz ‏
ى
ؽي‏حٍى‏أ  adalah kalimah isim. Karena ia 

adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

untuk dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ‏
ى
ؽي‏حٍى‏أ  

harus dibaca rafa‟ karena tergolong ‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ , 

yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat (isim „alam) yang dibaca 
rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

 Lafadz ‏
ى
ؽي‏حٍى‏أ  tidak boleh ditanwin karena ia 

termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif. 
Disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping ia merupakan isim „alam (alamiyah), ia 

juga berwazan fi‟il (wazan ‏
ى
‏ىٕ‏ذ‏ٍأ ٢ي  ). 

*** 
 
 

9 
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 ارً‏‏اد ‏فً‏  

 Lafadz ‏فً‏  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏فً‏
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.41  

                                                 
41Sebagai catatan penting, ketika kalimah yang sedang kita 

hadapi diketahui sebagai kalimah huruf, maka logika analisa dapat 
dikembangkan dengan menjawab pertanyaan pokok tentang 
kalimah huruf, yaitu: apakah kalimah huruf tersebut memiliki 
pengaruh (muatstsir) pada kalimah selanjutnya ataukah tidak 
(ghairu muatststir). Oleh sebab itu masalah ini harus mendapatkan 
porsi uraian yang lebih rinci sebagaimana berikut ini : 
1. Kalimah huruf  yang Memiliki pengaruh (muatstsir) pada 

kalimah atau analisa selanjutnya 

Kalimah huruf yang memiliki pengaruh pada kalimah 
selanjutnya bisa jadi: 
a. Berfungsi sebagai „amil, seperti huruf jer, „amil nashab, „amil 

jazem. Huruf-huruf ini pasti memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap perubahan i‟rab sebuah kalimah.  
Contoh:  

 ًكٍضًؽ‏  merupakan kalimah huruf yang memiliki فً‏ lafadz) فًِ‏‏ا٧ٍْى

fungsi sebagai „amil jer, sehingga kalimah isim yang 

dimasuki harus dibaca jer).  

 ‏ ‏يىضٍبًى ف‏ٍ
ى
ف‏ٍ lafadz) أ

ى
 merupakan kalimah huruf memiliki أ

fungsi sebagai „amil nashab, sehingga kalimah fi‟il  yang 
dimasukinya harus dibaca nashab). 

 ى٥‏ٍ‏يىضٍبًٍ‏ ْ (lafadzى٥ٍ‏ ْ merupakan kalimah huruf memiliki fungsi 

sebagai „amil jazem, sehingga kalimah fi‟il  yang dimasuki 
harus dibaca jazem). 
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 Lafadz ارً‏‏اد ‏فً‏  merupakan susunan jer majrur 

yang terdiri dari فً‏ sebagai huruf jer dan ارً‏اد ‏  

sebagai majrur. Lafadz ‏ارً‏اد ‏  merupakan kalimah 

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 

                                                                                                      
b. Tidak berfungsi sebagai „amil, seperti huruf syarath (syarath 

adalah lafadz yang membutuhkan jawaban “maka”. Seperti 

apabila, jika, ketika, barang siapa.). Huruf-huruf semacam ini 
tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan i‟rab sebuah 
kalimah, akan tetapi berpengaruh pada analisa lanjutan dari 

sebuah teks. Sebuah teks yang memuat huruf syarath 
misalnya, pasti tidak akan dapat dipahami apabila masih 
belum ditemukan fi‟il syarat dan sekaligus jawab syaratnya.  

Contoh: ً‏ث٫ً‏ كٍلى
ى
‏أ ةؾي مٍكى ‏الًٍْ فى ‏ذي٫ًًٍ‏٣ىكى ٤ ٥ى ة‏دىسى يً‏٦ى ٍٕ ٨ٍ‏بى ‏خى ٢ي ‏اْؿ صي ىٟ مٍكى

ى
ىٮ‏ٍ‏أ ْ  

(lafadz ٍىٮ‏ ْ dalam contoh ini adalah huruf yang tidak memiliki 

fungsi sebagai „amil, akan tetapi ia memiliki pengaruh yang 
cukup  signifikan dalam rangka menganalisa dan memahami 
teks di atas, karena ia sebagai adat syarath yang 

membutuhkan kelengkapan fi‟il syarath berupa ىٟ‏ مٍكى
ى
 dan أ

jawab  syarath berupa فى‏  .( ٣ىكى
2. Kalimah huruf  yang Tidak memiliki pengaruh (ghairu muatstsir) 

pada kalimah selanjutnya. 
Huruf-huruf yang tidak memiliki pengaruh, baik pada 

perubahan i‟rab sebuah kalimah, atau pada analisa lanjutan 
sebuah teks, maka dapat dianggap sebagai hiasan saja, karena 
pada dasarnya, adanya huruf-huruf semacam ini sama seperti 
tidak adanya, Seperti huruf-huruf ibtida‟iyah,  isti‟nafiyah 

Contoh: ؿىبً‏ ىٕ ةفً‏ا٣ٍ ‏ث٤ًكًى ‏إلًَ  ءه ٍ ‏‏٨ٍ٦ً‏٠ذًىةبً‏الله‏ًشَى فٍ‏٣ىحٍفى
ى
‏أ ى ‏عَلى ؿُّ ‏يىؽي آفي ؿى يٞ   كى‏ا٣ٍ

(lafadz wawu yang terdapat pada آفي‏ ؿى يٞ  termasuk dalam كىا٣ٍ

kategori huruf yang tidak memiliki pengaruh/ghairu muatstsir, 
sehingga keberadaannya di dalam sebuah teks tidak begitu 
signifikan. Huruf wawu tersebut dapat dibuang dan 
pembuangan itu secara umum tidak akan berpengaruh pada 
pengertian/murad dari sebuah teks). 

Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa..., 82. Bandingkan 

dengan: Abu al-Fath „Utsman ibn Jani al-Mushiliy, al-Khashaish 
(T.Tp: al-Hai‟ah al-Mishriyyah al-„Ammah li al-Kitab, T.Th), I, 133. 
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huruf jer (فً‏) dan juga ada alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  jer. 

Lafadz‏ ارً  termasuk yang dibaca jer karena اد 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena termasuk isim mufrad. 

 Susunan jer-majrur ارً‏  berkedudukan sebagai فً‏اد 

khabar dari mubtada‟‏ حٍىؽي
ى
 karena berfungsi أ

sebagai mutimmu al-faedah (penyempurna 
faedah). Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), 
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada karena ia merupakan syibh 
al-jumlah (diserupakan dengan jumlah).  

 Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau 
dharaf, melainkan muta‟allaq42 dari jer-majrur 

                                                 
42Yang dimaksud dengan muta‟allaq adalah sesuatu yang 

membuat jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. 
Kata “di atas kursi” harus dianggap belum jelas dan kurang dapat 

dipahami karena pekerjaan apa yang dilakukan di atas kursi tidak 
disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki kaitan dengan: tidur, 
berdiri, duduk, mengantuk dan seterusnya. Kata tidur, berdiri, 
duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi” 
dan dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat 
dipahami inilah yang disebut sebagai muta‟allaq. Muta‟allaq dapat 
berupa fi‟il atau sesuatu yang diserupakan dengan fi‟il (isim fa‟il, 
isim maf‟ul, mashdar atau yang lain). Dalam tataran selanjutnya 

muta‟allaq dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta‟allaq yang bersifat 
umum, 2) muta‟allaq yang bersifat khusus. Muta‟allaq yang bersifat 
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atau dharaf tersebut. Muta‟allaq dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi‟il. Contoh di atas apabila 
mutaallaqnya ditampakkan akan menjadi:      

‏
ى
ارً‏‏اد ‏فً‏‏ؿي‏‏ًٞذى‏كٍ‏مي‏‏ؽي‏حٍى‏أ  atau ‏

ى
ً‏‏ؽي‏حٍى‏أ ارً‏‏اد ‏فً‏‏ؿ ‏ىٞ‏ذى‏ق‏ٍإ . Dari sisi ini 

menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer-
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai 
khabar mufrad (ketika muta‟allaq yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta‟allaq yang dimunculkan berupa fi‟il). 

*** 
 
  

                                                                                                      
umum adalah muta‟allaq yang dapat dipahami meskipun tidak 

disebutkan. Contoh:‏ ارً ‏اد  ‏فً ؽه ى٧   .(Muhammad di dalam rumah) مي

Terjemahan ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad 

berada di dalam rumah”. Kata “berada” (‏ ؿ  ىٞ ؿي‏ atau إقًٍذى ًٞ كٍذى  (مي
merupakan muta‟allaq yang bersifat umum yang meskipun tidak 
disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. Sedangkan 
muta‟allaq yang bersifat khusus adalah muta‟allaq yang apabila 
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh: 

‏ا١ٍ٣ي‏ ى ‏عَلى ؽه ى٧  ‏مي ٤ىفى ؿٍسًت‏صى  (Muhammad duduk di atas kursi). Kata “duduk” 

merupakan muta‟allaq yang bersifat khusus karena apabila tidak 
disebutkan seseorang tidak akan mengetahui. Penjelasan tentang 

muta‟allaq, baca: Abu al-Qasim Abdur Rahman al-Suhailiy, Nataij 
al-Fikr fi al-Nahwi (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1992), 324. 
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‏
ي
ىـ‏٦ى‏اى‏‏ةذي‏ذى‏ق‏ٍالٍ ‏٢‏ًىٍ‏ىٛ‏ا٣ٍ‏‏ة  

“Pak guru di depan kelas” 

 

Keterangan:  

 ‏
ي
ةذي‏ذى‏ق‏ٍالٍ  

 Lafadz ‏
ي
ةذي‏ذى‏ق‏ٍالٍ  43 adalah kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

untuk dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ‏
ي
ةذي‏ذى‏ق‏ٍالٍ  

harus dibaca rafa‟ karena tergolong ‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ , 

                                                 
43Penting juga untuk ditegaskan bahwa tidak semua kalimah 

isim dapat dikembalikan pada bentuk fi‟ilnya. Dalam konteks inilah 
isim biasa dibagi menjadi dua, yaitu isim jamid dan isim musytaq. 
Isim jamid biasa dimaknai dengan isim yang tidak dibentuk dari 
kalimah fi‟il. Sedangkan isim musytaq biasa dimaknai dengan isim 
yang dibentuk dari kalimah fi‟il. Hal ini sebagaimana yang telah 

ditegaskan oleh al-Ghulayaini yang berbunyi: 

ى‏ق‏ٍةلٍْ‏ًٚى‏
ٍ
‏ال ‏٦ى‏ة٦‏٥ًي ‏ؽي ‏٦ى‏ٮ‏ٍسي‏‏يى‏ة‏لَى ‏في

ٍ
‏كى‏ضى‏عى‏٠ى‏‏٢‏ً‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏‏٨ى‏ا‏٦‏ًذن‏ٮ‏ٍػي‏أ ‏ٍٞؿو ‏كى‏قى ٍ‏‏٥ي‏ق‏ٍالٍَ‏ًكى‏‏.٥و‏٬ى‏ر‏ٍد‏ًوٙ ‏٦ى‏ذى‏نٍ‏٧ي‏اْ ‏٦ى‏‏فى‏ة‏كَى‏ُّٜ

ٍ
ذان‏ٮ‏ٍػي‏أ

ً‏ىٕ‏٠ى‏‏٢‏ً‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏‏٨ى‏٦‏ً ‏كى‏ةْ ذى‏٥و  ٥و‏٤ت‏ىٕ‏٦ي

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz قٍذىةذي‏
ي
 الٍ

termasuk dalam kategori isim jamid sehingga ia tidak bisa 
dikembalikan kepada bentuk fi‟ilnya karena memang tidak 

dibentuk dari kalimah fi‟il. Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami‟ 
al-Durus..., II, 5. 

10 
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yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ karena ia 

merupakan isim ma‟rifat (isim + ‏ اؿ‏‏ ) yang dibaca 

rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

*** 

 ‏
ى
ىـ‏٦ى‏أ ٢‏ًىٍ‏ىٛ‏ا٣ٍ‏‏ة  

 Lafadz ىـ‏٦ى‏اى‏ ‏٢‏ًىٍ‏ىٛ‏ا٣ٍ‏‏ة  merupakan susunan idlafah 

yang terdiri dari ىـ‏٦ى‏اى‏ ‏ة  sebagai mudlaf dan ‏٢‏ًىٍ‏ىٛ‏ا٣ٍ‏  

sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan 

sebagai mudlaf, maka lafadz ىـ‏٦ى‏اى‏ ‏ة  tidak boleh 

diberi alif-lam ( ؿا ) dan juga tidak boleh ditanwin. 

Sementara untuk lafadz ٢‏ًىٍ‏ىٛ‏ا٣ٍ‏  karena berposisi 

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ًى٢ٍ‏ ىٛ ‏ا٣ٍ ىـ ة ٦ى
ى
 tergolong idlafah أ

ma‟nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf. 

 Lafadz ىـ‏٦ى‏اى‏ ‏ة  merupakan kalimah isim. Karena 

secara arti menunjukkan keterangan tempat, 

maka ia tergolong ‏‏ةتي‏بى‏ٮ‏ٍىي‏٪‏٦ٍى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ  , yaitu maf‟ul fih 

(dharaf makan/ keterangan tempat). Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul fih maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 
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 Lafadz ًى٢ٍ‏ ىٛ ‏ا٣ٍ ىـ ة  berkedudukan sebagai khabar اى٦ى

syibhul jumlah karena berfungsi sebagai 
mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa‟, tanda rafa‟nya tidak 
ada karena ia berupa syibhu al-jumlah 
(diserupakan dengan jumlah). 

 Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau 
dharaf, akan tetapi muta‟allaq dari jer-majrur 
atau dharaf tersebut. Muta‟allaq dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi‟il. Contoh di atas apabila 
muta‟allaqnya ditampakkan akan menjadi:    

‏ ىـ ة ‏اى٦ى ؿي ًٞ كٍذى ‏مي قٍذىةذي
ي
ى٢ٍ‏ًالٍ ىٛ ا٣ٍ  atau ًى٢ٍ‏ ىٛ ‏ا٣ٍ ىـ ة ‏اى٦ى ؿ  ىٞ ‏إقًٍذى قٍذىةذي

ي
        .الٍ

Dari sisi ini menjadi jelas bahwa khabar yang 
berupa jer-majrur atau dharaf dapat dianggap 
sebagai khabar mufrad (ketika muta‟allaq yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta‟allaq yang dimunculkan berupa fi‟il). 

*** 
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‏ر‏ٍاد ‏‏ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏‏اف‏ًؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏ سى  
“Dua murid laki-laki sedang menulis pelajaran” 

 

Keterangan:  

 اف‏ًؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  

 Lafadz اف‏ًؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  adalah kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz 

اف‏ًؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  harus dibaca rafa‟ karena tergolong 

‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةء‏٧ًى‏ق‏ٍالٍ , yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ 

karena ia merupakan isim ma‟rifat (isim + ‏ ‏‏ اؿ ) 

yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai mubtada‟, maka 
ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
menggunakan alif 44  karena ia merupakan isim 
tatsniyah. 

                                                 
44Perlu ditegaskan bahwa terdapat perbedaan status antara 

alif yang terdapat dalam lafadz ًاف‏  dengan alif yang terdapat الت٧ًٍ٤يٍؾى

dalam lafadz ًيىسٍذيجىةف‏, demikian juga halnya dengan wawu yang 

terdapat dalam lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  dengan wawu yang terdapat dalam مي

11 
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 ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  

 Lafadz ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ  
 Lafadz ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena  

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
tsubut al-nun karena ia termasuk dalam kategori 
al-af‟al al-khamsah. 

 Lafadz ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (‏  ٥ يً

‏الٍػًؿ‏ً ‏رىج٢ٍى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
 sehingga ia membutuhkan fa‟il (أ

yang dalam konteks contoh di atas adalah 
dlamir bariz yang berupa alif tatsniyah yang 

jatuh setelah lafadz ‏ذي‏س‏ٍيى‏ تي  . 

 Lafadz ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ةف‏ًجى‏ذي‏س‏ٍيى‏  “menulis” bisa 

                                                                                                      

ٮٍفى‏ يك٧ً٤ٍي اف‏ً Alif atau wawu yang terdapat dalam lafadz .ي ٮٍفى‏ dan د٧ًٍ٤ًيٍؾى ك٧ً٤ٍي  مي
adalah alif atau wawu yang berstatus sebagai tanda rafa‟, sehingga 
alif atau wawu ini akan berubah menjadi ya‟‏ketika berkedudukan 

jer atau nashab (ًي٨ٍ‏ ك٧ًً٤ٍيٍى‏ dan د٧ًٍ٤ًيٍؾى  Berbeda dengan alif atau .( مي

wawu yang terdapat dalam lafadz‏ ‏dan يىسٍذيجىةفً ٮٍفى يك٧ً٤ٍي  dimana ي

keduanya berstatus sebagai isim dlamir, sehingga keduanya tidak 
akan berubah menjadi ya‟. Jadi, alif atau wawu yang menempel 

pada kalimah isim merupakan tanda i‟rab rafa‟, sedangkan apabila 
menempel pada kalimah fi‟il, keduanya merupakan isim dlamir.  
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diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa lafadz ‏ر‏ٍاد ‏ ‏سى . 

*** 

 ‏ر‏ٍاد ‏ سى  

 Lafadz ‏ر‏ٍاد ‏ سى  merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ رٍسى  termasuk yang dibaca nashab اد 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (ًيىسٍذيجىةف‏) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah   karena ia  berupa isim mufrad.   

*** 

 ‏ رٍسى  يىسٍذيجىةفً‏اد 
 Jumlah fi‟liyah yang terdiri dari lafadz ‏ رٍسى  يىسٍذيجىةفً‏اد 

berkedudukan sebagai khabar dari mubtada‟ 

اف‏ًؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏الت‏  karena ia berfungsi sebagai mutimmu    

al-faedah (penyempurna faedah). Maksudnya 
cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa 
jawa) atau “panikah” (dalam bahasa madura). 
Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 

*** 
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‏‏٢ي‏صي‏اْؿ ‏

ي
‏‏٦ٍٛي‏‏قي‏ةذي‏ذى‏ق‏ٍأ خو  

“Orang laki-laki itu, gurunya seorang mufti”  
 

Keterangan:  

 ٢ي‏صي‏اْؿ ‏  

 Lafadz ٢ي‏صي‏اْؿ ‏  adalah kalimah isim karena ada ciri-

ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena ia 

adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

untuk dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ٢ي‏صي‏اْؿ ‏  

harus dibaca rafa‟ karena tergolong ‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةء‏٧ًى‏ق‏ٍالٍ , 

yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ karena ia 

merupakan isim ma‟rifat (isim + اؿ‏‏ ) yang dibaca 

rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

Khabar dari lafadz ٢ي‏صي‏اْؿ ‏  adalah berupa khabar 

jumlah ismiyah yang berupa lafadz ‏
ي
‏‏٦ٍٛي‏‏قي‏ةذي‏ذى‏ق‏ٍأ ‏خو . 

*** 
 
 
 

12 
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 ‏
ي
قي‏ةذي‏ذى‏ق‏ٍأ  

 Lafadz قي‏ قٍذىةذي
ي
 merupakan susunan idlafah yang أ

terdiri dari قٍذىةذي‏
ي
‏أ  sebagai mudlaf dan dlamir قي‏ 

sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan 

sebagai mudlaf, maka lafadz قٍذىةذي‏
ي
‏أ  tidak boleh 

diberi alif-lam (اؿ) dan juga tidak boleh ditanwin. 

Sementara untuk dlamir قي‏ karena berposisi 

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalli) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir.  

 Susunan lafadz قٍذىةذيقي‏
ي
 tergolong idlafah أ

ma‟nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

 Lafadz ‏
ي
ةذي‏ذى‏ق‏ٍأ  adalah kalimah isim. Karena ia 

adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

untuk dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ‏
ي
ةذي‏ذى‏ق‏ٍأ  

harus dibaca rafa‟ karena tergolong ‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ , 

yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat (al-mudlaf ila al-
ma‟rifat) yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal 
jumlah. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada‟, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad.    

*** 
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 ‏‏٦ٍٛي‏ خو  

 Lafadz ‏‏٦ٍٛي‏ خو  merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏‏٦ٍٛي‏ خو  termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu khabar. Disebut ,مى

khabar karena lafadz ‏‏٦ٍٛي‏ خو  berfungsi sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
dengan menggunakan dlammah muqaddarah 
karena ia merupakan isim mufrad yang isim 
manqush. 

 Ya‟ lazimah yang merupakan huruf akhir dari 

isim manqush ‏‏٦ٍٛي‏ ‏خو  harus dibuang45 karena ia 

                                                 
45

Terkait dengan pembuangan huruf akhir, terdapat 

perbedaan antara isim manqush dan isim maqshur. Isim manqush 
ketika memenuhi persyaratan, ya‟ lazimah yang merupakan huruf 
akhir harus dibuang, baik dari sisi pelafadzan maupun dari sisi 

tulisan (lafdzan wa khaththan), sedangkan alif lazimah yang 
merupakan huruf akhir dari isim maqshur hanya dibuang secara 
lafadz, tidak tulisan (lafdzan la khaththan). Hal ini sebagaimana 
yang ditegaskan oleh al-Ghulayaini :  

ً‏كى‏ ؿ دى‏ذى‏إ ‏تَى ‏‏ا ٮٍصي يٞ ٪ٍ ‏كى‏‏٨‏٦ٍ‏ًا٧ٍْى ‏ظي‏ةٚى‏ىً‏الٍْ‏ً)أؿٍ( ‏يى‏ٚى‏ؾ‏ًحً ‏٣ى‏ةؤي‏خٍ ‏كى‏نْ‏‏ٍٛقي ‏فًِ‏ػى‏ة ة ‏ٍة٣ى‏‏ظى‏ُ  ‏ٍٚ‏تى ى‏كى‏‏‏ًٓاْؿ 
ٍ
ي‏ال ‏نَى ، ‏سى‏ظى‏"‏ٮي‏ؿت ٥ى

‏ٝى‏ ى ‏عَلى ‏كى‏"ةفو‏‏صى‏ةضو ‏فًِ‏ذى‏بى‏زى‏، ‏ٍت‏ًىٍ‏الن ‏‏ةؿ‏ً‏ظى‏خٍ ‏نَى ‏٬ى‏‏ىٟ‏٤ى‏ىٕ‏صى‏"‏ٮي‏، ً‏ين‏ةد‏ًاللهي ‏إ ‏ة ى‏لى
ٍ

‏دى‏تٜ‏‏ال ً‏ين‏اخ‏ً، ‏إ ‏ٍة ِ"٫‏ًلِى ا. إذًى فى‏‏كى ‏٩يٮت
ٮٍري‏ ىي ٍٞ ىٚخٍ‏‏ا٧ٍْى ؾً ٫ي‏‏ظي يٛ ً ٣

ى
ة‏،‏أ نْ ٍٛ زىبىذىخٍ‏‏٣ى ة‏كى  ُ ٨‏ٍ"‏٦ًس٢ٍي‏‏ػى ‏‏زي ٮ‏ٍ‏ذىتِن ئ ‏‏يىؽٍ ل‏إلًى  ."٬يؽن

Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus..., I, 107. 
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tertulis tanpa alif-lam (اؿ), tidak dimudlafkan dan 

juga tidak berkedudukan nashab.  

 Tanwin yang ada pada lafadz ‏‏٦ٍٛي‏ ‏خو  disebut 

sebagai tanwin „iwadl46 pengganti dari huruf 

yang dibuang ( ‏ٮى‏‏ًٔ ى‏‏٨‏ًىٔ‏‏ضه
ٍ
ٍ‏‏ؼً‏‏ؿ‏ٍال ؼً‏ك‏ٍؾي‏ع‏٧ٍى‏اْ ).  

*** 

 ‏ خو ٍٛ قي‏٦ي قٍذىةذي
ي
 أ

 Jumlah ismiyah yang terdiri dari lafadz ‏ خو ٍٛ ‏٦ي قٍذىةذيقي
ي
 أ

berkedudukan sebagai khabar dari mubtada‟ 

٢ي‏صي‏اْؿ ‏  karena ia berfungsi sebagai mutimmu         

al-faidah. Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), 
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada (bersifat mahalliy) karena ia 
merupakan jumlah.  

*** 

                                                 
46Dalam konteks gramatika bahasa Arab, tanwin iwadl dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 1) tanwin iwadl „an al-
harfi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari huruf yang dibuang 
seperti tanwin yang terdapat di dalam isim manqush yang tidak 

diberi alif-lam (اؿ), tidak dimudlafkan dan tidak berkedudukan 

nashab. Contoh: ‏ خو ٍٛ تًِ‏ asalnya adalah ٦ي ٍٛ        tanwin iwadl „an (2 ,ا٧ٍْي

al-ismi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari isim yang dibuang, 

seperti tanwin yang terdapat di dalam lafadz ي‏                    :Contoh .كُي

ةكًىذ٫ً‏ً ‏مى ى ‏عَلى ٢ي ٧ى ٍٕ ‏حى ي‏ ‏كُي ‏asalnya adalah ٝي٢ٍ ةفو ‏إنًكٍى ُّ     dan 3) tanwin iwadl „an ,كُي

al-jumlati al-mahdzufati seperti tanwin yang terdapat dalam lafadz 

كٍفى‏ :contoh إذً‏ٍ ؿي يْ ٪ٍ ‏تى ‏ظًيٍجىبؾًو‏ جٍذي٥ٍ
ى
           :Lafadz ini asalnya berupa lafadz .كىأ

كٍفى‏ ؿي يْ ٪ٍ ‏تى ىـ ٮٍ يٞ ي٤ٍ ‏الٍ كٍحي ‏اْؿُّ خٍ ى٘ ‏ثى٤ى ‏إذًٍ ‏ظًيٍى جٍذي٥ٍ
ى
 Penjelasan lebih detail tentang .كىأ

tanwin „iwadl dapat merujuk pada buku: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 419. 
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13 
 
 
 

 

ٍ‏ ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏‏٥ه‏كٍ‏ًٝ‏‏ةف‏٧ًى‏كٍ‏ًٝ‏‏ةتي‏بى‏ؿى‏‏٧ٍٕي‏اْ ً‏‏بي ى‏ث
ٍ
تً‏كى‏ؿى‏ةل  

“Kalimat yang mu’rab dibagi menjadi dua; satu bagian 
dii’rabi dengan menggunakan harakat” 

 

Keterangan:  

 ٍ‏ ةتي‏بى‏ؿى‏‏٧ٍٕي‏اْ  

 Lafadz ٍ‏ ةتي‏بى‏ؿى‏‏٧ٍٕي‏اْ  adalah kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz 

ٍ‏ ةتي‏بى‏ؿى‏‏٧ٍٕي‏اْ  harus dibaca rafa‟ karena tergolong 

‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةء‏٧ًى‏ق‏ٍالٍ , yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ 

karena ia merupakan isim ma‟rifat (isim + ‏ ‏‏ اؿ ) 

yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai mubtada‟, maka 
ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
menggunakan dlammah karena ia merupakan 
jama‟ muannats salim. 

*** 

 ةف‏٧ًى‏كٍ‏ًٝ‏  

 Lafadz ةف‏٧ًى‏كٍ‏ًٝ‏  merupakan kalimah isim. Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 

13 
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memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةف‏٧ًى‏كٍ‏ًٝ‏  termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu khabar47. Disebut ,مى

khabar karena lafadz ةف‏٧ًى‏كٍ‏ًٝ‏  berfungsi sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 

bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan alif karena ia 
merupakan isim tatsniyah. 

*** 

 ٥ه‏كٍ‏ًٝ‏  

 Lafadz ٥ه‏كٍ‏ًٝ‏  adalah kalimah isim karena ada ciri-

ciri isim yaitu ditanwin. Karena ia adalah 
kalimah isim, maka memungkinkan untuk 

dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ٥ه‏كٍ‏ًٝ‏  harus 

dibaca rafa‟ karena tergolong ‏‏تي‏عى‏ٮ‏ٍٚي‏ؿ‏ٍمى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ , yaitu 

mubtada‟. Disebut mubtada‟ karena meskipun ia 

                                                 
47Pada umumnya antara mubtada‟ dan khabar harus 

berkesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya dan juga dari 
segi mudzakkar-muannatsnya. Dalam artian apabila mubtada‟nya 
mufrad, maka khabarnya juga harus mufrad. Apabila mubtada‟nya 

mudzakkar, maka khabarnya juga harus mudzakkar. Kesesuaian 
(muthabaqah) antara mubtada‟ dan khabar semacam ini harus 
diberlakukan dalam konteks ketika khabarnya berupa isim shifat. 

Namun ketika khabarnya tidak terbentuk dari isim shifat, maka 
prinsip muthabaqah sebagaimana di atas tidak dapat diberlakukan, 

sebagaimana contoh di atas (ًةف‏ ‏ٝك٧ًٍى بىةتي ؿى ٍٕ ‏.( ا٧ٍْي بىةتي ؿى ٍٕ  berjenis jamak ا٧ٍْي

dan muanntas, sedangkan ًةف‏  .berjenis tatsniyah dan mudzakkar ٝك٧ًٍى

Uraian detail tentang muthabaqah dapat di lihat dalam: „Abbas 
Hasan, an-Nahwu al-Wafiy (T.Tp: Dar al-Ma‟arif, T.Th), I, 457. 
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berstatus sebagai isim nakirah, akan tetapi 

memiliki musawwighat 48, yaitu tanwi‟ (يٓ‏  ,(ال ٍ٪ٮًيٍ
                                                 

48Musawwighat biasa diterjemahkan dengan hal-hal yang 
menjadikan isim nakirah diperbolehkan untuk menjadi mubtada‟ 
karena statusnya tidak lagi sebagai isim nakirah murni, akan tetapi 
naik tingkat menjadi isim nakirah mufidah. Syaikh Mushthafa al-
Ghulayaini memberikan rincian tentang nakirah mufidah yang 
memungkinkan untuk dijadikan mubtada‟ sebagai berikut :  

ً‏ٮ‏٠ٍى‏‏بي‏ٮ‏ٍصي‏كي‏‏ةنً‏ٍالِ ‏ ‏ٍٚى‏ؿ‏ً‏٦ٍٕى‏‏٫‏٩ً ‏نَى ى‏‏ٮي‏حن ‏ٮ‏ٍقي‏رى‏‏ؽه‏٧ ‏"مي
ى
‏اللهً"‏أ ‏ًٛؿى‏س‏٩ًى‏‏ك‏ٍؿي ‏٦ي ‏ٍؽى‏ي‏ٍةن ‏ٍ‏ٮي‏ةن،‏نَى ‏٤ًًٔ‏"مى ‏ ‏ييجٍ‏٤ٍ‏في ً‏ىٛ‏ذى‏٥و ‏ث ‏٨‏ٍ‏٦‏ًيٍْه‏٫ً‏ػى‏يٓ

ً‏‏ةن‏ؽى‏ي‏ٍ‏٦ًٛي‏‏ةي‏ؿى‏١‏ًالن ‏‏في‏ٮ‏ٍسي‏دى‏كى‏ ."حن‏٪ى‏‏قى‏يٍى‏‏ًٕج‏ٍقى‏‏ةً‏ةدى‏جى‏‏ًٔ ‏ث
ى
‏ظى‏أ

ى
‏أ ىٔ‏ىٕ‏بى‏ر‏ٍؽً ‏ ى‏حى ‏ٍ‏شَى ً‏ (1) ةنَ‏شى ‏ٍنْ‏‏٣ٍٛى‏‏ح‏ًةٚى‏ىً‏ةلٍْ‏ًث ‏نَى ‏ٍ‏ٮي‏ة ‏خى في

٤ى‏ ‏٠ى‏ٮى‏وى ‏‏٨ ‏٭ي‏ذىجى‏اتو
ى
‏أ ،" ‏ٍ‏٦ٍٕى‏‏ك‏ٍاللهي ‏نَى ، ي‏‏ٮي‏نن ‏كى‏ٮ‏٧ٍي‏‏حى‏"كُي ،" ٍ‏تي ي‏‏ٮي‏نَى ‏كُي ‏‏٢ي‏٧ى‏‏ٍٕ‏حى‏}ٝي٢ٍ ى ‏٫‏ًذً‏ةكًى‏‏مى‏عَلى

ى
‏أ ‏، ُّ‏‏م‏ٍ{ ‏‏كُي

ى
‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏ؽو‏ظى‏أ

ً‏‏(2) ٍ‏ث ‏وٍ‏ٮى‏ةْ ٍ‏نْ‏‏٣ٍٛى‏‏ًٙ ىٕ‏‏ٮي‏ة،‏نَى ‏مي‏ج‏ٍ}٣ى ‏ػى‏٦‏ًؤ‏ٍؽه شٍَ‏ً‏٨‏ٍ‏٦‏ًيٍْه‏٨ه ‏ؾو‏مي
ى
ٍ‏يٍ‏ؽ‏ً‏ٍٞتى‏‏ك‏ٍ{‏،‏أ ي‏‏ٮي‏ؿان‏نَى ‏‏"شى

ى
‏ا‏٩ى‏ذى‏‏ؿُّ‏٬ى‏أ ‏ٍكى‏"،‏ةبو ‏‏ٮي‏نَى

ى
‏م‏ٍ"أ

ى
‏أ ‏ؿه ‏تى

ً‏ ‏ىٟ‏ث
ى
‏أ ي‏‏م‏ٍ"، ‏كى‏ي‏ٍ‏ًْىٔ‏‏شى ‏٥ه

ى
ىٔ‏م‏ٍأ ‏ ‏ي‏ٍ‏ًْؿه

ى
‏أ ً‏‏٦ٍٕى‏‏ك‏٥ٍه ‏ث ‏نن

ى
ىى‏ٮ‏ٍسي‏دى‏‏ف‏ٍأ ‏مي ٍ‏ؿى‏٘ ‏فى ‏ًٔ‏ٮي‏ةن،‏نَى ‏ ي٢ٍه ‏٩ى‏ؽى‏٪‏ٍريصى

ى
‏أ ‏ظى‏صي‏رى‏‏م‏ٍة" ‏يٍْه‏‏٢ًٞه

ى
‏لً ‏ف ‏،

‏‏٦ٍٕى‏‏٫‏ًي‏ٍ‏ذً‏يٍْى‏‏ً٘ىٍ‏ال ‏ ‏وٍ‏ٮى‏‏اٍْ‏نى ً‏3)‏ .ًٙ ‏(‏ث
ى
‏ػى‏ٮ‏ٍسي‏يى‏‏ف‏ٍأ ي‏فى ىّ‏٬ى‏بى ‏ٚن‏ؿ‏ٍة‏

ى
‏ٍا‏كى‏ةر ‏صى‏‏ك‏ٍة‏أ ىٞ‏رن‏ك‏ٍؿي‏مى ٦ن‏ا‏٦ي ىٔ‏ؽ  ‏ٍ٭ى‏ي‏٤ٍى‏ة‏ ‏ٮ‏ٍىٚ‏}كى‏‏ٮي‏ة،‏نَى ؽى

ت‏ ىٔ‏٤ٍ‏‏ًٔ‏م‏ٍذ‏ً‏كُي ‏ ،‏كى‏ي‏٤ًٍ‏٥و ً‏٥ه ‏٣ ت ‏‏كُي
ى
‏٠ً‏صى‏أ ‏ذى‏٢و ً‏4) ".ةبه ‏(‏ث

ى
‏بى‏ىٞ‏تى‏‏ف‏ٍأ ‏جى‏‏ؽى‏‏ٍٕىٓ ‏‏فٍو

ى
وـ‏٭ى‏‏ٍٛذً‏ق‏ٍاً‏‏ك‏ٍأ ‏ة

ى
ى‏‏ك‏ٍ.‏أ ‏ٮ‏ٍ"ْ ‏لَى

ى
ً‏‏ك‏ٍ"،‏أ ضى‏ا"‏ا٣ٍ‏ذى‏"إ حً.‏ي ‏ةيً‏يٛ

‏ٚى‏
ى
‏ٍ‏ؿي‏ك ‏ةلٍ ‏"٦ى‏‏ٮي‏نَى

ى
‏ًٔظى‏ة‏أ ‏ ٍ‏ةنً‏الِ ‏ة"،‏كى‏٩ى‏ؽى‏٪‏ٍؽه ‏‏ٮي‏‏نَى

ى
ه‏إً‏أ ‏ة٣ً‏الِ ‏؟‏"،‏كى‏اللهً‏‏ىٓ‏‏٦ى‏لَى ‏ًٔاْن ‏‏ؿ‏ًٮ‏ٍىٞ‏٠ى‏‏ري ‏ي‏ٍك‏ًبى‏ا٣ٍ‏‏٨ى‏]٦‏ً‏ؿ‏ًة ًٍ] 

ى‏ ‏ْ جى‏ٮٍلَى ًُ ‏‏اوٍ
ى ‏لى ‏ذ‏ًةره ُّ ى‏كٍدىل‏كُي ‏...‏ْ حو ىٞ ً‏٧ ‏م‏٦ً ىُ‏ذى‏ق‏ٍة‏ا ٤ خٍ‏٦ى ٨‏ًةيى‏ىٞ ٍٕ  ْ ‏٤ًْ  ٨  ‏ة٬ي

ً‏اْؿ ‏كى‏ ٍ‏اث ‏نَى ‏ٚى‏ص‏ٍؿى‏"ػى‏‏ٮي‏يٓ ‏ذى‏ةً‏خي
ى
‏رى‏قى‏ا‏أ ً‏ؽه ".اث ً‏5) يه ‏(‏ث

ى
‏عى‏ٮ‏ٍسي‏دى‏‏ف‏ٍأ ‏٤ٍى‏م‏ًفى ،‏نَى ً‏‏ٮي‏حن ‏ٝؿً‏ٍيُ‏خ‏ٍ"إ ‏٭ى‏٪‏ٍحى‏‏٥‏٤ًٍ‏‏ًٕا٣ٍ‏‏٢‏ًي‏ٍبً‏‏قى‏ة‏فًِ‏من‏ةءه ‏يي

ً‏ ‏ث
ي
‏ٍ".‏كى‏ح‏٦ً ‏ةلٍ ‏‏ٮي‏نَى

ى
ً‏م‏ٍ"أ ‏ث ‏وى‏ك‏ٍؿي‏‏٧ٍٕى‏ؿه ،‏كى‏ٝى‏ؽى‏ؼو ٪‏ٍ‏٨‏ٍ‏خى‏هٍه‏جى‏حه ٝى‏‏ؿو‏١ى‏٦ي ؽى "وى ‏٧‏ًىٔ‏‏ءه‏ةىُ‏خ‏ٍةً‏.)ٚى‏ حه ‏ىٍ‏الن ‏‏٢ى ‏من‏ؿ‏ٍ‏"ًٝ‏فًِ‏‏تى ى ‏ة"‏عَلى

ى
‏٫ي‏٩ ‏‏أ

ً‏‏ؿه‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٦ٍٛى‏ ‏كى‏٫‏ًث ‏.
ى
ً‏‏يٜ‏٤ ‏ىٕ‏ذى‏حى‏‏هٍه‏جى‏كى‏‏ؿه‏م‏ٍأ ‏ؿ‏ٍة‏ظى‏٧ى‏٭‏ًث ى‏‏ؼي

ٍ
ٍ‏كى‏‏ؿت‏ال ى‏‏ؿه‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٦ٍٛى‏‏ري‏ك‏ٍؿي‏ض‏٧ٍى‏اْ ‏ً‏يٍْي‏ة‏دى‏٭ى‏ْ ً‏6) (‏.طو‏ي‏ٍصى ‏(‏ث

ى
‏ٮ‏ٍسي‏دى‏‏ف‏ٍأ فى

ج‏ٍ ٧ى‏٦ي ،‏٠ى‏٭ى ‏حن
ى
‏ٍ‏ةء‏٧ًى‏ق‏ٍأ ‏ًـ٭ى‏‏ٍٛذً‏ق‏ٍالٍَ‏ًكى‏‏طً‏اْشَ  ى‏‏٥‏ٍكى‏كى‏‏ي ح‏ًجً‏ضُّ‏ىٕ‏ة"‏ال ‏"٦ى‏كى‏‏ة

ٍ
ى‏الْ ‏ٍ‏ؿي‏ك ‏ةلٍَى‏.‏ٚى‏ي ح‏ًبى ٍ‏‏٨‏ٍ"٦ى‏‏ٮي‏نَى ‏ٍٛ٭‏ًذى‏يى ‏ةنً‏الِ ‏٤طًٍ"،‏كى‏ؽٍ‏حي

ٍ‏ ‏ٍ‏٨‏ٍ"٦ى‏‏ٮي‏نَى ً‏الِ ‏؟‏"،‏كى‏ؾى‏رً‏ؽ‏ٍ‏وى‏ة‏فًِ‏٧ن‏٤ٍ‏‏ًٔ‏٥‏ٍكى‏؟‏كى‏ؽه‏٭‏ًذى‏مي ‏ة٣ ‏ٍ‏ري ‏"٦ى‏‏ٮي‏نَى
ى
‏ا٣ٍ‏كى‏ظ‏ٍة‏أ ً‏اْؿ ‏"،‏كى‏‏!٥ى‏٤ٍ‏‏٨ًٕى ٍ‏اث ‏نَى ‏٦ى‏‏٥‏ٍ"زى‏‏ٮي‏يٓ

ٍ
ى‏ؿى‏زى‏أ ‏.!ىٟ‏ةو‏ْ

ً‏7) ‏(‏ث
ى
ى‏عى‏ةن‏ْلًُِّ‏ؽى‏ي‏ٍ‏٦ًٛي‏‏فى‏ٮ‏ٍسي‏دى‏‏ف‏ٍأ ًِ ‏يٍْو‏ء‏ً

ى
ٍّ‏‏ك‏ٍ‏أ ‏ٍك ‏ةلٍَى‏،‏ٚى‏شى ‏نَى ‏"قى‏‏ٮي‏ؿي ىٔ‏لى ‏ ‏ٍةنً‏الِ ‏".‏كى‏٥‏ٍسي‏ي‏٤ٍى‏هـ ‏٤ًٍْ‏‏ٮي‏‏نَى ي٢ٍه  {.يٍى‏‏ًٛتٛ‏ىُ‏٧ي‏}كى

ً‏8) ‏(‏ث
ى
‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏ٍمى‏‏٨‏ٍة‏خى‏نٞ‏٤ي‏ػي‏‏فى‏ٮ‏ٍسي‏دى‏‏ف‏ٍأ ‏نَٮ‏"عى‏ؼو ً‏، ‏ػى‏ْ ‏٢و‏ة٬‏ًصى‏‏٨‏ٍ‏٦‏ًيٍْه‏٥ه

ى
‏أ ‏عى‏صي‏رى‏‏م‏ٍ"، ً‏٢ه ْ. ً‏9)‏٥ه ‏(‏ث

ى
‏ؽ‏ٍوى‏‏ىٓ‏ىٞ‏تى‏‏ف‏ٍأ رى

‏ٍ ؿ‏٤ٍى‏جَي ‏مي ً‏ىُ‏جى‏تى‏حو ‏ث ٍ‏حو ‏‏اكً‏ٮى‏ةْ
ى
ً‏‏ك‏ٍأ ً‏ك‏ٍؽي‏ث ‏ًٔاْن ‏‏ؿ‏ًٮ‏ٍىٞ‏٠ى‏‏ؿي‏ك ‏ةلٍَى‏ة‏ٚى‏٭ى‏٩ ُ ‏‏٨ى‏]٦‏ً‏ؿ‏ًة   [٢‏ًي‏ٍٮ‏ًا٣

يٍ٪ى‏ ى ىً‏ة‏كى‏سَى
ى
‏ٝىؽٍ‏أ ٥ٍه ؾٍ‏ثىؽى‏نَى ،‏ذى٧ي ى‏ةءى ػ‏ٍا‏...‏مي

ى
‏أ ‏مى‏ي ةؾى ٮٍؤيقي‏كُي  ىً ‏  ةرًؽو‏فى

ً‏10)‏ ‏(‏ث
ى
ً‏ؿى‏يي‏‏ف‏ٍأ ‏ث ‏ي‏ٍٮ‏ً٪‏ٍة‏ال ‏٭ى‏ادى

ى
،‏أ ‏كى‏ي‏ٍىً‏‏ٍٛال ‏‏م‏ٍيٓ ‏٠ى‏ي‏ٍك‏ً‏ٍٞال ‏٢ي ‏حٍ‏ىٞ‏ا٣ٍ‏‏ئو‏ؿ‏ًام‏ٍ‏ؿ‏ًٮ‏ٍىٞ‏٥ي ٍ‏‏٨ى‏]٦‏ً‏فى  [بً‏ةرً‏ىٞ‏ذى‏٧ي‏اْ

ر‏ٍٚى‏
ى
‏أ ى ‏زىظٍٛةن‏عَلى ،‏كى‏جى٤خٍي بًكٍخي

‏٣ى سىٮٍبه ‏...‏ذى ٠ٍجىتىيًٍ ؿُّ‏‏اْؿُّ صي
ى
‏أ  زىٮٍبه

ً‏11)‏ ‏ث ‏(
ى
‏ٍٕ‏ف‏ٍأ ‏ىُ‏تي ‏‏ىٙ ى ‏حو‏ٚى‏ؿ‏ً‏ٍٕ‏٦ى‏عَلى

ى
‏أ ‏ٍٕ‏ك‏ٍ، ىٔ‏ىُ‏حي ‏ ‏٦ى‏٭ى‏ي‏٤ٍى‏ىٙ ‏ٚى‏حه‏ٚى‏ؿ‏ً‏ٍٕة ‏.

ى
ٍ‏ك ‏ةلٍ ‏نَى ‏حى‏صي‏رى‏‏كى‏ةدًه‏"ػى‏‏ٮي‏ؿي "،‏ٮى‏ع‏ٍالن ‏‏ةف‏٧ًى‏٤ ‏ىٕ‏ذى‏٢ه

ٍ‏ةنً‏الِ ‏كى‏ ‏كى‏صي‏"رى‏‏ٮي‏‏نَى ‏الٍى‏٧ى‏٤ ‏ىٕ‏ذى‏‏حى‏ةدًه‏ػى‏٢ه ".يى‏ةفً ً‏12) ةفى ‏ث ‏(
ى
‏ٍٕ‏ف‏ٍأ ‏تي ى ‏عَلى ىٙ ‏حو‏نٚ‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏ٍمى‏‏ةو‏ؿى‏س‏ً‏٩ى‏ىُ

ى
‏أ ‏ٍٕ‏ك‏ٍ، ‏حي ىٙ ة‏٭ى‏ي‏٤ٍى‏ىٔ‏‏ىُ
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sehingga statusnya menjadi naik tingkat sebagai 
nakirah mufidah yang memungkinkan 
ditentukan sebagai mubtada‟. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

Khabar dari lafadz ٥ه‏كٍ‏ًٝ‏  adalah berupa khabar 

jumlah fi‟liyah yang berupa lafadz ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ ً‏‏بي ى‏ث
ٍ
تً‏كى‏ؿى‏ةل . 

*** 

 ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ بي  

 Lafadz ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ بي  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ.  
 Lafadz ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ بي  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah dhahirah karena lafadz ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ بي  termasuk 

dalam kategori ًػًؿ‏
ى
‏الٍ عًيٍطي ى‏‏كى‏‏اْى  ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث

‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًةى ‏ءه‏شَى  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama‟, ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 

dan nun niswah). 

                                                                                                      

‏ٍ‏ؿي‏ك ‏ةلٍَى‏ٚى‏‏حه‏ٚى‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏ٍةه‏مى‏ؿى‏س‏٩ًى‏ ىٝ‏‏ٮي‏نَى ‏٦ى‏ٮ‏ٍ" ‏كى‏ك‏ٍؿي‏‏ٍٕؿه ٭ى‏جى‏يىتٍ‏‏حو‏ٝى‏ؽى‏وى‏‏٨‏ٍ‏٦‏ًيٍْه‏ػى‏‏ةه‏ؿى‏‏ًٛ‏٦ٍ٘ى‏ؼه ‏يٕ
ى
،‏كى‏ذى‏ة‏أ ‏ٍةنً‏الِ ‏لن ىَ‏‏ٮي‏‏نَى ىٔ‏" ‏كى‏ة ‏ٮ‏ٍىٝ‏حه ؿه

‏ك‏ٍؿي‏‏٦ٍٕى‏ ً‏13) ".ؼه ‏(‏ث
ى
ً‏‏ؿىادى‏يي‏‏ف‏ٍأ ‏ًىٞ‏ي‏ٍ‏ًٞة‏ظى‏٭ى‏ث

ٍ
‏ال ‏ج‏ٍحي ‏كى‏ؿ‏ٍ‏ٚى‏فً‏لَى ‏٦‏ًاظ‏ًده ٍ‏٫ي‏٪‏ٍؽه ؿى‏‏٨‏ٍ‏٦‏ًيٍْه‏ةه‏ػى‏ؿى‏٧‏ٍ"ثى‏‏ٮي‏،‏نَى ‏صي‏"رى‏"‏كى‏ةو‏ادى‏صى

ى
‏أ ل‏ٮى‏‏٢ٍٝه

ً‏‏٨‏٦ٍ‏ً ‏ؿى‏م‏ٍا
ى
ً‏14) ".ةو‏أ ‏(‏ث

ى
ىٞ‏‏ف‏ٍأ ٍ‏اثن‏ٮى‏صى‏‏ىٓ‏تى "‏فًِ‏صي‏"رى‏‏ٮي‏ة،‏نَى ‏ًٔ‏ةؿى‏ٝى‏‏٨‏٦ٍى‏‏ابً‏ٮى‏‏صى‏٢ه ٨ٍ‏ ‏؟‏".ؾى‏ؽى‏٪‏ٍ"٦ى

Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus…, III, 254. 
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 Lafadz ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ بي  termasuk fi‟il majhul karena cara 

bacanya diikutkan pada kaidah majhul            

( ‏  ٥ ‏الٍػًؿ‏ًيً ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
أ ) sehingga ia membutuhkan 

na‟ib al-fa‟il yang dalam konteks contoh di atas 

adalah dlamir mustatir ‏ٮى‏٬ي‏  yang tersimpan dalam 

lafadz ‏ؿى‏‏ٍٕحي‏ بي  dan kembali pada lafadz ‏٥ه‏كٍ‏ًٝ‏ . 

*** 

 ً‏ ى‏ث
ٍ
تً‏كى‏ؿى‏ةل  

 Lafadz ‏بً‏  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏بً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ً‏ ى‏ث
ٍ
تً‏كى‏ؿى‏ةل  merupakan susunan jer majrur 49 

yang terdiri dari بً‏ sebagai huruf jer dan ى‏
ٍ
تً‏كى‏ؿى‏ال  

                                                 
49Susunan jer-majrur bisa jadi memiliki kedudukan i‟rab, 

namun bisa juga tidak memiliki kedudukan i‟rab. Susunan jer-
majrur dapat memiliki kedudukan i‟rab, apabila tidak ada lafadz 
lain yang bukan jer-majrur yang memungkinkan untuk diberi 
kedudukan i‟rab. Selama terdapat lafadz lain yang bukan jer-majrur 
yang memungkinkan untuk diberi kedudukan i‟rab, maka lafadz  
yang bukan jer-majrur harus diutamakan untuk diberi kedudukan 
i‟rab. Contoh:  

o ‏ ٤ىي٫ٍ‏٨٦ًًى ىٔ ‏ ًٜ
ىٛ ذ  ا٬ًج٭٥ًًٍ‏‏ا٧ٍْي ؾى ؼً‏٦ى ‏اػٍذلًى ى ‏عَلى ك٧ًً٤ٍيٍى ةء‏ًا٧ٍْي ٤ى٧ى ئ ‏ ةبىيٍى ‏٦ى ‏كُي  ف 

ى
ةف‏ً‏أ نكٍى ٨ً‏الًٍْ ىٔ ‏ ري ‏...... يىىٍؽي
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sebagai majrur. Lafadz ى‏
ٍ
‏تً‏كى‏ؿى‏ال  merupakan kalimah 

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 

huruf jer dan juga ada alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  jer. 

Lafadz ى‏‏
ٍ
‏تً‏كى‏ؿى‏ال termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 

karena termasuk jama‟ muannats salim. 
*** 

 تً‏ كى ىؿى ‏ثةًلٍ ؿىبي ٍٕ  حي
 Jumlah fi‟liyah yang terdiri dari lafadz تً‏ كى ىؿى ‏ثةًلٍ ؿىبي ٍٕ   حي

berkedudukan sebagai khabar karena ia 
berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyermpurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura).  Karena 
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia merupakan jumlah.  

*** 
  

                                                                                                      

o ‏ ًـ ظٍكى
ى
حً‏الٍ ىٔ ٮٍ ٧ي ٍ ٨ٍ٦ً‏مى ىٕ‏كى ذٍ

ى
‏كىأ ٍٝٮىاؿو ةفً‏٨ٍ٦ً‏أى نكٍى ٨ً‏الًٍْ ىٔ ‏ ري ة‏يىىٍؽي حً‏ث٧ًى ىٞ  ٤ ىٕ ذى ٍخًي حً‏ا٧ٍْي ‏اْشَ  ةً‏٨٦ًى ةدى ىٛ كٍذى ،‏ا٧ٍْي ةؿو

‏دى‏ ى٥ٍ ‏ْ ة ‏ذي٧ًٍى ػٍؿىل
ي
‏الٍ ٍخًي حً ‏اْشَ  ا٢ًً لَى ‏اد  ‏٨٦ًى حً ىُ كٍتىٍ٪جى ‏كىا٧ٍْي ، ٮٍصه ‏٩يىي ‏ذي٫ًًٍ تٍ رىدى ‏كى ة ‏ذي٧ًٍى ٮٍصً ‏ذي٫ًًٍ‏النُّىي ؿدًٍ

. ٫ي ٍٞ ًٛ ‏ا٣ٍ فى ٮ  ‏دىسى ٮٍصه  ٩يىي

Jer-majrur yang pertama‏ ٤ىي٫ٍ‏ً) ىٔ ‏ ًٜ
ىٛ ذ  ‏ا٧ٍْي ‏(٨٦ًى berkedudukan i‟rab 

sebagai khabar muqaddam, mubtada‟ muakhkharnya berupa 

mashdar muawwal ة ‏٦ى ‏كُي  ف 
ى
 sedangkan untuk jer-majrur yang kedua ,أ

‏ًـ) ظٍكى
ى
حً‏الٍ ىٔ ٮٍ ٧ي ٍ ٨ٍ٦ً‏مى  .tidak memiliki kedudukan i‟rab (كى
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ةو‏‏ لٍِى ‏صى ة‏٦ًةاىحى ٧ى ‏٦ًٍ٪٭ي ‏كىاظًؽو كٍا‏كُي   ٚىةصٍلًِي

“Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya  
seratus kali dera” 

 

Keterangan:‏
 ‏  ؼى

 Lafadz ‏  merupakan kalimah huruf. Karena 50 ؼى

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 

                                                 
50Huruf fa‟ (ؼ) dalam gramatika bahasa Arab termasuk 

dalam kategori yang memiliki multi predikat di antaranya: 

– Fa‟ sebagai huruf „athaf. Contoh: 

‏ } ‏الٍىعٍؿى ٥ي إذًٍ‏ٚىؿىرٍ٪ىة‏ثسًي ٥‏ٍكى ىيٍ٪ىةزي
ٍ

نَ
ى
 [50{‏]الٞؿة/‏ٚىأ

– Fa‟ sebagai huruf isti‟nafiyah. Contoh: 

ة‏} ٧ى ة‏آدىة٬ي ‏ذي٧ًى ءى كى ى ي‏شي ‏لَى ىٕلى ةلًنة‏صى ة‏وى ٧ى ة‏آدىة٬ي ‏ٚى٤ى٧  ةلى ىٕ ذى {‏]الٔؿاؼ/‏‏ذى ٮفى كي شًٍَ
ي ة‏ي  ٧ ‏خى ي  [190الِ 

– Fa‟ sebagai huruf rabith li jawab al-syarthi. Contoh:  

‏ ج تًٍ ٨ٍ‏قي ‏خى تى ًٗ ٨ٍ‏رى ‏ذى٧ى ‏ٍ‏ٚى٤ىحٍفى  ٦ًنت

– Fa‟ sebagai huruf sababiyah. Contoh:  

ة{‏]ا٣جكةء/‏73 } ي٧ن ًْ ىٔ ٚيٮزى‏‏ٚىٮٍزنا‏
ى
٥ٍ‏ٚىأ ٭ي ىٕ ‏٦ى ٍ٪خي ٍتىنً‏٠ي  [يىة‏لِى

– Fa‟ sebagai huruf ta‟liliyah. Contoh:  

ةجيً ح‏ً نكٍى ‏فً‏الًٍْ ٮٍؾى ػي
ى
ٮى‏‏أ ٭ي ‏ذى عٍذىةجى ؽً‏ا٧ٍْي ًٔ ة  قى

– Fa‟ sebagai huruf zaidah. Contoh:  

‏ ٍٍ ىٞ ة‏ذى ٪ىيٍ٭ن ‏صي ٍكًيٍى ي‏خى ‏لَى ٍٕخي ذى  دى
Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu‟jam al-Mufashshal..., 303. 

14 
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untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏  ؼى

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ziyadah51 (huruf tambahan), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 

*** 

 كٍا  اصٍلًِي
 Lafadz 

كٍا52 اصٍلًِي  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“cambuklah”.  

                                                 
51Bahwa fa‟ yang terdapat di dalam ayat di atas termasuk 

dalam kategori fa‟ zaidah telah ditegaskan oleh al-Kharath yang 
berbunyi: 

ً‏زى‏‏ةءي‏ىٛ‏ا٣ٍ‏،‏كى‏«‏اك‏ٍلًِي‏ةص‏ٍٚى‏» ً‏‏خٍ‏٤ى‏ػى‏دى‏‏ةه‏ؽى‏اا ٍ‏‏٫‏ًج‏ٍن‏ًْ ً‏ؽى‏ذى‏ج‏٧ٍي‏اْ ً‏‏أ ‏ٍث  ،طً‏ةْشَ 

Baca: Ahmad ibn Muhammad al-Kharath, al-Mujtaba min Musykil 
I‟rab al-Qur‟an (Madinah: Majma‟ al-Muluk Fahad li Thaba‟ah al-
Mushaf al-Syarif, 1426H), II, 787. 

52Alif yang ada di dalam lafadz كٍا  disebut sebagai alif ٚىةصٍلًِي

fariqah. Alif ini berfungsi untuk menegaskan bahwa wawu yang 
jatuh sebelumnya merupakan wawu jama‟ bukan wawu yang lain. 
Alif ini tidak akan muncul pada saat kalimah fi‟il disambung 

dengan isim dlamir atau nun dalam kasus al-af‟al al-khamsah. 

Contoh : ى‏ ‏ضى بيٮٍا ‏ ,  بيٮٍا بيٮٍا , اضًٍ ضًٍ
‏يى  dalam contoh ini setelah wawu) ٣ى٨ٍ

jama‟ diberi alif fariqah). Bandingkan dengan: 

تًِ‏ ىةٚيٮ‏ٍكىاْل  ٮ‏ٍ‏فى‏تّى يني ‏ن  ٨ ٮ‏ٍزى٬ي يْ ًٕ ٨ ‏ٚى ك‏ٍ‏٬ي ؿي ‏‏٬ي٨ ‏كىا٬ٍضي ًٓ ةصً ىٌ بيٮ‏ٍفًِ‏ا٧ٍْى   34ا٣جكةء/‏ {‏٬ي٨ ‏كىاضًٍ

Wawu di dalam lafadz يٚٮفى‏ ىة  disebut wawu jama‟ dan setelah wawu تّى

tidak diberi alif fariqah karena ada nun. Demikian juga wawu yang 

terdapat dalam ٨ ‏ ٮ٬ي يْ ًٕ ٨ ‏ ,ٚى ك٬ي ؿي ‏ ,كىا٬ٍضي  ٨ بيٮ٬ي  disebut wawu jama‟, akan كىاضًٍ

tetapi setelah wawu jama‟ tidak diberi alif fariqah karena 

disambung dengan dlamir. Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu‟jam 
al-Mufashshal…, 9. 
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 Lafadz كٍا  termasuk dalam kategori fi‟il yang اصٍلًِي

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz كٍا  adalah „ala hadzfi an-nun اصٍلًِي

(membuang huruf nun) karena berasal dari al-
af‟al al-khamsah. 

 Lafadz كٍا  termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum اصٍلًِي

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 
merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 
fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama‟. 

 Lafadz كٍا  termasuk juga dalam kategori fi‟il اصٍلًِي

muta‟addi karena arti dari lafadz ى‏ لِى  dapat صى

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz ى‏ لِى  صى

“mencambuk” bisa diubah menjadi “dicambuk”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ‏كىاظًؽو‏  كُي 

*** 

 ‏  كُي 

 Lafadz‏  كُي 
53
 merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

                                                 
53Di dalam bahasa Arab terdapat beberapa isim yang tidak 

dapat berdiri sendiri dan harus selalu dimudlafkan kepada kalimah 
yang lain. Salah satu dari isim yang wajib selalu dimudlafkan 

adalah lafadz ي‏ ‏Lafadz .كُي ي  yang memiliki arti “setiap” dalam bahasa كُي

apapun sebenarnya juga tidak dapat berdiri sendiri (harus selalu 
dimudlafkan), namun dalam konteks bahasa Arab menjadi penting 

untuk ditegaskan karena mudlaf ilaih dari lafadz ُّ‏  memungkinkan كُي

untuk dibuang dan diganti dengan tanwin iwadl (tanwin 

pengganti). Contoh:  ًةكًىذ٫ً‏ ‏مى ى ‏عَلى ٢ي ٧ى ٍٕ ‏حى ي‏ ‏كُي  Contoh ini apabila ditulis .ٝي٢ٍ
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Lafadz ‏  termasuk yang dibaca nashab karena كُي 

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut 

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi (كٍا  dan berkedudukan (اصٍلًِي

sebagai obyek dari fi‟il muta‟addi (كٍا  Karena .(اصٍلًِي

berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

*** 

 ‏كىاظًؽو‏  كُي 

 Lafadz ‏كىاظًؽو‏  merupakan susunan idlafah كُي 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz كُي ‏ sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz كىاظًؽو‏. Karena lafadz 

 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus كُي ‏

memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (أؿ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz كىاظًؽو‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ‏كىاظًؽو‏  tergolong idlafah كُي 

ma‟nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 

                                                                                                      

lengkap akan berbunyi: ‏‏ ةكًىذ٫ًً ‏مى ى ‏عَلى ٢ي ٧ى ٍٕ ‏حى ةفو ‏إنًكٍى ُّ ‏كُي ٝي٢ٍ . Abdul Haris, Tanya 

Jawab…, 419. 
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf. 

*** 

 ة ٧ى ‏٦ًٍ٪٭ي  

 Lafadz ‏٨٦ً‏ٍ  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ٍ‏٨٦ً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ة ٧ى  merupakan susunan jer majrur yang ٦ًٍ٪٭ي

terdiri dari ٍ٨٦ً‏ sebagai huruf jer dan ة ٧ى  sebagai ٬ي

majrur. Lafadz ة‏ ٧ى ‏٬ي merupakan kalimah isim 

karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 

 Karena termasuk dalam kategori kalimah .(٨٦ً‏ٍ)

isim, maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab 

atau  jer. Lafadz ة‏ ٧ى ‏٬ي termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu majrurun bi ,مى

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jernya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir (dlamir 
bariz muttashil). 

*** 
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 ‏  ٦ًةاىحى

 Lafadz ٦ًةاىحى‏ merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏  termasuk yang dibaca nashab karena ٦ًةاىحى

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul muthlaq. 

Disebut maf‟ul muthlaq karena ia merupakan 
isim yang menunjukkan „adad (bilangan)54. 
Karena berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq, 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia berupa isim 
mufrad.  

*** 
 

                                                 
54Konsep awalnya maf‟ul muthlaq harus terbentuk dari 

mashdar fi‟ilnya. Namun dalam perkembangan selanjutnya 
terdapat kalimah isim yang sebenarnya bukan berupa mashdar 
akan tetapi ia dibaca nashab karena menjadi maf‟ul muthlaq. Inilah 

yang kemudian dikenal dengan sebutan "رً‏ ىٍؽى ‏ا٧ٍْى ٨ً ىٔ ‏ "الن ةاتًي . Di dalam 

kitab Awdlahul Masalik permasalahan ini dijelaskan secara rinci 
dengan:  

ٍ‏‏٨‏ًىٔ‏‏بي‏ٮ‏ٍ٪ي‏حى‏ ‏‏ةبً‏ىى‏ذً‏٩ٍ‏‏الٍَ‏ًفًِ‏‏رً‏ؽى‏ىٍ‏٧ى‏اْ ى ٍ‏‏ؿ‏ًٮ‏ٍيٕ‏‏٧ٍٛى‏‏اٍْ‏عَلى ‏٧ي‏اْ ‏يى‏٦ى‏‏‏٤ًٜى‏ٍُ ‏‏ؿُّ‏ؽي‏ة ى ‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏‏،حو‏ىٛ‏و‏ً‏٨‏٦ٍ‏ً‏رً‏ؽى‏ىٍ‏٧ى‏اٍْ‏‏عَلى
‏‏تي‏سًَ‏ٍ"ػ/‏٠ى‏

ى
‏كى‏"يًٍْ‏اْك ‏‏٨ى‏كى‏ظ‏ٍأ ‏كى‏ "ةءى‏٧ى‏اْى ‏‏٢ى‏٧ى‏ذى‏ام‏ٍ"، ى‏" ، ‏ٍ‏٫ي‏ذي‏ب‏ٍضى ‏ضى

ى
‏الٍ ‏‏ا٤ْت‏يٍْ‏٦ً‏ًبى ً‏ ؛"ه  ‏‏ذ‏ًإ

ى
‏ٍ"/‏٢ي‏وٍ‏الٍ ‏س‏ٍة‏٦‏ًبن‏ضى ‏٢ى

‏ٍ ‏‏بً‏ضى
ى
‏ا٤ْت‏‏يًٍْ‏٦‏ًالٍ ‏ؾ‏ًعي‏ٚى‏‏"ه  ‏ٮ‏ٍوي‏ٮ‏٧ٍى‏اٍْ‏‏ؼى ٍ‏‏٥ ‏ثي‏‏ؼي ‏ىٌ‏٧ي‏اْ ‏،‏ةؼي

ى
‏ٍ‏قي‏يٍْي‏٧‏ًىً‏‏ك‏ٍأ ‏‏اللهً‏‏ؽي‏ج‏ٍخى‏"/‏ٮي‏نَى

ى
ً‏صى‏‏٫ي‏٪ُّ‏يّ‏أ ‏ٍكى‏‏"ةكن‏ةْ ‏ ٮي‏نَى ‏}لَى

‏
ى
ا{‏‏أ ؽن ظى

ى
‏أ ثي٫ي ؾت ىٔ ي

ً‏‏ك‏ٍأ ‏ٍإً‏‏ةه‏ةرى‏مى‏إ ى‏"ػ/‏،‏٠ى‏٫‏ًلِى ً‏ذى‏‏٫ي‏ذي‏ب‏ٍضى ‏ٍ‏ىٟ‏ْ ‏"بى‏اْض 
ى
‏اد‏ًؿى‏مي‏‏ك‏ٍ،‏أ ي‏‏ؼه ٍ‏‏لَى ‏ كى‏‏"ةنٌ‏‏ٍ٘بى‏‏٫ي‏ذي‏ب‏ٍجى‏"مى‏ٮي‏نَى

ى
 "حن‏ىٞ‏٦‏ً‏٫ي‏ذي‏بٍ‏جى‏ظ‏ٍ"أ

‏ظ‏ٍؿ‏ًٚى‏"كى‏ ‏ؾى‏صى‏‏خى ً‏‏ٮى‏٬ي‏كى‏‏"لَن ٍ‏‏اؿ‏ًةلَّ ‏ث ً‏‏ؿى‏ؾ‏ًصى‏‏ري‏ؽى‏ىٍ‏مى‏‏ح‏٧ًى‏ضى‏‏٧ٍٕي‏اْ ‏سٍ‏١ًى‏ة٣ٍ‏ث
ى
ي‏‏ؾه‏ةرى‏نى‏مي‏‏ك‏ٍ،‏أ ً‏ةد ‏‏٦ى‏فًِ‏‏لَى ‏زى‏‏ٮى‏٬ي‏،‏كى‏٫‏ًد ‏‏حي‏زى‏لى

ى
وـ‏كى‏‏ٍٝأ /‏ة

ً‏ ً‏،‏كى‏ىـ‏ؽ ‏ىٞ‏ة‏تى‏٧ى‏٠ى‏‏رو‏ؽى‏ىٍ‏مى‏‏٥ي‏ق‏ٍا ً‏‏ره‏ؽى‏ىٍ‏مى‏،‏كى‏يٍو‏خى‏‏٥ي‏ق‏ٍا ٍ‏ؿى‏آػى‏‏٢و‏‏ٍٕ‏٣ًٛ رٍضً‏جىجىةدنة{‏ٮي‏،‏نَى
ى
‏الٍ ٥ٍ‏٨٦ًى ٩بٍىذىسي

ى
‏أ دىبىذ ٢ٍ‏ /‏}كىاللهي  }كى

{.‏كى‏ ٫ًٍ‏دىبٍذيًلن ‏إلًِى
ى
ً‏‏٢ي‏وٍ‏الٍ ‏ذُّ‏بى‏دى‏ة‏كى‏ةدن‏جى‏ج‏ٍإ ‏لن

ى
‏‏اؿي‏دى‏‏ك‏ٍ،‏أ ى ‏ٮ‏ٍ‏٩ى‏عَلى ‏"مؿى‏ىٞ‏٭‏ٍىٞ‏ا٣ٍ‏‏ىٓ‏صى‏رى‏""‏كى‏ةءى‏ىى‏ٚي‏ؿ‏ٍيٞ‏ا٣ٍ‏‏ؽى‏ىٕ‏ػ/‏"رى‏،‏٠ى‏٫ي‏٪‏٦ٍ‏ً‏عو

ى
‏اؿي‏دى‏‏ك‏ٍ،‏أ

‏ ى ىٔ‏عَلى ى‏"ػ/‏،‏٠ى‏قً‏د‏ًؽى‏‏ ى‏‏شٍَى‏ىٔ‏‏٫ي‏ذي‏ب‏ٍضى ‏بى‏ضى ك‏ٍ‏"ةتو ةجيًٍى‏}ٚىةصٍلًِي ٥ٍ‏ثى٧ى ‏‏٬ي
ى
ةن{‏،‏أ لٍِى ‏‏ك‏ٍصى ى ً‏عَلى ى‏"ػ/‏،‏٠ى‏ ٫‏ً‏آلى ‏‏"ةنَ‏ٮ‏ٍقى‏‏٫ي‏ذي‏ب‏ٍضى

ى
/‏ك‏ٍأ

ىٔ‏ ‏‏"ةىن‏"
ى
‏ك‏ٍأ ٍّ‏"/ ‏ٍ‏"كُي ‏ٮي‏نَى ىٚلى ‏} ‏٤يٮ‏ٍ‏دى٧ًي‏ٍ/ ي٢ًٍ{ ‏ا٧ٍْى ‏كُي  ْ ‏‏كُي ‏‏ةف‏ً٪ ‏يْ‏حى‏ ا ‏‏٨ت‏ا٣

ى
‏‏ف‏ٍأ ‏‏دى‏لَى ‏ ةيى‏رى‏لى

ى
‏‏ٍٕ"بى‏ ك‏ٍأ ‏٠ى‏"يو ‏/ ى‏"ػ/ ‏٫ي‏ذي‏ب‏ٍضى

‏‏ٍٕبى‏ ‏ٍ‏يى  ."بً‏اْض 

Lebih lanjut lihat: ibn Hisyam, Audlah al-Masalik, II, 184. 
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 ةو‏ لٍِى ‏صى ‏٦ًةاىحى  

 Lafadz ةو‏ لٍِى ‏صى  merupakan susunan idlafah ٦ًةاىحى

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ٦ًةاىحى‏ sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz ةو‏ لٍِى  Karena lafadz .صى

 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia ٦ًةاىحى‏

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (أؿ), 
dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz ةو‏ لٍِى  karena menjadi mudlaf ilaih maka ia صى

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ةو‏ لٍِى ‏صى  tergolong idlafah ٦ًةاىحى

ma‟nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf. 

 Lafadz ٦ًةاىحى‏ merupakan jenis „adad mudlaf ila al-

mufradi karena menunjukkan hitungan ratusan. 
Karena termasuk „adad mudlaf ila al-mufradi, 
maka ia harus dimudlafkan kepada isim mufrad. 

Mudlaf ilaihnya adalah lafadz ةو‏ لٍِى  berbentuk) صى

mufrad). Dalam „adad mudlaf ila al-mufradi tidak 
ada persyaratan harus bertentangan antara 
„adad dan ma‟dudnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. 

*** 

‏  
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‏‏ ةءى ٧ى ٪ىة‏اْك  ٍٞ ٤ى ة‏ػى ٦ى جيًٍى‏كى ًٔ ة‏لَى ٧ى ة‏ثىحٍ٪ى٭ي ٦ى ‏كى رٍضى
ى
 كىالٍ

“dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi  
dan segala yang ada di antara keduanya  

dalam keadaan bermain-main” 
 

Keterangan:‏
 كى‏ 

 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir ‏karena ia termasuk huruf 
isti‟nafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada 
kalimah berikutnya. 

*** 

 ة  ٦ى
 Lafadz 

ة55 ٦ى  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

                                                 
55Salah satu faktor yang menjadikan “kemampuan membaca 

dan memahami  kitab” sulit dikuasai dalam jangka waktu dekat 
adalah banyaknya lafadz yang multi predikat atau status. 

15 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ة  ٦ى
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf nafi, sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 

*** 

 ىة٪ ٍٞ ٤ى  ػى

 Lafadz ‏ ٪ىة ٍٞ ٤ى ‏merupakan ػى gabungan dua kalimah 

yaitu ىٜ‏ ٤ى ‏ػى  sebagai fi‟il madli dan ٩ىة sebagai isim 

dlamir (kata ganti) 

 Lafadz ىٜ‏‏ ٤ى ‏ػى termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il madli ىٜ‏‏ ٤ى ‏ػى adalah „ala al-

sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa‟ 

mutaharrik (٩ىة). 

                                                                                                      
Maksudnya, satu lafadz memungkinkan menyandang beberapa 
predikat atau status, tergantung pada konteksnya. Hal ini dapat 

dicontohkan dengan kasus lafadz “‏ ة ‏Lafadz .“ ٦ى ة  memungkinkan ٦ى

untuk dianggap sebagai:  

 Nafi, contoh : ......‏ رٍضى
ى
ةءى‏كىالٍ ٧ى ٪ىة‏اْك  ٍٞ ٤ى ة‏ػى   كى‏٦ى

 Istifham, contoh : ‏ ىٟ  ٦ى‏ة‏اق٧ًٍي
 Syarat, contoh : ‏ ‏اللهي ٤ى٫٧ٍي ٍٕ ‏حى يٍْو

٤يٮٍا‏٨ٍ٦ً‏ػى ىٕ ٍٛ ة‏تى  كى‏٦ى
 Maushul,  contoh : ة‏ ٧ى ة‏ثىحٍ٪ى٭ي ‏كى‏٦ى ةءى‏كىالٍَىرٍضى ٧ى ٪ىة‏اْك  ٍٞ ٤ى ة‏ػى ٦ى  كى
 Mashdariyah, contoh : ‏ ‏اللهي ة‏ٝىةؿى   ٠ى‏٧ى

 Zaidah, contoh : ٥ٍ‏ ى٭ي ‏ْ ‏الله‏ًلًنٍ‏خى ‏٨٦ًى ة‏رىحٍىحو جً‏٧ى
  ٚى

 Dll 

Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu‟jam al-Mufashshal..., 401. 
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 Lafadz ىٜ‏‏ ٤ى ػى termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul (‏ ‏الٍَىػًؿً ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) 

sehingga ia membutuhkan fa‟il, yang dalam 

konteks contoh di atas fa‟ilnya berupa dlamir ٩ىة‏  

yang ada dalam lafadz ىة‏٪ ٍٞ ٤ى   .ػى

 Lafadz ىٜ‏ ٤ى ‏ػى  juga disebut sebagaifi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz ىٜ‏ ٤ى ‏ػى  dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ىٜ‏ ٤ى  ”menciptakan“ ػى

bisa diubah menjadi “diciptakan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ةءى‏ ٧ى  اْك 
*** 

 ٩ىة 
 Lafadz ‏٩ىة  merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa‟, nashab atau jer. Lafadz ٩ىة 
termasuk kategori isim yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu fa‟il. Disebut fa‟il ,َىمى

karena ia merupakan isim yang jatuh setelah fi‟il 

ma‟lum ىٜ‏ ٤ى ‏ػى . Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 

mahalliy) karena‏ ia termasuk dalam kategori al-
asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

*** 

 ةءى‏ ٧ى  اْك 
 Lafadz ةءى‏ ٧ى  merupakan kalimah isim karena ada اْك 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 
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Lafadz ةءى‏ ٧ى  termasuk yang dibaca nashab اْك 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi ( ٤ى‏ ‏ػى ٪ىة ٍٞ
 ) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia  berupa isim mufrad. 

*** 

 كى‏  
 Lafad كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ‏ رٍضى
ى
  الٍ

 Lafad ‏ رٍضى
ى
 merupakan kalimah isim karena ada الٍ

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ رٍضى
ى
 termasuk yang dibaca nashab الٍ

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى
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yang ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh 

setelah huruf „athaf (كى‏). Karena berkedudukan 

sebagai ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf „alaih 
yang dalam konteks contoh di atas ma‟thuf 

„alaihnya adalah lafadz ةءى‏ ٧ى  yang berkedudukan اْك 

sebagai maf‟ul bih yang dibaca nashab sehingga 

lafadz ‏ رٍضى
ى
 juga harus dibaca nashab. Tanda الٍ

nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

*** 

 كى‏   
 Lafad كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ة   ٦ى
 Lafad ة  merupakan kalimah isim sehingga bisa ٦ى

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ة  ٦ى
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu tawabi‟ yang ma‟thuf. Disebut ,٦ى
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ma‟thuf karena jatuh setelah huruf „athaf (كى‏). 
Karena berkedudukan sebagai ma‟thuf, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan hukum 
i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam konteks contoh 

di atas ma‟thuf „alaihnya adalah lafadz ةءى‏ ٧ى  yang اْك 

berkedudukan sebagai maf‟ul bih yang dibaca 

nashab sehingga lafadz ة  juga harus dibaca ٦ى

nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori        
al-asma‟ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-
maushul dan „aid ). 

*** 

 بىيٍى‏ 
 Lafadz‏  merupakan kalimah isim yang بىيٍى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏بىيٍى‏  termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتً ٍ٪ىي  yaitu dharaf. Disebut ,٦ى

dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan tempat. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

*** 

 ة ٧ى  ثىحٍ٪ى٭ي
 Lafadz ‏يٍى‏بى‏  merupakan isim yang wajib selalu 

dimudlafkan. Karena menjadi mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (أؿ), 
dan apabila berupa isim tatsniyah atau 
jama‟mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
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tanwin. Sedangkan mudlaf ilaihnya adalah 

lafadz ة ٧ى  .٬ي

 Lafadz ة ٧ى  merupakan kalimah isim yang ٬ي

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ة ٧ى  termasuk yang dibaca jer karena ٬ي

tergolong ةءً‏ ‏الٍق٧ٍى كٍرىاتي ٍؿي  yaitu mudlaf ilaih dari ,مى

mudlaf lafadz بىيٍى‏. Tanda jernya tidak ada 

(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir.  

 Lafadz ة٧ى‏٭ي‏٪ى‏حٍ‏ثى‏  yang merupakan dharaf yang jatuh 

setelah isim maushul ة  berkedudukan sebagai ٦ى

shilat al-maushul dari isim maushul ة٦ى‏ .56 
 Muta‟allaq (ؿ ‏ ىٞ  dari syibhu al-jumlah lafadz (إقًٍذى

ة ٧ى  menjadi shilat al-maushul dari isim maushul ثىحٍ٪ى٭ي

ة  Karena menjadi shilat al-maushul, maka ia .٦ى

termasuk jumlah yang tidak memiliki 

kedudukan i‟rab (ؿىابً‏ ٍٔ ‏الًٍْ ة‏٨٦ًى ى٭ى ‏ْ ى٢  ‏مى ‏ا٣ تً‏لَى ٢ي ي٧ى  Dlamir .(الٍ

mustatir jawazan berupa ٮى‏  yang terdapat dalam ٬ي

                                                 
56Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul 

adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya yang menjadi 
shilat al-maushul bukanlah jer-majrur atau dharaf, melainkan 

muta‟allaq dari jer-majrur atau dharaf tersebut. Muta‟allaq dari jer-

majrur atau dharaf, bisa jadi berupa isim (ؿي‏ ًٞ كٍذى  namun bisa juga ,(مي

berupa fi‟il (ؿ ‏ ىٞ  Karena shilat al-maushul diharuskan berbentuk .(إقًٍذى

jumlah, maka muta‟allaqnya harus dipilih yang berbentuk fi‟il, 
bukan isim, karena fi‟il dimanapun tempatnya pasti membentuk 
jumlah. Contoh di atas apabila muta‟allaqnya ditampakkan akan 

menjadi: ٍ٥‏ كًسي يٛ جٍ
ى
‏فًِ‏أ ؿ  ىٞ ة‏إقًٍذى كٍا‏٦ى إفًٍ‏تيجٍؽي -Baca: al-Suhailiy, Nataij al-Fikr fi al .كى

Nahwi..., 324. 



 

121 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

ؿ ‏ ىٞ ة yang kembali kepada isim maushul إقًٍذى  ٦ى
menjadi „aid dari isim maushul ة  .٦ى

*** 

 جيًٍى‏ ًٔ   لَى

 Lafadz جيًٍى‏ ًٔ  merupakan kalimah isim sehingga لَى

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

جيًٍى‏ ًٔ  termasuk yang dibaca nashab karena لَى

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي ىةؿي‏) yaitu hal ,٦ى

ٍ
 yang (ال

mufrad57. Disebut hal karena ia menjelaskan 

keadaan dari shahib al-hal yang berupa dlamir ٩ىة 
yang terdapat pada lafadz ىة٪ ٍٞ ٤ى  Disebut hal .ػى

mufrad ( ‏ ةؿي ؿىدً‏ظى ٍٛ ا٧ٍْي ) karena ia berupa isim shifat, 

bukan berupa jumlah atau syibh al-jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai hal, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya‟ karena ia merupakan jamak 
mudzakkar salim. 

*** 
  

                                                 
57Secara umum hal (ىةؿي‏

ٍ
 ,dapat diklasifikasikan menjadi dua (ال

yaitu: 1) hal mufrad (ًؿىد‏ ٍٛ ‏ا٧ٍْي ةؿي ي٤٧ٍىح‏ً) hal jumlah (2 ,(ظى ‏الٍ ةؿي  Hal mufrad .(ظى

harus selalu terbuat dari isim shifat dan selalu dalam kondisi 

nakirah, kecuali lafadz قي‏ ي‏ :Contoh .كىظٍؽى ‏لَى ىٟ يٍ ً
‏شى ‏لَى قي‏ ‏كىظٍؽى ‏اللهي ‏إلًَ  ‏إلًَى ‏لَى فٍ

ى
‏أ ؽي مٍ٭ى

ى
 .أ

Antara hal (ىةؿي‏
ٍ
ىةؿ‏ً) dan shahib al-hal (ال

ٍ
‏ال ةظًتي  harus sesuai dari segi (وى

mudzakkar-muannatsnya dan juga mufrad tatsniyah jama‟nya. 

Sedangkan hal jumlah (ًي٤٧ٍىح‏ ‏الٍ ةؿي ‏(ظى adalah setiap jumlah yang jatuh 

setelah isim ma‟rifat. Contoh: فى‏
ى
ؿٍأ يٞ ‏ا٣ٍ

ي
ؿىأ ٍٞ ‏حى ٢ى ‏اْؿ صي يخٍي

ى
 Uraian lebih lengkap .رىأ

tentang hal (ىةؿي‏
ٍ
 ,maupun persyaratannya, baca: Abdul Haris (ال

Tanya Jawab…, 338. 
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‏اللهً‏‏ًٔ‏إفً ‏‏ ٍ٪ؽى ًٔ ٮٍر‏ً ٭ي ةى‏اْنُّ ٭ٍؿنا‏ؽ  ‏مى ى شَى ىٔ  إثٍ٪ىة‏

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah  
dua belas bulan” 

 
Keterangan: 

 إفً ‏  
 Lafad 58 إفً ‏

 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

                                                 
58Lafadz إفً ‏ yang tidak berharakat (اف)‏ memungkinkan untuk 

dibaca; 1) ٍإفً‏ (dengan dikasrah hamzahnya dan disukun nunnya),  

ف‏ٍ (2
ى
 إفً ‏ (3 ,(dengan difathah hamzahnya dan disukun nunnya) أ

(dengan dikasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya), dan 4) ف ‏
ى
 أ

(dengan difathah hamzahnya dan ditasydid nunnya). Lafadz اف 
dipastikan dibaca ٍإفً‏ atau ٍف‏

ى
 apabila kalimah yang jatuh أ

sesudahnya berupa kalimah fi‟il, sedangkan apabila kalimah yang 

jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka dapat dipastikan 

lafadz اف dibaca إفً ‏ atau ف ‏
ى
 :Contoh .أ

 حٍىؽي‏
ى
‏أ ىـ ‏ٝىة ؽه ى٧  ‏مي ىـ ‏ٝىة ف ‏ atau إفً ‏ tidak mungkin dibaca اف lafadz) إفًٍ

ى
 dan أ

pasti dibaca ٍإفً‏ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 

kalimah fi‟il). 

 ة٣ىحى‏ ‏اْؿتقى ‏يىسٍذيتى فٍ
ى
‏أ ؽه ى٧  ‏مي رىادى

ى
ف ‏ atau إفً ‏ tidak mungkin dibaca اف lafadz) أ

ى
 أ

dan pasti dibaca ف‏ٍ‏
ى
أ karena kalimah yang jatuh sesudahnya 

berupa kalimah fi‟il). 

16 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf إفً ‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai         

ً‏‏ٮىاقًغي‏٩ى‏ ىبى أ‏ًكىالٍْ جٍذىؽى ا٧ٍْي  („amil-„amil yang merusak susunan 

mubtada‟ dan khabar).‏ Huruf إفً ‏ dapat beramal 

yaitu ى‏ ىبى ‏الٍْ يٓ دىؿٍذى ‏كى ‏الًٍْق٥ٍى  menashabkan isim dan) تىٍ٪ىًتي

merafa‟kan khabar). Isim dari lafadz إفً ‏ adalah 

lafadz ‏ ةى ؽ  ٮٍرً‏ًٔ ٭ي اْنُّ  sedangkan khabarnya adalah     

ى‏ شَى ىٔ  .إثًٍ٪ىة‏
*** 

 ةى‏ ؽ  ًٔ  

 Lafadz‏ ةى ؽ  ًٔ  merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةى‏ ؽ  ًٔ  termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu isim إفً ‏. Disebut isim 

 karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah إفً ‏

                                                                                                      

 ‏ٝىةا٥ًه‏ ا ؽن ى٧  ‏مي ف‏ٍ atau إفً‏ٍ tidak mungkin dibaca اف lafadz) إفً 
ى
 dan pasti أ

dibaca إفً ‏‏ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 

kalimah isim). 

 ة٬ًؿه‏ ‏٦ى قٍذىةذى
ي
‏الٍ ف 

ى
‏أ ٪ىٍ٪خي ىّ

 (lafadz اف tidak mungkin dibaca ٍإفً‏ atau ٍف‏
ى
 dan أ

pasti dibaca ‏‏ ف 
ى
أ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 

kalimah isim). 

Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz اف, 
baca: Abdul Haris, Tanya Jawab…, 443.  
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ismiyyah yang dimasuki إفً ‏. Karena 

berkedudukan sebagai isim إفً ‏, maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia merupakan isim mufrad. 

***  

 ةى‏ ؽ  ٮٍرً‏ًٔ ٭ي اْنُّ  

 Lafadz ٮٍرً‏ ٭ي ‏اْنُّ ةى ؽ  ًٔ  merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz‏ ةى ؽ  ًٔ  sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah lafadz ٮٍرً‏ ٭ي  Karena lafadz .اْنُّ

lafadz‏ ةى ؽ  ًٔ  berkedudukan sebagai mudlaf, maka 

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

 dan apabila berupa isim tatsniyah atau ,(أؿ)

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Lafadz ٮٍرً‏ ٭ي  karena menjadi mudlaf ilaih اْنُّ

maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan 
jama‟ taksir.  

 Susunan lafadz ٮٍرً‏ ٭ي ‏اْنُّ ةى ؽ  ًٔ  tergolong idlafah 

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

‏***
 ‏ ٍ٪ؽى ًٔ  

 Lafadz ٍ٪ؽى‏ ‏ًٔ  merupakan kalimah isim. Karena 

secara arti menunjukkan keterangan tempat, 
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maka ia tergolong ‏‏ةتي‏بى‏ٮ‏ٍىي‏٪‏٦ٍى‏
ى
ةءً‏٧ى‏ق‏ٍالٍ , yaitu maf‟ul fih 

(dharaf makan/ keterangan tempat). Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul fih maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

*** 

 ‏اللهً‏ ٍ٪ؽى ًٔ  

  Susunan ‏اللهً‏ ٍ٪ؽى ‏ًٔ  merupakan susunan idlafah 

yang terdiri dari ؽى‏٪ٍ ًٔ  sebagai mudlaf dan ‏اللهً‏
sebagai mudlaf ilaih. Karena berposisi sebagai 

mudlaf, maka lafadz ؽى‏٪ٍ ًٔ  tidak boleh diberi alif-

lam (اؿ) dan juga tidak boleh ditanwin. 

Sementara untuk lafadz اللهً‏ karena berposisi 

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 ى‏ شَى ىٔ  إثٍ٪ىة‏
 Lafadz ى‏ شَى ىٔ ‏  merupakan kalimah isim yang إثٍ٪ىة

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ى‏ شَى ىٔ  termasuk yang dibaca rafa‟ karena إثٍ٪ىة‏

tergolong تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu khabar إفً ‏. Disebut 

khabar إفً ‏ karena ia merupakan khabar dalam 

jumlah ismiyyah yang dimasuki إفً ‏. Karena 

berkedudukan sebagai khabar إفً ‏, maka ia harus 
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dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan alif59 
karena ia diserupakan dengan isim tatsniyah.  

                                                 
59Ada penyikapan yang berbeda saat kita sedang 

menganalisis sebuah lafadz antara yang tanda i‟rabnya dengan 
menggunakan harakat dengan yang tanda i‟rabnya menggunakan 
huruf. Pada umumnya lafadz yang tanda i‟rabnya menggunakan 
harakat tidak merujuk pada hukum i‟rab tertentu, sehingga 
alternatif hukum i‟rabnya menjadi lebih luas (bisa dibaca rafa‟, 
nashab atau jer), lebih-lebih ketika lafadz yang sedang kita analisis 

dimasuki alif-lam (اؿ), diakhiri ta‟ marbuthah atau dimudlafkan. Hal 

ini secara tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut :  

 Isim yang dimasuki alif-lam (اؿ). Contoh: ك٥ً٤ٍ  lafadz ini)  ا٧ٍْي

termasuk dalam kategori yang tanda i‟rabnya menggunakan 
harakat. Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan 
rafa‟, dibaca fathah karena berkedudukan  nashab, dan dapat 
juga dibaca kasrah karena berkedudukan  jer). Perhatikan 
contoh dibawah ini:  

ك٥ً٤ٍي‏ – ‏ا٧ٍْي ةءى ك٥ً٤ٍي‏ lafadz) صى  dibaca dlammah/rafa‟ karena ا٧ٍْي

berkedudukan sebagai fa‟il ) 

ك٥ً٤ٍى‏ – ‏ا٧ٍْي يخٍي
ى
ك٥ً٤ٍى‏ lafadz) رىأ  dibaca fathah/nashab karena ا٧ٍْي

berdudukan sebagai maf‟ul bih) 

ك٥ً٤ٍ‏ً – ‏ثة٧ًٍْي رٍتي ؿى ك٥ً٤ٍ‏ً lafadz) مى  dibaca kasrah/jer karena ا٧ٍْي

berdudukan jer/dimasuki huruf jer) 

 Isim yang diakhiri ta‟ marbuthah. Contoh: ح ؽٍرىقى  lafadz ini) ٦ى

termasuk dalam kategori yang tanda i‟rabnya menggunakan 
harakat. lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan 

rafa‟, dibaca fathah karena berkedudukan  nashab dan dapat 
juga dibaca kasrah karena berkedudukan  jer). Perhatikan 
contoh di bawah ini : 

حه‏ – ؽٍرىقى ‏٦ى حه‏ lafadz) ثيجيًىخٍ ؽٍرىقى  dibaca dlammah/rafa‟ karena ٦ى

berkedudukan sebagai naib al-fa‟il ) 

حن‏ – ؽٍرىقى ‏٦ى يخٍي
ى
‏lafadz) رىأ حن ؽٍرىقى  dibaca fathah/nashab karena ٦ى

berdudukan sebagai maf‟ul bih) 

حو‏ – ؽٍرىقى ‏ث٧ًى رٍتي ؿى حو‏ lafadz) مى ؽٍرىقى  dibaca kasrah/jer karena ٦ى

berdudukan jer/dimasuki huruf jer). 

 Isim yang dimudlafkan. Contoh: ً‏الٍَيقٍذىةذ‏  lafadz ini termasuk) اث٨ًٍ

dalam kategori yang tanda i‟rabnya menggunakan harakat. 
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 Lafadz ى‏ شَى ىٔ  disebut „adad murakkab karena ia إثٍ٪ىة‏

merupakan gabungan antara shadru al-
murakkab (satuan) dan „ajzu al-murakkab 
(puluhan). Untuk bilangan dua belas antara 
shadru al-murakkab dengan „ajzu al-murakkab 
tidak saling berlawanan antara mudzakkar dan 
muannatsnya. Shadru al-murakkab untuk 
bilangan dua belas  berhukum mu‟rab 
sebagaimana isim tatsniyah, sedangkan „ajzu al-

murakkabnya yaitu lafadz ى‏ شَى ىٔ
 harus dimabnikan 

fathah.    
*** 

                                                                                                      
Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan rafa‟, 
dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat juga 
dibaca kasrah karena berkedudukan  jer). Perhatikan contoh di 

bawah ini : 

‏الٍَيقٍذىةذ‏ً – ‏اب٨ًٍي‏ ةءى ‏الٍَيقٍذىةذ‏ً lafadz) صى  dibaca dlammah/rafa‟ karena اب٨ًٍي

berkedudukan sebagai fa‟il ) 

‏الٍَيقٍذىةذ‏ً – ‏اب٨ًٍى‏ يخٍي
ى
‏الٍَيقٍذىةذ‏ً lafadz) رىأ  dibaca fathah/nashab karena اب٨ًٍى

berdudukan sebagai maf‟ul bih) 

‏الٍَيقٍذىةذ‏ً – ‏ثةًث٨ًٍ‏ً رٍتي ؿى ‏الٍَيقٍذىةذ‏ً lafadz) مى  dibaca kasrah/jer karena اث٨ًًٍ

berdudukan jer/dimasuki huruf jer). 
Sedangkan lafadz yang tanda i‟rabnya dengan menggunakan 

huruf langsung merujuk pada hukum i‟rab tertentu. Hal ini secara 
tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut :  

ٮٍفى‏ – ك٧ً٤ٍي  semua jama‟ mudzakkar salim yang menggunakan) ا٧ٍْي

tanda i‟rab wawu pasti berkedudukan rafa‟) 

ةف‏ً – ك٧ً٤ٍى  semua isim tatsniyah yang menggunakan tanda i‟rab alif) ا٧ٍْي

pasti berkedudukan rafa‟) 

ثيٮٍؾى‏ –
ى
 semua al-asma‟ al-khamsah yang menggunakan tanda i‟rab) أ

wawu pasti berkedudukan rafa‟) 

ثىةؾى‏ –
ى
 semua al-asma‟ al-khamsah yang menggunakan tanda i‟rab) أ

alif pasti berkedudukan nashab) 

ىٟ‏ – بيًٍ
ى
 semua al-asma‟ al-khamsah yang menggunakan tanda i‟rab) أ

ya‟ pasti berkedudukan jer). 
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 ٭ٍؿنا  مى
 Lafadz ٭ٍؿنا  merupakan kalimah isim karena ada مى

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٭ٍؿنا  termasuk yang dibaca nashab karena مى

tergolong ‏ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي ةءً‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu tamyiz. Disebut 

tamyiz karena ia merupakan isim yang dibaca 

nashab yang menjelaskan sesuatu yang masih 
bersifat samar60. Termasuk di antara kalimah 
yang bersifat samar (membutuhkan 
penjelasan/tamyiz) adalah isim „adad yang 
dalam konteks contoh di atas berupa lafadz      

ى‏ شَى ىٔ ‏ اؿن‏٭‏ٍمى‏ Karena lafadz .إثٍ٪ىة  berkedudukan tamyiz, 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

*** 

  

                                                 
60Tamyiz didatangkan untuk menjelaskan benda yang masih 

bersifat samar. Kesamaran terjadi karena banyaknya alternatif 

yang muncul. Hal ini dapat dicontohkan dengan: ‏ ي٨ٍى شًٍَ ًٔ ‏ يخٍي
ى
 saya) رىأ

melihat dua puluh). Perlu ada penjelasan tentang dua puluh. 
Apakah dua puluh mobil, rumah, sepeda atau yang lain. Tamyiz 
didatangkan untuk menghilangkan banyaknya alternatif, sehingga 
yang dimaksud dua puluh dalam contoh di atas menjadi jelas, 
yaitu dua puluh mobil, bukan yang lain. Secara aplikatif tamyiz 

banyak muncul setelah isim „adad dan isim tafdlil. Abdul Haris, 
Teori Dasar Tingkat Pemula…, 174. 
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ٮٍؿى‏‏ كي ‏ا١ٍ٣ى ‏إلًَ  ٦ًيٍؾي ‏ال لى طي  حىٍ٪ضى

“Para murid lulus kecuali yang malas” 
 

Keterangan:‏
 طي‏  حىٍ٪ضى

 Lafadz طي‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il حىٍ٪ضى

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ.  
 Lafadz طي‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang حىٍ٪ضى

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena  

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah dhahirah karena ia termasuk dalam 

kategori عًيٍطي‏ ءه‏‏ؿ‏ًػ‏ًالٍَى‏‏اْى  ٍ ‏شَى ً ػًؿقً
ى
‏ثأً ذ ى٢ًٍ ‏حى ى٥ٍ كْ  (fi‟il mudlari‟ 

yang lam fi‟ilnya berupa huruf shahih dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

 Lafadz طي‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara حىٍ٪ضى

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

17 
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‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa lafadz ٦ًيٍؾي‏ال ‏ ‏لى  

 Lafadz طي‏  juga disebut sebagai fi‟il lazim حىٍ٪ضى

karena arti dari lafadz طي‏  tidak dapat حىٍ٪ضى

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz طي‏  حىٍ٪ضى
“berhasil” tidak bisa diubah menjadi 

“diberhasil”. Karena demikian, maka ia tidak 
membutuhkan maf‟ul bih.‏ 

*** 

 ٦ًيٍؾي‏  ال لى
 Lafadz ٦ًيٍؾي‏  merupakan kalimah isim karena ال لى

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau 

jer. Lafadz ٦ًيٍؾي‏  ‟termasuk yang dibaca rafa ال لى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu fa‟il. Disebut ,مى

fa‟il karena lafadz ٦ًيٍؾي‏  merupakan isim yang ال لى

dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang mabni 

ma‟lum berupa طي‏  Tanda rafa‟nya .حىٍ٪ضى

menggunakan dlammah karena ia merupakan 
jama‟ taksir. 

*** 
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 ‏   إلًَ 
 Lafadz ‏ 61‏ إلًَ 

merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

                                                 
61Adat al-istitsna‟ di samping ada yang berstatus huruf 

sebagaimana lafadz ‏  di atas, ada juga yang berstatus sebagai isim إلًَ 

atau fi‟il.  

 Adat al-istitsna‟ yang berstatus sebagai isim adalah                

( يٍْي‏ ٮنل‏،قًٮنل‏،دى ٮىاءه‏،‏قي قى ).  Ketika adat al-istitsna‟nya berstatus sebagai isim, 

maka hukum i‟rab mustatsna disandang oleh adat al-istitsna‟nya 
sedangkan mustatsnanya berhukum jer karena menjadi mudlafun 
ilaih. Contoh:  

ةدًو‏ .1 ‏ػى يٍْى ‏دى يـ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ةءى  harus dibaca nashab karena ٗيْى‏ lafadz) صى

kalamnya termasuk kalam tamm mujab ) 

‏ .2 يٍْي ‏دى يـ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ةءى ‏صى ة ةدًو‏٦ى ‏ػى يٍْى ‏دى كٍ
ى
‏أ ةدًو‏، ػى  (lafadz يٍْى‏  bisa dibaca rafa‟/badal دى

bisa juga dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam 
tamm manfi ) 

3. Dapat menjadi fa‟il, maf‟ul bih, atau majrur : 

 ةدًو‏ ‏ػى يٍْي ‏دى ةءى ‏صى ة يٍْي‏ lafadz) ٦ى  menjadi fa‟il  karena kalamnya دى

adalah kalam naqish, yaitu berupa fi‟il ma‟lum/ةءى‏  yang صى

membutuhkan fa‟il ). 

 ‏ يخٍي
ى
‏رىأ ة ةدًو‏٦ى ‏ػى يٍْى دى  (lafadz يٍْى‏  menjadi maf‟ul bih  karena دى

kalamnya adalah kalam naqish, yaitu berupa fi‟il 

muta‟addi/‏ يخٍي
ى
 .(yang membutuhkan maf‟ul bih رىأ

 ةدًو‏ ‏ػى يًٍْ
ى٘ ً ‏ث رٍتي ؿى يًٍْ‏ lafadz) مى

 menjadi majrur  karena kalamnya دى

adalah kalam naqish, yaitu dimasuki huruf jer). 

 Adat al-istitsna‟ yang berstatus sebagai fi‟il adalah fi‟il (ة نى ‏ظى ا, ؽى ىٔ ‏ لى,  .(ػى

Ketika adat al-istitsna‟nya berupa fi‟il, maka hukum i‟rab 
mustatsnanya wajib dibaca nashab karena menjadi maf‟ul bih 

Contoh: يٍؽن‏ا‏ ا‏زى ؽى ىٔ يـ‏ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ىـ ىة ة‏ٝ   ٦ى
Lebih lanjut tentang penjelasan adat al-istisna‟ berupa isim dan fi‟il 
dapat dilihat dalam buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 358-359. 
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berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏  إلًَ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai adat al-
istitsna‟ (perangkat atau sesuatu yang 
digunakan untuk mengecualikan). Karena 
berfungsi sebagai adat al-istitsna‟, maka kalimah 
isim yang jatuh sesudahnya disebut sebagai 
mustatsna yang hukum i‟rabnya harus dibaca 
nashab.  

*** 

 ٮٍؿى‏ كي  ا١ٍ٣ى
 Lafadz ٮٍؿى‏ كي  merupakan kalimah isim karena ا١ٍ٣ى

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). 
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau 

jer. Lafadz ٮٍؿى‏ كي  termasuk yang dibaca nashab ا١ٍ٣ى

karena tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu 

mustatsna62. Disebut mustatsna karena lafadz 

ٮٍؿى‏ كي  merupakan isim yang dibaca nashab yang ا١ٍ٣ى

jatuh setelah adat al-istitsna‟ berupa ‏  Tanda .إلًَ 

nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

                                                 
62Isim yang jatuh setelah ‏  ,memiliki tiga alternatif hukum إلًَ 

yaitu : 1) wajib dibaca nashab, apabila kalamnya termasuk dalam 

kategori tamm mujab. Contoh: ا ؽن ى٧  ‏مي ‏إلًَ  يـ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ةءى  boleh dibaca nashab (2 صى

dan boleh pula ditentukan sebagai badal dari mustatsna minhunya, 
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm manfiy. 

Contoh: ة‏ ‏‏٦ى ا ؽن ى٧  ‏مي ‏إلًَ  يـ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ىـ ٝىة , boleh juga dibaca ؽه‏ ى٧  ‏مي ‏إلًَ  يـ ٮٍ ىٞ ‏ا٣ٍ ىـ ىٝة ‏ ة                 ٦ى
3) hukum i‟rabnya disesuaikan dengan tuntutan „amil yang ada, 
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam naqish. Contoh: 

‏ ؽه ى٧  ‏مي ‏إلًَ  ىـ ة‏ٝىة  .Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula…, 179 . ٦ى
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18 
 

 
 
 

‏ذي٫ًٍ‏ً‏ يٍتى رى ‏لَى ‏ا١ًٍ٣ذىةبي ىٟ ً ْ  ذى

“Itulah kitab, tidak ada keraguan di dalamnya” 
 

Keterangan: 

 ىٟ‏ ً ْ  ذى
 Lafadz ىٟ‏ ً ْ  merupakan kalimah isim sehingga ذى

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

ىٟ‏ ً ْ  termasuk yang dibaca rafa‟ karena tergolong ذى

تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ 

karena ia merupakan isim ma‟rifah (isim isyarah) 
yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia termasuk dalam kategori al-
asma ‟al-mabniyyah yang berupa isim isyarah 
(setiap isim isyarah pasti membutuhkan 
musyarun ilaih). Sedangkan khabarnya adalah 
jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya yaitu 

‏ذي٫ًٍ‏ً يٍتى رى  .لَى

*** 
 

 ‏

18 
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 ‏  ا١ًٍ٣ذىةبي
 Lafadz‏  merupakan kalimah isim karena ا١ًٍ٣ذىةبي

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz‏  termasuk yang dibaca rafa‟ karena ا١ًٍ٣ذىةبي

tergolong تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu tawabi‟ yang badal. 

Disebut badal karena ا١ًٍ٣ذىةبي‏ merupakan 

musyarun ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim 

isyarah (ىٟ‏ ً ْ  yang dima‟rifatkan dengan (ذى

menggunakan alif-lam (اؿ), sehingga ia terkena 

kaidah yang berbunyi:   

لَن‏٦ي‏ كٍ‏ثىؽى
ى
كٍ‏بىيىة٩نة‏أ

ى
ذنة‏أ ٍٕ ‏جى ؿبًى ٍٔ ي

ؿٍ‏#‏أ
ى
ةو‏ثأً ةرى ‏إمًى ؽى ٍٕ ‏بى ؿ ؼه ىٕ

 

Isim yang dima‟rifatkan dengan 

menggunakan alif-lam ( ؿا ) apabila jatuh 

setelah isim isyarah maka i‟rabnya 
ditentukan sebagai na‟at, „athaf bayan , atau 
badal.  

 Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz ىٟ‏ ً ْ  yang dibaca rafa‟ karena ذى

menjadi mubtada‟, sehingga ia harus dibaca 

rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan dlammah 
karena ia merupakan isim mufrad.  

*** 

 ‏   لَى

 Lafadz ‏  merupakan kalimah huruf. Karena لَى

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏  لَى

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai            

‏ ًجفًٍ‏‏لَى
ٍ
‏ال فًٍ

ا٣ تًِ‏لًنى ‏)   yang menafikan jenis) sekaligus لَى

sebagai ً‏‏ٮىاقًغي‏٩ى‏ ىبى ‏ًكىالٍْ أ جٍذىؽى ا٧ٍْي  („amil-„amil yang merusak 

susunan mubtada‟ dan khabar)63. ‏ ًجٍفً‏‏لَى
ٍ
‏ال فًٍ

‏لًنى ا٣ تًِ  

beramal sebagaimana ة ٮىاتي٭ى ػى
ى
‏كىأ               yaitu ,إفً 

ى‏ ىبى ‏الٍْ يٓ دىؿٍذى ‏كى ‏الًٍْق٥ٍى  menashabkan isim dan) تىٍ٪ىًتي

merafa‟kan khabar), akan tetapi khusus masuk 

pada isim nakirah. Isim dari ‏ ًجفًٍ‏‏لَى
ٍ
‏ال فًٍ

ا٣ تًِ‏لًنى  adalah 

lafadz ‏ يتٍى  sedangkan khabarnya dibuang berupa رى

lafadz ٮٍده‏ ٮصٍي  .مى
*** 

 ‏ يتٍى  رى
 Lafadz ‏ يتٍى  merupakan kalimah isim sehingga رى

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

                                                 
63Bahwa ‏ جٍفً‏‏لَى ً

ٍ
‏ال فًٍ

‏لًنى ا٣ تًِ  termasuk dalam kategori                 

ً‏ ىبى أ‏ًكىالٍْ جٍذىؽى ‏ا٧ٍْي  ditegaskan oleh Ibn Ali al-Muradi dalam kitabnya yang ٩ىٮىاقًغي

berbunyi: 

ى‏ ‏‏٨‏٦ٍ‏ً‏غى‏ؿى‏ة‏ٚى‏٧ ‏ْ
ى
ٍ‏‏‏ًـكى‏ظ‏ٍأ ً‏ؽى‏ذى‏ج‏٧ٍي‏اْ ى‏كى‏‏أ

ٍ
ً‏الْ ‏‏بى

ى
ي‏بى‏يي‏‏ؾى‏ػى‏أ ‏زى‏‏هًى‏كى‏‏"ة٧ى‏٭ي‏ؼى‏اق‏ًٮى‏٩ى‏"‏يت ‏‏حي‏زى‏لى

ى
وـ‏كى‏‏ٍٝأ ٍ‏‏يٓ‏ذى‏ؿ‏ٍيى‏‏٥ه‏كٍ‏/‏ًٝ‏ة ‏ؽى‏ذى‏ج‏٧ٍي‏اْ

ى
‏ىً‏٪‏ٍيى‏كى‏‏أ ‏تي

ى‏
ٍ
ى‏الْ ‏كى‏‏فى‏كَى‏‏ٮى‏٬ي‏كى‏‏بى

ى
ً‏٦ى‏ة،‏كى‏٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ

ٍ
‏كى‏"‏حي‏ي ‏ةزً‏ضى‏ة‏ال

ى
‏كى‏‏"ة٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ

ى
ٍ‏‏ةؿي‏ىٕ‏ذ‏ٍأ ‏ىً‏٪‏ٍحى‏‏٥ه‏كٍ‏ًٝ‏كى‏‏.ح‏ًبى‏ةرى‏ىٞ‏٧ي‏اْ ‏ؽى‏ذى‏ج‏٧ٍي‏اٍْ‏‏تي

ى
ى‏‏يٓ‏ذى‏ؿ‏ٍيى‏كى‏‏أ

ٍ
ى‏الْ ‏بى

ً‏‏ٮى‏٬ي‏كى‏ ‏كى‏‏"ف ‏"إ
ى
‏"ة‏كى‏٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ ً‏‏حي‏يى‏ةذً‏الن ‏‏"لَى ‏٪‏ٍ٪ى‏ىّ‏‏ٮى‏٬ي‏ة‏كى‏نٕ‏ة‏٦ى‏٧ى‏٭ي‏جي‏ىً‏٪‏ٍحى‏‏٥ه‏كٍ‏ًٝ‏كى‏‏.فً‏جٍ‏ض‏٤ًٍ‏ْ ‏كى‏‏خي

ى
‏ة،‏كى‏٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ

ى
‏كى‏‏٥ى‏٤ى‏‏ٍٔأ

ى
 .ة٭ى‏اتي‏ٮى‏ػى‏أ

Lebih lanjut lihat: Ibn „Ali al-Muradi, Taudlih al-Maqasid wa al-

Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik (T.Tp: Dar al-Fikr al-„Arabiy, 
2008), III, 492. 
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‏ يتٍى  termasuk yang dibaca nashab karena رى

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu isim ‏ ًجفًٍ‏‏لَى

ٍ
‏ال فًٍ

‏لًنى ا٣ تًِ . 

Disebut isim ‏ ًجفًٍ‏‏لَى
ٍ
‏ال فًٍ

ا٣ تًِ‏لًنى  karena ia merupakan 

isim nakirah yang jatuh setelah ‏ ًجفًٍ‏‏لَى
ٍ
‏ال فًٍ

‏لًنى ا٣ تًِ . 

Karena berkedudukan sebagai isim                     

‏ ‏‏لَى فًٍ
‏لًنى ًجفًٍ‏ا٣ تًِ

ٍ
ال , maka ia harus dibaca nashab. 

Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy)  

karena ia berkategori mufrad64 (bukan mudlaf 
dan syibhu al-mudlaf ) dan dimabnikan sesuai 

dengan tanda nashabnya ( ‏ جٍنًي ‏ث٫ً‏٦ًى تي ‏حيٍ٪ىى ة ‏٦ى ى عَلى ) yang 

berupa fathah65. 

                                                 
64Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 

memiliki pengertian banyak, yaitu :  

 lawan dari tatsniyah dan jama‟ (dalam bab kalimah dari sisi 

kuantitasnya) 

 lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ىةؿي‏
ٍ
 (ال

 lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan 

la allatiy li nafyi al-jinsi). 
Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 268. 

65Istilah‏ ‏ث٫ًً تي ‏حيٍ٪ىى ة ‏٦ى ى ‏عَلى جٍنًي ًجٍفً‏ dalam bab ٦ى
ٍ
‏ال فًٍ

‏لًنى ‏ا٣ تًِ ‏لَى  yang اق٥ًي

termasuk dalam kategori mufrad (contoh: ًار‏ ‏اد  ‏فً ٢ى رىصي            atau  (لَى

‏ث٫ً‏ً يٓ ‏ييؿٍذى ة ‏٦ى ى ‏عَلى جٍنًي ٪ىةدىل dalam bab ٦ى  yang termasuk dalam kategori ٦ي

mufrad „alam dan nakirah maqshudah (contoh: ‏ ؽي ى٧  ‏مي ٢ي‏ dan يىة ‏رىصي  ( يىة
sebenarnya berangkat dari realitas dalam isim la allatiy linafyi al-
jinsi yang berkategori mufrad dan munada mufrad „alam dan 

nakirah maqshudah yang bertentangan dengan kaidah umum. 

Maksudnya, sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 1) 

mendapatkan tambahan alif-lam (اؿ), 2) menjadi mudlaf, dan‏ 3) 

berupa isim ghairu munsharif. Realitasnya isim la allati linafyi al-
jinsi, munada mufrad alam dan nakirah maqshudah tidak 
memenuhi tiga unsur untuk tidak ditanwin sebagaimana di atas, 
akan tetapi kenyataannya tidak ditanwin. Hal inilah nampaknya 

yang menjadikan isim la allati linafyi al-jinsi, munada mufrad alam 
dan nakirah maqshudah disebut mabni. Dari sisi ini dapat 
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 ًذي٫ًٍ‏ 
 Lafadz ‏فًِ‏ٍ  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ٍ‏فًِ‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ًذي٫ًٍ‏ merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari فً‏ sebagai huruf jer dan قً‏ sebagai 

majrur. Lafadz ً‏‏ ‏ق merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (فً‏). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  

jer. Lafadz ‏قً‏‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir‏(dlamir bariz muttashil). 

 Jumlah ismiyyah yang terdiri dari ً‏ذي٫ًٍ‏ يتٍى رى  لَى

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 

                                                                                                      
dikatakan bahwa “hukum mabni” diberikan untuk kasus yang 

tidak dapat dilogikakan menurut teori yang umum. Lebih lanjut 
lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 29. 



 

138   | Metode Al-Bidayah 

APLIKASI I’RAB 

kedudukan i‟rab (ؿىابً‏ ٍٔ ‏الًٍْ ‏٨٦ًى ى٢ي ‏مى ة ى٭ى ‏ْ ‏ا٣ تً ي٧ى٢ي  yaitu ,(الٍ

sebagai khabar dari mubtada‟ ىٟ‏ ً ْ  karena ذى

berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 

mahalliy) karena ia merupakan jumlah.  
*** 
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يٍْنا‏ ًٞ ‏اْٮٍىص٫ًٍ‏ٚى ٨ي كى ‏ظى ٢ه ٯ‏رىصي ىُ خٍ
ى
ي٫ًٍ‏لًً٪ىةء‏ًالٍىيٍخً‏أ ًٛ ةن‏دىسٍ سيًٍْى ‏٠ى مٍٮىالَن

ى
أ  

“Seorang laki-laki yang wajahnya ganteng telah 
memberikan harta yang banyak kepada seorang fakir  

yang mencukupinya untuk membangun rumah” 
 
 

Keterangan: 

 ٯ ىُ خٍ
ى
 أ

 Lafadz ٯ ىُ خٍ
ى
 merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il أ

madli. 

 Lafadz ٯ ىُ خٍ
ى
 termasuk dalam kategori fi‟il yang أ

mabni. Mabninya fi‟il madli ٯ ىُ خٍ
ى
-adalah „ala al أ

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi‟il) 

lafadz ٯ ىُ خٍ
ى
 tidak dapat muncul karena lafadz أ

ٯ ىُ خٍ
ى
 huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak أ

dapat menerima harakat). Asalnya huruf alif ini 
adalah ya‟, berubah menjadi alif karena 

memenuhi persyaratan ة ج٤ٍى٭ى ‏رى ة ‏٦ى ذىةحً ًٛ ‏كىا٩ٍ ة ٠٭ًى ؿُّ        لًىعى

19 
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(ya‟ berharakat dan harakat sebelumnya adalah 
fathah)66.  

 Lafadz ٯ ىُ خٍ
ى
 termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak أ

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi            

ػًؿ‏ً)
ى
‏الٍ ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي ‏كى ؿتؾو ذىعى ‏٦ي ُّ ‏كُي  ٥ يً

) sehingga ia 

membutuhkan fa‟il, yang dalam konteks contoh 

di atas fa‟ilnya berupa lafadz ٢ه‏  .رىصي
 Lafadz ٯ ىُ خٍ

ى
 juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi أ

karena arti dari lafadz ٯ ىُ خٍ
ى
 .dapat dipasifkan أ

Maksudnya, arti dari lafadz ٯ ىُ خٍ
ى
 memberi” bisa“ أ

diubah menjadi “diberi”. Lafadz ٍخ‏
ى
ٯأ ىُ
 termasuk 

dalam kategori fi‟il muta‟addi yang 

membutuhkan dua maf‟ul bih (ًٮ٣ٍىيٍ‏ يٕ ٍٛ ‏ا٧ٍْى ‏إلًى ل ىٕؽت ذى  .(ا٧ٍْي
Maf‟ul bih pertama dari lafadz ٯ ىُ خٍ

ى
 adalah lafadz أ

يٍْنا ًٞ ٯ sedangkan maf‟ul bih kedua dari lafadz ٚى ىُ خٍ
ى
 أ

adalah lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
  .أ

*** 
 

                                                 
66Karena adanya persayaratan ini, ketika lafadz ٯ ىُ خٍ

ى
 أ

dimajhulkan, maka huruf ya‟nya tidak lagi diganti dengan alif 

karena tidak lagi memenuhi persyaratan ة ج٤ٍى٭ى ‏رى ة ‏٦ى ذىةحً ًٛ ‏كىا٩ٍ ة ٠٭ًى ؿُّ  ,لًىعى

sehingga bacaannya menjadi ىٰ‏ ًُ ٍٔ  Hal ini sesuai dengan penjelasan .اي

yang terdapat dalam kitab al-Mujiz fi Qawa‟id al-Lughah al-
„Arabiyyah sebagai berikut. 

ً‏ ى‏ذى‏إ ٍ‏‏خً‏٠ى‏ؿ ‏ا‏تَى ‏‏اكي‏ٮى‏اْ
ى
‏بًِى‏الٍِى‏‏كً‏أ وٍ‏‏حو‏كى‏ؿى‏ةءي

ى
ً‏‏ا٣ٍ‏فًِ‏‏حو‏ي ‏٤ً‏أ ‏ؿ‏ٍظى‏‏ؽى‏‏ٍٕبى‏‏ح‏٧ًى‏كى ‏ٮ‏ٍذي‏‏٦ٍٛى‏‏ؼو ‏٤ت‏ٝي‏‏حو ي‏‏تى ‏٧ى‏٭ي‏٪‏٦ٍ‏ً‏كُي

ى
ً‏ة‏أ ة‏٦‏٣ً ‏"رى‏‏٢ي‏س‏ٍنٛ ا‏ىـ‏ىٗ‏‏كى‏مى

وٍ‏"‏كى‏ةعى‏بى‏كى‏‏ةؿى‏ٝى‏كى‏
ى
ى‏ة‏"رى‏٭ى‏٤ي‏أ كى‏ىٗ‏‏كى‏مِى ؿى‏ىٝ‏كى‏‏ىـ ىٓ‏بى‏كى‏‏ٮى  ."يى

Lebih lanjut baca: Sa‟id ibn Muhammad ibn Ahmad al-Afghani, al-

Mujiz fi Qawa‟id al-Lughah al-„Arabiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 
410. 
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 ‏ ٢ه  رىصي
 Lafadz ٢ه‏  merupakan kalimah isim karena ada رىصي

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٢ه‏  termasuk yang dibaca rafa‟ karena رىصي

tergolong ‏ تي ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ًمى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu fa‟il. Disebut fa‟il 

karena lafadz ٢ه‏  merupakan isim yang dibaca رىصي

rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang mabni ma‟lum 

berupa ٯ ىُ خٍ
ى
 Tanda rafa‟nya menggunakan .أ

dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 
*** 

 ً‏اْٮٍىص٫ٍ‏ ٨ي كى  ظى

 Lafad ‏ ٨ي كى اْٮٍىص٫ٍ‏ًظى  merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ٨ي‏ كى  sedangkan mudlaf ظى

ilaihnya adalah lafadz ًاْٮٍىص٫ٍ‏.  
 Karena lafadz ٨ي‏ كى  berkedudukan sebagai ظى

mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf  yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh 

diberi alif-lam (أؿ), dan apabila berupa isim 

tatsniyah atau jama‟ mudzakkar salim, maka 

nunnya harus dibuang karena nun merupakan 

pengganti dari tanwin. Lafadz ًاْٮٍىص٫ٍ‏ karena 

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ً‏اْٮٍىص٫ٍ‏ ٨ي كى  tergolong idlafah ظى

lafdhiyyah karena ia telah memenuhi 
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persyaratan untuk disebut sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 

٢ًٔ‏ً) ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  dan mudlaf ilaihnya (وً

merupakan ma‟mul dari mudlaf. Karena lafadz 

‏اْٮٍىص٫ٍ‏ً ٨ي كى  merupakan idlafah  lafdhiyyah, maka ia ظى

tetap dihukumi nakirah walaupun dimudlafkan 
kepada isim ma‟rifah isim yang menggunakan 

alif-lam (اؿ)67.    

 Lafadz ً‏اْٮٍىص٫ٍ‏ ٨ي كى  merupakan kalimah isim yang ظى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ً‏اْٮٍىص٫ٍ‏ ٨ي كى  ‟termasuk yang dibaca rafa ظى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu tawabi‟ yang ,مى

na‟at. Disebut na‟at karena ia termasuk dalam 

kategori isim sifat, yaitu ً٢‏ ًٔ ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى ‏مينى حه ىٛ  sifat) وً

yang diserupakan dengan isim fa‟il) yang sesuai 

dengan calon man‟utnya yaitu lafadz ٢ه‏ -sama) رىصي

sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan 
nakirah). Karena ditentukan sebagai na‟at, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya. 
Karena man‟utnya berkedudukan sebagai fa‟il 

yang dibaca rafa‟, maka lafadz ً‏اْٮٍىص٫ٍ‏ ٨ي كى  yang ظى

menjadi na‟at juga harus dibaca rafa‟. Tanda 

                                                 
67Dalam konteks ini penting untuk ditegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan al-mudlaf ila al-ma‟rifat termasuk dalam kategori 
isim ma‟rifat adalah terbatas pada susunan idlafah ma‟nawiyah, 

sedangkan dalam idlafah lafdhiyah, al-mudlaf ila al-ma‟rifat tidak 
dihukumi ma‟rifat ketika mudlafnya berjenis nakirah. Contoh:    

‏اْٮٍىص٫ٍ‏ً ٨ي كى ٨ي‏ berhukum nakirah karena) ظى كى  sebagai mudlaf tertulis ظى

tanpa alif-lam (اؿ). Penjelasan lebih lanjut tentang idlafah lafdhiyah 

maupun ma‟nawiyah, baca: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat 
Pemula..., 90. 
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rafa‟nya menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 يٍْنا ًٞ  ٚى
 Lafadz يٍْنا ًٞ  merupakan kalimah isim karena ada ٚى

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz يٍْنا ًٞ  termasuk yang dibaca nashab karena ٚى

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu maf‟ul bih. Disebut ,٦ى

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi (ٯ ىُ خٍ
ى
 dan berkedudukan (أ

sebagai obyek yang pertama dari fi‟il muta‟addi 

ٯ) ىُ خٍ
ى
 Karena berkedudukan maf‟ul bih, maka ia .(أ

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

*** 

 ‏ مٍٮىالَن
ى
 أ

 Lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
 merupakan kalimah isim karena ada أ

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
 termasuk yang dibaca nashab أ

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (ٯ ىُ خٍ
ى
 dan (أ

berkedudukan sebagai obyek yang kedua dari 

fi‟il muta‟addi (ٯ ىُ خٍ
ى
 Karena berkedudukan .(أ

maf‟ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
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nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan jama‟ taksir.  

*** 

 ةن‏ سيًٍْى  ٠ى

 Lafadz ةن‏ سيًٍْى  merupakan kalimah isim karena ada ٠ى

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةن‏ سيًٍْى  termasuk yang dibaca nashab ٠ى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang na‟at. Disebut na‟at karena ia termasuk 

dalam kategori isim sifat, yaitu ً٢‏ ًٔ ة ىٛ ‏ثةًق٥ًٍ‏ا٣ٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  وً

(sifat yang diserupakan dengan isim fa‟il) yang 

sesuai dengan calon man‟utnya yaitu lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
  .أ

 Walaupun lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
 berbentuk jama‟, namun أ

ia tetap dihukumi muannats mufrad karena 

sesuai dengan kaidah ؿىده‏ ٍٛ ‏٦ي ٩ ره ؤى ‏مي ٢ًٝو ‏عى يًٍْ
‏دى وٓ ٍ ‏جَى ُّ  كُي

(setiap jama‟ yang tidak berakal maka dihukumi 
sebagai muannats mufrad).Karena demikian, 

maka antara lafadz ةن‏ سيًٍْى   yang menjadi na‟at ٠ى

telah sesuai dengan calon man‟utnya berupa 

lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
 ”karena secara hukum “dianggap أ

sama-sama dalam bentuk mufrad, muannats, 
serta sama-sama dalam bentuk nakirah.  

 Karena lafadz ةن‏ سيًٍْى  ,ditentukan sebagai na‟at ٠ى

maka hukum i‟rabnya disesuaikan dengan 
man‟utnya. Karena man‟utnya berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih yang dibaca nashab, maka 

lafadz ةن‏ سيًٍْى  yang menjadi na‟at juga harus dibaca ٠ى
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nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

*** 

 ًي٫ٍ‏ ًٛ  دىسٍ
 Lafadz ‏‏68‏ دىسٍفًٍ merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

mudlari‟ karena‏didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ta‟ yang memiliki fungsiةاجًىحً‏ ى٘ ٍ٤ًْ. 
 Lafadz‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang دىسٍفًٍ

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena  

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah muqaddarah karena ia termasuk 

dalam kategori ٍ‏ ‏شَى ً ػًؿقً
ى
‏ثأً ‏حىذ ى٢ًٍ ى٥ٍ ‏ْ ‏كى ػًؿً

ى
‏الٍ ذى٢ُّ ٍٕ ءه‏ا٧ٍْي  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf „illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ 

                                                 
68Dalam konteks ketika fi‟il mudlari‟ yang dibaca rafa‟ berupa 

fi‟il yang mu‟tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai‟un, maka 
tanda i‟rabnya adalah dlammah muqaddarah (dlammah yang 
dikira-kirakan). Ada dua alasan kenapa tanda i‟rab yang berupa 

dlammah harus dikira-kirakan, yaitu: 1). tsiqal (berat untuk 
ditampakkan), dan 2). ta‟adzdzur (tidak mungkin untuk 
ditampakkan). Alasan berat diberikan ketika huruf „illat yang 

merupakan lam fi‟il berupa wawu atau ya‟, contoh ‏ٮ‏ٍئ‏د‏ٍاى‏  dan مًِ‏ٍؿ‏ٍيى‏  , 

sedangkan alasan ta‟adzdzur diberikan ketika huruf „illat yang 

merupakan lam fi‟il berupa alif, contoh ‏ٍ ‏يى ‏شى . Hal ini sebagaimana 

yang telah ditegaskan dalam kitab Taudlih al-Maqashid wa al-
Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik yang berbunyi: 

 "ىـل صٍ
ي
‏" أ ٢ه ٍٕ ةرًعه‏‏ًٚ ىٌ جٍنًي‏‏مي ٮٍؿ‏ً‏٦ى ضٍ٭ي ؿٍٚيٮٍعه‏‏٧ٍ٤ًْى حو‏‏مى  ٧ ىٌ ً ةو‏‏ث رى ؽ  ىٞ ‏‏٦ي ى ‏‏عَلى ًٙ ً٣

ى
ىٓ‏‏الٍ ٪ى ة‏٨٦ً‏ٍ‏٦ى ٮٍر٬ًى ٭ي ري‏‏يّ ؾُّ ىٕ  ال 

 "ىٟ‏ يٍ ًُ ٍٕ ‏‏"حي ٢ه ٍٕ ةرًعه‏‏ًٚ ىٌ ؿٍٚيٮٍعه‏‏مي حو‏‏مى  ٧ ىٌ ً ةو‏‏ث رى ؽ  ىٞ ‏‏٦ي ى ىٓ‏‏الٍِىةءً‏‏عَلى ٪ى ة‏٨٦ً‏ٍ‏٦ى ٮٍر٬ًى ٭ي ‏‏يّ ٢ي ٍٞ  الِ 

Lebih lanjut lihat: „Ali al-Muradi, Taudlih al-Maqashid..., II, 970, 
dan III, 1621. 
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muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

 Lafadz‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara دىسٍفًٍ

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir mustatir jawazan yangberupa هًى‏ 

yang kembali pada lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
  .أ

 Lafadz‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi دىسٍفًٍ

karena arti dari lafadz‏  .dapat dipasifkan دىسٍفًٍ

Maksudnya, arti dari lafadz‏  ”mencukupi“ دىسٍفًٍ

bisa diubah menjadi “dicukupi”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

dlamir قي‏ yang jatuh setelah lafadz ٍدىسٍفً‏.  
 Dlamir قي‏ yang terdapat dalam lafadz ًي٫ٍ‏ ًٛ  دىسٍ

menjadi maf‟ul bih dari lafadz ٍدىسٍفً‏. Disebut 

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi (ٍدىسٍفً‏), dan ia 

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi 
maf‟ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

 Lafadz ًي٫ٍ‏ ًٛ  adalah jumlah fi‟liyyah yang دىسٍ

memiliki kedudukan i‟rab (ؿىابً‏ ٍٔ ‏الًٍْ ‏٨ً٦ى ى٢ي ة‏مى ى٭ى ‏ا٣ تًِ‏ْ ي٧ى٢ي  (الٍ
sebagai na‟at jumlah karena ia jatuh setelah isim 

nakirah (‏ مٍٮىالَن
ى
 ,Karena sebagai na‟at jumlah .(أ

maka hukum i‟rabnya disesuaikan dengan 
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man‟utnya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz ‏ مٍٮىالَن
ى
 yang dibaca nashab karena أ

menjadi maf‟ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia berupa jumlah.  

*** 

 لًً٪ىةءً‏الٍىيٍخً‏ 

 Lafadz ‏ؿ‏ً  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ً‏ؿ‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz لًً٪ىةءً‏ merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari ًؿ‏ sebagai huruf jer dan ثً٪ىةءً‏ sebagai 

majrur. Lafadz ثً٪ىةءً‏ merupakan kalimah isim 

karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 

 Karena termasuk dalam kategori kalimah .(ؿ‏ً)

isim, maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab 

atau  jer. Lafadz ثً٪ىةءً‏‏ termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu majrurun bi ,مى

harfi al-jarri. Tanda jernya menggunakan kasrah 
karena termasuk isim mufrad.  

 Lafadz ‏الٍىيٍخً‏  merupakan susunan idlafah ثً٪ىةءً

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
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Mudlafnya adalah lafadz‏  sedangkan mudlaf ثً٪ىةءً

ilaihnya adalah berupa lafadz الٍىيٍخً‏. Karena 

lafadzًثً٪ىةء‏ berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (أؿ), 
dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz الٍىيٍخً‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ‏الٍىيٍخً‏  tergolong idlafah ثً٪ىةءً

ma‟nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf. 

*** 
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20 
 
 

ة٣ىحى‏ ؾًق‏ًاْؿتقى ‏٬ى ؽً‏دىسٍذيتي ‏الٍَىػٍلى ٪ىحى ىكى ‏الٍ حى ٧ى ًَ ‏ٚىة يخٍي
ى
 رىأ
حى‏‏ ىٕ ً ةى‏اْؿ اث ؽى ًٔ ة ىٞ ‏ا٣ٍ ى٧ٍفً‏‏كى لًِ حً‏الٍْ لى ٍٔ ؽً‏الًٍْ ًٔ ٮىا ىٞ ‏ا٣ٍ ٨٦ًى  

“Saya telah melihat Fatimah yang akhlaknya baik  
sedang menulis surat ini dan kaidah yang keempat  

dari kaidah i’lal yang lima”  
 

Keterangan: 
 ‏ يخٍي

ى
 رىأ

 Lafadz ‏ يخٍي
ى
 merupakan gabungan dua kalimah رىأ

yaitu ل
ى
‏رىأ  sebagai fi‟il madli dan تي‏ sebagai isim 

dlamir (kata ganti) 

 Lafadz ل
ى
‏رىأ  termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il madli ل‏
ى
‏رىأ adalah „ala      

al-sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa‟ 
mutaharrik. 

 Lafadz ل
ى
‏رىأ  termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul (‏ ‏الٍَىػًؿً ‏رىج٢ٍى ة ‏٦ى سًى كي ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) 

sehingga ia membutuhkan fa‟il, yang dalam 

konteks contoh di atas fa‟ilnya berupa dlamir‏  تي

yang ada dalam lafadz ‏ يخٍي
ى
  .رىأ

20 
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 Lafadz ل
ى
‏رىأ  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz ل
ى
‏رىأ  dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ل
ى
‏رىأ   “melihat” bisa 

diubah menjadi “dilihat”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa lafadz حى‏ ٧ى ًَ  ٚىة
*** 

 تي‏ 

 lafadz 
‏69 تي  merupakan kalimah isim sehingga 

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab atau jer. 

Lafadz تي‏ termasuk kategori isim yang dibaca 

                                                 
69Harakat di dalam ilmu Nahwu diklasifikasikan menjadi 

dua. 1) harakat al-i‟rab, dan 2) harakat al-bina‟. Harakat al-i‟rab 
terdapat dalam kalimah isim  atau fi‟il yang mu‟rab. Dan harakat ini 
dapat menunjukkan kedudukan dari kalimah tersebut, apakah 
sedang dibaca rafa‟, nashab, jer, atau jazem.  

 Dlammah yang terdapat dalam kalimah yang mu‟rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca rafa‟.  

 Fathah yang terdapat dalam kalimah yang mu‟rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca nasab.  

 Kasrah yang terdapat dalam kalimah yang mu‟rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jer.  

 Sukun yang terdapat dalam kalimah yang mu‟rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jazem.  
Sedangkan harakat al-bina‟ terdapat dalam kalimah baik isim 

maupun fi‟il yang mabni. Harakat ini tidak menunjukkan 
kedudukan i‟rab (rafa‟, nashab, jer, dan jazem) dari kalimah yang 

dimasukinya. Harakat dlammah pada lafadz ‏ يخٍي
ى
 bukan merupakan رىأ

alamat al-i‟rab rafa, akan tetapi menunjukkan bahwa تي‏ merupakan 

dlamir mutakallim wahdah yang membedakan dengan تى‏ (difathah) 

yang menunjukkan dlamir mukhatab dan‏  yang (dikasrah) تً

menunjukkan dlamir mukhatabah. Baca pula: Ibn al-Warraq, „Ilal   
al-Nahwi (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 151-152. 
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rafa‟ karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  .yaitu fa‟il َ,ىمى

Disebut fa‟il karena ia merupakan isim yang 

jatuh setelah fi‟il ma‟lum ل
ى
 Tanda rafa‟nya .رىأ

tidak ada (bersifat mahalliy) karena‏ ia 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-
mabniyyah yang isim dlamir. 

*** 

 حى‏ ٧ى ًَ  ٚىة
 Lafadz حى‏ ٧ى ًَ ‏merupakan kalimah isim ٚىة sehingga 

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz حى‏ ٧ى ًَ  termasuk yang dibaca nashab ٚىة

karena tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي ‏.yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul‏ bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il‏ muta‟addi (ل
ى
 dan (رىأ

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan‏ sebagai maf‟ul bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan 
isim mufrad. 

 Lafadz حى‏ ٧ى ًَ  termasuk dalam kategori isim ٚىة

ghairu munsharif, sehingga ia tidak boleh 
ditanwin. Disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena ia memenuhi syarat untuk 
disebut sebagai isim ghairu munsharif, yaitu 
„alamiyah (nama) bersamaan dengan ta‟nits.  

*** 

 ًؽ‏ ‏الٍَىػٍلى ٪ىحى ىكى  الٍ
 Lafadz ًؽ‏ ‏الٍَىػٍلى ٪ىحى ىكى  merupakan susunan idlafah الٍ

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ىحى‏٪ ىكى  sedangkan mudlaf الٍ
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ilaihnya adalah berupa lafadz ًؽ‏  Karena .الٍَىػٍلى

lafadz ىحى‏٪ ىكى  ,berkedudukan sebagai mudlaf الٍ

maka ia harus memenuhi ketentuan mudlaf  
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi 

alif-lam (أؿ), dan apabila berupa isim tatsniyah 

atau jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun  merupakan 

pengganti dari tanwin. Lafadz ًؽ‏  karena الٍَىػٍلى

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama‟ taksir.  

 Susunan lafadz ‏ ٪ىحى ىكى ؽ‏ًالٍ الٍَىػٍلى  tergolong idlafah 

lafdhiyyah karena ia telah memenuhi 
persyaratan untuk disebut sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 

٢ًٔ‏ً) ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  dan mudlaf ilaihnya (وً

merupakan ma‟mul dari mudlaf.70 Karena lafadz 

ؽ‏ً ‏الٍَىػٍلى ٪ىحى ىكى  merupakan idlafah lafdhiyyah, maka الٍ

memungkinkan untuk mudlafnya diberi alif-lam 

   71.(أؿ)

                                                 
70Persyaratan utama sebuah susunan idlafah disebut 

sebagai idlafah lafdhiyyah adalah mudlafnya harus berupa isim 
shifat dan dimudlafkan kepada ma‟mulnya. Hal ini sebagaimana 
ditegaskan oleh al-Ghulayaini sebagai berikut: 

ً‏ىً‏كى‏ ٭ى‏ةث ف‏ٍيُ
ى
ٍ‏‏فى‏ٮ‏ٍسي‏يى‏‏ة‏أ ‏ىٌ‏٧ي‏اْ ً‏‏ةؼي ‏ٚى‏ق‏ٍا ‏٥ًٔى ‏ة

ى
‏أ جى‏‏ك‏٢ٍو ‏اق‏ٍى٘‏ة٣ى‏٦ي ‏٥ًًٔ‏ٚى‏حى ‏ة

ى
،‏أ ً‏‏ك‏٢ٍو ‏٦ى‏ق‏ٍا ‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٥ٍٛى

ى
،‏أ نى‏ىٛ‏و‏ً‏ك‏ٍؿو ‏مي ً‏٭ى‏ج ‏حن ،‏ب

‏ٍحن ‏طً‏شَى
‏
ى
‏٬ى‏ىٌ‏دي‏‏ف‏ٍأ ‏اْىت‏ؾ‏ًةؼى ً‏ىٛ‏قً ‏إ ‏ةتي ‏ًٔ‏ٚى‏لى ‏٭ى‏٤ً‏ة

ى
‏أ ً‏ٮ‏ٍيٕ‏‏٦ٍٛى‏‏ك‏ٍة ‏فًِ‏٭ى‏ْ ٍ‏ة ‏‏٧ٍٕى‏‏اْ ٍ‏نى ‏نَى ‏اْؿ ‏ؾى‏"٬ى‏‏ٮي‏، ىَ‏صي‏ا ‏ ‏ًٔة٣ً‏٢ي ‏ ‏رى‏٤ٍ‏تي . يٍ‏٥و

ى
‏رى‏أ ‏صي‏خي ‏لن

ٍ‏٩ىى ‏ ‏اْ ‏ٮ‏٤ٍي‏ٍْ‏٧ى‏ةرى
ي
.‏أ ‏٩ٍٍ‏ًـ ‏صى‏‏رى‏صي ى‏ٮ‏ٍيٌ‏٭‏ٍ‏مي‏لن

ٍ
‏ال .‏عى‏ىـ ‏رى‏تٜ ‏صي‏شًٍ ي‏‏ظى‏لن

ٍ
‏الْ ٨ى ‏ًٜكى  ."٤ي

Baca: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus…, III, 208. 

71Mudlaf yang dipersyaratkan tidak boleh diberi alif-lam (اؿ) 
adalah mudlaf dalam susunan idlafah ma‟nawiyyah. Mudlaf dalam 
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 Dua susunan kata  ًؽ‏ ‏الٍَىػٍلى ٪ىحى ىكى  harus ditentukan الٍ

sebagai susunan idlafah, bukan na‟at-man‟ut 

karena kata yang kedua (ًؽ‏  tidak (الٍَىػٍلى

memungkinkan untuk ditentukan sebagai na‟at 

karena bukan berupa isim sifat. Kata ًؽ‏  الٍَىػٍلى
merupakan bentuk jamak taksir dari isim 

mufrad يٜ‏  .الْي٤ي
*** 

 ىحى‏٪ ىكى  الٍ
 Lafadz ىحى‏٪ ىكى  merupakan kalimah isim karena الٍ

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ). 
Karena berstatus sebagai isim, maka 
memungkinkan untuk dibaca rafa‟, nashab, 

atau jer. Lafadz ىحى‏٪ ىكى  termasuk yang dibaca الٍ

nashab  karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu ,٦ى

tawabi‟ yang na‟at. Disebut na‟at karena ia 
termasuk dalam kategori isim sifat, yaitu        

                                                                                                      
susunan idlafah lafdhiyyah memungkinkan untuk diberi alif-lam 

 .Perhatikan contoh di bawah ini .(اؿ)

٣ىح‏ً – لَى ‏ادت عًُِّ ٍُ ‏رى ‏ Lafadz) ٩ هي عًُِّ ٍُ  adalah mudlaf dalam idlafah رى

lafdhiyyah yang tidak diberi alif-lam). 

٣ىح‏ً – لَى ‏ادت عًُِّ ٍُ ىٞ ‏ا٣ٍ ‏Lafadz) الن هُّ عًُِّ ٍُ ىٞ  adalah mudlaf dalam idlafah ا٣ٍ

lafdhiyyah yang diberi alif-lam). 
Tentang masalah bolehnya mudlaf diberi alif-lam dalam idlafah 
lafdhiyyah telah disampaikan oleh al-Ghulayaini: 

‏كى‏
ى
‏ٮ‏ٍػي‏دي‏‏زي‏ٮ‏ٍضي‏يى‏ذى‏‏ي ح‏ً‏ًْ‏ٍٛحً‏ا٤ْ ‏ةٚى‏ىً‏‏الٍْ‏ًة‏فًِ‏٦ ‏أ ‏"ؿي

ى
‏‏"ؿٍ‏أ ى ً‏ىٌ‏٧ي‏‏اٍْ‏عَلى ‏ٍةؼً،‏ب ‏شَى

ى
سى‏ٮ‏ٍسي‏يى‏‏ف‏ٍطً‏أ ‏٦ي ‏فى ٍ‏"،‏ن  ١‏ٍاْ ‏"٥و‏ي‏٤ًٍ‏ة‏قى‏٦ى‏ؿ‏٧ًي

ى
‏ك‏ٍ،‏أ

‏ٍ ‏٦ي‏جَى ‏قى‏٠ ‏ؾى‏ىٓ ‏ٍةدً‏ؿو ٍ‏"‏ٮي‏ةن،‏نَى ١‏ٍاْ ٍّ‏‏ٮ‏ٍمي‏ؿ‏٧ًي ً ‏"عَلى
ى
ً‏ىٌ‏مي‏‏ك‏ٍ،‏أ ة‏إ

‏ةٚن ‏‏"٫‏ًي‏ٍة‏ذً‏‏٦ى‏لى
ى
‏ٍ"ؿٍ‏أ ر‏ٍدً‏كى‏ا٣‏ٍ"‏ٮي‏،‏نَى ‏اد  ‏"سً‏تي

ى
‏مي‏ق‏ٍلًَ‏‏ك‏ٍ،‏أ ‏ىٌ‏٥و ةؼو

‏إً‏ ‏"‏٫‏ًي‏ٍة‏ذً‏٦ى‏‏لى
ى
‏ٍ‏"ؿٍ‏أ ً‏كى‏ا٣ٍ‏"‏ٮي‏نَى ‏دى‏د ‏"ٮ‏ًسً‏الن ع‏ٍر‏ٍتي

ى
‏مي‏ق‏ٍلًَ‏‏ك‏ٍ،‏أ ً‏ىٌ‏٥و ‏إ ‏ةؼو ىً‏لى ‏"‏٫‏ًي‏ٍة‏ذً‏٦ى‏‏يًٍْ‏٧‏ً‏

ى
 ،"ؿٍ‏أ

Al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus.., III, 210. 
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٢‏ً ًٔ ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  sifat yang diserupakan) وً

dengan isim fa‟il) yang sesuai dengan calon 

man‟utnya yaitu lafadz حى‏ ٧ى ًَ  sama-sama dalam) ٚىة

bentuk mufrad, muannats, dan ma‟rifah). Karena 
ditentukan sebagai na‟at, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan man‟utnya. Karena 
man‟utnya berkedudukan sebagai maf‟ul bih 

yang dibaca nashab, maka lafadz ىحى‏٪ ىكى  yang الٍ

menjadi na‟at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 ًؽ‏  الٍَىػٍلى
 Lafadz ًؽ‏  merupakan kalimah isim karena الٍَىػٍلى

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (اؿ), 
karena berstatus sebagai isim maka 
memungkinkan untuk dibaca rafa‟, nashab atau 

jer. Lafadz ًؽ‏  termasuk yang dibaca jer الٍَىػٍلى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ‏ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu mudlaf  ,مى

ilaih. Disebut mudlaf ilaih  karena ia jatuh 

setelah mudlaf ‏ ٪ىحى ىكى ‏Karena menjadi mudlaf .الٍ
ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan 
jama‟  taksir. 

*** 

 ‏  دىسٍذيتي
 Lafadz ‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il دىسٍذيتي

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ta‟ yang memiliki fungsi ًةاجًىح‏ ى٘ ٍ٤ًْ 
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 Lafadz ‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang دىسٍذيتي

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟  karena 

‏ًـ ىٮىازً ٨ً‏الن ٮىاوًتً‏كىالٍ ىٔ ؿُّدًقً‏  sepi dari „amil nashab  dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah dhahihah karena ‏  termasuk دىسٍذيتي

dalam kategori ًػًؿ‏
ى
‏الٍ عًيٍطي ى‏‏كى‏‏اْى  ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث

‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًةى ءه‏شَى  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama‟, ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

 Lafadz ‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara دىسٍذيتي

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa هًى‏ 

yang kembali pada lafadz حى‏ ٧ى ًَ  .ٚىة
 Lafadz ‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟adi دىسٍذيتي

karena arti dari lafadz ‏‏ دىسٍذيتي dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ‏  menulis ” bisa“ دىسٍذيتي

diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa isim isyarah ؾًقً‏  ٬ى

yang jatuh setelah lafadz ‏   .دىسٍذيتي
*** 
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 ؾًقً‏  ٬ى

 Lafadz ؾًقً‏  merupakan kalimah isim sehingga ٬ى

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

ؾًقً‏  termasuk yang dibaca nashab karena ٬ى

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu maf‟ul bih. Disebut ,٦ى

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi (‏  dan berkedudukan (دىسٍذيتي

sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai 
maf‟ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
ia termasuk dalam kategori al-asma ‟al-
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim 
isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih). 

*** 

 ة٣ىحى‏  اْؿتقى
 Lafadz ة٣ىحى‏  merupakan kalimah isim karena ada اْؿتقى

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ة٣ىحى‏  termasuk yang dibaca nashab اْؿتقى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang badal. Disebut badal karena ة٣ىحى‏  اْؿتقى
merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh 

setelah isim isyarah (ؾًقً‏  yang dima‟rifatkan (٬ى

dengan menggunakan alif-lam (اؿ), sehingga ia 

terkena kaidah yang berbunyi:   
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لَن‏٦ي‏ كٍ‏ثىؽى
ى
كٍ‏بىيىة٩نة‏أ

ى
ذنة‏أ ٍٕ ‏جى ؿبًى ٍٔ ي

ؿٍ‏#‏أ
ى
ةو‏ثأً ةرى ‏إمًى ؽى ٍٕ ‏بى ؿ ؼه ىٕ

 

Isim yang dima‟rifatkan dengan 

menggunakan alif-lam (أؿ) apabila jatuh 

setelah isim isyarah maka ditentukan 
sebagai na‟at, „athaf bayan , atau badal.  

 

 Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz ؾًقً‏  yang dibaca nashab karena ٬ى

menjadi maf‟ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad.  

*** 

 ‏ ة٣ىحى ؾًق‏ًاْؿتقى ‏٬ى  دىسٍذيتي
 Lafadz‏ ة٣ىحى ؾًق‏ًاْؿتقى ‏٬ى  adalah jumlah fi‟liyyah yang دىسٍذيتي

memiliki kedudukan i‟rab (ؿىابً‏ ٍٔ ‏الًٍْ ‏٨ً٦ى ى٢ي ة‏مى ى٭ى ‏ا٣ تًِ‏ْ ي٧ى٢ي  (الٍ
sebagai hal jumlah (ًي٤٧ٍىح‏ ‏الٍ ةؿي  karena ia jatuh (ظى

setelah isim ma‟rifah (حى‏ ٧ى ًَ  Karena sebagai hal .(ٚىة

jumlah (ًي٤٧ٍىح‏ ‏الٍ ةؿي  .maka ia harus dibaca nashab ,(ظى

Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 
karena ia berupa jumlah. 

*** 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
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dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf  „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf   
„alaih. 

*** 

 ةى‏ ؽى ًٔ ة ىٞ  ا٣ٍ
 Lafadz ةى‏ ؽى ًٔ ة ىٞ  merupakan kalimah isim karena ا٣ٍ

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةى‏ ؽى ًٔ ة ىٞ  termasuk yang dibaca nashab ا٣ٍ

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh 

setelah huruf „athaf (كى‏).  
 Karena berkedudukan sebagai ma‟thuf, maka 

hukum i‟rabnya disesuaikan dengan hukum 
i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam konteks contoh 

di atas ma‟thuf „alaihnya adalah lafadz‏ ة٣ىحى  اْؿتقى
yang berkedudukan sebagai badal dari mubdal 

minhu lafadz ؾًقً‏  yang dibaca nashab,  sehingga ٬ى

lafadz ةى‏ ؽى ًٔ ة ىٞ  juga harus dibaca nashab. Tanda ا٣ٍ

nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

*** 

 حى‏ ىٕ ً  اْؿ اث
 Lafadz حى‏ ىٕ ً  merupakan kalimah isim karena ada اْؿ اث

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 
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dalam kategori isim, maka memungkinkan 

dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz حى‏ ىٕ ً  اْؿ اث
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu tawabi‟ yang na‟at. Disebut ,٦ى

na‟at karena ia termasuk dalam kategori isim 
sifat, yaitu isim „adad (isim yang menunjukkan 
bilangan) yang sesuai dengan calon man‟utnya 

yaitu lafadz ةى‏ ؽى ًٔ ة ىٞ  sama-sama dalam bentuk) ا٣ٍ

mufrad, muannats, dan ma‟rifah).  

 Karena ditentukan sebagai na‟at, maka hukum 
i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya. Karena 
man‟utnya berkedudukan sebagai ma‟thuf yang 

dibaca nashab, maka lafadz حى‏ ىٕ ً  yang menjadi اْؿ اث

na‟at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

 Lafadz حى‏ ىٕ ً  termasuk isim „adad72 karena اْؿ اث

menunjukkan bilangan. Lafadz حى‏ ىٕ ً  termasuk اْؿ اث

„adad tartibi (menunjukkan tingkatan) karena 

mengikuti wazan ‏ ٢ًٔه حى‏ Arti dari lafadz .ٚىة ىٕ ً  اْؿ اث
adalah “yang ke empat”, bukan “empat”.    

*** 

                                                 
72Pemahaman tentang klasifikasi isim „adad menjadi hisabi 

dan tartibi sangat penting untuk dimiliki karena hukum antara 

keduanya berbeda. Dalam „adad tartibi (menunjukkan tingkatan 

dan mengikuti wazan ‏ ٢ه ًٔ  antara „adad dan ma‟dud dari sisi (ٚىة

mudzakkar dan muannatsnya harus sama dan tidak boleh berbeda. 
Sementara dalam „adad hisabi, antara „adad dan ma‟dud dari sisi 
mudzakkar dan muannatsnya harus bertentangan (apabila 
ma‟dudnya mudzakkar maka „adadnya harus muannats, apabila 
ma‟dudnya muannats maka „adadnya harus mudzakkar) 

sebagaimana contoh di atas. Penjelasan lebih lanjut: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 190.  



 

160   | Metode Al-Bidayah 

APLIKASI I’RAB 

 ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ ‏ا٣ٍ  ٨٦ًى
 Lafadz ‏٨٦ً‏ٍ‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ٍ٨٦ً‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ ‏ا٣ٍ  merupakan susunan jer majrur ٨٦ًى

yang terdiri dari ٍ٨٦ً‏ sebagai huruf jer dan ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  ا٣ٍ
sebagai majrur. Lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  merupakan kalimah ا٣ٍ

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 

huruf jer (ٍ٨٦ً‏) dan terdapat alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  jer. 

Lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  termasuk yang dibaca jer karena ا٣ٍ

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena 

termasuk jama‟ taksir.  

 Sebenarnya lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  termasuk dalam ا٣ٍ

kategori isim ghairu munsharif (sighat muntaha 

al-jumu‟/mengikuti wazan ٢ي‏ ًٔ ة ىٛ  yang tanda (٦ى

jernya menggunakan fathah, akan tetapi karena 

dimasuki alif-lam (اؿ), maka ke-ghairu 
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munsharifannya menjadi gugur73, sehingga 
tanda jernya tidak menggunakan fathah, akan 
tetapi menggunakan kasrah sebagaimana isim 
munsharif. 

*** 

 ًلًِ ح‏ لى ٍٔ  الًٍْ
 Lafadz ًلًِ ح‏ لى ٍٔ  merupakan kalimah isim karena 74 الًٍْ

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

                                                 
73Tentang gugurnya isim ghairu munsharif di mana pada 

waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah akan tetapi ditandai 
dengan kasrah dijelaskan oleh Imam ibn Malik dalam nadham 

Alfiyahnya yang berbunyi:  

‏ ؿ  ؿٍ‏رىدًؼٍ‏كىصي
ى
‏أ ؽى ٍٕ ‏بى يٟ كٍ‏يى

ى
‏أ ٍٙ ىٌ ى٥ٍ‏يي ة‏ْ ‏...‏٦ى ؼًي ‏حىٍ٪صى ة‏لَى حً‏٦ى ذٍعى ىٛ  ثة٣ًٍ

Lihat: Ibn „Aqil, Syarh ibn „Aqil „ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al-
Turats, 1980), I, 77.  

74Di dalam bahasa Arab minimal dikenal empat ya‟ yang 
terdapat pada kalimah isim, yaitu :  1) ya‟ lazimah, 2) ya‟ nisbah, 3) ya‟ 
mutakallim, dan 4) ya‟ tanda i‟rab. Sedangkan ya‟ yang terdapat pada 
kalimah fi‟il ada satu, yaitu: ya‟ muannatsah mukhatabah. 

Bandingkan contoh variasi ya‟  berikut ini:  

 Ya‟ yang terdapat pada kalimah isim: 

1. Ya‟ lazimah : ‏ ةضً‏ ىٞ ‏ya‟  yang terdapat pada lafadz) ا٣ٍ ةضً‏ ىٞ ‏ا٣ٍ  

termasuk dalam kategori ya‟ lazimah atau ya‟ asli yang 

berposisi sebagai lam fi‟il. Lafadz ‏ ةضً‏ ىٞ            berasal dari fi‟il ا٣ٍ

‏ ضًَ‏‏–ٝىضَى ٍٞ حى  ). 

2. Ya‟ mutakallim : ‏ ‏  ya‟ yang terdapat pada lafadz ) ايقٍذىةذ‏ًم‏ٍ  ايقٍذىةذ‏ًم‏ٍ
termasuk dalam kategori ya‟ mutakallim atau ya‟ yang 

menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz ٍايقٍذىةذ‏ًم‏ 
adalah “guruku” . Ya‟ mutakallim termasuk dalam kategori isim, 
yaitu isim dlamir/ kata ganti yang menunjukkan orang yang 
berbicara tunggal) 

3. Ya‟ nisbah  : ‏ مًِي‏ ‏ ya‟ yang terdapat pada lafadz) اقًٍلى مًِي‏  اقًٍلى
termasuk dalam kategori ya‟ nisbah atau ya‟ yang 

menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz ‏ مًِي‏  اقًٍلى
adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam”/ jawa). 
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termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ًلًِ ح‏ لى ٍٔ  termasuk yang dibaca jer karena الًٍْ

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  .yaitu tawabi‟ yang na‟at ,مى

Disebut na‟at karena ia termasuk dalam 
kategori isim‏sifat, yaitu isim mansub (isim yang 
diakhiri oleh ya‟ nisbah) yang sesuai dengan 

calon man‟utnya yaitu lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  sama-sama) ا٣ٍ

                                                                                                      
4. ya‟ tanda i‟rab. Ya‟ dipakai sebagai tanda i‟rab terletak pada:  

a) jama‟ mudzakkar salim 

– nashab. Contoh:  ‏ا٧ٍْيك٧ً٤ٍ‏ًيٍى‏ يخٍي
ى
 ya‟ yang terdapat pada lafadz) رىأ

ك٧ً٤ٍ‏ًيٍى‏  (termasuk dalam kategori ya‟ tanda i‟rab nashab ا٧ٍْي

– jer. Contoh:  ك٧ً٤ٍ‏ًيٍى‏ ‏ثة٧ًٍْي رٍتي ؿى  ya‟ yang terdapat pada lafadz) مى

ك٧ً٤ٍ‏ًيٍى‏  (termasuk dalam kategori ya‟ tanda i‟rab jer ا٧ٍْي

b) isim tatsniyah 

– nashab. Contoh:  ًك٧ً٤ٍى‏يٍ‏ ‏ا٧ٍْي يخٍي
ى
 ya‟ yang terdapat pada lafadz) رىأ

ك٧ً٤ٍى‏يٍ‏ً  (termasuk dalam kategori ya‟ tanda i‟rab nashab ا٧ٍْي

– jer. Contoh:  ًك٧ً٤ٍى‏يٍ‏ ‏ثة٧ًٍْي رٍتي ؿى  ya‟ yang terdapat pada lafadz) مى

ك٧ً٤ٍى‏يٍ‏ً  .(termasuk dalam kategori ya‟ tanda i‟rab jer ا٧ٍْي

c) al-asma‟ al-khamsah 

– jer. Contoh:  ىٟ‏ بً‏ي‏ٍ
ى
‏ثأً رٍتي ىٟ‏ ya‟ yang terdapat pada lafadz) مىؿى بً‏ي‏ٍ

ى
 أ

termasuk dalam kategori ya‟ tanda i‟rab jer). 

 Ya‟ yang terdapat pada kalimah fi‟il.  

Ya‟ yang terdapat pada kalimah fi‟il adalah ya‟ muannatsah 
mukhatabah. Ya‟ ini masuk pada: 

1) Fi‟il mudlari‟. Contoh: ً‏يٍى‏ ضًٍب
‏ya‟  yang terdapat pada lafadz) دى

ً‏يٍى‏ ضًٍب
 termasuk dalam kategori ya‟ muannatsah mukhatabah دى

atau ya‟ yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara) 

2) Fi‟il amar. Contoh: ٍإضًًٍبً‏ (ya‟ yang terdapat pada lafadz ٍبً‏ ‏إضًًٍ  
termasuk dalam kategori ya‟ muannatsah mukhatabah atau ya‟ 
yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara). 
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dalam bentuk mufrad75, muannats, dan 
ma‟rifah).  

 Karena ditentukan sebagai na‟at, maka hukum 
i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya. Karena 
man‟utnya berkedudukan sebagai majrur, maka 

maka lafadz ًلًِ ح‏ لى ٍٔ  yang menjadi na‟at juga الًٍْ

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim‏mufrad. 

*** 

 ى٧ٍفً‏  الٍْ
 Lafadz ى٧ٍفً‏  merupakan kalimah isim karena الٍْ

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ى٧ٍفً‏  termasuk yang dibaca jer karena الٍْ

tergolong ق٧ٍى‏
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي ةءً‏مى , yaitu tawabi‟ yang na‟at. 

Disebut na‟at karena ia termasuk dalam 
kategori isim shifat, yaitu isim „adad (isim yang 
menunjukkan bilangan) yang sesuai dengan 

calon man‟utnya yaitu lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  sama-sama) ا٣ٍ

dalam bentuk ma‟rifah).  

 Karena lafadz ى٧ٍفً‏  termasuk isim „adad hisabi الٍْ

(tidak menunjukkan tingkatan dan tidak 

                                                 
75Lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ ةً‏ merupakan bentuk jama‟ dari lafadz ا٣ٍ ؽى ًٔ ة ىٞ  .ا٣ٍ

Berdasarkan kaidah ؿىده‏ ٍٛ ‏٦ي ٩ ره ؤى ‏مي ٢ًٝو ‏عى يًٍْ
‏دى وٓ ٍ ‏جَى ُّ  maka secara hukum ,كُي

lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  ,dianggap sebagai muannats mufrad. Karena demikian ا٣ٍ

maka secara hukum antara lafadz ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ لًِ ح‏ً dengan lafadz ا٣ٍ لى ٍٔ  الًٍْ
dianggap sama, yaitu sama-sama muannats mufrad dan ma‟rifat 

sehingga memungkinkan untuk ditentukan sebagai susunan na‟at-
man‟ut. 
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mengikuti wazan ‏ ٢ه ًٔ  maka harus ada  ,(ٚىة

pertentangan dengan ma‟dudnya (ًؽ‏ ًٔ ٮىا ىٞ  dari (ا٣ٍ

segi mudzakkar dan muannatsnya76.  

 Karena lafadz ى٧ٍفً‏  ,ditentukan sebagai na‟at الٍْ

maka hukum i‟rabnya disesuaikan dengan 
man‟utnya. Karena man‟utnya berkedudukan 

sebagai majrur, maka lafadz ى٧ٍفً‏  yang menjadi الٍْ

na‟at juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

*** 
  

                                                 
76Yang harus dijadikan sebagai standar dalam menentukan 

pertentangan dari segi mudzakkar dan muannats antara „adad dan 

ma‟dud dalam „adad hisabi adalah bentuk mufrad dari ma‟dudnya. 
Apabila bentuk mufrad dari ma‟dud adalah mudzakkar, maka 

„adadnya harus berbentuk muannats. Namun apabila bentuk 
mufrad dari ma‟dudnya adalah muannats, maka „adadnya harus 

berbentuk mudzakkar. Contoh: ‏‏ ى٧ٍفً ‏الٍْ ٤ىٮىاتً اْى  (bentuk mufrad 

dari‏ ٤ىٮىاتً ‏adalah اْى  ةي لى  muannats, maka „adadnya harus/ اْى 

mudzakkar/ tanpa ta‟ marbuthah). Contoh lain ‏ حي ىٕ ‏الٍَىرٍبى ا٬ًتي ؾى  bentuk) ا٧ٍْى

mufrad dari ‏‏ ا٬ًتي ؾى ا٧ٍْى adalah ‏ ؾ٬ٍىتي  mudzakkar, maka „adadnya / ا٧ٍْى

harus muannats / memakai ta‟ marbuthah). Baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab…,191. 



 

165 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

 

 

21 
 

 
 
 
 
 

 

ةرنا‏ جى٭ى ‏كى ٍلن ٤ىي٫ًٍ‏لِى ىٔ ‏ ٮٍفى ٤ت٧ي يكى ي ‏كى ٤ُّٮٍفى ٥ٍ‏ييىى ‏٩ىبًيُّ٭ي ؿًي٥ٍي ‏ا١ٍ٣ى ٮٍفى ك٧ً٤ٍي ‏ا٧ٍْي ىـ كٍؿً
ي
 أ

“Orang-orang muslim yang Nabinya mulia  
telah dimulyakan, mereka membaca shalawat  

dan membaca salam kepada Nabi, siang dan malam” 
 

 
Keterangan:‏
 ىـ‏ كٍؿً

ي
  أ

 Lafadz‏ ىـ كٍؿً
ي
 merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il أ

madli. 

 Lafadz‏ ىـ كٍؿً
ي
 termasuk dalam kategori fi‟il yang أ

mabni. Mabninya fi‟il madli ىـ‏ كٍؿً
ي
-adalah „ala al أ

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz‏ ىـ كٍؿً
ي
 termasuk fi‟il majhul karena ia أ

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi          

( ‏  ٥ ؿتؾو‏يً ذىعى ‏٦ي ُّ ‏‏كُي ‏الٍَىػًؿً ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي كى ) sehingga ia 

membutuhkan na‟ib al-fa‟il, yang dalam konteks 
contoh di atas na‟ib al-fa‟ilnya berupa lafadz 

ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي   ا٧ٍْي
 Lafadz ىـ‏ كٍؿً

ي
 juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi أ

karena arti dari lafadz ىـ‏ كٍؿً
ي
 .dapat dipasifkan أ

21 
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Maksudnya, arti dari lafadz ىـ‏ كٍؿً
ي
 telah أ

menunjukkan pasif “dimuliakan” sehingga ia 
termasuk fi‟il muta‟addi. Karena demikian, maka 
ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas yang awalnya berstatus sebagai 

maf‟ul bih adalah lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  namun karena ,ا٧ٍْي

fi‟il muta‟addi (ىـ‏ كٍؿً
ي
 dimajhulkan, maka lafadz (أ

ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي   .berubah menjadi na‟ib al-fa‟il ا٧ٍْي

*** 

 ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  ا٧ٍْي
 Lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  merupakan kalimah isim karena ا٧ٍْي

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  ‟termasuk yang dibaca rafa ا٧ٍْي

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  .yaitu na‟ib al-fa‟il ,مى

Disebut na‟ib al-fa‟il karena lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  ا٧ٍْي
merupakan isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh 

setelah fi‟il yang mabni majhul berupa ىـ‏ كٍؿً
ي
 .أ

Tanda rafa‟nya menggunakan wawu karena ia 
merupakan jama‟ mudzakkar salim. 

*** 

 ؿًي٥ٍي‏   ا١ٍ٣ى
 Lafadz ؿًي٥ٍي‏ -merupakan kalimah isim karena ada ciri ا١ٍ٣ى

ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk dalam 

kategori isim, maka memungkinkan dibaca rafa‟, 

nashab, atau jer. Lafadz ؿًي٥ٍي‏  termasuk yang dibaca ا١ٍ٣ى

rafa‟ karena tergolong تي‏ ؿٍٚيٮعٍى ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu tawabi‟ yang 
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na‟at. Disebut na‟at karena ia termasuk dalam 

kategori isim sifat, yaitu ً٢‏ ًٔ ة ىٛ ‏ثةًق٥ًٍ‏ا٣ٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  sifat yang) وً

diserupakan dengan isim fa‟il ), dan sesuai dengan 

man‟utnya (ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  dari segi ma‟rifat-nakirahnya, dan (ا٧ٍْي

i‟rabnya.    

 Lafadz ؿًي٥ٍي‏  termasuk na‟at sababi karena ا١ٍ٣ى

merafa‟kan isim dhahir berupa ٍ٥‏  dan yang ٩ىبيًُّ٭ي

dijelaskan bukan man‟utnya (ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  secara (ا٧ٍْي

langsung, akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu 

yang berhubungan dengan man‟ut (ٍ٥‏     .77(٩ىبيًُّ٭ي

 Na‟at sababi berkesesuaian dengan calon man‟utnya 

dari sisi ma‟rifat dan nakirahnya (lafadz ؿًي٥ٍي‏  sebagai ا١ٍ٣ى

na‟at berstatus isim ma‟rifat dan lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  ا٧ٍْي
sebagai man‟ut juga berstatus sebagai isim ma‟rifat). 
Na‟at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad ( 

lafadz ؿًي٥ٍي‏  berbentuk mufrad meskipun man‟utnya ا١ٍ٣ى

ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  berbentuk jama‟).  Sedangkan dari segi ا٧ٍْي

mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan dengan 

ma‟mulnya (lafadz ؿًي٥ٍي‏  berbentuk mudzakkar karena ا١ٍ٣ى

ma‟mulnya yaitu lafadz ٍ٥‏  .( berbentuk mudzakkar ٩ىبيًُّ٭ي

 Lafadz ؿًي٥ٍي‏  ditentukan sebagai na‟at sehingga ا١ٍ٣ى

hukum i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya, yang 

dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 

na‟ib al-fa‟il yang dibaca rafa‟ sehingga lafadz ؿًي٥ٍي‏  ا١ٍ٣ى
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah karena ia merupakan isim mufrad.   

                                                 
77Bahwa lafadz ٍ٥‏  merupakan sesuatu yang berhubungan ٩ىبيًُّ٭ي

dengan man‟ut (ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  dapat diketahui dari adanya dlamir yang (ا٧ٍْي

terdapat dalam lafadz ٍ٥‏ ٮٍفى‏ yang kembali kepada lafadz ٩ىبيًُّ٭ي ك٧ً٤ٍي  .ا٧ٍْي
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 Lafadz ؿًي٥ٍي‏  merupakan isim yang dapat beramal ا١ٍ٣ى

sebagaimana fi‟ilnya karena ia merupakan                            

٢‏ً ًٔ ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  sifat yang diserupakan dengan) وً

isim fa‟il) dan telah memenuhi persyaratan untuk 

beramal sebagaimana fi‟ilnya, yaitu menjadi na‟at 

sebagaimana kaidah yang berbunyi: 

ا كٍ٪ؽًى كٍمي
ى
‏أ حن ىٛ ة‏وً كصٍى

ى
ينة‏أ ٍٛ كٍ‏جى

ى
ا‏#‏أ ؿٍٚنة‏٩ؽًى كظٍى

ى
ة‏أ ة٦ن ٭ى ٍٛ ‏اقٍذً لًِى كى  كى

(isim fa‟il, isim maf‟ul, isim sifat musyabbahah 
bismi al-fa‟il, dan isim manshub dapat beramal 

seperti fi‟il ketika didahului oleh huruf istifham, 
huruf nida‟, huruf nafi, menjadi na‟at, atau 

menjadi khabar).  

 Lafadz ؿًي٥ٍي‏  beramal seperti fi‟il ma‟lum78 sehingga ia ا١ٍ٣ى

membutuhkan fa‟il, dan isim yang menjadi fa‟ilnya 

adalah lafadz ٍ٥‏     .٩ىبيًُّ٭ي
*** 

 ٩ىبًُّ‏ 
 Lafadz ٩ىبًُّ‏ merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٩ىبًُّ‏ termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu fa‟il. Disebut fa‟il 

                                                 
78Yang dimaksud dengan ‏ ةم٤ًىحي ىٕ ‏ا٣ٍ ةءي ق٧ٍى

ى
٢‏ًالٍ ٍٕ ًٛ ‏ا٣ٍ ٢ى ٧ى خى  adalah isim-isim 

yang berpengamalan sebagaimana fi‟ilnya. Maksudnya, sejak awal 
harus ditegaskan bahwa yang memiliki fa‟il, na‟ib fa‟il atau maf‟ul 
bih adalah fi‟il. Ketika ada isim memiliki fa‟il, na‟ib al-fa‟il atau 

maf‟ul bih, maka isim tersebut dianggap beramal sebagaimana 

fi‟ilnya atau ‏ ٢ً ٍٕ ًٛ ‏ا٣ٍ ٢ى ٧ى ‏خى ةم٤ًىحي ىٕ ‏ا٣ٍ ةءي ق٧ٍى
ى
 Isim-isim yang pada umumnya .الٍ

dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya adalah isim fa‟il, isim maf‟ul, 
sifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il, isim mansub dan mashdar. Isim 
fa‟il dan sifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il disamakan dengan fi‟il 
ma‟lum (membutuhkan fa‟il), isim maf‟ul dan isim mansub 
disamakan dengan fi‟il majhul (membutuhklan na‟ib al-fa‟il). Lebih 

lanjut tentang masalah ini, lihat: Abu al-Hasan al-Rumani al-
Mu‟tazili, Risalat Manazil al-Huruf (Oman: Dar al-Fikr, T.Th), 54. 
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karena ia merupakan isim yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal 

seperti fi‟il, yaitu lafadz ؿًي٥ٍي‏  yang diserupakan ا١ٍ٣ى

dengan fi‟il ma‟lum. Karena menjadi fa‟il maka ia 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah karena lafadz ٩ىبًُّ‏ berupa isim mufrad. 

*** 

 ٍ٥‏  ٩ىبيًُّ٭ي
 Lafadz ٍ٥‏  merupakan susunan idlafah karena ٩ىبيًُّ٭ي

ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ٩ىبًُّ‏ sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa dlamir ‏٥‏٬ٍي‏ . Karena lafadz 

 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus ٩ىبًُّ‏

memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (اؿ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Dlamir ٥‏٬ٍي‏  karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir.  

 Susunan lafadz ٍ٥‏  tergolong idlafah ٩ىبيًُّ٭ي

ma‟nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf. 

*** 
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 ٤ُّٮٍفى‏   ييىى
 Lafadz ٤ُّٮٍفى‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ييىى

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 
 Lafadz ٤ُّٮٍفى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang ييىى

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 

dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena ًؿُّدًق‏ لًىضى
‏ًـ ىٮىازً ‏الن ٮىاوًتً‏كىالٍ ٨ً ىٔ

 (sepi dari „amil nashab dan „amil 

jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan tsubut al-
nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk dalam 
kategori al-af‟al al-khamsah. 

 Lafadz ٤ُّٮٍفى‏ يـ‏ termasuk fi‟il ييىى ٤يٮٍ ٍٕ ‏ا٧ٍْى ٢ي ٍٕ ًٛ  karena cara ا٣ٍ

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

( ‏ ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ الٍػًؿ‏ًيً ) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama‟ 

yang kembali kepada lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  ا٧ٍْي
 Lafadz ٤ُّٮٍفى‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi ييىى

karena arti dari lafadz ٤ُّٮٍفى‏  .dapat dipasifkan ييىى

Maksudnya, arti dari lafadz ٤ُّٮٍفى‏  membacakan“ ييىى

shalawat” bisa diubah menjadi “dibacakan 
shawalat”. Karena demikian, maka ia 

membutuhkan maf‟ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas berupa maf‟ul bih ghairu sharih 

berupa ٤ىي٫ٍ‏ًىٔ‏ .79 

                                                 
79Yang substansi dari maf‟ul bih adalah status sebuah 

kalimah sebagai obyek (tidak harus secara kasat mata terlihat 

dibaca nashab). Karena demikian, jer majrur juga dapat ditentukan 
sebagai maf‟ul bih ketika statusnya sebagai obyek. Hal ini penting 
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 كى‏  
 Lafad كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى   ي
 Lafadz ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ي

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 
 Lafadz ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى  termasuk dalam kategori fi‟il yang ي

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

                                                                                                      
untuk ditegaskan karena dalam tataran selanjutnya maf‟ul bih 

dibagi menjadi dua, yaitu maf‟ul bih sharih (secara kasat mata 
terlihat dibaca nashab) dan ma‟ful bih ghairu sharih (secara kasat 
mata tidak terlihat dibaca nashab). Maf‟ul bih ghairu sharih pada 
umumnya terbuat dari jer majrur. Dalam konteks inilah penting 
untuk dipelajari fi‟il-fi‟il yang muta‟addinya dengan menggunakan 
perantaraan huruf jer (al-af‟al al-muta‟addiyah bi harfi al-jarri). 
Salah satu referensi yang dapat dibaca untuk melengkapi 
pemahaman tentang fi‟il-fi‟il yang muta‟addinya dengan perantara 

huruf jer adalah Mu‟jam al-Af‟al al-Muta‟addiyyah bi harfin 
karangan Musa ibn Muhammad al-Malayani al-Ahmadi.  
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‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af‟al al-khamsah. 

 Lafadz ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara ي

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (‏  ٥ يً

‏الٍػًؿ‏ً ة‏رىج٢ٍى ‏٦ى ‏كىٚيذطًى ي لَي ك 
ى
 ,sehingga ia membutuhkan fa‟il (أ

yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama‟ 

yang kembali kepada lafadz ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  ا٧ٍْي
 Lafadz ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi ي

karena arti dari lafadz ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى  .dapat dipasifkan ي

Maksudnya, arti dari lafadz ٮٍفى‏ ٤ت٧ي يكى  memberi“ ي

salam” bisa diubah menjadi “diberi salam”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 

maf‟ul bih ghairu sharih berupa ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ
. 

*** 

 ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ
 

 Lafadz ‏ ى ‏عَلى  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 

berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏ ى ‏عَلى  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
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sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ
 merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari ‏ ى ً‏ sebagai huruf jer dan عَلى  sebagai ق

majrur. Lafadz ً‏‏ ‏ق merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (‏ ى  .(عَلى

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  

jer. Lafadz ‏قً‏‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir‏(dlamir bariz muttashil). 

*** 

 ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ ‏ ٮٍفى ٤ت٧ي يكى ي ‏كى ٤ُّٮٍفى  ييىى
 Jumlah fi‟liyah yang tersusun dari                 

‏ ٤ُّٮٍفى ٤ىي٫ٍ‏ًييىى ىٔ ‏ ٮٍفى ٤ت٧ي يكى ي كى  termasuk dalam kategori jumlah 

yang memiliki kedudukan i‟rab                              

( ي‏
ٍ
ى‏تً‏ا٣ ‏‏٢ي‏٧ى‏ال ى‏٭ى‏‏ْ ‏مى ابً‏ؿى‏‏ٍٔالٍْ‏ً‏٨ى‏٦‏ً‏٢ي‏ة ), yaitu menjadi “hal 

jumlah” (ًي٤٧ٍىح‏ ‏الٍ ةؿي ي٤٧ٍىح‏ً) Disebut hal jumlah .(ظى ‏الٍ ةؿي  (ظى

karena ia jatuh setelah isim ma‟rifat (ٮٍفى‏ ك٧ً٤ٍي  .(ا٧ٍْي
Karena berkedudukan sebagai hal/ىةؿي‏

ٍ
 maka ia ,ال

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena ia berbentuk 
jumlah. 

*** 
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 ‏ ٍلن  لِى

 Lafadz ‏‏ ٍلن لِى merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ ٍلن ‏لِى  termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتً ٍ٪ىي  yaitu dharaf. Disebut ,٦ى

dharaf karena ia merupakan isim yang 

menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 كى‏  
 Lafad كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ةرنا  جى٭ى
 Lafad ةرنا  merupakan kalimah isim karena ada جى٭ى

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 
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Lafadz ةرنا  termasuk yang dibaca nashab karena جى٭ى

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  yaitu tawabi‟ yang ,٦ى

ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh setelah 

huruf „athaf (كى‏). Karena berkedudukan sebagai 

ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuaikan 
dengan hukum i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma‟thuf „alaihnya adalah 

lafadz ‏ ٍلن  yang berkedudukan sebagai dharaf لِى

yang dibaca nashab sehingga lafadz ةرنا  juga جى٭ى

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

‏***
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ؿًي٥ٍى‏ ‏ا١٣ٍى فى
ى
ؿٍأ يٞ ‏ا٣ٍ ًمٍ‏اىثيٮقٍي‏ٝىةا٥ًه ‏الَّ 

ي
ؿىأ ٍٞ ‏‏حى حى عًيٍعى ‏اْى  ىؽًيرٍى قي‏كىالٍ ةجيًٍؽي قى

ى
أ  

٤ىجنة‏٤ًْس ٮىابً‏‏ ىَ جٍطً‏ لىة‏ًاْىُّ ‏وى ؽى ٍٕ بى  
“Orang yang bapaknya berdiri sedang membaca al-Qur’an 

yang mulia dan hadits yang sanadnya shahih  
setelah shalat subuh karena mengharapkan pahala” 

 
 
Keterangan: 
 ‏

ي
ؿىأ ٍٞ   حى
 Lafadz ‏

ي
ؿىأ ٍٞ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il حى

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupaya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 
 Lafadz ‏

ي
ؿىأ ٍٞ  termasuk dalam kategori fi‟il yang حى

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah dhahirah karena lafadz ‏
ي
ؿىأ ٍٞ  termasuk حى

dalam kategori ًػًؿ‏
ى
‏الٍ عًيٍطي ى‏‏كى‏‏اْى  ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث

‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًةى ‏ءه‏شَى  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 

22 
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jama‟, ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

 Lafadz ‏
ي
ؿىأ ٍٞ  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara حى

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa lafadz ًم  الَّ 
 Lafadz ‏

ي
ؿىأ ٍٞ  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi حى

karena arti dari lafadz ‏
ي
ؿىأ ٍٞ  .dapat dipasifkan حى

Maksudnya, arti dari lafadz ‏
ي
ؿىأ ٍٞ  membaca” bisa“ حى

diubah menjadi “dibaca”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa lafadz ؿٍآفى‏ يٞ  .ا٣ٍ
*** 

 ًٍم‏    الَّ 
 Lafadz ًٍم‏  merupakan kalimah isim sehingga الَّ 

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

ًم‏ٍ  termasuk yang dibaca rafa‟ karena tergolong الَّ 

ةء‏ً ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى ًم‏ٍ yaitu fa‟il. Disebut fa‟il karena ,مى  الَّ 

merupakan isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh 

setelah fi‟il yang mabni ma‟lum berupa ‏
ي
ؿىأ ٍٞ  .حى

Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat mahalliy)80 

                                                 
80Perubahan i‟rab tidak selalu ditandai dengan „alamat        

al-i‟rab. Dalam konteks ini menjadi penting untuk mengenal lebih 
jauh tentang konsep anwa‟ al-i‟rab (macam atau jenis-jenis i‟rab) 
yang dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) lafdhiy : ada tanda i‟rabnya dan 
tanda i‟rabnya dapat dimunculkan/ dapat dilihat secara kasat 

mata. Contoh ‏ ؽو  ٧ عى ‏ث٧ًي رٍتي ؿى ا‏,‏مى ؽن ى٧  ‏مي يخٍي
ى
‏,‏رىأ ؽه ى٧  ‏مي ةءى  dan 2) i‟rab taqdiri : ada صى

tanda i‟rab, akan tetapi karena alasan tertentu (tsiqal dan 
ta‟adzdzur), maka tanda i‟rab tidak dapat dimunculkan/ dilihat 
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karena termasuk dalam kategori al-asma‟ al-
mabniyyah yang berupa isim maushul81 (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-
maushul dan „aid ). 

*** 

 اىثيٮقٍي‏  
 Lafadz اىثيٮقٍي‏ merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz اىثيٮقٍي‏ termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu mubtada‟. Disebut ,مى

mubtada‟ karena ia merupakan isim ma‟rifat 
yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. 

Tanda rafa‟ nya menggunakan wawu (ك) karena 

lafadz ‏ به
ى
 dalam contoh di atas termasuk dalam أ

kategori al-asma‟ al-khamsah yang memenuhi 
persyaratan untuk dii‟rabi sebagai al-asma‟ al-
khamsah (mufrad, mukabbar, dimudlafkan 
kepada selain ya‟ mutakallim)82. 

                                                                                                      

secara kasat mata. Contoh: ‏ ‏ث٧ًيٮٍسَى رٍتي ؿى ‏مى ‏، ٮٍسَى ‏مي يخٍي
ى
‏رىأ ,، ‏ميٮٍسَى ةءى  (serta 3 صى

i‟rab mahalliy: tidak ada tanda i‟rab sehingga pasti tidak dapat 
dimunculkan/ dilihat secara kasat mata. Contoh : 

‏ً دى ا‏اْٮٍى ؾى ‏ث٭ًى رٍتي ؿى ‏,‏مى ى دى ا‏اٍْٮى ؾى ‏٬ى يٍخي
ى
‏,‏رىأ ي دى ا‏اْٮٍى ؾى ةءى‏٬ى   .صى

Lebih lengkap tentang masalah anwa‟ al-i‟rab dapat dilihat di: 
Abdul Haris, Tanya Jawab..., 226. 

81Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al-maushul 
dan „aid. Shilat al-maushul adalah jumlah baik ismiyah atau fi‟liyah 

yang jatuh setelah isim maushul, sedangkan „aid adalah dlamir, 
baik bariz maupun mustatir yang terdapat dalam shilat al-maushul 
yang kembali kepada isim maushul. Abdul Haris, Teori Dasar 
Tingkat Pemula…, 86 

82Lafadz-lafadz yang termasuk dalam kategori al-asma‟ al-

khamsah (ٍك‏ ‏ذي ‏ٚيٮٍ, ‏, ٥ه ‏ظى ‏, ‏اىخه ,  tidak lagi dii‟rabi dengan wawu pada ( اىبه

waktu rafa‟nya, dengan alif pada waktu nashabnya dan dengan ya‟ 
pada waktu jernya, apabila tidak memenuhi persyaratan 
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 Lafadz اىثيٮٍقي‏ merupakan susunan idlafah karena ia 

terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya 

adalah lafadz ‏  sedangkan mudlaf ilaihnya اىبه

adalah berupa dlamir‏ ‏ Karena lafadz .قي  اىبه
berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

tanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Dlamir قي‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim 
dlamir.  

 Susunan lafadz اىثيٮقٍي‏ tergolong idlafah 

ma‟nawiyyah karena di samping 
memperkirakan makna huruf jer, ia juga tidak 
memenuhi persyaratan untuk dianggap sebagai 
idlafah lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim 
sifat dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul 
dari mudlaf.  

*** 

 ٝىةا٥ًه‏  
 Lafadz 83 ٝىةا٥ًه‏ merupakan kalimah isim karena 

                                                                                                      
sebagaimana di atas (mufrad, mudlaf kepada selain ya‟ mutakallim 
dan mukabbar), sehingga ia harus dii‟rabi dengan tanda i‟rab pada 
umumnya (dlammah, pada waktu rafa‟, fathah pada waktu nashab 
dan kasrah pada waktu jer). Ulasan lebih detail, baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab…, 414. 

83Sebagaimana hamzah yang memungkinkan dapat berubah 
menjadi wawu, ya‟, atau bahkan alif, demikian juga halnya dengan 
wawu dan ya‟. Dua huruf „illat ini dapat berubah menjadi hamzah. 
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ada ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٝىةا٥ًه‏ termasuk yang dibaca rafa‟ karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu khabar. Disebut ,مى

khabar karena lafadz ٝىةا٥ًه‏ berfungsi sebagai 

mutimmu al-faidah (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

                                                                                                      
Hal ini terjadi ketika huruf wawu atau ya‟ jatuh setelah alif zaidah 

dalam isim fa‟il (mengikuti wazan ‏ ٢ه ًٔ  atau karena terletak di (ٚىة

pucuk/akhir sebuah kalimah (ًؿ٫ًُّٚ‏ ىُ  Realitas semacam ini dapat .(لًى

dicontohkan dengan:  

 Lafadz ٝىةا٥ًه‏ (berasal dari lafadz هـ‏  Huruf wawu berubah .(ٝىةكً

menjadi hamzah karena jatuh setelah alif zaidah. 

 Lafadz هٓ‏ ً هٓ‏ berasal dari lafadz) ثىةا ً  Huruf ya‟ berubah menjadi .(ثىةي

hamzah karena jatuh setelah alif zaidah.  

 Lafadz ةءه‏ ىُ ةمه‏ berasal dari lafadz) إخًٍ ىُ  Huruf ya‟ berubah .(إخًٍ

menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah 

kalimah. 

 Lafadz ءه‏ كه‏ berasal dari lafadz) ديعى  Huruf wawu berubah .( ديعى

menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah 

kalimah. 
Hal di atas sesuai dengan kaidah yang berbunyi: 

خً‏اْٮٍىا ىٕ ىٍ‏إذًىا‏كىرى ؿىٚنة‏فً‏مى ىَ ‏كى ٢و ًٔ يٍ٪نة‏فً‏اق٥ًٍ‏ٚىة ٮ٩ٍىة‏خى طً‏اىفٍ‏دىسي ٍ ةن‏بشًَى ىـ ٧ٍ ىة‏٬ى ثٍؽًلى
ي
ةو‏أ ‏زىااؽًى وٙ ً ٣

ى
‏أ ؽى ٍٕ ‏بى ‏كىالِىةءي ‏كي رو

ؽى
بً٪ىةمه‏ ‏كى ةكه ككًى ‏كى ةيؿًه ‏كىقى ةكًفه ة‏وى و٤ٍي٭ى

ى
‏أ بً٪ىةءو ‏كى ةءو ككًى ‏كى ةاؿًو ‏كىقى ةا٨ًو ‏وى  .٦ًس٢ٍي

Baca: Mundzir Nadzir, Qawa‟id al-I‟lal…, 9. 
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 اىثيٮٍقي‏ٝىةا٥ًه‏  
 Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada‏  اىثيٮٍقي

dan khabar ٝىةا٥ًه‏ menjadi shilat al-maushul dari 

isim maushul ًٍم‏ -Karena menjadi shilat al .الَّ 

maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i‟rab  

ؿىابً‏) ٍٔ ‏الًٍْ ة‏٨٦ًى ى٭ى ‏ْ ى٢  ‏مى ‏ا٣ تً‏لَى ٢ي ي٧ى  yang terdapat قي‏ Dlamir .84(الٍ

dalam shilat al-maushul yang kembali kepada 

isim maushul ًٍم‏  menjadi „aid dari isim maushul الَّ 

ًم‏ٍ  .الَّ 
*** 

 فى‏
ى
ؿٍأ يٞ   ا٣ٍ

 Lafadz فى‏
ى
ؿٍأ يٞ  merupakan kalimah isim karena ada ا٣ٍ

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 

                                                 
84Dalam tataran selanjutnya, jumlah dibagi menjadi dua, 

yaitu: 1) ‏ ؿىابً ٍٔ ‏الًٍْ ‏٨٦ًى ى٢ه ‏مى ة ى٭ى ‏ْ ‏ا٣ تً ٢ي ي٧ى  jumlah yang memiliki kedudukan) الٍ

i‟rab), baik berhukum rafa‟, nashab atau jer. Contoh: ‏‏ رٍسى ‏اد  ‏يىسٍذيتي ؽه ى٧  مي
 (jumlah fi‟liyah ‏ رٍسى ‏اد   berkedudukan rafa‟ karena menjadi يىسٍذيتي

khabar dari mubtada‟‏ ؽه ى٧  ؿٍآفى‏‏.(مي يٞ ‏ا٣ٍ
ي
ؿىأ ٍٞ ‏حى ٢ى ‏اْؿ صي يخٍي

ى
ؿٍآفى‏ jumlah fi‟liyah ) رىأ يٞ ‏ا٣ٍ

ي
ؿىأ ٍٞ  حى

berkududukan nashab karena menjadi hal jumlah/ ًي٤٧ٍىح‏ ‏الٍ ةؿي  dari ظى

shahib al-hal/ًىةؿ‏
ٍ
‏ال ةظًتي ٢ى‏ berupa lafadz وى ‏اللهي‏‏ . (اْؿ صي ٥ي كي ؿى مى

ى
‏‏أ يٍري  jumlah ) ٨ٍ٦ً‏ظى

fi‟liyah ‏اللهي‏ ٥ي كي ؿى مى
ى
 berkudukan jer karena menjadi mudlaf ilaih dari أ

lafadz ‏ يٍري ؿىابً‏ (2 ,(ظى ٍٔ ‏الًٍْ ة‏٨٦ًى ى٭ى ‏ْ ى٢  ‏مى ‏ا٣ تً‏لَى ٢ي ي٧ى  jumlah yang tidak memiliki) الٍ

kedudukan i‟rab), baik rafa‟, nashab atau jer. Contoh: ‏ ثيٮٍقي‏ٝىةا٥ًه
ى
ًم‏أ ‏الَّ  ةءى  صى

(jumlah ismiyah ‏ ‏ٝىةا٥ًه ثيٮقٍي
ى
 tidak memiliki hukum rafa‟, nashab atau أ

jer/ tidak berkedudukan i‟rab karena menjadi shilat al-maushul). 
Baca: Abdul Haris, Tanya Jawab…, 390.  
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memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz فى‏
ى
ؿٍأ يٞ  termasuk yang dibaca nashab ا٣ٍ

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (‏
ي
ؿىأ ٍٞ  dan (حى

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf‟ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad.  

*** 

 ؿًي٥ٍى‏  ا١ٍ٣ى
 Lafad ؿًي٥ٍى‏  merupakan kalimah isim karena ada ا١ٍ٣ى

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ؿًي٥ٍى‏  termasuk yang dibaca nashab ا١ٍ٣ى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang na‟at85. Disebut na‟at karena ia termasuk 

                                                 
85Penting untuk ditegaskan bahwa na‟at pasti akan selalu 

terbuat dari isim shifat, sehingga dapat dipastikan seseorang tidak 

akan mampu memahami dengan baik konsep tentang na‟at, 
apabila yang bersangkutan belum menguasai dengan sempurna 
konsep isim shifat. Dua susunan kata dapat disebut sebagai 
idlafah (mudlaf dan mudlaf ilaih) atau na‟at-man‟ut, yang 
menentukan adalah konsep tentang isim shifat. Apabila kalimah 
yang kedua dari dua susunan kata adalah berupa isim shifat, maka 
dapat diduga kuat bahwa dua susunan kata itu adalah na‟at-
man‟ut, bukan idlafah. Akan tetapi apabila kalimah yang kedua 
dari susunan kata adalah bukan berupa isim shifat, maka dapat 

dipastikan bahwa dua susunan kata itu adalah susunan idlafah, 
bukan na‟at-man‟ut. Contoh: 
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dalam kategori isim shifat, yaitu                       

٢‏ً ًٔ ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  sifat yang diserupakan) وً

dengan isim fa‟il ) yang sesuai dengan calon 

man‟utnya yaitu lafadz فى‏
ى
ؿٍأ يٞ  sama-sama dalam) ا٣ٍ

bentuk mufrad, mudzakkar, dan ma‟rifah). 
Karena ditentukan sebagai na‟at, maka hukum 
i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya. Karena 
man‟utnya berkedudukan sebagai maf‟ul bih 

yang dibaca nashab, maka lafadz ؿًي٥ٍى‏  yang ا١ٍ٣ى

menjadi na‟at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 

                                                                                                      

 ‏ هٙ يٍ ً
‏شى ؽًيرٍه  dua susunan kata ini adalah na‟at-man‟ut, bukan) ظى

idlafah karena kata yang kedua, yaitu: ‏ هٙ يٍ ً
 merupakan isim  شى

shifat/ ٢ً‏ ًٔ ة ىٛ ‏ثةًق٥ًٍ‏ا٣ٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  .( وً

 حتبى‏ ؽ‏ًاْك  ػٍلى
ى
‏الٍ حي  (dua susunan kata ini adalah idlafah, bukan na‟at-

man‟ut, karena kata yang kedua, yaitu:ؽً‏ ػٍلى
ى
 bukan merupakan الٍ

isim shifat).  
Karena hal inilah, maka setiap kali kita bertemu dengan isim 
shifat, kita harus mencurigainya sebagai na‟at. Apakah kecurigaan 
itu ditingkatkan menjadi sebuah keputusan, tergantung pada 
apakah isim shifat tersebut sesuai dengan calon man‟utnya, apa 
tidak. Ketika sesuai, maka ditingkatkan menjadi sebuah 
keputusan, akan tetapi apabila tidak sesuai, maka tidak jadi 
ditentukan sebagai na‟at. Kesesuaian dalam konteks na‟at-man‟ut 
dibagi menjadi dua, kesesuaian dalam konteks na‟at hakiki dan 
kesesuaian dalam konteks na‟at sababi. Kesesuaian antara na‟at 
dan man‟ut dalam konteks na‟at hakiki adalah sesuai dari segi 

mufrad, tatsniyah dan jamaknya, sesuai dari segi mudzakkar-
muannatsnya dan sesuai dari segi ma‟rifat-nakirahnya, serta yang 
terakhir adalah sesuai dari segi i‟rabnya. Sedangkan kesesuaian 
antara na‟at dan man‟ut dalam konteks na‟at sababi adalah sesuai 
dari segi ma‟rifat-nakirahnya, na‟at-sababi selalu dalam kondisi 
mufrad, sementara mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma‟mulnya. Lebih lanjut perhatikan uraian i‟rab tentang lafadz 

‏ ؿًي٥ٍى ‏ dan lafadz ا١ٍ٣ى حى عًيٍعى  .sebagaimana di atas اْى 
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merupakan isim mufrad. 
*** 

 كى‏  
 Lafad كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ك 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ىؽًيرٍى‏   الٍ
 Lafadz ىؽًيرٍى‏  merupakan kalimah isim karena الٍ

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ىؽًيرٍى‏  termasuk yang dibaca nashab الٍ

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh 

setelah huruf „athaf (ك). Karena berkedudukan 

sebagai ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuai 
dengan hukum i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma‟thuf „alaihnya adalah 

lafadz ؿٍأفى‏ يٞ  yang berkedudukan sebagai maf‟ul ا٣ٍ

bih yang dibaca nashab sehingga lafadz ‏ ىؽًيرٍى  الٍ
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juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 حى‏ عًيٍعى   اْى 
 Lafadz حى‏ عًيٍعى  merupakan kalimah isim karena ada اْى 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori isim, maka memungkinkan dibaca 

rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz حى‏ عًيٍعى  termasuk yang اْى 

dibaca nashab karena tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu 

tawabi‟ yang na‟at. Disebut na‟at karena ia termasuk 

dalam kategori isim sifat, yaitu ً٢‏ ًٔ ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  وً

(sifat yang diserupakan dengan isim fa‟il ), dan sesuai 

dengan man‟utnya (‏ ىؽًيرٍى -dari segi ma‟rifat (الٍ

nakirahnya, dan i‟rabnya.    

 Lafadz حى‏ عًيٍعى  termasuk na‟at sababi karena اْى 

merafa‟kan isim dhahir berupa قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 dan yang أ

dijelaskan bukan man‟utnya (‏ ىؽًيرٍى  ,secara langsung (الٍ

akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan man‟ut (قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
     .86(أ

 Na‟at sababi berkesesuaian dengan calon man‟utnya 

dari sisi ma‟rifat dan nakirahnya (lafadz حى‏ عًيٍعى  اْى 
sebagai na‟at berstatus isim ma‟rifat dan lafadz ‏ ىؽًيرٍى  الٍ
sebagai man‟ut juga berstatus sebagai isim ma‟rifat). 
Na‟at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 

(lafadz حى‏ عًيٍعى  berbentuk mufrad).  Sedangkan dari اْى 

                                                 
86Bahwa lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى

ى
 merupakan sesuatu yang berhubungan أ

dengan man‟ut (‏ ىؽًيرٍى  dapat diketahui dari adanya dlamir yang (الٍ

terdapat dalam lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
‏ yang kembali kepada lafadz أ ىؽًيرٍى  .الٍ
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segi mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan 

dengan ma‟mulnya (lafadz حى‏ عًيٍعى  berbentuk اْى 

muannats karena ma‟mulnya yaitu lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 أ

berhukum muannats87). 

 Lafadz حى‏ عًيٍعى  ditentukan sebagai na‟at sehingga اْى 

hukum i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya, yang 

dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 

ma‟thuf yang dibaca nashab sehingga lafadz حى‏ عًيٍعى  اْى 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 

menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.   

 Lafadz حى‏ عًيٍعى  merupakan isim yang dapat beramal اْى 

sebagaimana fi‟ilnya karena ia merupakan                            

٢‏ً ًٔ ة ىٛ ‏ا٣ٍ ‏ثةًق٥ًٍ حه ج ٭ى نى ‏مي حه ىٛ  sifat yang diserupakan dengan) وً

isim fa‟il) dan telah memenuhi persyaratan untuk 

beramal sebagaimana fi‟ilnya, yaitu menjadi na‟at 

sebagaimana kaidah yang berbunyi: 

 

 

                                                 
87Secara aplikatif jama‟ yang tidak berakal memang biasa 

dihukumi muannats mufrad. Hal ini dapat disimpulkan dari ayat-
ayat sebagai berikut: 

 ذي٥ٍ‏فًِ‏٪ٍ ىٮٍ‏٠ي ْ ‏كى ٮٍتي ‏ا٧ٍْى ٥ي ٮ٩يٮا‏ييؽٍرًكٍسي ة‏دىسي حٍ٪ى٧ى
ى
ةو‏}‏أ ي ؽى نى ‏مي كجو  )78ا٣جكةء/‏({‏‏ثيؿي

  }‏ لَى ةءى‏‏ديؤٍديٮا‏كى ٭ى ىٛ ٥ي‏‏اْكُّ مٍٮىا٣ىسي
ى
ى٢ٕى‏‏ا٣ تً‏‏أ ي‏‏صى ٥‏ٍ‏الِ  ة‏٣ىسي  )5/‏ا٣جكةء({‏ريًىة٦ن

 }بي٫ً‏ً‏ٝىةؿى‏‏إذً‏ٍ‏
ى
ٝىٮ٫٦ًٍ‏ً‏لً ة‏كى ؾًقً‏‏٦ى ‏‏٬ى ةثي٢ًي جٍذي٥‏ٍ‏ا٣ تً‏‏ال ٧ى

ى
ة‏أ ى٭ى ٮفى‏‏ْ يٛ ً٠  )52/‏ال٩بيةء({‏‏عى

Akan tetapi dalam kasus-kasus tertentu juga ditemukan jama‟ 
yang tidak berakal tetap dihukumi muannats jama‟, bukan 

muannats mufrad. Seperti yang terdapat di dalam al-Qur‟an surat: 

‏203} ‏]الٞؿة/ ‏ اتو ك‏ٍدى ؽي ٍٕ ‏٦ى وـ ي ة
ى
‏أ ‏فًِ ‏اللهى ك‏ٍا ؿي  dan juga di dalam surat yang [كىاذ٠ٍي

berbunyi: 28‏ ‏الش/ ‏ ةتو ٤يٮ‏٦ٍى ٍٕ ‏٦ى وـ ي ‏ة
ى
‏أ ‏فًِ ‏اللهً ‏اق٥ٍى كا ؿي يىؾ٠ٍي  Dari contoh ini dapat .[كى

disimpulkan bahwa jama‟ yang tidak berakal dapat dihukumi 

muannats mufrad akan tetapi dapat juga dihukumi muannats 
jama‟. 
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ا كٍ٪ؽًى كٍمي
ى
‏أ حن ىٛ ة‏وً كصٍى

ى
ينة‏أ ٍٛ كٍ‏جى

ى
ا‏#‏أ ؿٍٚنة‏٩ؽًى كظٍى

ى
ة‏أ ة٦ن ٭ى ٍٛ ‏اقٍذً لًِى كى  كى

(isim fa‟il, isim maf‟ul, isim sifat musyabbahah 
bismi al-fa‟il, dan isim mansub dapat beramal 

seperti fi‟il ketika didahului oleh huruf istifham, 
huruf nida‟, huruf nafi, menjadi na‟at, atau 

menjadi khabar).  

 Lafadz حى‏ عًيٍعى  beramal seperti fi‟il ma‟lum sehingga ia اْى 

membutuhkan fa‟il, dan isim yang menjadi fa‟ilnya 

adalah lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
  .أ

*** 

 قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
  أ

 Lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 merupakan kalimah isim yang أ

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 termasuk yang dibaca rafa‟ karena أ

tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu fa‟il. Disebut fa‟il ,مى

karena ia merupakan isim yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal 

seperti fi‟il, yaitu lafadz حى‏ عًيٍعى  yang diserupakan اْى 

dengan fi‟il ma‟lum. Karena menjadi fa‟il maka ia 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah karena lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 berupa أ

jama‟taksir.   

 Lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 merupakan susunan idlafah karena أ

ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ةجيًٍؽي‏ قى
ى
 sedangkan mudlaf أ

ilaihnya adalah berupa dlamir‏  Karena lafadz .قي

ةجيًٍؽي‏ قى
ى
 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia أ

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
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mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Dlamir قي‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir.  

 Susunan lafadz قي‏ ةجيًٍؽي قى
ى
 tergolong idlafah أ

ma‟nawiyah karena di samping memperkirakan 
makna huruf  jer, ia juga tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf88‏. 

*** 

 ًجٍط‏ لىة‏ًاْىُّ ‏وى ؽى ٍٕ   بى
 Lafadz‏ ؽى ٍٕ  merupakan kalimah isim yang بى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ ؽى ٍٕ  termasuk yang dibaca nashab karena بى

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu dharaf. Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

                                                 
88Yang dimaksud dengan ma‟mul al-mudlaf adalah mudlah 

ilaihi di mana ketika tidak dalam konteks idlafah, maka ia 

merupakan ma‟mul dari mudlaf. Contoh ‏اْٮٍىص٫ًٍ‏ ٨ي كى ‏ظى ٢ه ‏رىصي ةءى  اْٮٍىص٫ٍ‏ً lafadz) صى
dalam contoh ini menjadi mudlaf ilaih. Lafadz ini disebut sebagai 
ma‟mul mudlaf karena ketika tidak disusun dalam bentuk idlafah, 

lafadz ini menjadi ma‟mul dari mudlaf. Susunan‏ ‏اْٮٍىص٫ًٍ ٨ي كى  ketika ظى

tidak dimudlafkan akan berubah menjadi ‏ ٫ي ‏كىصٍ٭ي ٨ه كى ‏ظى ٢ه ‏رىصي ةءى  dengan صى

menjadikan lafadz ًاْٮٍىص٫ٍ‏ sebagai fa‟il dari lafadz كى‏ ٨ه‏ظى .  
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 Lafadz
‏89 ؽى ٍٕ بى  di samping menjadi dharaf juga 

menjadi mudlaf. Karena menjadi mudlaf, maka 
ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

( ؿا ), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. 

 Lafadz لىةً‏  merupakan kalimah isim yang 90وى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

                                                 
89Lafadz‏ ؽى ٍٕ  .merupakan isim yang wajib selalu dimudlafkan بى

Apabila kenyataannya tidak ada mudlaf ilaihnya (ًةٚىح‏ ىً ‏الًٍْ ٨ً ىٔ ‏ ةعه ىُ ًٞ  ,(إ٩ٍ
maka ia harus dimabnikan „ala al-dlammi sebagaimana contoh 

lafadz ؽي‏ ٍٕ ؽي‏ Konsep lengkap tentang lafadz .٨ٍ٦ً‏بى ٍٕ  dapat dibaca dalam بى

buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 477.  
90Dalam konteks gramatika bahasa Arab, terdapat perbedaan 

pengertian antara “mashdar” dan “isim mashdar”. Istilah “mashdar” 
selalu merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk 
pelafadzannya sesuai dan bahkan sama persis dengan yang 
dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. Sedangkan “isim mashdar” 
merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk pelafadzannya 
tidak sesuai dengan yang dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. 

Contoh: lafadz ةن‏ لى ‏dan وى ةن كى  merupakan bentuk isim mashdar dari زى

fi‟il‏ لَّ  ‏ dan وى ل  ‏ sedangkan mashdar dari dua fi‟il ini adalah ,زى  دىى٤ٍيًىحن
dan ‏ ٠يًىحن ٍـ  Lebih lanjut mengenai perbedaan mashdar maupun isim . دى

mashdar, Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi 

menyampaikan pendapat sekaligus menyitir pendapat Ibn Malik 
yang berbunyi:  

‏٧ى‏٭ي‏٪ى‏حٍ‏ثى‏‏ؽ‏ًؿ‏ٍىٛ‏ا٣ٍ‏‏اري‏ؽى‏٦ى‏كى‏ ى ‏ة‏عَلى
ى
‏‏اؿ ‏اد ‏‏٥ى‏ق‏ٍالٍَ‏ً‏ف ‏‏أ ى ى‏عَلى

ٍ
‏‏٢ى‏٧ى‏ذى‏ام‏ٍ‏ف‏ًإً‏‏ث‏ًؽى‏‏ال ى ‏ًعَلى ‏نْ‏‏٣ٍٛى‏‏٢‏ً‏ٍٕ‏ًٛا٣‏ٍ‏ؼً‏ك‏ٍؿي‏ظي‏‏‏ًٓي‏ٍ‏جَى

ى
ا‏ؿن‏يٍ‏ؽ‏ً‏ٍٞتى‏‏ك‏ٍة‏أ

‏
ى
ً‏‏ك‏ٍأ ‏‏اءه‏ٮى‏،‏قى‏ره‏ؽى‏ىٍ‏مى‏‏ٮى‏٭ي‏ذى‏‏يً‏ي‏ٍٮ‏ً‏ٍٕةل ‏ث

ى
‏‏٢‏ً‏ٍٕ‏ًٛا٣ٍ‏‏ؼً‏ك‏ٍؿي‏ظي‏‏٨‏ٍخى‏‏٫ي‏ٚي‏ك‏ٍؿي‏ظي‏‏تٍ‏ادى‏زى‏أ

ى
ً‏،‏كى‏٫ي‏ٚى‏ك‏ٍؿي‏ظي‏‏٫ي‏يٚ‏ك‏ٍؿي‏ظي‏‏تٍ‏ةكى‏قى‏‏‏ٍـأ ‏إ ‏ٮى‏٭ي‏‏ذى‏لَ 

ً‏ ‏ٚى‏رو‏ؽى‏ىٍ‏مى‏‏٥ي‏ق‏ٍا ٍ‏‏ةؿي‏سى‏٧‏ً، ً‏‏ةؿي‏ذى‏‏ًٞا٣ٍ‏كى‏‏ؤي‏ًُّ‏ٮى‏ال ‏‏رً‏ؽى‏ىٍ‏٧ى‏اْ ‏ةدى‏ىٞ‏٣ً‏‏ح‏ًجى‏كٍ‏ة٣جت‏ث ً‏‏ةي‏ؽى‏‏ًٕا٣ٍ‏كى‏‏٢ى ً‏‏ح‏ًجى‏كٍ‏ة٣جت‏ث ‏‏ٍٔالٍَ‏ًكى‏‏ؽى‏ىٔ‏ٮى‏ْ ً‏‏يـ‏لى ‏ح‏ًجى‏كٍ‏ة٣جت‏ث
‏كى‏٥ى‏٤ى‏‏ٍٔلًَى‏ ٍ‏‏٥‏ًاق‏ٍ‏ةؿي‏سى‏٦‏ً، ً‏‏٢ي‏كٍ‏ي٘‏ا٣ٍ‏‏رً‏ؽى‏ىٍ‏٧ى‏اْ ً‏‏ح‏ًجى‏كٍ‏ة٣جت‏ث ‏إ ً‏‏ةءي‏ىُ‏ىٕ‏ا٣ٍ‏كى‏‏٢ى‏كى‏تى‏‏ٍٗ‏اً‏لى ‏كى‏ىُ‏خ‏ٍلًَى‏‏ح‏ًجى‏كٍ‏ة٣جت‏ث ‏ا٣‏ٍٯ ى ً‏‏يـ‏كَى ‏ح‏ًجى‏كٍ‏ة٣جت‏ث
ً‏ ‏.،٥ى‏كى ‏٣
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Lafadz لىةً‏  termasuk yang dibaca jer karena وى

tergolong ةءً‏ ‏الٍق٧ٍى كٍرىاتي ٍؿي  yaitu mudlaf ilaih dari ,مى

mudlaf lafadz ؽى‏ ٍٕ  Tanda jernya menggunakan .بى

kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Di samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz ؽى‏ ٍٕ  ,بى
lafadz لىةً‏  merupakan isim yang dimudlafkan وى

pada lafadz ًجٍط‏  Karena menjadi mudlaf, maka .اْىُّ

lafadz لىةً‏  harus memenuhi ketentuan mudlaf وى

yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi 

alif-lam ( ؿا ), dan apabila berupa isim tatsniyah 

atau jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

 Lafadz ًجٍط‏  merupakan kalimah isim karena ada اْىُّ

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori isim, maka memungkinkan 

dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ًجٍط‏  اْىُّ
termasuk yang dibaca jer karena tergolong 

ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu mudlaf ilaih dari mudlaf lafadz ,مى

لىةً‏  Tanda jernya menggunakan kasrah karena .وى

ia merupakan isim mufrad. 

 Susunan idlafah ًجٍط‏ ‏اْىُّ لىةً ‏وى ؽى ٍٕ  termasuk dalam بى

kategori idlafah ma‟nawiyyah karena mudlafnya 

                                                                                                      
Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi, Syarh 
Syafiyah ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1975), I, 

160. Bandingkan dengan: Muhammad Abdul „Aziz al-Najjar, Dliya‟ 
al-Salik ila Audlah al-Masalik (Muassasat al-Risalah, 2001), III, 3. 
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bukan berupa isim shifat (isim fa‟il, isim maf‟ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa‟il, dan isim 
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 
ma‟mul dari mudlaf.    

*** 

 ٤ىجنة ىَ
   

 Lafad 
٤ىجنة91 ىَ
 merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٤ىجنة ىَ
 termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul liajlih ,٦ى

Disebut maf‟ul liajlih karena lafadz ٤ىجنة ىَ
 

merupakan mashdar qalbi dan menunjukkan 
alasan terjadinya suatu perbuatan. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul li ajlih maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

*** 

 ٤ًْس ٮىابً‏  
 Lafadz ٤ًْس ٮىابً‏ merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari huruf‏ jer ًؿ‏ dan majrur yang berupa 

                                                 
91Ketika kita bertemu dengan mashdar yang menurut 

petunjuk lafadz dibaca nashab, maka kemungkinan hukum 
i‟rabnya ada dua, yaitu: 1) sebagai maf‟ul muthlaq, 2) sebagai maf‟ul 
li ajlih. Disebut maf‟ul muthlaq apabila mashdar yang dibaca 
nashab tersebut terbentuk dari mashdar fi‟ilnya dan ia memiliki 
fungsi taukid (penguat), „adad (bilangan) atau nau‟ (model). Disebut 
maf‟ul liajlih apabila mashdar yang dibaca nashab tersebut 

terbentuk dari mashdar qalbiy dan ia merupakan alasan dari 
terjadinya sebuah pekerjaan. 
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kalimah isim الِ ٮىابً‏. Huruf jer‏  termasuk dalam ؿً

kategori huruf yang muatstsir karena 
berpengaruh pada kalimah isim yang 

dimasukinya. Sedangkan lafadz الِ ٮىابً‏ merupakan 

kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu 

dimasuki huruf jer berupa lam (ؿ). Karena 

termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz الِ ٮىابً‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ‏الٍق٧ٍى كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrur bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad.   

*** 
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٪ي٫ًٍ‏ً‏ ٍٕ ‏حى ةلَى ‏٦ى ٫ي ؿٍء‏ًدىؿ٠ٍي ‏ا٧ٍْى ًـ ك٨ًٍ‏إقًٍلى  ٨ٍ٦ً‏ظي

“Diantara indikator baiknya keislaman seseorang adalah 
meninggalkannya yang bersangkutan terhadap sesuatu 

yang tidak memberikan manfaat kepadanya” 
 

Keterangan:‏
 ك٨ًٍ‏  ٨ٍ٦ً‏ظي

 Lafadz ‏٨٦ً‏ٍ  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ٍ‏٨٦ً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 

sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz92 ًك٨ٍ‏ ‏ظي ٨ٍ٦ً merupakan susunan jer majrur 

yang terdiri dari‏ ٨ٍ٦ً sebagai huruf jer dan ًك٨ٍ‏  ظي

                                                 
92Salah satu alasan yang menjadikan bahasa Arab cukup 

sulit untuk dikuasai adalah tulisannya yang tidak berharakat di 

23 
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sebagai majrur. Lafadz ًك٨ٍ‏  merupakan kalimah ظي

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 

huruf jer (ٍ٨٦ً‏). Karena termasuk dalam kategori 

kalimah isim, maka memungkinkan dibaca rafa‟, 

nashab atau  jer. Lafadz ًك٨ٍ‏  termasuk yang ظي

dibaca jer karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu ,مى

majrurun bi harfi al-jarri. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

*** 

 ‏ًـ ك٨ًٍ‏إقًٍلى  ظي

 Lafadz‏ ًـ ‏إقًٍلى ك٨ًٍ  merupakan susunan idlafah ظي

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz‏ ك٨ًٍ  sedangkan mudlaf ظي

ilaihnya adalah berupa ‏ًـ ‏Karena lafadz .إقًٍلى ك٨ًٍ  ظي

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), dan 

                                                                                                      
mana satu tulisan memungkinkan dibaca dengan banyak alternatif 

bacaan. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz ظك٨ yang 

memungkinkan dibaca ٨ى‏ كي  berstatus sebagai fi‟il madli yang) ظى

berarti “bagus, baik, cantik”), atau dibaca ك٨ٍه‏  berstatus sebagai) ظي

mashdar yang berarti “kebagusan, kebaikan, kecantikan”) atau 

bisa juga dibaca ٨ه‏ كى  berstatus sebagai shifat musyabbahah bi ismi) ظى

al-fa‟il yang berarti “yang bagus, yang baik, yang cantik”). 
Kesalahan dalam menentukan bacaan berdampak serius pada 
kesalahan penentuan hukum i‟rab yang tentunya pada akhirnya 
juga berdampak serius pada murad (pemahaman teks) yang 
dihasilkan. Lebih lanjut lihat: A.W. Munawwir, Kamus Al-

Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet.14 (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), 264. 
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apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz‏ ًـ  karena menjadi mudlaf ilaih maka ia إقًٍلى

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ‏ًـ ‏إقًٍلى ك٨ًٍ  tergolong idlafah ظي

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.      

 Lafadz‏ ؿٍءً ‏ا٧ٍْى ًـ  merupakan susunan idlafah إقًٍلى

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Lafadz ‏‏ ًـ إقًٍلى disamping menjadi mudlaf ilaih dari 

lafadz ًك٨ٍ‏  juga menjadi mudlaf. Karena ظي

lafadz‏ ًـ  berkedudukan sebagai mudlaf, maka إقًٍلى

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

( ؿا ), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz‏ ًـ  إقًٍلى
adalah lafadz ؿٍءً‏ ‏Lafadz .ا٧ٍْى ؿٍءً  karena menjadi ا٧ٍْى

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ً‏ ‏إ ؿٍءً ‏ا٧ٍْى ًـ قٍلى  tergolong idlafah 

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.    

 Lafadz ً‏‏٨‏ًكٍ‏ظي‏ ‏ق‏ٍإ ٍ‏‏‏ًـلى ءً‏ؿ‏٧ٍى‏اْ  merupakan susunan idlafah  

dengan rincian sebagai berikut:  

o ٨‏ًكٍ‏ظي‏  sebagai mudlaf  

o ‏ًـ  sebagai mudlaf ilaih sekaligus sebagai إقًٍلى

mudlaf . 

o ٍ‏ ءً‏ؿ‏٧ٍى‏اْ  sebagai mudlaf ilaih. 

*** 

 ؿٍءً‏ ‏ا٧ٍْى ًـ ك٨ًٍ‏إقًٍلى  ٨ٍ٦ً‏ظي
 Susunan jer majrur‏ yang terdiri dari                   

ؿٍءً‏ ‏ا٧ٍْى ًـ ‏إقًٍلى ك٨ًٍ ‏ظي ٨ٍ٦ً ditentukan sebagai khabar 

muqaddam93 karena yang jatuh sesudahnya ada 
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada‟ 

muakhkhar, yaitu lafadz ٫ي‏  Disebut khabar .دىؿ٠ٍي

karena ia berfungsi menyempurnakan faidah 

mubtada‟ (ً‏ أ جٍذىؽى ‏ا٧ٍْي ةً ‏ٚىةاؽًى ذ٥ًُّ  Karena berkedudukan .(٦ي

khabar, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori syibhu al-jumlah 
(susunan yang menyerupai jumlah). 

*** 
 

                                                 
93Jer-majrur atau dharaf yang terdapat di awal jumlah dapat 

ditentukan sebagai khabar ketika yang jatuh sesudahnya ada yang 
pantas ditentukan sebagai mubtada‟ muakhkhar. Pada umumnya 
yang pantas ditentukan sebagai mubtada‟ muakhkhar ada tiga, 

yaitu: 1) isim nakirah. Contoh ‏ ٢ه ‏رىصي ارً ‏اد   .maushul musytarak (2 ,فً

Contoh ‏الن ةسً‏٦ى‏ ٨٦ًى ‏كى ٮٍؿي يٞ ٨ٍ‏حى , 3) mashdar muawwal. Contoh: 

٤ىي٫ٍ‏ً  ىٔ ‏ ًٜ
ىٛ ذ  ‏ا٧ٍْي ا٬ًج٭٥ًًٍ‏‏٨٦ًى ؾى ؼً‏٦ى ‏اػٍذلًى ى ‏عَلى ك٧ًً٤ٍيٍى ةء‏ًا٧ٍْي ٤ى٧ى ئ ‏ ةبىيٍى ‏٦ى ‏كُي  ف 

ى
ةفً‏.‏.‏.‏.‏أ نكٍى ٨ً‏الًٍْ ىٔ ‏ ري  يىىٍؽي

Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab…, 271. 
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 ٫ي‏  دىؿ٠ٍي
 Lafadz ٫ي‏  merupakan kalimah isim sehingga دىؿ٠ٍي

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

٫ي‏  termasuk yang dibaca rafa‟ karena tergolong دىؿ٠ٍي

تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu mubtada‟ muakhkhar94. 

Disebut mubtada‟ karena ia merupakan isim 
ma‟rifah (al-mudlaf ila al-ma‟rifah) dan jatuh 

setelah jer majrur (ًؿٍء‏ ‏ا٧ٍْى ًـ ‏إقًٍلى ك٨ًٍ  yang menjadi (٨ٍ٦ً‏ظي

khabar muqaddam. Karena berkedudukan 
sebagai mubtada‟, maka ia harus dibaca rafa‟. 
Tanda rafa‟nya menggunakan dlammah karena 
ia merupakan isim mufrad.  

 Lafadz ٫ي‏  merupakan susunan idlafah karena دىؿ٠ٍي

ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz دىؿٍؾي‏ sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa dlamir ‏  Karena lafadz .قي

 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia دىؿٍؾي‏

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

                                                 
94Penentuan mubtada‟ muakhkhar sebenarnya lebih banyak 

didasarkan pada “murad”. Maksudnya, sesuatu yang jatuh setelah 
khabar muqaddam secara umum dapat ditentukan sebagai 
mubtada‟ muakhkhar ketika diyakini mampu membentuk jumlah 
mufidah. Memang secara teoritis, yang dapat dipastikan 

berkedudukan sebagai mubtada‟ muakhkhar dari khabar 
muqaddam yang berupa jer majrur atau dharaf adalah isim nakirah, 

maushul musytarak dan mashdar muawwal. Akan tetapi di luar 
yang tiga ini masih memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
mubtada‟ muakhkhar ketika secara murad dianggap mampu 
membentuk jumlah mufidah sebagaimana hal ini terjadi pada lafadz 

٫ي‏  bukan berupa isim nakirah, maushul musytarak, dan mashdar) دىؿ٠ٍي

muawwal) yang ditentukan sebagai mubtada‟ muakhkhar dari 

khabar muqaddam ًؿٍء‏ ‏ا٧ٍْى ًـ ك٨ًٍ‏إقًٍلى  .٨ٍ٦ً‏ظي
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boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Dlamir قي‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim 
dlamir.  

 Lafadz دىؿٍؾي‏ merupakan mashdar yang dapat 

beramal sebagaimana fi‟ilnya (رً‏ ىٍؽى ‏ا٧ٍْى ةؿي  .(إخ٧ًٍى
Disebut dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya 
karena posisinya dapat digantikan oleh posisi 

mashdar muawwal ( ‏حىتٍيؾى‏ فٍ
ى
 دىؿٍؾي‏ Lafadz .(أ

berkedudukan sebagai mudlaf sedangkan dlamir 

 berkedudukan sebagai mudlaf ilaih dari sisi قي‏

lafadz (‏ ًِ ٍٛ ‏ا٤ْ  ‏فً ٫ًٍ ‏إلًِى ةؼه ىٌ  dan berkedudukan (مي

sebagai fa‟il dari sisi makna  (‏ ٍٕنى ‏ا٧ٍْى ‏فً ٢ه ًٔ  .(ٚىة
Sedangkan maf‟ul bih dari mashdar دىؿٍؾي‏ adalah 

isim maushul berupa ة   ٦ى
*** 

 ة  ٦ى
 Lafadz ة  merupakan kalimah isim sehingga bisa ٦ى

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ة  ٦ى
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut maf‟ul bih 

karena ia merupakan isim yang jatuh setelah 

mashdar (دىؿٍؾي‏) yang dapat beramal seperti fi‟il 
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muta‟addi dan berkedudukan sebagai obyek. 
Karena berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim 
maushul (setiap isim maushul pasti 
membutuhkan shilat al-maushul dan „aid ). 

*** 

 ‏  لَى

 Lafadz 
‏95 لَى  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏  لَى

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia hanya berfungsi 
sebagai huruf  nafi, sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya 

*** 

 نً‏ ٍٕ  حى
 Lafadz نً‏ ٍٕ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il حى

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsi ةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 

                                                 
95Lafadz‏  yang masuk pada fi‟il mudlari‟ dapat dikategorikan لَى

menjadi dua, yaitu: 1) ‏ الن ةذيًىحي‏لَى  , yaitu ‏   ”yang memiliki arti “tidak لَى

dan tidak memiliki fungsi sebagai „amil jazem. Contoh ‏ حي ٧ى ًَ ‏ٚىة دىضٍبًي ٍجنةلَى كى  

(Fatimah tidak memukul anjing). 2) ‏ الن ة٬ًيىحي‏لَى , yaitu ‏  yang memiliki لَى

arti “jangan” dan memiliki fungsi sebagai „amil jazem. Contoh: 

ٍجنة دىضٍبًٍ‏كى  .(kamu jangan memukul anjing) لَى
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 Lafadz نً‏ ٍٕ  termasuk dalam kategori fi‟il yang حى

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah muqaddarah96 karena ia termasuk 

dalam kategori ‏كى‏ ػًؿً
ى
‏الٍ ذى٢ُّ ٍٕ ءه‏‏ا٧ٍْي ٍ ‏شَى ً ػًؿقً

ى
‏ثأً ‏حىذ ى٢ًٍ ى٥ٍ ْ  (fi‟il 

mudlari‟ yang mu‟tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif 
tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 

 Lafadz نً‏‏ ٍٕ ‏حى termasuk fi‟il ma‟lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (‏  ٥ يً

‏الٍػًؿ‏ً ة‏رىج٢ٍى ‏٦ى ‏كىٚيذطًى ي لَي ك 
ى
 ,sehingga ia membutuhkan fa‟il (أ

yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa ٮى‏  ٬ي

yang kembali pada lafadz ؿٍءً‏   .ا٧ٍْى
 Lafadz نً‏‏ ٍٕ ‏حى juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz نً‏ ٍٕ  .dapat dipasifkan حى

Maksudnya, arti dari lafadz نً‏ ٍٕ  memberi“ حى

manfaat” bisa diubah menjadi “diberi manfaat”. 

                                                 
96Tanda rafa‟ untuk fi‟il mudlari‟ ada dua, yang pertama 

adalah dlammah bagi fi‟il mudlari yang bukan al-af‟al al-khamsah, 
dan yang kedua adalah tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fi‟il 
mudlari‟ yang termasuk dalam kategori al-af‟al al-khamsah. Contoh 

‏ بيٮٍفى ضًٍ
‏,دى بيٮٍفى ضًٍ

بىةفً‏,‏يى ضًٍ
بىةفً,‏دى ضًٍ

ضًٍبيًٍى‏¸يى
دى . Dlammah yang menjadi tanda i‟rab 

dibagi menjadi dua, yaitu dlammah dhahirah (terjadi pada fi‟il 

mudlari yang ءه‏ ٍ ػًؿقً‏ًشَى
ى
ذ ى٢ًٍ‏ثأً ى٥ٍ‏حى ْ ػًؿً‏كى

ى
‏الٍ عًيٍطي  dan dlammah يىضٍبًي‏ contoh ,) اْى 

muqaddarah (terjadi pada fi‟il mudlari‟ yang                                

‏ ءه ٍ ى٥ٍ‏حىذ ى٢ًٍ‏ثةًىػًؿقً‏ًشَى ْ ػًؿً‏كى
ى
‏الٍ ذى٢ُّ ٍٕ  .يىؿٍمًِ‏ :Contoh .(ا٧ٍْي



 

201 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

Karena demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 

dlamir ً‏ نً‏ yang jatuh setelah lafadz ق ٍٕ  .حى
*** 

 قً‏ 
 Lafadz قً‏ merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz قً‏ 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut maf‟ul bih 

karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (نً‏ ٍٕ  dan (حى

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

*** 

 ًي٫ًٍ‏٪ ٍٕ   حى
 Jumlah fi‟liyyah yang terdiri dari fi‟il نً‏ ٍٕ  dan fa‟il حى

berupa dlamir mustatir jawazan ٮى‏  yang ٬ي

terkandung di dalam lafadz نً‏ ٍٕ  قي‏ serta dlamir حى
yang berkedudukan sebagai maf‟ul bih 
berkedudukan sebagai shilat al-maushul dari 

isim maushul ة -Karena menjadi shilat al .٦ى

maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i‟rab  

ؿىابً‏) ٍٔ ‏الًٍْ ة‏٨ً٦ى ى٭ى ‏ْ ى٢  ‏مى ‏ا٣ تً‏لَى ٢ي ي٧ى   .(الٍ
*** 

  



 

202   | Metode Al-Bidayah 

APLIKASI I’RAB 

 

 

24 
 
 

 

 
 

 

‏ ةا٢ًى ‏رىقى ثى ‏زىلى ةؿً‏يىسٍذيجيٮٍفى ‏اْؿتصى زىحى ‏زىلى دٍعي
ي
ؿٍآفى‏أ يٞ ‏ٝؿًىااىذ٭٥ًًٍ‏ا٣ٍ ج٢ٍى  رى

“Panggilah tiga orang laiki-laki yang sedang menulis tiga 
surat sebelum mereka membaca al-Qur’an” 

 

Keterangan:‏
 دٍعي‏

ي
   أ

 Lafadz دٍعي‏
ي
 merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 97 أ

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“panggillah”.  

 Lafadz دٍعي‏
ي
 termasuk dalam kategori fi‟il yang أ

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz دٍعي‏
ي
 adalah „ala hadzfi harfi al-„illati أ

(membuang huruf „illat ) karena ia termasuk 

dalam kategori ءه‏ ٍ ‏شَى ً ‏ثآًػًؿقً ‏حىذ ى٢ًٍ ى٥ٍ ْ ‏كى ‏الٍْػًؿً ذى٢ُّ ٍٕ  fi‟il) ا٧ٍْي

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf „illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 

                                                 
97Harakat hamzah washal untuk fi‟il amar mujarrad 

pilihannya ada dua, yaitu dlammah dan kasrah. Hamzah washal 
fi‟il amar mujarrad harus didlammah apabila „ain fi‟il mudlari‟nya 

berharakat dlammah, contoh ‏٩ٍٍ‏اي‏ صي عي‏د‏ٍاي‏ ,   sementara ketika „ain fi‟ilnya 

berharakat fathah dan kasrah, maka hamzah washalnya harus 

diharakati kasrah, contoh: ً‏ ‏بٍ‏ضٍ‏ًا  dan ً‏ ٥‏٤ٍى‏‏ٍٔا . 

24 
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maksudnya alif tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 

niswah). Lafadz دٍعي‏
ي
ٮ‏ٍ berasal dari lafadz أ ئ دٍ

ي
 .أ

 Lafadz دٍعي‏
ي
 termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum أ

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 
merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 
fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 

berupa dlamir ‏
ى
‏٩ٍ‏أ خى  yang mustatir wujuban (kata 

ganti yang wajib tersimpan).   

 Lafadz دٍعي‏
ي
 termasuk juga dalam kategori fi‟il أ

muta‟addi karena arti dari lafadz دٍعي‏
ي
 dapat أ

dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz دٍعي‏
ي
 أ

“memanggil” bisa diubah menjadi “dipanggil”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz زىحى‏  زىلى
*** 

 زىحى‏  زىلى
 Lafadz‏ زىحى  merupakan kalimah isim sehingga زىلى

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz‏
زىحى‏  termasuk yang dibaca nashab karena زىلى

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut 

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi ( ‏
ي
دٍعي‏أ ) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf‟ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  
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 Lafadz‏ زىحى  termasuk isim „adad karena زىلى

menunjukkan bilangan. Lafadz زىحى‏  termasuk زىلى

„adad hisabi karena tidak menunjukkan 

tingkatan dan tidak mengikuti wazan ‏ ٢ه ًٔ  .ٚىة
Karena lafadz زىحى‏  ,termasuk isim „adad hisabi زىلى

maka harus ada pertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya dengan 
ma‟dudnya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz ًةؿ‏  Karena bentuk mufrad dari .اْؿتصى

lafadz ًةؿ‏ ٢ي‏ adalah اْؿتصى  ,(berbentuk mudzakkar) اْؿ صي

maka „adadnya harus muannats sehingga 

menggunakan ta‟ marbuthah (زىحى‏  .(زىلى
*** 

   ًةؿ‏ ‏اْؿتصى زىحى  زىلى
 Lafad ًةؿ‏ ‏اْؿتصى زىحى  merupakan susunan idlafah زىلى

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz زىحى‏  sedangkan mudlaf زىلى

ilaihnya adalah berupa lafadz ًةؿ‏  Karena .اْؿتصى

lafadz زىحى‏  berkedudukan sebagai mudlaf, maka زىلى

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf  yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

 dan apabila berupa isim tatsniyah atau ,(أؿ)

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Lafadz زىحى‏  termasuk isim „adad yang زىلى

harus dimudlafkan kepada bentuk jama‟.  

 Lafadz ًةؿ‏  karena menjadi mudlaf ilaih maka ia اْؿتصى

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
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kasrah karena ia merupakan jama‟ taksir. 

Lafadz ًةؿ‏  ‟harus tertulis dalam bentuk jama اْؿتصى

karena menjadi mudlaf ilaih dari isim „adad زىحى‏  زىلى
yang harus dimudlafkan kepada bentuk jama‟.  

 Susunan lafadz ًةؿ‏ ‏اْؿتصى زىحى  termasuk dalam زىلى

kategori idlafah ma‟nawiyyah karena mudlafnya 
bukan berupa isim sifat (isim fa‟il, isim maf‟ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa‟il, dan isim 
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 
ma‟mul dari mudlaf. 

*** 

 يىسٍذيجيٮٍفى‏ 
 Lafadz 98 يىسٍذيجيٮٍفى‏

 merupakan kalimah fi‟il, yaitu 

fi‟il mudlari‟ karena didahului oleh huruf 
mudlara‟ah yang berupa ya‟ yang memiliki 

fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ. 
 Lafadz يىسٍذيجيٮٍفى‏ termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

                                                 
98Dalam kajian tentang hal al-jumlah kita akan dikenalkan 

dengan konsep tentang rabith. Secara sederhana rabith biasa 
diterjemahkan dengan sesuatu yang mengikat atau mengkaitkan 
jumlah yang pada akhirnya ditentukan sebagai hal dengan shahib 
al-halnya. Rabith bisa jadi berupa dlamir, wawu haliyah atau 
dlamir dan wawu haliyah secara bersamaan.‏ Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan oleh para ulama :  

ً‏اْؿ ‏كى‏ ‏اث ى‏كى‏‏في‏ٮ‏ٍسي‏يى‏‏ؽ‏ٍٝى‏‏يٍ ‏مي ي‏‏ةن‏دى‏ؿ ‏اكنا ‏كى‏ت ‏كى‏مّ  ى‏‏اكى‏/
ٍ
ٍ‏ةؿ‏ًال ‏نَى ‏اً‏ٮي‏، ى‏ظ‏ٍ/ ‏ق‏ٍتى ى‏كى‏‏فً‏٧‏ٍاْن ‏‏٨ى‏٦‏ً‏خي

ٍ
‏كى‏ةه‏ؽى‏يٍ‏ؽ‏ًمى‏‏ةي‏ارى‏ؿى‏ال ‏ؽ‏ٍٝى‏،

ٌ ‏‏في‏ٮ‏ٍسي‏يى‏ ‏ٍقي‏ؽى‏ظ‏ٍكى‏‏يٍْى‏٧‏ًاْ ‏ك‏ٍؿى‏/‏دى‏ٮي‏؛‏نَى ‏‏ؿى‏ع‏ٍالٍى‏‏خي
ى
ٍ‏‏في‏ٮ‏ٍسي‏يى‏‏ؽ‏ٍٝى‏،‏كى‏حه‏ىٛ‏ي‏ٍ٪ً‏ىٔ‏‏٫ي‏اصي‏ٮى‏م‏ٍأ ٌ ‏كى‏‏اكى‏ٮى‏اْ ٍ‏٦ى‏‏يٍْى‏٧‏ًاْ ة،‏نَى ‏ٮي‏نٕ ‏٢ي‏كي‏آ‏/‏لَى

ُ ‏ ىـ‏ىٕ‏ا٣ ‏كى‏‏ة
ى
‏،‏كى‏ةفي‏ىٕ‏ج‏ٍة‏مى‏٩ى‏أ ‏لَى

ى
 كًٍّ‏٩ى‏‏يٍْي‏دى‏‏ٮى‏٬ي‏كى‏‏ةءى‏٧ى‏اٍْ‏‏بي‏شٍى‏‏أ

Lebih lanjut baca: „Abbas Hasan, An-Nahwu al-Wafi (T.Tp: Dar al-
Ma‟arif, T.Th),‏ II, 395. 
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„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af‟al al-khamsah. 

 Lafadz يىسٍذيجيٮٍفى‏ termasuk fi‟il ma‟lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ‏رىج٢ٍى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama‟. 

 Lafadz يىسٍذيجيٮٍفى‏ juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz يىسٍذيجيٮٍفى‏ dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz يىسٍذيجيٮٍفى‏ “menulis” 

bisa diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa lafadz ةا٢ًى‏ ‏رىقى ثى  .زىلى
*** 

 ‏زى‏ ‏ثى‏لى  

 Lafadz ‏‏ ثى زىلى merupakan kalimah isim sehingga 

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

ثى‏  termasuk yang dibaca nashab karena زىلى

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut 

maf‟ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

setelah fi‟il muta‟addi (يىسٍذيجيٮٍفى‏) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf‟ul bih, 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

 Lafadz ‏‏ ثى زىلى termasuk isim „adad karena 

menunjukkan bilangan. Lafadz ثى‏  termasuk زىلى

„adad hisabi karena tidak menunjukkan 
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tingkatan  dan tidak mengikuti wazan ‏ ٢ه ًٔ  .ٚىة
Karena lafadz‏ ثى  ,termasuk isim „adad hisabi زىلى

maka harus ada pertentangan dengan 
ma‟dudnya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz ً‏قى‏رى‏ ٢ى‏ةا  dari segi mudzakkar dan 

muannatsnya. Karena bentuk mufrad dari lafadz 

ةا٢ًى‏ ة٣ىحه‏ adalah رىقى  maka ,(berbentuk muannats) رقًى

„adadnya harus mudzakkar, sehingga tidak 

menggunakan ta‟ marbuthah (ثى‏  .(زىلى
*** 

 ‏ ةا٢ًى ‏رىقى ثى  زىلى
 Lafad ‏ ةا٢ًى ‏رىقى ثى  merupakan susunan idlafah زىلى

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ثى‏  sedangkan mudlaf زىلى

ilaihnya adalah berupa lafadz ةا٢ًى‏  Karena .رىقى

lafadz ثى‏  berkedudukan sebagai mudlaf, maka زىلى

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf  yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

 dan apabila berupa isim tatsniyah atau ,(أؿ)

jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Lafadz ثى‏  merupakan isim ‟adad yang زىلى

harus dimudlafkan kepada bentuk jama‟.  

 Lafadz ةا٢ًى‏  karena menjadi mudlaf ilaih maka ia رىقى

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif (shighat muntaha al-jumu‟ karena 

mengikuti wazan ٢ي‏ ًٔ ة ىٛ ‏ Lafadz .(٦ى ةا٢ًى  harus رىقى

tertulis dalam bentuk jama‟ karena menjadi 
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mudlaf ilaih dari isim „adad yang harus 
dimudlafkan kepada bentuk jama‟.   

 Susunan lafadz ةا٢ًى‏ ‏رىقى ثى  termasuk dalam زىلى

kategori idlafah ma‟nawiyyah karena mudlafnya 
bukan berupa isim sifat (isim fa‟il, isim maf‟ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa‟il, dan isim 
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 
ma‟mul dari mudlaf. 

*** 

 ةا٢ًى‏ ‏رىقى ثى ‏زىلى  يىسٍذيجيٮٍفى
 Jumlah fi‟liyyah yang terdiri dari ‏ ةا٢ًى ‏رىقى ثى ‏زىلى  يىسٍذيجيٮٍفى

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 

kedudukan i‟rab ( ‏ ‏٨٦ًى ى٢ي ‏مى ة ى٭ى ‏ْ ‏ا٣ تً ي٧ى٢ي ؿىابً‏الٍ ٍٔ الًٍْ ), yaitu 

menjadi hal jumlah. Disebut hal jumlah karena 

ia jatuh setelah isim ma‟rifat ( ‏ زىحى ةؿ‏ًزىلى اْؿتصى ). Karena 

berkedudukan sebagai hal jumlah maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
(bersifat mahalli) karena ia berbentuk jumlah. 

*** 

 ‏ ج٢ٍى  رى
 Lafadz ج٢ٍى‏ 99 رى

 merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ج٢ٍى‏‏ رى termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتً ٍ٪ىي  yaitu dharaf. Disebut ,٦ى

dharaf karena ia merupakan isim yang 

                                                 
99Lafadz‏ ج٢ٍى  .merupakan isim yang wajib selalu dimudlafkan رى

Apabila kenyataannya mudlaf ilaihnya tidak ada (ًةٚىح‏ ىً ‏الًٍْ ٨ً ىٔ ‏ ةعه ىُ ًٞ  ,(إ٩ٍ
maka ia harus dimabnikan „ala al-dlammi. Contoh ‏ ‏٨ٍ٦ً ج٢ٍي رى . 

Pembahasan tentang inqitha‟ „an al-idlafah, baca: Ibn Hisyam, 
Audlah al-Masalik..., III, 147. 
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menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad.  

 Lafadz ج٢ٍى‏‏ ‏رى di samping menjadi dharaf juga 

berstatus sebagai  mudlaf. Karena menjadi 
mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh 

diberi alif-lam (أؿ), dan apabila berupa isim 

tatsniyah atau jama‟mudzakkar salim, maka 

nunnya harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. 

*** 

 ‏ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  

 Lafadz ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ‏الٍق٧ٍى كٍرىاتي ٍؿي  yaitu mudlaf ilaih dari ,مى

mudlaf lafadz ج٢ٍى‏  Tanda jernya menggunakan .رى

kasrah karena ia merupakan isim mufrad. Di 

samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz ‏ ج٢ٍى  ,رى
lafadz ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  merupakan isim yang dimudlafkan 

pada dlamir ٍ٥٬ً‏. Karena menjadi mudlaf, maka 

lafadz ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  harus memenuhi ketentuan mudlaf 

yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi 

alif-lam ( ؿا ), dan apabila berupa isim tatsniyah 

atau jama‟ mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin.  
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 Lafadz ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  merupakan mashdar yang dapat 

beramal sebagaimana fi‟ilnya. Disebut dapat 
beramal sebagaimana fi‟ilnya karena posisinya 
dapat digantikan oleh mashdar muawwal, 

sehingga lafadz ً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏‏٢ى‏ج‏ٍرى‏ ٥‏ٍ٭‏ًد  dapat diubah menjadi 

كٍا‏٢ى‏ج‏ٍرى‏ ؤي ؿى ٍٞ ‏حى فٍ
ى
أ . Karena dianggap dapat beramal 

sebagaimana fi‟ilnya, maka ia bisa memiliki fa‟il 
maupun maf‟ul bih. Dalam konteks inilah isim 

dlamir ‏٥‏٬ٍي‏  yang menjadi mudlaf ilaih dari lafadz 

ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  disebut dengan ‏ نى ٍٕ ‏ا٧ْى ‏فًِ ٢ًٔه ‏ٚىة ًِ ٍٛ ‏ا٤ْ  ‏فًِ ٫ًٍ ‏إلًِى ةؼه ىٌ  100مي

(secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih akan tetapi secara makna berkedudukan 
sebagai fa‟il), sedangkan maf‟ul bih dari lafadz 

ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  adalah lafadz ؿٍآفى‏ يٞ      .ا٣ٍ
*** 

 ‏٥‏٬ٍي‏  
 Dlamir ٥‏٬ٍي‏  yang terdapat dalam lafadz ً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏ ٥‏ٍ٭‏ًد  

menjadi mudlaf ilaih. Karena menjadi mudlaf 
ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk 
dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim 

                                                 
100Bahwa dlamir yang secara lafadz menjadi mudlaf ilaih 

berkedudukan sebagai fa‟il dari sisi makna dapat dilihat dari 

takwilnya yang berupa mashdar muawwal. Lafadz‏ فى
ى
ؿٍأ يٞ ‏ا٣ٍ د٭٥ًًٍ ‏ٝؿًىاءى ج٢ٍى  رى

apabila dijadikan mashdar muawwal akan menjadi فى‏
ى
ؿٍأ يٞ كٍا‏ا٣ٍ ؤي ؿى ٍٞ ‏اىفٍ‏حى ج٢ٍى  .رى

Posisi dlamir٥ٍ‏  yang berkedudukan sebagai mudlaf ilaih disamakan ٬ي

dengan posisi wawu jama‟ yang terdapat di dalam lafadz‏ كٍا ؤي ؿى ٍٞ ‏حى  اىفٍ
yang berkedudukan sebagai fa‟il. Karena pertimbangan inilah, 

maka dlamir٥ٍ‏ ‏ dalam lafadz ٬ي فى
ى
ؿٍأ يٞ د٭٥ًًٍ‏ا٣ٍ  disebut dengan mudlaf ilaih ٝؿًىاءى

fi al-lafdhi fa‟il fi al-ma‟na (‏ ٍٕنى ‏فً‏ا٧ٍْى ٢ه ًٔ ‏كىٚىة ًِ ٍٛ ٫ًٍ‏فً‏ا٤ْ  ‏إلًِى ةؼه ىٌ   .(مي
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dlamir. Secara makna isim dlamir ٥‏٬ٍي‏  menjadi fa‟il 

dari mashdar ‏ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏  yang beramal sebagaimana 

fi‟ilnya. 
*** 

 فى‏
ى
ؿٍأ يٞ   ا٣ٍ

 Lafadz فى‏
ى
ؿٍأ يٞ  merupakan kalimah isim karena ada ا٣ٍ

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz فى‏
ى
ؿٍأ يٞ  termasuk yang dibaca nashab ا٣ٍ

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah mashdar yang dapat beramal 

seperti fi‟il muta‟addi ( ةً‏اءى‏ؿى‏ًٝ‏ ) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf‟ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

*** 
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٫ي‏ ىٛ يٍ ىً ‏ ٍـ ‏الٍْػًؿً‏ٚى٤ٍيي١ٍؿً ًـ ‏ثةًلله‏ًكىالٍِىٮٍ ‏ييؤ٨٦ًٍي فى ٨ٍ‏كَى  ٦ى

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah ia memulyakan tamunya” 

 

Keterangan:‏
 ٍ٦ى٨‏  

 Lafadz ٍ٦ى٨‏ merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz‏ ٨ٍ ٦ى
termasuk yang dibaca rafa‟ karena tergolong 

تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu mubtada‟. Disebut mubtada‟ 

karena meskipun ia bukan termasuk dalam 
kategori isim ma‟rifat, akan tetapi memiliki 
musawwighat101, yaitu termasuk  isim mubham 
(isim syarath) dan jatuh di awal kalimat. Karena 

                                                 
101Konsep tentang musawwighat sangat penting untuk 

dipahami karena dengan konsep ini konsistensi pandangan yang 

menegaskan bahwa mubtada‟ harus selalu terbuat dari isim 
ma‟rifat dapat dijaga. Isim-isim yang bukan termasuk dalam 
kategori isim ma‟rifat realitasnya banyak yang berkedudukan 
sebagai mubtada‟, hal ini tentu saja disebabkan karena adanya 
musawwighat yang berdampak pada naik tingkatnya sebuah 
kalimah isim dari statusnya sebagai isim nakirah murni menjadi 
nakirah mufidah. Penjelasan tentang musawwighat dapat dilihat 
lebih lengkap di dalam buku serial “metode al-bidayah” khususnya 

buku “Tanya jawab”. Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 250. 

25 
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berkedudukan mubtada‟, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma‟ al-mabniyyah yang isim syarath.  

 Lafadz ٍ٦ى٨‏ merupakan „adad syarath. Disebut 

„adad syarath karena dari segi arti ia 
membutuhkan jawaban “maka”. Maksudnya, 

arti dari lafadz ٍ٦ى٨‏ adalah “barang siapa”. Arti ini 

pasti membutuhkan jawaban “maka”. Karena 

termasuk dalam kategori adad syarath, maka ia 
membutuhkan fi‟il syarath dan jawab syarath. 

Fi‟il syarath dari lafadz ٍ٦ى٨‏ adalah lafadz فى‏  كَى

sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 

‏ٍـ  .ٚى٤ٍيي١ٍؿً
*** 

 فى‏  كَى

 Lafadz فى‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il كَى

madli. 

 Lafadz فى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang كَى

mabni. Mabninya fi‟il madli فى‏ -adalah „ala al كَى

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz 
فى‏102 كَى  merupakan fi‟il naqish yang memiliki 

pengamalan sehingga ia termasuk dalam 

                                                 
102Salah satu logika yang harus dikembangkan ketika 

bertemu dengan lafadz‏ فى  .adalah konsep fi‟il tamm dan naqish كَى

Maksudnya, lafadz فى‏  memungkinkan berkategori fi‟il tamm (tidak كَى

beramal ى‏ ىبى ‏الٍْ تىٍ٪ىًتي ‏كى ‏الٍَق٥ًٍى يٓ  dan membentuk jumlah fi‟liyah) dan دىؿٍذى

memungkinkan juga berkategori fi‟il naqish (beramal                    

تى‏ ‏كى ‏الٍَق٥ًٍى يٓ ى‏دىؿٍذى ىبى ‏الٍْ ٍ٪ىًتي  dan membentuk jumlah ismiyah). Contoh:            
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kategori ً‏‏ٮىاقًغي‏٩ى‏ ىبى ‏ًكىالٍْ أ جٍذىؽى ا٧ٍْي  („amil-„amil yang merusak 

susunan mubtada‟ dan khabar). Pengamalan 

dari lafadz فى‏ ى‏ adalah كَى ىبى ‏الٍْ تىٍ٪ىًتي ‏كى ‏الًٍْق٥ٍى يٓ  دىؿٍذى
(merafa‟kan isim dan menashabkan khabar). 

Isim dari ‏فى‏كَى‏  adalah dlamir ٮى‏٬ي‏  yang  mustatir 

jawazan yang kembali kepada lafadz ٍ٨‏  ٦ى
sedangkan khabarnya adalah jumlah fi‟liyah 

yang  berupa ً‏الٍْػًؿ‏ ًـ ‏ثةًلله‏ًكىالٍِىٮٍ   .ييؤ٨٦ًٍي
*** 

 ييؤ٨٦ًٍي‏ 
 Lafadz ييؤ٨٦ًٍي‏ merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 
 Lafadz ييؤ٨٦ًٍي‏ termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena  

‏ ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً ‏ًـلًىضى ىٮىازً ‏كىالٍ الن ٮىاوًتً  (sepi dari „amil nashab dan 

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah dhahirah karena lafadz ييؤ٨٦ًٍي‏ termasuk 

dalam kategori ػًؿ‏ً
ى
‏الٍ عًيٍطي ى‏‏كى‏‏اْى  ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث

‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًةى ‏ءه‏شَى  (fi‟il 

                                                                                                      

ح‏ً (1 ىٕ ي٧ي ‏الٍ يـ ‏يىٮٍ فى فى‏ lafadz) كَى ‏ termasuk كَى فى                    tamm/ tidak beramal كَى

ى‏ ىبى ‏الٍْ تىٍ٪ىًتي ‏كى ‏الًٍْق٥ٍى يٓ حً‏sehingga lafadz ,دىؿٍذى ىٕ ي٧ي ‏الٍ يـ  (berposisi sebagai fa‟il), 2 يىٮٍ

ة ‏ٝىةا٧ًن ؽه ى٧  ‏مي فى ‏lafadz) كَى فى ‏termasuk كَى فى                         naqish/ beramal كَى

ى‏ ىبى ‏الٍْ تىٍ٪ىًتي ‏كى ‏الًٍْق٥ٍى يٓ ‏ sehingga lafadz ,دىؿٍذى ؽه ى٧  ‏ditentukan sebagai isim مي فى  كَى

yang harus dibaca rafa‟ dan lafadz ة  ditentukan sebagai ٝىةا٧ًن

khabar‏ فى  yang harus dibaca nashab). Baca: Abdul Haris, Tanya كَى

Jawab..., 276. 
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mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama‟, ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

 Lafadz 103 ييؤ٨٦ًٍي‏
 termasuk fi‟il ma‟lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir mustatir jawazan ٮى‏  yang kembali ٬ي

pada lafadz ٍ٦ى٨‏. 
 Lafadz ييؤ٨٦ًٍي‏ juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi  

karena arti dari lafadz ييؤ٨٦ًٍي‏ dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ييؤ٨٦ًٍي‏ “percaya” bisa 

                                                 
103Terkait dengan bina‟ mahmuz, ada hal yang perlu 

diingatkan, yaitu ketika ada dua hamzah berkumpul dalam satu 
kalimah, sementara hamzah yang kedua berharakat sukun, maka 
hamzah yang kedua wajib dirubah menjadi huruf yang sesuai 
dengan harakat sebelumnya (apabila harakat huruf sebelumnya 
adalah fathah, maka hamzah yang kedua dirubah menjadi alif. 
Apabila harakat huruf sebelumnya adalah kasrah, maka hamzah 
yang kedua harus dirubah menjadi ya‟, sementara apabila harakat 
huruf sebelumnya adalah dlammah, maka hamzah yang kedua 
harus dirubah menjadi wawu). Hal ini sesuai dengan penegasan 
ulama‟ sebagai berikut :  

ً‏ ٍ‏‏خً‏ىٕ‏٧ى‏ذى‏ا‏اص‏ٍذى‏إ ً‏فًِ‏‏ةف‏ًدى‏ىـ‏٧‏ٍ٭ى‏اْ ىٚ‏ةو‏ؽى‏اظ‏ًكى‏‏حو‏٧ى‏‏كى ٍ‏‏خٍ‏٩ى‏كَى‏‏ف‏ٍإً‏،‏ ‏صى‏كى‏‏حن‏٪ى‏ة٠ً‏قى‏‏حي‏يى‏ةجً‏الِ ‏‏ةي‏ىـ‏٧‏ٍ٭ى‏اْ ‏٤‏ٍٝى‏‏تى ة‏ٚن‏ؿ‏ٍظى‏‏ح‏ًيى‏ةجً‏الِ ‏‏ةً‏ىـ‏٧‏ٍ٭ى‏اٍْ‏‏تي
ً‏ىـ‏آدى‏ة‏٠ى‏٭ى‏٤ى‏ج‏ٍة‏رى‏٦ى‏‏ح‏ًكى‏ؿى‏ظى‏‏فً‏جٍ‏ص‏ً‏٨‏٦ٍ‏ً ك‏ٍخً‏يٍ‏،‏ا

ي
دى‏،‏فًِ‏٨ى‏دي٧‏ً,‏أ

ٍ
أ
ى
دي٧‏ًااخًٍ,‏كى‏،‏كى‏ىـ‏/‏أ

ٍ
أ
ي
ىَ‏٨ى‏أ ً‏٤ى‏؛‏ ‏ي‏ٍ‏ًٛؼ‏٤ٍذ ‏جنة‏ْ ًٙ. 

Dengan pertimbangan kaidah di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa lafadz ‏٨ى‏٦ى‏آ  berasal dari lafadz ‏
ى
‏أ
ٍ
٨ى‏٦ى‏أ , lafadz ً‏ ةفه‏٧ى‏ح‏ٍا  berasal dari 

lafadz ةفه‏٦ى‏إإًٍ‏  dan lafadz ‏
ي
٨ى‏٧‏ًدي‏ك‏ٍأ  berasal dari lafadz ‏

ي
‏أ
ٍ
‏٨ى‏٧‏ًدي‏أ . lebih lanjut 

lihat: Hasan ibn Muhammad ibn Syaraf Syah al-Husaini al-
Asterabadzi, Syarh Syafiyah Ibn al-Hajib (T.Tp: Maktabah al-
Tsaqafah al-Diniyah, 2004), II, 704. 
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diubah menjadi “dipercaya”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa maf‟ul bih ghairu 

sharih, yaitu lafadz  ثةًللهً‏.  
*** 

 ثةًللهً‏ 
 Lafadz ‏بً‏  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏بً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ثةًللهً‏ merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari بً‏ sebagai huruf jer dan اللهً‏ sebagai 

majrur. Lafadz ‏اللهً‏‏ merupakan kalimah isim 

karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 

 Karena termasuk dalam kategori kalimah .(بً‏)

isim, maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab 

atau  jer. Lafadz ‏اللهً‏‏ termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu majrurun bi ,مى

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jernya menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

*** 
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 ً‏‏٨ي‏٦‏ًؤ‏ٍيي‏ ةللهً‏ث   

 Jumlah fi‟liyah yang terdiri dari fi‟il mudlari‟ ‏٨ي‏٦‏ًؤ‏ٍيي‏  

ditambah dlamir ‏ٮى‏٬ي‏  yang tersimpan di dalamnya 

dan lafadz ً‏ ‏ةللهً‏ث  yang menjadi maf‟ul bih ghairu 

sharih dari fi‟il muta‟addi ‏٨ي‏٦‏ًؤ‏ٍيي‏  termasuk dalam 

kategori jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab 

( ي‏
ٍ
ى‏تًِ‏ا٣ ‏‏٢ي‏٧ى‏ال ى‏٭ى‏‏ْ ‏مى ابً‏ؿى‏‏ٍٔالٍْ‏ً‏٨ى‏٦‏ً‏٢ي‏ة ), yaitu berkedudukan  

sebagai khabar ‏فى‏كَى‏ . Disebut khabar ‏فى‏كَى‏  karena ia 

berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 

berkedudukan sebagai khabar ‏فى‏كَى‏ , maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah.  

*** 

 كى‏ 
 Lafad 104 كى‏

 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

                                                 
104Lafadz wawu (ك) merupakan huruf yang multi predikat, 

diantaranya adalah :  
1) Wawu „athaf. Contoh:  

ة‏ ٤ٍ٪ىة‏٩يٮظن رٍقى
ى
ؽٍ‏أ ىٞ ٣ى إثًؿٍىا٬ًي٥ى‏}‏كى ةى{‏]الؽيؽ/‏‏كى ة‏النُّجيٮ  ي ذ٭٧ًًى ٤ٍ٪ىة‏فًِ‏ذيرت ىٕ  [26كىصى

2) Wawu isti‟nafiyah. Contoh: 

حٍبنة‏ ‏مى ٥و
ٍ٤ ًٔ ؽً‏ ٍٕ ‏٨ٍ٦ً‏بى ٤ى٥ى ٍٕ ‏حى يٍلى دىؿىل}‏١ً٣ى ةن{‏]الش/‏‏كى ة٦ًؽى ‏٬ى رٍضى

ى
 [5الٍ

3) Wawu haliyah. Contoh: 

ةى‏ لى بيٮا‏اْى  ؿى ٍٞ ‏تى جٍذي٥‏ٍ}لَى
ى
رىل{‏]ا٣جكةء/‏‏كىأ كى  [43قي

4) Wawu ma‟iyah. Contoh: 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ‏ًـ  الٍِىٮٍ
 Lafadz ‏ًـ  merupakan kalimah isim karena ada الٍِىٮٍ

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏ًـ  termasuk yang dibaca jer karena الٍِىٮٍ

tergolong كٍرىاتي‏ ٍؿي ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu tawabi‟ yang 

ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh setelah 

huruf „athaf (ك). Karena berkedudukan sebagai 

ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuaikan 

                                                                                                      

٥ٍ‏ كي مٍؿى
ى
ٮا‏أ يٕ جًٍَ

ى
٥‏ٍ}ٚىأ ءىزي كى ى  [71{‏]يٮنف/‏كىشي

5) Wawu qasam. Contoh: 

ىٕصٍ‏ً} {‏]ا٣ٕص/‏1)‏كىا٣ٍ سٍو
‏٣ىفً‏ػي ةفى نكٍى ‏الًٍْ  [2،‏1(‏إفً 

6) Wawu dlamir. Contoh: 

‏ ٪ي‏}‏إلًَ  ‏آ٦ى ًي٨ى ٤٧ًي‏ٮا‏الَّ  ىٔ دىٮىاوى‏ٮا‏كى ةلًىةتً‏كى دىٮىاوى‏‏ٮٍااْى  ‏كى تٜ ى بٍ‏ً{‏]ا٣ٕص/‏ٮٍا‏ثةًلٍ  [3ثةًْى 

7) Wawu „alamat rafa‟. Contoh: 

‏ يُ ةقً ىٞ ة‏ا٣ٍ  ٦
ى
‏}‏كىأ جنة{‏]ال٨/‏ٮفى ىُ ‏ظى ٪ ٥ى ٩يٮا‏لًى٭ى ىٚكى

15] 

8) Dll. 
Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu‟jam al-Mufasshal.., 468-471. 
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dengan hukum i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma‟thuf „alaihnya adalah 

lafadz اللهً‏ yang berkedudukan sebagai majrur 

karena dimasuki huruf jer,  sehingga lafadz ‏ًـ  الٍِىٮٍ
juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

*** 

 ًالٍْػًؿ‏ 
 Lafadz ًالٍْػًؿ‏ merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ًالٍْػًؿ‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong كٍرىاتي‏ ٍؿي ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu tawabi‟ yang na‟at. 

Disebut na‟at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu isim fa‟il yang sesuai 

dengan calon man‟utnya yaitu lafadz ‏ًـ -sama) الٍِىٮٍ

sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan 
ma‟rifah). Karena ditentukan sebagai na‟at, 
maka hukum i‟rabnya disesuaikan dengan 
man‟utnya. Karena man‟utnya berkedudukan 

sebagai ma‟thuf yang dibaca jer, maka lafadz ًالٍْػًؿ‏ 
yang menjadi na‟at juga harus dibaca jer. Tanda 

jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 ً‏الٍْػًؿ‏ ًـ ‏ثةًلله‏ًكىالٍِىٮٍ  ييؤ٨٦ًٍي
 Jumlah fi‟liyah yang terdiri dari ً‏الٍْػًؿ‏ ًـ ‏كىالٍِىٮٍ ‏ثةًللهً  ييؤ٨٦ًٍي

karena menjadi khabar فى‏  maka harus dibaca كَى
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nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
jumal.        

*** 

 ‏ٍـ  ٚى٤ٍيي١ٍؿً
 Lafadz ‏ٍـ  merupakan gabungan dari tiga ٚى٤ٍيي١ٍؿً

kata, yaitu ؼ sebagai fa‟ jawab, ًؿ‏ sebagai lam 

amar dan ‏ٍـؿ‏ًس‏ٍيي‏  sebagai fi‟il mudlari‟. 

 Lafadz ‏ٍـ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ييسٍؿً

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 
 Lafadz ‏ٍـ  termasuk dalam kategori fi‟il yang ييسٍؿً

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena 
dimasuki oleh „amil jazem berupa lam amar. 
Tanda jazemnya menggunakan sukun karena 

lafadz ‏ٍـ             termasuk dalam kategori ييسٍؿً

ػًؿ‏ً
ى
‏الٍ عًيٍطي ى‏‏كى‏‏اْى  ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث

‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًةى ‏ءه‏شَى  (fi‟il mudlari‟ yang lam 

fi‟ilnya berupa huruf shahih dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif 
tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 

 Lafadz ‏ٍـ  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara ييسٍؿً

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (‏  ٥ يً

‏الٍػًؿ‏ً ة‏رىج٢ٍى ‏٦ى ‏كىٚيذطًى ي لَي ك 
ى
 ,sehingga ia membutuhkan fa‟il (أ

yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir mustatir jawazan ٮى‏  yang kembali ٬ي

kepada lafadz ٍ٦ى٨‏ 



 

221 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

 Lafadz ‏ٍـ  juga disebut sebagai fi‟il muta‟adi ييسٍؿً

karena arti dari lafadz ‏ٍـ  .dapat dipasifkan ٚى٤ٍيي١ٍؿً

Maksudnya, arti dari lafadz ‏ٍـ  ”memuliakan“ ٚى٤ٍيي١ٍؿً

bisa diubah menjadi “dimuliakan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz ٫ي‏ ىٛ يٍ ىً
. 

 Huruf fa‟ (ؼ) yang terdapat dalam lafadz ‏ٍـ  ٚى٤ٍيي١ٍؿً
merupakan fa‟ jawab. Jawab syarath ‏ٍـ  ٚى٤ٍيي١ٍؿً
harus diberi fa‟ karena termasuk dalam kategori 
thalabiyah. Hal ini sesuai dengan kaidah:  

‏ ًٛحفًٍ‏اق٧ًًٍي حه بةًل ٍ٪ ب٤ًى٨ٍ‏كى ة‏كىٝىؽٍ‏كى ب٧ًى بًِىة٦ؽًً‏*‏كى ‏كى ٤ىجيً حه ىَ
 

Jawab syarath harus mendapatkan tambahan 
fa‟ apabila berupa kalimah isim, fi‟il yang 
menunjukkan arti perintah (thalab), fi‟il jamid 

(fi‟il yang tidak dapat ditashrif istilahi), ma (ة  ,(٦ى
qad (ٍٝىؽ‏), lan (ٍ٣ى٨‏), sin tanfis.     

 Huruf lam (ؿ)105 yang terdapat dalam lafadz ‏ٍـ  ٚى٤يٍي١ٍؿً
merupakan lam amar. Lam amar yang awalnya 

                                                 
105Penting untuk diperhatikan bahwa huruf lam yang 

diharakati kasrah (ًؿ‏) yang masuk pada fi‟il mudlari‟ dapat berfungsi 

sebagai „amil nashab, akan tetapi dapat pula berfungsi sebagai 

„amil jazem. Huruf lam (ًؿ‏)‏ yang berfungsi sebagai „amil nashab 

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 1) lam ta‟lil 

/menunjukkan alasan. Hal ini terjadi apabila huruf lam (ًؿ‏) tidak 

didahului oleh‏ ٍ٪فً ‏٦ى فى ‏lafadz/ كَى فى  yang mendapatkan tambahan كَى

huruf nafi seperti contoh ً‏لًِىضٍ‏ بى . 2) lam juhud/ menunjukkan 

pengingkaran. Hal ini terjadi apabila huruf lam (ًؿ‏)‏didahului oleh‏ فى كَى
ٍ٪فً‏ ‏lafadz/ ٦ى فى  yang mendapatkan tambahan huruf nafi seperti كَى
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diharakati kasrah menjadi diharakati sukun 
karena bertemu dengan fa‟ jawab. 

*** 

 ٫ي‏ ىٛ يٍ ىً
 

 Lafadz ٫ي‏ ىٛ يٍ ىً
 merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ٫ي‏ ىٛ يٍ ىً
 termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. 

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi ( ‏ٍـييسٍؿ‏ً ) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf‟ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad.  

 Lafadz ٫ي‏ ىٛ يٍ ىً
 merupakan susunan idlafah karena 

ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz ‏ ىٙ يٍ ىً
 sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa dlamirقي‏.  
 Karena lafadz ‏ ىٙ يٍ ىً

 berkedudukan sebagai 

mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh 

diberi alif-lam ( ؿا ), dan apabila berupa isim 

tatsniyah atau jama‟ mudzakkar salim, maka 

nunnya harus dibuang karena nun merupakan 

                                                                                                      

contoh ٍ٥‏ بى٭ي ؾت ىٕ ‏لًِي‏ فى‏‏اللهي ة‏كَى  Sementara huruf lam yang berfungsi sebagai .كى‏٦ى

„amil jazem biasa disebut sebagai lam al-amri. Lam amar yang 
awalnya dibaca kasrah berubah menjadi harus disukun apabila 

didahului oleh fa‟ atau wawu. Contoh:‏ ٍـ ‏ dan ٚى٤ٍيي١ٍؿً ٨ٍ لٍىسي  Lebih .كى

lanjut tentang variasi huruf lam (ؿ) dapat dilihat dalam: al-Khatib, 

al-Mu‟jam al-Mufashshal…, 364. 
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pengganti dari tanwin. Dlamir قي‏ karena menjadi 

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir.  

 Susunan lafadz ٫ي‏ ىٛ يٍ ىً
 tergolong idlafah 

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

*** 
 

 
 

‏  
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26 

 

 
 
 

‏ ٤ ٥ى ٤ىي٫ًٍ‏كىقى ىٔ ‏ ‏اللهي لَّ  ‏الله‏ًوى ٮٍؿي ‏رىقي  ٝىةؿى

ة‏٩ىٮىل ‏٦ى ‏امٍؿئًو ت ة‏٣كًُي إجً ٧ى ‏ثةًلنتي ةتً‏كى ةؿي ة‏الٍخ٧ٍى  إجً ٧ى

“Rasulullah SAW bersabda: Amal berbuatan hanyalah 
tergantung pada niatnya dan seseorang hanyalah akan 

memperoleh sesuatu sesuai dengan yang diniatinya”  
 

Keterangan: 

 ٝىةؿى‏ 
 Lafadz‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ٝىةؿى

madli. 

 Lafadz ٝىةؿى‏ termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il madli ٝىةؿى‏ adalah „ala al-fathi 

karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa‟ 
mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz ٝىةؿى‏ termasuk fi‟il ma‟lum106 karena ia 

tidak mengikuti kaidah majhul ( ‏  ٥ ي‏يً لَي ك 
ى
‏‏أ ج٢ٍى ‏رى ‏٦ىة سًى كي كى

                                                 
106Pada umumnya, fi‟il baru diketahui statusnya sebagai fi‟il 

majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi‟il-fi‟il tertentu 
yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi‟il tersebut termasuk 
dalam kategori fi‟il majhul. Fi‟il yang termasuk dalam kategori ini 
adalah fi‟il ajwaf dan fi‟il mahmuz. Fi‟il ajwaf dan fi‟il mahmuz dari 

aspek tulisan antara ma‟lum dan majhulnya berbeda. Contoh: 

1) Ajwaf 

26 
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ػًؿ‏ً
ى
 sehingga ia membutuhkan fa‟il, yang dalam (الٍ

konteks contoh di atas fa‟ilnya berupa lafadz 

‏اللهً‏ ٮٍؿي  رىقي
 Lafadz ٝىةؿى‏ juga disebut sebagai fi‟il lazim karena 

arti dari lafadz ٝىةؿى‏ tidak dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ٝىةؿى‏ “berkata” tidak 

bisa diubah menjadi “dikata”. Khusus untuk 

lafadz ٝىةؿى‏, meskipun secara arti menunjukkan 

fi‟il lazim107, akan tetapi ia selalu memiliki maqul 
qaul (sesuatu yang dikatakan).108 Maqul qaul 

                                                                                                      

 Ma‟lum. Contoh: ٝىةؿى‏ (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut 

sebagai fi‟il ma‟lum). 

 Majhul. Contoh: ‏  tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap) ري٢ًٍى

sebagai fi‟il majhul) 

2) Mahmuz 

 Ma‟lum. Contoh: ؿى‏
ى
أ  tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut) قى

sebagai fi‟il ma‟lum) 
 Majhul. Contoh: ‏ ب٢ًى  tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti) قي

dianggap sebagai fi‟il majhul). 

107Status lazim atau muta‟addinya fi‟il‏  sangat tergantung ٝىةؿى

pada bagaimana lafadz‏  ٝىةؿى‏ harus diterjemahkan. Ketika lafadz ٝىةؿى
diterjemahkan dengan “berkata”, maka statusnya dapat dianggap 

sebagai fi‟il lazim, akan tetapi apabila lafadz‏  diterjemahkan ٝىةؿى

dengan “mengatakan”, maka statusnya dapat dianggap sebagai fi‟il 

muta‟addi. Apakah lafadz‏  dianggap sebagai fi‟il lazim atau ٝىةؿى

muta‟addi, yang jelas ia pasti selalu harus dilengkapi dengan      

‏ ‏ٝىٮٍؿو ٮٍؿي يٞ  yang dipersyaratkan harus selalu (sesuatu yang dikatakan) ٦ى

berbentuk jumlah. 

108Dalam tataran selanjutnya, lafadz ٝىةؿى‏ dan pecahannya 

terkadang disebutkan dalam bentuk fi‟il ( ٮٍؿي‏-ٝىةؿى‏ يٞ ٝي٢ٍ‏-حى ) dan terkadang 
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dari lafadz ٝىةؿى‏ adalah jumlah berupa                  

ة‏٩ىٮىل ‏٦ى ‏امٍؿئًو ت ة‏٣كًُي إجً ٧ى ‏ثةًلنتي ةتً‏كى ةؿي ة‏الٍخ٧ٍى     .إجً ٧ى
*** 

 ‏اللهً‏ ٮٍؿي   رىقي
 Lafadz ‏اللهً‏ ٮٍؿي  merupakan kalimah isim yang رىقي

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ‏اللهً‏ ٮٍؿي  ‟termasuk yang dibaca rafa رىقي

karena tergolong تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu fa‟il. Disebut 

fa‟il karena ia merupakan isim yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh setelah fi‟il yang mabni ma‟lum yang 

berupa lafadz ٝىةؿى‏. Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Lafadz ‏اللهً‏ ٮٍؿي  merupakan susunan idlafah رىقي

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

                                                                                                      

disebutkan dalam bentuk mashdar (ٝىٮٍؿه‏). Lafadz ٝىةؿى‏ yang disebutkan 

dalam bentuk fi‟il membutuhkan maqul qaul (ىٝٮٍؿو‏ ‏ ٮٍؿي يٞ  Sedangkan .(٦ى

lafadz ٝىةؿى‏ yang disebutkan dalam bentuk mashdar membutuhkan 

badal ( ؿه‏ثىؽى‏ ). Maksudnya, jumlah yang jatuh setelah lafadz ٝىةؿى‏ dalam 

bentuk fi‟il ditentukan sebagai maqul qaul sementara jumlah yang 

jatuh setelah lafadz ٝىةؿى‏ dalam bentuk mashdar ditentukan sebagai 

badal. Hal ini dapat dicontohkan sebagai berikut: 

‏ – ً‏ٝىةؿى ‏إ ٥ى
 ٤ ٤ىي٫ًٍ‏كىقى ىٔ ‏ ‏اللهي لَّى ‏الله‏ًوى ٮٍؿي ‏ثةًلنتي ةتً‏رىقي ةؿي ة‏الٍَىخ٧ٍى ‏...‏ج ٧ى

‏ – ٤ ٥ى ٤ىي٫ًٍ‏كىقى ىٔ ‏ ‏اللهي لَّى ٮٍؿً‏الله‏ًوى ٮٍؿً‏رىقي ىٞ ‏ثةًلنتي ةت‏٠ًى ةؿي ة‏الٍَىخ٧ٍى ‏...‏إجً ٧ى
Jumlah ‏ثةًلنتي ةتً‏ ةؿي ‏الَىخ٧ٍى ة  dalam contoh yang pertama menjadi maqul إجً ٧ى

qaul karena ia jatuh setelah lafadz ٝىةؿى‏ yang disebutkan dalam 

bentuk fi‟il. Sedangkan jumlah ‏ثةًلنتي ةتً‏ ةؿي ‏الَىخ٧ٍى ة  dalam contoh yang إجً ٧ى

kedua menjadi badal karena ia jatuh setelah lafadz ٝىةؿى‏ yang 

disebutkan dalam bentuk mashdar (ٝىٮٍؿو‏). 
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Mudlafnya adalah lafadz ٮٍؿي‏  sedangkan mudlaf رىقي

ilaihnya adalah berupa lafadz اللهً‏. Karena lafadz 

ٮٍؿي‏  berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia رىقي

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz اللهً‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ‏اللهً‏ ٮٍؿي  tergolong idlafah رىقي

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

*** 

 ‏ لَّ   وى

 Lafadz ‏ لَّ   merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il وى

madli. 

 Lafadz ‏ لَّ   termasuk dalam kategori fi‟il yang وى

mabni. Mabninya fi‟il madli ‏ لَّ          adalah „ala وى

al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi‟il ) 

lafadz ‏ لَّ  ‏ tidak dapat muncul karena lafadz وى لَّ   وى

huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat 
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah 
ya‟, berubah menjadi alif karena memenuhi 
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persyaratan ة ج٤ٍى٭ى ‏رى ة ‏٦ى ذىةحً ًٛ ‏كىا٩ٍ ة ٠٭ًى ؿُّ  ya‟ berharakat) لًىعى

dan harakat sebelumnya adalah fathah)109.  

 Lafadz ‏ لَّ   termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak وى

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi:          

( ‏  ٥ ‏يً ؿتؾو ذىعى ‏٦ي ُّ ػًؿ‏ًكُي
ى
‏الٍ ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي كى ) sehingga ia 

membutuhkan fa‟il, yang dalam konteks contoh 

di atas fa‟ilnya berupa lafadz اللهي‏ 
 Lafadz ‏ لَّ   juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi وى

karena arti dari lafadz ‏ لَّ   .dapat dipasifkan وى

Maksudnya, arti dari lafadz ‏ لَّ   memberi“ وى

rahmat” bisa diubah menjadi “diberi rahmat”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 

maf‟ul bih ghairu sharih berupa ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ
. 

*** 

 ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ
 

 Lafadz ‏ ى ‏عَلى  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏ ى ‏عَلى  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 

                                                 
109Karena adanya persyaratan ini, maka ketika lafadz ‏ لَّ   وى

dimajhulkan, maka huruf ya‟nya tidak lagi diganti dengan alif 

karena tidak lagi memenuhi persyaratan ة ج٤ٍى٭ى ‏رى ة ‏٦ى ذىةحً ًٛ ‏كىا٩ٍ ة ٠٭ًى ؿُّ  ,لًىعى

sehingga bacaannya menjadi ى‏ لَّت  وي
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kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ً٤ىي٫ٍ‏ ىٔ
 merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari ‏ ى ً‏ sebagai huruf jer dan عَلى  sebagai ق

majrur. Lafadz ً‏‏ ‏ق merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (‏ ى  .(عَلى

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 

maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  

jer. Lafadz ‏قً‏‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir‏(dlamir bariz muttashil). 

*** 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ك 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 

yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf 110. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 

                                                 
110Perlu ditegaskan bahwa peng‟athafan tidak hanya terjadi 

dalam konteks isim, akan tetapi juga terjadi dalam konteks fi‟il dan 
bahkan juga terjadi pada kalimah huruf. Antara ma‟thuf dengan 

ma‟thuf alaihi harus sesuai dari sisi jenis kalimah. Maksudnya, 
isim harus di„athafkan pada isim, fi‟il juga harus di„athafkan pada 
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maka kalimah yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya harus 
disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  „alaih. 

*** 

 ٤ ٥ى‏  قى

 Lafadz ٤ ٥ى‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il قى

madli. 

                                                                                                      
fi‟il, demikian pula halnya dengan huruf. Penegasan ini secara 
aplikatif dapat dicontohkan sebagai berikut :  

‏ - ةءى ؽه‏صى ى٧  حي‏كى‏‏مي ٧ى ًَ  ٚىة

(lafadz ‏ ؽه ى٧  ‏berstatus sebagai  ma‟thuf alaihi, huruf مي  berstatus ك

sebagai huruf „athaf, sementara lafadz‏ حي ٧ى ًَ  berstatus sebagai ٚىة

ma‟thuf. Antara lafadz ؽه‏ ى٧   sebagai ma‟thuf „alaih dengan lafadz مي

حي‏ ٧ى ًَ -sebagai ma‟thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama ٚىة

sama berupa kalimah isim) 

٢ت‏اللهم‏ - ‏‏٤ت٥‏ٍقى‏كى‏‏وى ؽو ى٧  يتؽ٩ًىة‏مي ‏قى ى  عَلى

(lafadz ‏ ٢ت ‏ berstatus sebagai  ma‟thuf alaihi, huruf وى  berstatus ك

sebagai huruf „athaf, sementara lafadz ٍ٤ت٥‏  berstatus sebagai قى

ma‟thuf. Antara lafadz‏ ٢ت ٤ت٥‏ٍ sebagai ma‟thuf „alaih dengan lafadz وى  قى

sebagai ma‟thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama-sama 
berupa kalimah fi‟il, yaitu fi‟il amar) 

ة‏ - نٌ يٍ
ى
‏أ ىسيٮٍا بِى ‏ًـكى ظٍكى

ى
د٣ً حً‏كى‏‏فًِ‏الٍ

ى
‏الٍ ىٟ ‏٨ٍ٦ً‏د٤ًٍ ةدي ىٛ يكٍذى تي حً‏ا٣ تً‏ت ٍخًي حً‏ا٣ٍكي ةاْشَ  ‏‏ذي٧ًٍى ‏ث٫ًً ٢ي ةحىذىٮىو  ٭٧ًٍ٭ى ‏ذى ‏إلًى

‏النُّ‏ ٮٍصً،‏كى‏٨٦ًى ةىي ٭ى ًَ ‏اقٍتًٍ٪جىة ًٕي حو‏‏إلًى يٍ شًٍَ
ى ت ‏كى ٮًي حو ى٘ ‏٣ي ؽى ًٔ يٍْ‏ًالنُّىٮٍصً‏٨ٍ٦ً‏ٝىٮىا  ٨ٍ٦ً‏دى

(peng„athafan dalam konteks kalimah huruf biasanya dilakukan 
dengan mengulang huruf jer yang sama, sebagaimana contoh di 

atas: ‏ًـ ظٍكى
ى
‏الٍ ‏ berstatus sebagai ma‟thuf „alaihi, huruf فًِ  berstatus ك

sebagai huruf „athaf dan‏ ة  .berstatus sebagai ma‟thuf ذي٧ًٍى

Peng„athafan dalam konteks jer-majrur dilakukan dengan cara 
mengulang huruf jer yang sama). Demikian juga halnya yang 

terjadi pada kalimah ة‏ ٭٧ًٍ٭ى ‏ذى ة‏ dan الًى ٭ى ًَ ‏اقٍتًٍ٪جىة  Sebagai perbandingan . كىالًى

baca: Abdul Haris, Tanya Jawab…, 300. 
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 Lafadz ٤ ٥ى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang قى

mabni. Mabninya fi‟il madli ٤ ٥ى‏ -adalah „ala al قى

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz ٤ ٥ى‏  termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak قى

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi           

( ‏  ٥ ‏يً ؿتؾو ذىعى ‏٦ي ُّ ػًؿ‏ًكُي
ى
‏الٍ ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي كى ) sehingga ia 

membutuhkan fa‟il, yang dalam konteks contoh 

di atas fa‟ilnya berupa dlamir mustatir jawaz 

berupa ٮى‏  .اللهي‏ yang kembali kepada lafadz ٬ي
 Lafadz ٤ ٥ى‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi قى

karena arti dari lafadz ٤ ٥ى‏  .dapat dipasifkan قى

Maksudnya, arti dari lafadz ٤ ٥ى‏  memberi“ قى

keselamatan” dan bisa diubah menjadi “diberi 
keselamatan”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maf‟ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas dibuang yang apabila 
ditampakkan berupa maf‟ul bih ghairu sharih 

٤ىي٫ٍ‏ً ىٔ
. 

*** 

 ٤ ٥ى‏ ٤ىي٫ًٍ‏كىقى ىٔ ‏ ‏اللهي لَّ   وى

 Jumlah fi‟liyah ٤ ٥ى‏ ‏كىقى ٤ىي٫ًٍ ىٔ ‏ ‏اللهي لَّ   termasuk jumlah وى

mu‟taridhah (kalimat sisipan) sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i‟rab maupun tanda i‟rab  

( ‏ ى‏لَى ى‏‏٢ ‏‏مى ابً‏ؿى‏‏ٍٔالٍْ‏ً‏٨ى‏ة‏٦‏ً٭ى‏ْ ). 

*** 

 ة  إجً ٧ى
 Lafadz ة  merupakan kalimah huruf. Karena إجً ٧ى

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz ة  إجً ٧ى
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya.  

 Lafadz ة ىصٍ‏ً) merupakan adat hashr إجً ٧ى ‏الٍ اةي دى
ى
 atau (أ

sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu. 

Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan 
dengan “hanyalah”.     

 Huruf ة ً‏ yang terdapat pada lafadz ٦ى ‏إ
ة٧ى‏ج   disebut 

dengan ‏كَى‏٦ى‏ ٢‏٧ًى‏ىٕ‏ا٣ٍ‏‏٨‏ًىٔ‏‏حه‏ٚ ‏ة  ( ة٦ى‏  yang dapat mencegah 

pengamalan lafadz ً‏ ‏ف ‏إ , sehingga ia tidak lagi 

berfungsi sebagai „amil yang menashabkan isim 
dan merafa‟kan khabar). 

*** 

 ةؿي‏  الٍخ٧ٍى
 Lafadz ةؿي‏  merupakan kalimah isim karena الٍخ٧ٍى

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةؿي‏  termasuk yang dibaca rafa‟ karena الٍخ٧ٍى

tergolong تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةءً‏‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu mubtada‟. Disebut 

mubtada‟ karena ia merupakan isim ma‟rifah 
yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan mubtada‟, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan jama‟ taksir.  

*** 
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 ًثةًلنتي ةت‏ 
 Lafadz ‏بً‏  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏بً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ًثةًلنتي ةت‏ merupakan susunan jer majrur 

yang terdiri dari بً‏ sebagai huruf jer dan النتي ةتً‏ 
sebagai majrur. Lafadz النتي ةت‏ً‏ merupakan kalimah 

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 

huruf jer (بً‏) dan ada alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau jer. 

Lafadz النتي ةتً‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 

merupakan jama‟ muannats salim.   

 Susunan jer majrur berupa ًثةًلنتي ةت‏ berkedudukan 

sebagai khabar karena berfungsi sebagai 
mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
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bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk 
dalam kategori syibhu al-jumlah (susunan yang 
menyerupai jumlah).   

 Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau 
dharaf, melainkan muta‟allaq dari jer-majrur 
atau dharaf tersebut. Muta‟allaq dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi‟il. Contoh di atas apabila 
mutaallaqnya ditampakkan akan menjadi:    

‏
ى
ً‏‏ةه‏ؿ ‏‏ًٞذى‏كٍ‏مي‏‏ةؿي‏٧ى‏خ‏ٍالٍ ةت‏ًي ‏ةلنت‏ث  atau ‏

ى
ً‏‏ةؿي‏٧ى‏خ‏ٍالٍ ً‏‏تٍ‏ؿ ‏ىٞ‏ذى‏ق‏ٍإ ةتً‏ي ‏ةلنت‏ث . Dari sisi 

ini menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer-
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai 
khabar mufrad (ketika muta‟allaq yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta‟allaq yang dimunculkan berupa fi‟il). 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ك 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir ‏karena ia termasuk huruf 
isti‟nafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada 
kalimah berikutnya. 

*** 
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 ة  إجً ٧ى
 Lafadz ة 111 إجً ٧ى

  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz ة  إجً ٧ى
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya.  

 Lafadz ة ىصٍ‏ً) merupakan adat hashr إجً ٧ى ‏الٍ اةي دى
ى
 atau (أ

sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu. 
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan 
dengan “hanyalah”.    

 Huruf ‏٦ى‏ ة  yang terdapat pada lafadz ً‏ ‏إ
ة٧ى‏ج   disebut 

dengan ‏كَى‏٦ى‏ ٢‏٧ًى‏ىٕ‏ا٣ٍ‏‏٨‏ًىٔ‏‏حه‏ٚ ‏ة  ( ة٦ى‏  yang dapat mencegah 

pengamalan lafadz ً‏ ‏ف ‏إ , sehingga ia tidak lagi 

berfungsi sebagai „amil yang menashabkan isim 
dan merafa‟kan khabar). 

*** 
  

                                                 
111Dalam konteks kajian bahasa Arab lafadz ً‏ ‏إ

‏ة٧ى‏ج   disebut 

sebagai adat al-hashr (alat untuk membatasi). Alat untuk 

membatasi atau adat al-hashr yang dikenal dalam bahasa Arab ada 

dua, yaitu : 1) ً‏ ‏إ
ة٧ى‏ج  . Dalam konteks bahasa Indonesia lafadz ً‏ ‏إ

‏ة٧ى‏ج   biasa 

diterjemahkan dengan “hanya”. Contoh: ً‏ ‏إ
‏الٍَى‏٧ى‏ج  ً‏‏ةؿي‏٧ى‏خ‏ٍة ‏ةت‏ًي ‏ةلنت‏ث  “amal 

perbuatan hanya tergantung pada niatnya” 2) ً‏ ‏ا لَ   yang didahului 

oleh nafi. Dalam konteks bahasa Indonesia adat al-hashr yang 

kedua ini diterjemahkan dengan “ tidak ………. kecuali”. Contoh : ‏ ‏لَى
ً‏ ى‏ا ً‏‏لَى ‏ا ‏‏اللهي‏لَ     “ tidak ada tuhan kecuali Allah”. 
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 ‏امٍؿئًو‏ ت   ٣كًُي
 Lafadz ‏ؿ‏ً  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏ؿ‏ً  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ت‏  merupakan susunan jer majrur yang ٣كًُي

terdiri dari ًؿ‏ sebagai huruf jer dan ت‏  sebagai كُي

majrur. Lafadz ت‏‏ كُي merupakan kalimah isim 

karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 

 Karena termasuk dalam kategori kalimah .(ؿ‏ً)

isim, maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab 

atau jer. Lafadz ت‏  termasuk yang dibaca jer كُي

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu majrurun bi ,مى

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jernya menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

 Lafadz ‏امٍؿئًو‏ ت  merupakan susunan idlafah كُي

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

Mudlafnya adalah lafadz‏ ت  sedangkan mudlaf كُي

ilaihnya adalah berupa lafadz امٍؿئًو‏. Karena lafadz 

ت‏  berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus كُي
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memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

tanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz امٍؿئًو‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ‏ ت امٍؿئًو‏كُي  tergolong idlafah 

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

 Susunan jer majrur‏ yang terdiri dari ‏امٍؿًئو‏ ت  ٣كًُي
ditentukan sebagai khabar muqaddam karena 
yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk 
ditentukan sebagai mubtada‟ muakkhar, yaitu 

maushul musytarak berupa ة  Disebut khabar .٦ى

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 

mahalliy) karena termasuk dalam kategori 
syibhu al-jumlah (menyerupai jumlah).   

*** 

 ة  ٦ى
 Lafadz ة  merupakan kalimah isim sehingga bisa ٦ى

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ة  ٦ى
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termasuk yang dibaca rafa‟ karena tergolong 

تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu mubtada‟ muakhkhar. Disebut 

mubtada‟ karena ia merupakan isim maushul 
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang 
menjadi khabar muqaddam. Karena 
berkedudukan mubtada‟, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma‟ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-
maushul dan „aid ). 

*** 

 ٩ىٮىل 
 Lafadz ٩ىٮىل merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 

madli. 

 Lafadz ٩ىٮىل termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni. Mabninya fi‟il madli ٩ىٮىل adalah „ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi‟il ) 

lafadz ٩ىٮىل tidak dapat muncul karena lafadz ٩ىٮىل 
huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat 
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah 
ya‟, berubah menjadi alif karena memenuhi 

persyaratan ة ج٤ٍى٭ى ‏رى ة ‏٦ى ذىةحً ًٛ ‏كىا٩ٍ ة ٠٭ًى ؿُّ  ya‟ berharakat) لًىعى

dan harakat sebelumnya adalah fathah).  

 Lafadz ٩ىٮىل termasuk fi‟il ma‟lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul ( ‏  ٥ ي‏يً لَي ك 
ى
ػًؿ‏ً‏أ

ى
‏الٍ ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي كى ) 

sehingga ia membutuhkan fa‟il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa‟ilnya berupa dlamir 
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mustatir jawazan ٮى‏  yang kembali kepada lafadz ٬ي

‏امٍؿئًو‏ ت  كُي

 Lafadz ٩ىٮىل juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi 

karena arti dari lafadz ٩ىٮىل dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz ٩ىٮىل “berniat” bisa 

diubah menjadi “diniati”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas dibuang yang apabila 

ditampakkan berupa dlamir قي‏ yang jatuh setelah 

lafadz ٩ىٮىل dan sekaligus menjadi „aid112 dari isim 

maushul ة   .٦ى
 Jumlah fi‟liyyah yang terdiri dari fi‟il 

٩ىٮىل113  dan 

fa‟il berupa dlamir mustatir jawazan ٮى‏  yang ٬ي

                                                 
112Sebagaimana diketahui bahwa setiap isim maushul pasti 

membutuhkan shilat al-maushul dan „aid. Dalam kaitannya dengan 
„aid, perlu untuk diperhatikan bahwa “„aid seringkali tidak 
disebutkan atau dibuang ketika berkedudukan nashab atau maf‟ul 

bih”. Contoh: ة‏٩ىٮىل ‏٦ى ‏امٍؿئًو ت ة‏٣كًُي إجً ٧ى ‏asalnya adalah ,كى ة‏٩ىٮىاقي  sebagai قي‏ dlamir) ٦ى

„aid tidak disebutkan atau dibuang karena berkedudukan nashab 

sebagai maf‟ul bih). Tentang masalah „aid dapat dibaca dalam: 
Muhammad „Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al-Syabab, 
T.Th), 182. 

113Penting untuk ditegaskan bahwa setiap fi‟il, apakah ada di 
awal, di tengah atau di akhir teks pasti dapat membentuk jumlah. 
Hal ini karena kalimah fi‟il memiliki kemampuan untuk menyimpan 

dlamir. Karena demikian, maka lafadz ٩ىٮىل sebagaimana contoh di 

atas yang hanya sendirian berada di akhir sebuah teks tetap 

dianggap sebagai jumlah fi‟liyah dimana fa‟il dari lafadz٩ىٮىل‏ berupa 

dlamir (ٮى‏  yang tersimpan di dalamnya yang kembali pada lafadz (٬ي

  .إمًٍؿئًو‏
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terkandung di dalam lafadz ٩ىٮىل serta dlamir قي‏ 
yang dibuang menjadi shilat al-maushul dari 

isim maushul ة -Karena menjadi shilat al .٦ى

maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i‟rab  

( ‏ ى٢  ‏مى ‏ا٣ تً‏لَى ٢ي ي٧ى ؿىابً‏الٍ ٍٔ ‏الًٍْ ة‏٨ً٦ى ى٭ى ْ ).  

***  
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يٮٍفى‏ ٥ٍ‏ديؿحٍى ٤ سي ىٕ ٩ىًٍذيٮٍا‏٣ى
ى
ي‏كىأ ٮٍا‏لَى يٕ ‏ٚىةقٍذى٧ً ؿٍآفي يٞ إذًىا‏ٝيؿئًى‏ا٣ٍ  كى

“dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka perhatikanlah dan 
diamlah agar kamu semua diberi rahmat”  

‏
Keterangan: 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ibtida‟ (huruf permulaan alinea), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 

*** 
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 ا  إذًى
 Lafadz ا  merupakan kalimah isim114 yang إذًى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz إذًىا termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu dharaf. Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang menunjukkan keterangan waktu. 
Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni 
yang isim syarath. 

 Lafadz ا  merupakan adat syarath. Disebut إذًى

adad syarath karena arti dari lafadz إذًىا (apabila) 

selalu membutuhkan jawaban “maka”. Karena 
termasuk dalam kategori adat syarath, maka ia 
membutuhkan fi‟il syarath dan jawab syarath. 

Fi‟il syarath dari lafadz إذًىا adalah lafadz‏  ٝيؿئًى
sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 

ٮٍا يٕ    .ٚىةقٍذى٧ً
*** 

 

                                                 
114Dalam konteks bahasa Arab, secara umum lafadz ا  dapat إذًى

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:  

ةييً حي‏ (1 ضى يٛ ا lafadz) إذًىا‏ا٣ٍ   :yang masuk pada isim). Contoh إذًى

حً‏ ؽٍرىقى ‏ا٧ٍْى ‏إلًى ٍتي ضى تً‏‏ٚىإذًىاظى ىٕ ٍ٤ ‏فً‏ا٧ٍْى جيٮٍفى ىٕ ‏يى٤ٍ بي ل  ُُّ ‏ا٣
‏ (2 ؿٍذيً حي‏إذًىا  ْ ا٣  (lafadz ا ؿٍذيً حي‏ .(yang masuk pada fi‟il إذًى  ْ ‏ا٣  dapat إذًىا

diklasifikan menjadi dua, yaitu: 

 ي حي‏ ًَ ٍ ىٟ‏ :Contoh .إذًىا‏اْشَ  ىٕ ‏٦ى جٍخي يٍؽً‏ذى٬ى ‏اْى  ‏إلًى جٍخى  إذًىا‏ذى٬ى
 ًي ح‏ ًَ ٍ ‏اْشَ  يٍْي ‏)2({‏]اٌْح/‏1،‏Contoh: ]2 .إذًىا‏دى جَى ‏)1(‏كىا٤ْ ي٢ًٍ‏إذًىا‏قى حى ٌُّ  }كىاْ

Lebih lanjut baca: al-Khatib, al-Mu‟jam al-Mufashshal..., 32. 
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 ‏   ٝيؿئًى
 Lafadz ‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ٝيؿئًى

madli. 

 Lafadz ‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang ٝيؿئًى

mabni. Mabninya fi‟il madli‏ -adalah „ala al ٝيؿئًى

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa‟ mutaharrik dan wawu jama‟.  

 Lafadz ‏  merupakan fi‟il majhul karena ia ٝيؿئًى

mengikuti kaidah majhul ( ٥ ‏ ‏‏يً ي لَي ك 
ى
ػًؿ‏ًأ

ى
‏الٍ ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى سًى كي كى ) 

sehingga ia membutuhkan naib al-fa‟il, yang 
dalam konteks contoh di atas naib al-fa‟ilnya 

berupa lafadz ؿٍآفي‏ يٞ  ا٣ٍ
 Lafadz‏  juga disebut sebagai fi‟il muta‟addi ٝيؿئًى

karena arti dari lafadz ‏  .dapat dipasifkan ٝيؿئًى

Maksudnya, arti dari lafadz‏  telah ٝيؿئًى

menunjukkan pasif “dibaca” sehingga ia 
termasuk fi‟il muta‟addi. Karena demikian, maka 
ia membutuhkan maf‟ul bih yang dalam konteks 

contoh di atas adalah lafadz ؿٍآفي‏ يٞ  yang ا٣ٍ

kedudukan i‟rabnya berubah menjadi na‟ib al-
fa‟il karena fi‟ilnya dirubah dari ma‟lum menjadi 
majhul.  

*** 

 ؿٍآفي‏ يٞ   ا٣ٍ
 Lafadz ؿٍآفي‏ يٞ  merupakan kalimah isim karena ada ا٣ٍ

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (اؿ). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 
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Lafadz ؿٍآفي‏ يٞ  termasuk yang dibaca rafa‟ karena ا٣ٍ

tergolong ًةء‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ تي ؿٍٚيٮٍعى  yaitu naib al-fa‟il. Disebut ,مى

na‟ib al-fa‟il karena lafadz ؿٍآفي‏ يٞ  merupakan isim ا٣ٍ

yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang 

mabni majhul berupa‏  Tanda rafa‟nya .ٝيؿئًى

menggunakan dlammah karena ia merupakan 
isim mufrad. 

*** 

 ٮٍا‏ يٕ  ٚىةقٍذى٧ً
 Lafadz ‏ ٮٍا يٕ  merupakan gabungan dari 115ٚىةقٍذى٧ً

huruf ‏ ً‏ ,(huruf jawab) ؼى ‏٧ٍٓ‏ًذى‏ق‏ٍا  (fi‟il amar) dan wawu 

jama‟.  

                                                 
115Huruf alif di dalam bahasa Arab tidak harus tertulis tegak, 

akan tetapi bisa juga ditulis bengkok. Standar utama untuk 
menentukan apakah disebut alif atau ya‟, tergantung pada harakat 
huruf sebelumnya. Ketika harakat huruf sebelumnya adalah 
fathah, maka disebut sebagai alif dan ketika harakat huruf 
sebelumnya adalah kasrah, maka disebut sebagai ya‟. Minimal ada 

lima alif yang dikenal dalam kaidah bahasa Arab, yaitu : 1) alif 
tatsniyah, 2)alif tanda i‟rab, 3) alif fariqah, 4) alif lazimah, dan 5) 
alif isyba‟.  

 Alif tatsniyah berkategori isim, sehingga ia memiliki kedudukan 

i‟rab, yaitu rafa‟, baik sebagai fa‟il atau naib al-fa‟il. Alif ini 
selalu terdapat atau bersambung dengan kalimah fi‟il, baik fi‟il 

madli, mudlari‟ atau fi‟il amar. Contoh: ى‏ ‏ةبى‏ضى  (fi‟il madli), ‏ةف‏ًبى‏ضٍ‏ًيى‏  

(fi‟il mudlari) dan ً‏ ةبى‏ضٍ‏ًا (fi‟il amar). Semua alif yang terdapat di 

dalam contoh ini berkategori isim, yaitu dlamir bariz muttashil 
marfu‟.  

 Alif tanda I‟rab berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki 

kedudukan I‟rab. Alif ini masuk  pada kalimah isim. Alif tanda 
I‟rab ini terkadang menunjukkan I‟rab rafa‟, yaitu ketika masuk 

pada isim tatsniyah, contoh ‏صي‏رى‏‏ةءى‏صى‏ ف‏ًلى  dan terkadang 

menunjukkan I‟rab nashab, yaitu ketika masuk pada al-asma‟ 

al-khamsah, contoh: ‏رى‏
ى
‏يٍ‏أ ‏ةؾى‏ثى‏اى‏‏خي .  
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 Lafadz ٮٍا يٕ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il اقٍذى٧ً

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“dengarkanlah”.  

 Lafadz ٮٍا يٕ  termasuk dalam kategori fi‟il yang اقٍذى٧ً

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz ٮٍا يٕ  adalah „ala hadzfi an-nun ٚىةقٍذى٧ً

(membuang huruf nun) karena berasal dari al-
af‟al al-khamsah. 

 Lafadz ٮٍا يٕ  termasuk dalam kategori fi‟il اقٍذى٧ً

ma‟lum karena setiap fi‟il amar pasti selalu 

                                                                                                      
 Alif fariqah berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki 

kedudukan I‟rab. Alif ini berfungsi untuk membedakan bahwa 

wawu yang jatuh sebelumnya adalah wawu jama‟, bukan yang 

lain, contoh: ى‏ اٮ‏ٍبي‏ضى .  

 Sementara alif lazimah adalah alif asli (bukan tambahan) yang 

terdapat diakhir sebuah kalimah isim yang harakat huruf 
sebelum akhirnya adalah fathah. Alif ini pada akhirnya akan 
menjadikan sebuah kailmah isim disebut sebagai isim maqshur 
yang semua i‟rabnya (rafa‟, nashab dan jer) bersifat mahalliy. 

Contoh ‏ٮ‏ٍمي‏ ‏سَى  .  

 Alif isyba‟ adalah alif  yang muncul akibat dari ithalat al-harakat 
(pemanjangan harakat). Pemanjangan harakat fathah 
memunculkan alif isyba‟, pemanjangan harakat kasrah 

memunculkan ya‟ isyba‟ dan pemanjangan harakat dlammah 
memunculkan wawu isyba‟. Alif isyba‟ seringkali terjadi dalam 
konteks syi‟ir atau nadham. Contoh: 

ى‏
ٍ
‏ً‏للهً‏‏ؽي‏٧‏ٍال ً‏ىٞ‏ذ ‏كى‏‏ؽ‏ٍٝى‏‏م‏ٍالَّ  ً‏كى‏‏٫‏ً‏٤ًٍٞ‏ػى‏‏يًٍْ‏ػى‏‏٥‏٤ًٍ‏‏٤ًٍٕ‏ة‏*‏ْ ‏٤ذُّ‏ْ  ‏قى

Alif yang terdapat dalam lafadz ‏ةىٞ‏ذ ‏كى‏  bukan merupakan alif 

tatsniyah, tapi alif isyba‟ yang terlahir dari pemanjangan 

harakat fathah huruf qaf (ؽ) pada lafadz ىٜ‏  yang merupakan) كىذ 

akhir dari paruh bait yang pertama) dalam rangka 

menyesuaikan dengan lafadz ً‏كى‏ ‏٤ذُّ‏ْ قى  (yang merupakan akhir 

paruh bait yang kedua).  

Variasi tentang alif dapat dilihat dalam: al-Khatib, al-Mu‟jam al-
Mufashshal…, 8. 
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dibentuk dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena 
ia merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia 
membutuhkan fa‟il yang dalam konteks contoh 
di atas adalah berupa dlamir bariz yang berupa 
wawu jama‟. 

 Lafadz ٮٍا يٕ  termasuk juga dalam kategori fi‟il اقٍذى٧ً

muta‟addi karena arti dari lafadz ً‏ ىٓ‏٧ى‏ذى‏ق‏ٍا  dapat 

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz ً‏ ىٓ‏٧ى‏ذى‏ق‏ٍا  

“memperhatikan” bisa diubah menjadi 
“diperhatikan”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maf‟ul bih yang dalam konteks 

contoh di atas berupa gharu sharih ي‏  لَى

 Huruf fa‟ (ؼ) yang terdapat dalam lafadz ‏ ٮٍا يٕ  ٚىةقٍذى٧ً
merupakan fa‟ jawab. Jawab syarath‏ ٮٍا يٕ  ٚىةقٍذى٧ً
harus diberi fa‟ karena telah sesuai dengan 
kaidah:  

ًٛحفًٍ‏ بةًل ٍ٪ ب٤ًى٨ٍ‏كى ة‏كىٝىؽٍ‏كى ب٧ًى بًِىة٦ؽًً‏*‏كى ‏كى ٤ىجيً حه ىَ ‏  اق٧ًًٍي حه

Jawab syarath menggunakan fa‟ apabila 
berupa kalimah isim, fi‟il yang menunjukkan 
arti tuntutan (thalab), fi‟il jamid (fi‟il yang 

tidak dapat ditashrif istilahi), ma (ة  ,(ٝىؽ‏ٍ) qad ,(٦ى
lan (ٍ٣ى٨‏), sin tanfis. 

*** 

 ي‏  لَى
 Lafadz ‏ؿ‏ً  merupakan kalimah huruf.116 Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

                                                 
116Lam (ؿ) yang termasuk huruf jer adakalanya ia diharakati 

dengan fathah dan adakalanya diharakati kasrah. Huruf jer (ؿ) 

diharakati dengan fathah ketika isim yang jatuh sesudahnya atau 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏ؿ‏ً  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ي‏  merupakan susunan jer majrur yang لَى

terdiri dari ًؿ‏ sebagai huruf jer dan قي‏ sebagai 

majrur. Lafadz ‏قي‏‏ merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (ًؿ‏). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  

jer. Lafadz ‏قي‏‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir‏(dlamir bariz muttashil). 

*** 

 كى‏  
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

                                                                                                      
majrur (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim dlamir, seperti contoh: 

ى٭ي٥‏ٍ ة،‏ْ ٧ى ى٭ي ي،‏ْ  diharakati kasrah (ؿ‏ً) dan seterusnya. Sedangkan huruf jer ,لَى

ketika isim yang jatuh sesudahnya atau majrur (sesuatu yang 

dibaca jer) berupa selain isim dlamir, seperti contoh: ىٟ‏ ً ْ ٨ٍ،‏لًَّى ةفً،‏٧ًْى نكٍى  .ْلًًٍْ
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 

maka kalimah fi‟il yang jatuh sesudahnya (٩ىًٍذيٮٍا
ى
 (أ

disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 

harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.  

*** 

 ‏
ى
٩ىًٍذيٮٍاأ  

 Lafadz ٩ىًٍذيٮٍا
ى
 merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il أ

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“diamlah”.  

 Lafadz ٩ىًٍذيٮٍا
ى
 termasuk dalam kategori fi‟il yang أ

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz ٩ىًٍذيٮٍا
ى
 adalah „ala hadzfi an-nun أ

(membuang huruf nun ) karena berasal dari al-
af‟al al-khamsah. 

 Lafadz ٩ىًٍذيٮٍا
ى
 termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum أ

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 
merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 

fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama‟. 

 Lafadz ٩ىًٍذيٮٍا
ى
 termasuk juga dalam kategori fi‟il أ

lazim karena arti dari lafadz ٩ىًٍذيٮٍا
ى
 tidak dapat أ

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz ‏
ى
‏ىى‏٩ٍ‏أ خى  

“diam”  tidak bisa diubah menjadi “didiam”. 
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Karena demikian, maka ia tidak membutuhkan 
maf‟ul bih.  

*** 

 ى٢ٕ ‏  ٣ى
 Lafadz ى٢ٕ ‏  merupakan kalimah huruf. Karena ٣117ى

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏  ٢ ىٕ  ٣ى
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai         

ً‏‏ٮىاقًغي‏٩ى‏ ىبى أ‏ًكىالٍْ جٍذىؽى ا٧ٍْي  („amil-„amil yang merusak susunan 

mubtada‟ dan khabar).‏ Huruf ى٢ٕ ‏  dapat beramal ٣ى

sebagaimana إفً ‏ yaitu ى‏ ىبى ‏الٍْ يٓ دىؿٍذى ‏كى ‏الًٍْق٥ٍى  تىٍ٪ىًتي
(menashabkan isim dan merafa‟kan khabar). 

Isim dari ى٢ٕ ‏ ٥‏ٍ adalah dlamir bariz muttashil ٣ى  زي

sedangkan khabarnya adalah jumlah berupa 

يٮٍفى‏  .ديؿحٍى

                                                 
117Secara umum, lafadz ى٢ٕ ‏  إفً ‏ yang merupakan saudara ٣ى

memiliki faedah ‏ٍ ىجّت ‏ا٣ت   (mengharapkan terjadinya sesuatu yang 

disenangi dan mudah tercapai)dan ًٓ‏ ُّٝ  mengkhawatirkan terjadinya) ال ٮى

sesuatu yang tidak disenangi). Pengertian semacam ini tidak cocok 
dalam konteks al-Qur‟an. Karena demikian, para mufassir 

menerjemahkan lafadz ى٢ٕ ‏  dengan makna tahqiq sebagaimana hal ٣ى

ini ditegaskan di dalam Tafsir al-Manar sebagai berikut. 

‏ ف 
ى
‏أ يٓ ً ةا ى٢ٕ ‏‏"اْن  ي‏ٍ‏" ٣ى ًٞ ة‏ال عٍ ٪ىة٬ى ٍٕ ‏٦ى ٮفي ‏يىسي ةلى ىٕ ‏تى ‏اللهً ًـ ى خٍ‏فًِ‏كَلى ىٕ ا‏كىرى إذًى ة،‏كى اد٭ًى ‏فًِ‏ذى ىجّت ‏ىٜ‏٤ًْت  ؿىضي ىٗ ،‏كى

‏ ىجّت ٨ً‏ا٣ت  ىٔ ‏ ة٩ى٫ي جٍعى ‏الله‏ًقي نًٍْي٫ي
ا‏تى ؾى ‏ث٭ًى ةا٤ًيًى ىٞ ٮمًت‏ا٣ٍ ى٘ ٪ىةقي‏ا٤ُّْ ٍٕ  ث٧ًى

Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar (Mesir: Hai‟ah al-Mishriyyah al-
„Ammah li al-Kitab, 1990), I, 155.  
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 ٥ٍ‏  زي

 Lafadz ٍ٥‏  merupakan kalimah isim sehingga زي

bisa jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz 

٥‏ٍ  termasuk yang dibaca nashab karena زي

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu isim ى٢ٕ ‏  Disebut .٣ى

isim ى٢ٕ ‏  karena ia merupakan isim yang dibaca ٣ى

nashab (yang awalnya mubtada‟) yang jatuh 

setelah ى٢ٕ ‏ ى٢ٕ ‏ Karena berkedudukan isim .٣ى  maka ,٣ى

ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

*** 

 يٮٍفى‏   ديؿحٍى
 Lafadz يٮٍفى‏  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il ديؿحٍى

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ta‟ yang memiliki fungsi ً‏ تً‏ْ ىَ ة ؼى ‏٧ٍ٤ي  

 Lafadz يٮٍفى‏  termasuk dalam kategori fi‟il yang ديؿحٍى

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena   

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af‟al al-khamsah. 

 Lafadz يٮٍفى‏  termasuk fi‟il majhul karena ديؿحٍى

mengikuti kaidah majhul (ً‏الٍػًؿ‏ ‏رىج٢ٍى ة ‏٦ى ‏كىٚيذطًى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) 

sehingga ia membutuhkan na‟ib al-fa‟il, yang 
dalam konteks contoh di atas na‟ib al-fa‟ilnya 
adalah  dlamir bariz yang berupa wawu jama‟. 
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 Jumlah fi‟liyah yang tersusun dari يٮٍفى‏  ديؿحٍى
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 

kedudukan i‟rab ( ي‏
ٍ
ى‏تً‏ا٣ ‏‏٢ي‏٧ى‏ال ى‏٭ى‏‏ْ ‏مى ابً‏ؿى‏‏ٍٔالٍْ‏ً‏٨ى‏٦‏ً‏٢ي‏ة ), yaitu 

menjadi khabar dari lafadz ‏ىٕ‏٣ى‏  ٢ . Disebut khabar 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 

atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 

berkedudukan sebagai khabar dari ى٢ٕ ‏  maka ia ,٣ى

harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena ia berbentuk jumlah. 

*** 
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28 
 

 
 
 

‏ ٮٍؿي يٞ ٨ٍ‏حى ‏الن ةسً‏٦ى ٨٦ًى ٪ىحن‏كى كى جٍيىة‏ظى دً٪ىة‏فًِ‏ادُّ
ى
ب ٪ىآ‏أ رى

‏الن ةر‏ً‏ ابى ؾى ىٔ ‏كىًٝ٪ىة‏ ٪ىحن كى ة‏ًظى ‏فًِ‏الٍْػًؿى كى
“dan diantara manusia ada orang yang berdoa ya Tuhan 

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” 

 

Keterangan: 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ك 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 

kategori huruf ibtida‟ (huruf permulaan alinea), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 

*** 

 ‏الن ةسً‏  ٨٦ًى
 Lafadz ‏٨٦ً‏ٍ  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 

28 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ٍ‏٨٦ً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ‏الن ةسً‏  merupakan susunan jer majrur ٨٦ًى

yang terdiri dari ٍ٨٦ً‏ sebagai huruf jer dan الن ةسً‏ 
sebagai majrur. Lafadz الن ةسً‏‏ merupakan kalimah 

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 

huruf jer (ٍ٨٦ً‏) dan ada alif-lam (اؿ). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab atau  jer. 

Lafadz الن ةسً‏‏ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrurun bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama‟ taksir. 

 Susunan jer majrur‏ yang terdiri dari ‏الن ةسً‏  ٨٦ًى
ditentukan sebagai khabar muqaddam karena 
yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk 

ditentukan sebagai mubtada‟ muakhkhar, yaitu 

mashul musytarak berupa ٍ٦ى٨‏. Disebut khabar 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faidah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
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berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori 
syibhu al-jumlah (susunan yang menyerupai 
jumlah).   

*** 

 ٍ٦ى٨‏ 
 Lafadz ٍ٦ى٨‏ merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ٍ٨‏  ٦ى
termasuk yang dibaca rafa‟ karena tergolong 

تي‏ ؿٍٚيٮٍعى ةء‏ً‏مى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu mubtada‟ muakhkhar. Disebut 

mubtada‟ karena ia merupakan isim maushul 
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang 
menjadi khabar muqaddam. Karena 
berkedudukan mubtada‟, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma‟ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-
maushul dan „aid ). 

*** 

 ٮٍؿي‏ يٞ  حى
 Lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 118 حى

mudlari‟ karena didahului oleh huruf mudlara‟ah 

yang berupa ya‟ yang memiliki fungsiةاتًً‏ ى٘ ٍ٤ًْ 

                                                 
118Di dalam gramatika bahasa Arab terdapat ketentuan 

umum yang biasa diikuti, yaitu : “ huruf shahih lebih berhak 
untuk berharakat (tidak disukun), sedangkan huruf illat lebih 
berhak untuk disukun”,  sehingga  apabila ada wawu atau ya‟ 
berposisi sebagai „ain fi‟il yang berharakat dalam bina‟ ajwaf, 

sedangkan huruf sebelumnya merupakan huruf shahih yang 
disukun, maka harakat wawu dan ya‟ tersebut dipindah pada 
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 Lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  termasuk dalam kategori fi‟il yang حى

mu‟rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa‟ karena    

‏ًـ ىٮىازً ‏كىالٍ ‏الن ٮىاوًتً ٨ً ىٔ ‏ ؿُّدًقً  sepi dari „amil nashab dan) لًىضى

„amil jazem). Tanda rafa‟nya menggunakan 

dlammah dhahirah karena lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  termasuk حى

dalam kategori ػًؿ‏ً
ى
‏الٍ عًيٍطي ى‏‏كى‏‏اْى  ً‏‏٢ٍ‏ىً‏ذ ‏حى‏‏٥‏ٍْ ‏ث

‏ٍ‏قً‏ؿ‏ًػ‏ًةى ‏ءه‏شَى  (fi‟il 

mudlari‟ yang lam fi‟ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama‟, ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

 Lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  termasuk fi‟il ma‟lum karena cara حى

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul  

‏الٍػًؿ‏ً) ج٢ٍى ‏رى ة ‏٦ى ٚيذطًى ‏كى ي لَي ك 
ى
‏أ  ٥ يً

) sehingga ia membutuhkan 

fa‟il, yang dalam konteks contoh di atas fa‟ilnya 

berupa dlamir mustatir jawazan ٮى‏  yang kembali ٬ي

kepada lafadz ٍ٦ى٨‏ yang sekaligus menjadi „aid. 

 Lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  juga disebut sebagai fi‟il lazim karena حى

arti dari lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  .tidak dapat dipasifkan حى

Maksudnya, arti dari lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  berkata” tidak“ حى

bisa diubah menjadi “dikata”. Lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  حى
termasuk fi‟il yang memiliki maqul qaul (sesuatu 

                                                                                                      

huruf sebelumnya sehingga lafadz ٮٍؿي‏ يٞ ؿي‏ asalnya adalah lafadz حى ٮي ٍٞ  .حى
Hal ini sesuai dengan kaidah i‟lal yang berbunyi:  

عًي‏ٍ ة٠ً٪نة‏وى ة‏قى ٧ى ج٤ٍي٭ي ةرى ‏٦ى فى كى ‏كى صٍٮىؼو
ى
‏٨ٍ٦ً‏أ حن ٠ى ؿت ذىعى يٍ٪نة‏٦ي ‏خى ‏كىالِىةءي خً‏اْٮٍىاكي ىٕ ة‏إذًىا‏كىرى ‏٦ى ة‏إلًى ٧ى ذي٭ي كى ؿى ٤ىخٍ‏ظى ًٞ ة‏٩ي عن

ٮٍي‏ ة.‏نَى ج٤ٍى٭ى يٓ‏"ِرى يىبيًٍ ‏كى يـ ٮٍ يٞ ة‏‏"حى ٧ى و٤ٍي٭ي
ى
يٓ‏"أ يٍبٍيً ‏كى يـ ٮي ٍٞ  ."حى

Baca: Mundzir Nadzir, Qawa‟id al-I‟lal..., 8. 
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yang dikatakan). Maqul qaul dari lafadz ٮٍؿي‏ يٞ  حى
adalah jumlah berupa: 

‏كىًٝ٪ى‏ ٪ىحن كى ة‏ًظى ‏فًِ‏الٍْػًؿى ‏كى ٪ىحن كى جٍيىة‏ظى دً٪ىة‏فًِ‏ادُّ
ى
ب ٪ىة‏أ ‏الن ةرً‏رى ابى ؾى ىٔ   ة‏

 Jumlah fi‟liyah yang tersusun dari lafadz ‏ؿي‏ٮ‏ٍيٞ‏حى‏  dan 

fa‟il yang berupa isim dlamir tersimpan di 
dalamnya berkedudukan sebagai shilat al-
maushul. Karena berkedudukan sebagai shilat 
al-maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i‟rab 

( ‏ا٣ تً‏ ٢ي ي٧ى ‏الٍ ى‏لَى ى‏‏٢ ‏‏مى ابً‏ؿى‏‏ٍٔالٍْ‏ً‏٨ى‏ة‏٦‏ً٭ى‏ْ  ) 

*** 

 ب ٪ىة  رى
 Lafadz ب ٪ىة  merupakan kalimah isim yang رى

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ب ٪ىة  termasuk yang dibaca nashab karena رى

tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu munada. Disebut 

munada karena ia merupakan isim yang dibaca 

nashab yang jatuh huruf nida‟ ya (يىة) yang 

dibuang119 dan apabila ditampakkan menjadi 

ب ٪ىة  Tanda nashabnya menggunakan fathah .يىةرى

karena ia merupakan isim mufrad.  

 Lafadz ب ٪ىة  merupakan susunan idlafah karena ia رى

terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya 

                                                 
119Membuang huruf nida‟ sangat banyak terjadi, sebagaimana 

yang ditegaskan oleh para ulama:  

ي‏ ‏ظى‏ٮ‏ٍيى ‏ظى‏ؾ‏ٍزي ً‏ؽى‏ؼً‏النت‏ؿ‏ٍؼي ‏ث ً‏ثٍى‏سى‏اءً ‏دى‏ك‏ٍدي‏‏"ةيى‏"‏فى‏ا‏كَى‏ذى‏ةو،‏إ ‏ىٕ‏‏تى‏لًًَ‏ٮ‏ٍىٞ‏ة،‏٠ى‏٬ى‏يًٍْ‏فى ‏ٍٔقي‏ٮ‏ٍيي‏"‏ةلى
ى
،‏أ ،‏"اؾى‏٬ى‏‏٨‏ٍؿضًٍ‏خى‏يٙ

رًنًِ‏"‏لًًَ‏ٮ‏ٍٝى‏كى‏
ى
‏أ ‏إً‏رىبت ؿٍ

يْ ٩
ى
‏ٍ‏أ ٍ‏كى‏‏"ىٟ‏لِى ‏"‏ٮ‏ًنَى ٨ٍ‏لَى ‏ٍىـ‏‏يى‏٦ى ‏مي ‏٪ن‏ك‏ًاؿي

ى
‏ًٔ،‏كى‏لى ‏٨ٍ‏إً‏ك‏ًظ‏ٍة‏أ ‏ا٣ٍ‏ا ٍْ‏ٮ‏ٍىٞ‏ىِ ًٔ ‏ ‏ًـ .٥ٍ حُّ٭ى‏٭ي

ى
‏ة‏ال ‏أ ‏ي‏٦ٍ‏ًلى ؾي

ً‏ ح ‏ك‏ٍؽي‏٭‏ًذى‏ص‏ٍا
ى
ً‏ؾى‏ي‏٧ٍ‏٤ًٍ‏ة‏الت‏ذي٭ى‏ا.‏أ ‏ا  ."٭ًؽٍفى‏ذى‏ص‏ٍاتي

Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus…, III, 156. 
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adalah lafadz رىب ‏ sedangkan mudlaf ilaihnya 

adalah berupa dlamir ٩ىة. Karena lafadz ‏  رىب 
berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Dlamir ٩ىة karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma‟ al-mabniyyah yang isim 
dlamir.  

 Susunan lafadz ب ٪ىة  tergolong idlafah رى

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

*** 

 تً‏
ى
 أ

 Lafadz تً‏
ى
 merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il أ

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“berilah”.  

 Lafadz تً‏
ى
 termasuk dalam kategori fi‟il yang أ

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz تً‏
ى
 adalah „ala hadzfi harfi al-„illati أ

(membuang huruf „illat ) karena berasal dari fi‟il 
yang mu‟tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 

syai‟un. Asalnya adalah lafadz تً‏
ى
  .أ
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 Lafadz تً‏
ى
 termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum أ

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 
merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 
fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 

berupa dlamir ‏
ى
‏٩ٍ‏أ خى  yang mustatir wujuban (kata 

ganti yang wajib tersimpan)   

 Lafadz تً‏
ى
 termasuk juga dalam kategori fi‟il أ

muta‟adi karena arti dari lafadz تً‏
ى
 dapat أ

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz تً‏
ى
 أ

“memberi” bisa diubah menjadi “diberi”. Lafadz 

تً‏
ى
 termasuk dalam kategori fi‟il muta‟addi yang أ

membutuhkan dua maf‟ul bih (ًٮ٣ٍىيٍ‏ يٕ ٍٛ ‏ا٧ٍْى ‏إلًى ل ىٕؽت ذى  .(ا٧ٍْي
Maf‟ul bih pertama dari lafadz تً‏

ى
 adalah dlamir أ

bariz muttashil ٩ىة yang jatuh setelah lafadz تً‏
ى
 أ

sedangkan maf‟ul bih kedua dari lafadz تً‏
ى
 أ

adalah lafadz ىحن‏٪ كى   .ظى

*** 

 ٩ىة 
 Lafadz ٩ىة merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ٩ىة 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut maf‟ul bih 

karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (تً‏
ى
 dan (أ

berkedudukan sebagai obyek pertama dari fi‟il 

muta‟addi (تً‏
ى
 Karena berkedudukan sebagai .(أ
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maf‟ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

*** 

 جٍيىة  فًِ‏ادُّ

 Lafadz ‏فً‏  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 

untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏فً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz جٍيىة ‏ادُّ  merupakan susunan jer majrur فً

yang terdiri dari‏ جٍيىة sebagai huruf jer dan فً  ادُّ
sebagai majrur. Lafadz جٍيىة120‏ ادُّ merupakan 

                                                 
120Lafadz ‏ةيى‏ج‏ٍادُّ‏  merupakan isim tafdhil yang berbentuk 

muannats (karena diikutkan pada wazan ‏‏ٍٕذي‏ لَّى  ). Lafadz ةيى‏ج‏ٍادُّ‏   dapat 

dianggap berasal dari lafadz ‏نًُّ‏اد ‏  yang berarti “ yang rendah atau 

yang hina”. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa lafadz ةيى‏ج‏ٍادُّ‏  

memungkinkan untuk diterjemahkan dengan “sesuatu yang paling 
rendah atau paling hina”. Dalam konteks inilah penting untuk 
direnungkan doa Nabi sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi: 

‏ ؿى ٧ى ‏خي ‏اث٨ًٍ ٨ً ىٔ ‏‏-)كى / ‏ٝىةؿى ة ٧ى ٍ٪٭ي ‏خى ي ‏الِ  ‏»رىضًى ً ‏الِ  ٮؿي ‏رىقي فى ‏كَى ة ‏‏-ٝى٤ ٧ى ٤ ٥ى ‏كىقى ٤ىي٫ًٍ ىٔ ‏ ي ‏الِ  لَّ  ‏٨ٍ٦ً‏‏-وى يـ ٮ يٞ حى
‏ثىحٍ‏ ‏ث٫ًً يٮؿي ‏تَى ة ‏٦ى ىٟ نٍحىذً ‏ػى ‏٨ٍ٦ً ىة ‏لنى ٍٝك٥ًٍ ‏ا  ٥ ‏ا٤ْ ٭ي ةث٫ًً وٍعى

ى
‏لً ٮىاتً ىٔ ‏اد  ءً لَى ‏ث٭ًىؤي ٮى ئ ‏يىؽٍ تِ  ‏ظى ٤ٍفًو ‏مى بىيٍى ‏كى ٪ى٪ىة
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kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu 

dimasuki huruf jer (فً‏). Karena termasuk dalam 

kategori kalimah isim, maka memungkinkan 
dibaca rafa‟, nashab atau  jer. Lafadz ‏
جٍيىة  termasuk yang dibaca jer karena tergolongادُّ

ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ كٍرىاتي ٍؿي  yaitu majrurun bi harfi al-jarri ,مى

(dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah muqaddarah 
(kasrah yang dikira-kirakan) karena ia 
merupakan isim mufrad yang isim maqshur.   

*** 

 ىحن‏٪ كى  ظى

 Lafadz ‏ ٪ىحن كى  merupakan kalimah isim karena ada ظى

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ىحن‏٪ كى  termasuk yang dibaca nashab ظى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  .yaitu maf‟ul bih ,٦ى

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (تً‏
ى
 dan (أ

berkedudukan sebagai obyek kedua dari fi‟il 

muta‟addi (تً‏
ى
 ,Karena berkedudukan maf‟ul bih .(أ

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 

                                                                                                      

ة‏ ‏٦ى ىٟ ذً ىٔ ة ىَ ٨ٍ٦ً‏ ،‏كى ىٟ ةوًي ىٕ ٪ىة‏٦ى ٍٕ ذت ٦ى جٍيىة،‏كى ىًيٍجىةتً‏ادُّ ٤ىيٍ٪ىة‏مي ىٔ ‏ ‏ث٫ًً في ٮت ة‏تي٭ى ًٞيً‏٦ى ‏الٍِى ٨٦ًى ،‏كى ىٟ ٪ ذى ٪ىة‏ث٫ًً‏صى ي٘ تيجى٤ت
ىّ‏ ٨ٍ‏ ‏٦ى ى ٩ىة‏عَلى رى

ٍ
٢ٍ‏زىأ ىٕ ‏٦ً٪ ة،‏كىاصٍ ‏اْٮٍىارثًى ٫ٍ٤ي ىٕ ظٍيىحٍذى٪ىة،‏كىاصٍ

ى
ة‏أ دً٪ىة‏٦ى ةر٩ًىة‏كىٝيٮ  ثىٍى

ى
٪ىة‏كىأ ًٔ ة ق٧ٍى

ى
‏ٍثأً ٪ىة،‏كىا٩ٍصي ٨ٍ‏٤ى٧ى ‏٦ى ى ٩ىة‏عَلى

ىًيبىذى٪ىة‏فًِ‏دًيجً٪ىة،‏ ٢ٍ‏مي ىٕ ٍ ‏تَى لَى ا٩ىة،‏كى دى ٨ٍ‏عى ٤ىيٍ٪ىة‏٦ى ىٔ ‏ ٍٍ ٤ت يكى ‏ت لَى ٧ًٍ٤٪ىة‏كى ًٔ ‏ ىٖ ج٤ٍى ‏٦ى لَى ٪ىة‏كى ٧ت ‏٬ى ى كٍبى
ى
جٍيىة‏أ ٢ً‏ادُّ ىٕ ٍ ‏تَى لَى كى

ي٪ىة ‏يىؿحٍى ٦ًؾًمُّ‏‏«لَى ٍ كىاقي‏ا٣تت  (‏.‏رى

Lebih lanjut lihat: Abu al-Hasan Nuruddin al-Mala al-Harawi al-
Qari, Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih (Beirut: Dar al-
Fikr, 2002), V, 1726. 



 

261 Metode Al-Bidayah |    

APLIKASI I’RAB 

menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad.  

*** 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih.121 

*** 

 ةً‏ ػًؿى
ى
 فًِ‏الٍ

 Lafadz ‏فً‏  merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ‏فً‏  

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 

yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 

                                                 
121Penjelasan mengenai peng‟athafan dapat dilihat dalam 

catatan kaki contoh i‟rab yang ke 26 (‏ثةًلنتي ةتً‏ ٧ةؿي ٍٔ ى
ة‏الٍ  .(إجً ٧ى
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sebagai majrur yang hukum i‟rabnya harus 
dibaca jer.  

 Lafadz ػًؿى‏
ى
‏الٍ ةً‏فً  merupakan susunan jer majrur 

yang terdiri dari فً‏ sebagai huruf jer dan ةً‏ ػًؿى
ى
 الٍ

sebagai majrur.  

 Lafadz ةً‏ ػًؿى
ى
 merupakan kalimah isim karena ada الٍ

ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer berupa fi 

 Karena termasuk dalam kategori isim, maka .(فًِ‏)

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ةً‏ ػًؿى
ى
 termasuk yang dibaca jer karena الٍ

tergolong ةءً‏ ‏الٍق٧ٍى كٍرىاتي ٍؿي -yaitu majrur bi harfi al ,مى

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

*** 

 ىحن‏٪ كى  ظى

 Lafadz ٪ىحن‏ كى ‏ظى  merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz‏ ٪ىحن كى  termasuk yang dibaca nashab ظى

karena tergolong ةءً‏ ق٧ٍى
ى
‏الٍ ٮٍبىةتي ٍ٪ىي  ‟yaitu tawabi ,٦ى

yang ma‟thuf. Disebut ma‟thuf karena jatuh 

setelah huruf „athaf (كى‏). Karena berkedudukan 

sebagai ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuai 
dengan hukum i‟rab ma‟thuf „alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma‟thuf „alaihnya adalah 

lafadz ىحن‏٪ كى ‏ظى  pertama yang berkedudukan sebagai 

maf‟ul bih yang dibaca nashab sehingga lafadz 
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٪ىحن‏ كى  kedua juga harus dibaca nashab. Tanda ظى

nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

*** 

 كى‏ 
 Lafadz كى‏ merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf كى‏ 
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf  
„athaf. Karena berfungsi sebagai huruf „athaf, 

maka kalimah fi‟il yang jatuh sesudahnya (ًؽ‏) 

disebut sebagai ma‟thuf yang hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i‟rab ma‟thuf  
„alaih. 

*** 

 ًؽ‏ 

 Lafadz ًؽ‏ merupakan kalimah fi‟il, yaitu fi‟il amar 

karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“jagalah”.  

 Lafadz ًؽ‏ termasuk dalam kategori fi‟il yang 

mabni karena ia merupakan fi‟il amar. Mabninya 

lafadz ًؽ‏ adalah „ala hadzfi harfi al-„illati 

(membuang huruf „illat ) karena berasal dari fi‟il 
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yang mu‟tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 

syai‟un. Asal lafadz ًؽ‏ adalah lafadz 122قً‏.  

 Lafadz ًؽ‏ termasuk dalam kategori fi‟il ma‟lum 

karena setiap fi‟il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum. Karena ia 
merupakan fi‟il ma‟lum, maka ia membutuhkan 
fa‟il yang dalam konteks contoh di atas adalah 

berupa dlamir ‏
ى
‏أ ٩خى  yang mustatir wujuban (kata 

ganti yang wajib tersimpan)   

 Lafadz ًؽ‏ termasuk juga dalam kategori fi‟il 

muta‟addi karena arti dari lafadz ًؽ‏ dapat 

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz ًؽ‏ 

“menjaga” bisa diubah menjadi “dijaga”. Lafadz ًؽ‏ 

termasuk dalam kategori fi‟il muta‟addi yang 

membutuhkan dua maf‟ul bih (ًٮ٣ٍىيٍ‏ يٕ ٍٛ ‏ا٧ٍْى ‏إلًى ل ىٕؽت ذى  .(ا٧ٍْي
Maf‟ul bih pertama dari lafadz ًؽ‏ adalah dlamir 

bariz muttashil ٩ىة yang jatuh setelah lafadz ًؽ‏ 

sedangkan maf‟ul bih kedua dari lafadz ًؽ‏ adalah 

lafadz ‏ ابى ؾى الن ةرً‏ىٔ .  

*** 

                                                 
122Fi'il amar ‏ؽ‏ً  berasal dari ‏كى‏ ‏كً‏‏–‏قً‏يى‏‏–‏قى

حن‏ةيى‏ٝى . Seperti diketahui 

bahwa fi‟il amar dibentuk dari fi‟il mudlari‟nya, demikian pula 

dengan fi‟il amar ‏ؽ‏ً  . Ia dibentuk dari fi‟il mudlari‟ قً‏يى‏  dengan proses: 

1) huruf mudlara‟ahnya dibuang, sehingga menjadi ‏قً‏  , 2) huruf 

„illatnya dibuang karena berasal dari fi‟il yang mu‟tal akhir wa lam 

yattashil biakhirihi syai‟un, sehingga menjadi ‏ؽ‏ً  . Karena dengan 

dua proses di atas lafadz sudah dapat dibaca, maka tidak perlu 
didatangkan hamzah washal. 
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 ٩ىة 
 Lafadz ٩ىة merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa‟, nashab, atau jer. Lafadz ٩ىة 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. Disebut maf‟ul bih 

karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 

yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi (ًؽ‏) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf‟ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma‟ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

*** 

 ‏ ابى ؾى ىٔ
 

 Lafadz‏ ‏ ابى ؾى ىٔ
 merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 

Lafadz ابى‏ ؾى ىٔ
 termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong ٮٍبىةتي‏ ٍ٪ىي ةءً‏‏٦ى ق٧ٍى
ى
الٍ , yaitu maf‟ul bih. 

Disebut maf‟ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi‟il 

muta‟addi (ًؽ‏) dan berkedudukan sebagai obyek 

kedua dari fi‟il muta‟addi (ًؽ‏). Karena 

berkedudukan maf‟ul bih, maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

*** 

 ‏الن ةرً‏ ابى ؾى ىٔ
 

 Lafadz ‏الن ةرً‏ ابى ؾى ىٔ
 merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
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Mudlafnya adalah lafadz ‏ ابى ؾى ىٔ
 sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz الن ةرً‏. Karena lafadz 

‏ ابى ؾى ىٔ
 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

boleh tanwin, tidak boleh diberi alif-lam ( ؿا ), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz الن ةرً‏ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.  

 Susunan lafadz ‏الن ةرً‏ ابى ؾى ىٔ
 tergolong idlafah 

ma‟nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma‟mul dari 
mudlaf.  

*** 
 
 
 
 
 
 
 

** 
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